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terbng agar umat menemukan jalan keluarnya.
Pemahaman yang amat keliru jika sebagian orang
membahas masalah bid'ah akan memecah belah
umat, atau menganggap ada yang lebih penting

darinya, sehingga ufnat tenggelam dalam
kebingungan dan melupakan istilah yang sangat

penting ini yang jika memahami istilah bid'ah sesuai
dengan pemahaman ulama solof, tenfulah kita akan

menemukan berbagai kaidah yang sangat agung
yang menuntun kita ittiba' kepada Rasulullah @,

terjaganya kita dari amal yang sia-sia. Dan jika kaum
muslimin benar-benar telah ittiba' kepada Rasulullah

ffi, secara otomatis bersafulah umat islam diatas
petunjuk Sunnoh Nabawiyah yang agung bukan

persatuan fatamorgana.
Sidang pembaca, silahkan menela'ah buku ini, buku
yang menunfun anda memahami secara gamblang
istilah bid'ah sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah
Rasulullah ffi Vangtentunya telah dipahami pula

oleh umat islam generasi awal (salafush sho/ih). Dan
semakin teranglah jalan mengikuti (iffibo) kepada

perjalanan hidup Rasulullah Wto danpara
sahabatnya eM

Poleryik seputar
ditengah-

istilah bid'ah
tengah kaumAK

ISBN 5?lIsaebe-E

,lllrlr[lllrlllrrufl,

t

ffi

Purtoho lmom
ADZ-DZAHABI

l/rt Z [/*aaq, rta^/ &un'/,a,t (up ,9/,a/0,1,



L
{

t
c

{
{ll

L

'g-,/rr, . /Lry"l*r o/fa-,a oil/h/r, d/""V n /Ll,'!/"*,orol
O"rr. o'//o,/,o'!?-Wf*f





ETidaklah kami ikuti melainkan
Sunnah Rasulullah W ,

aTidaklah kami dakwahkan kectraV
Al'Qut'an & Sunnah Rasulullah W

dengan peuahaman Salafush Shafih.

aTidaklah kami sebatkan kepada
wranusia kecuali buah pend pa,rtct

ulama pmtaris nabi yang istiqouah
dalau uanhai Salafush Shalih.
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MUKADDIMAH

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah. Hanya kepada-Nya
kita memuji, memohon pertolongan dan pengampunan. Kepada-Nya
pula kita berlindung dari segala kejahatan diri dan buruknya amal
perbuatan. Barangsiapa yang diberikan hidayah, maka tiada seorang
pun yang mampu menyesatkannya. Dan, barangsiapa yang diberikan
jalan kesesatan, maka tiada seorang pun yang mampu menyelamat-
kannya. Aku bersaki bahwa tiada IIoh (yang berhak disembah dengan
benar) kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 4€ adalah
hamba dan utusan-Nya.

't i;J Jrlfi i'ti -l'fi '6 ii fii rfi,r; t-r\ ti?
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alloh sebenar-
benar takwa kepada-Nya, dan janganlah kamu mati melainkan dalan
keadaan beragama lslam." (Ali-lmran:' 102)

w eff. rrw'fi i+5,# ;'rn,s 5i i*, rii;i l,(ti (u_

q'W6?diti4re;$i4,i3i6e5i'ii#ir'r,a56{6
"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepado Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah men-
ciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembang-
biakkan laki-laki don perempuan yang banyak. Dan bertakwaloh
kepada Allah yang dengon (mempergunakan) namanya kamu soling
meminto sofu somo lainnyo dan (peliharolah) hubungan silaturahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengowasi komu." (An-

Nisa: 1)

6" {l3'#'e@ 6+," {i;}:iii $*i 6c tJi q,u.
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@ qE gli6 "xi :i;;'ii $-,;3 FII'F
"Hai orang-orang yang berimon, bertakwalah k'tmu kepado Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu don mengampuni bogimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa mentaati Allah don rosul-Nya, n:r;,ka sesungguhnya

ia telah mendapat kemenangan yang besar." (Al-F,hzab: 70-7L')

Amma ba'du:

F b"r^ f$t;),oirl tq ?'J\ O:.i"i o$

y"),f': ,l^;"+ i'i: "F't ,t6:ulLl ,";\t ?) ,ffi
6r e*b i't,iiv*

I

t

"Sesungguhnya perkataan yang paling benar adalah kitab Allah.
Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk nabi Muhammad #. Dan
seburuk-buruk perkara adalah hal-hal yang baru (muhdats), setiap
muhdats odalah bid'oh dan setiap bid'ah adalalt sesot don segala

kesesaton itu di dalam neraka."l

Wa ba'du:

Khutbah yang saya gunakan sebagai pembuka buku ini merupakan
khutbah yang kerap kali digunakan oleh Rasulullah # dalam mengawali
nasihat-nasihat beliau, pelajaran-pelajaran dan hrtur kata beliau.
Khutbah ini pula yang diajarkan kepada para sahabat dalam segala
umsan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa khutbith tersebut sangat
urgen dan agung.

Jika melihat isi kandungan khutbah tersebut tarnpaklah bahwa ia

merupakan "Pengikat semua nizhaam alJslaam (sistem Islam) dan
iman."2

Lihat takhrij khutbah ini secara singkat di dalam Juz'tt lttiba'i <s-Sunon wa ljtinobi ol
Bido' " (no.l--dengan tahkikkanku) karya adh-Dhiyaa al Maqrlisi. Dan guru kami ol-
'Allaamah syaikh al Albani - memiliki risalah tersendiri dalam rrentakhrijnya.

Majmu Fotawo (L4l 233l,syaikhul islam Ibnu Taimiyah.
,
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Sebab, khutbah ini mengandung pujian yang tinggi atas Sang
Pencipta alam semesta.

Khutbah ini juga mengandung'ubudiyyah (penyembahan) seorang
hamba dan kebutuhannya kepada Ilah (sembahan)nya. Seorang hamba
akan senantiasa membufuhkan pertolongan-Nya dalam menghadapi
segala perkara dan permasalahan yang ia hadapi.

Kemudian setelah pengakuan-pengakuan di atas terdapat per-
nyataan akan Allah Yang Maha Tinggi dengan ketuhanan-Nya dan atas
kerasulan Rasulullah #.

Khutbah tersebut diakhiri dengan suatu penjelasan mengenai
urgensi dan keagungan dua wahyu yang diterima oleh Rasulullah 4E

Rasulullah ffi bersabda:

A +'ro\";)t'q,')l J,li
"Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan al-Quran dan yang
semisal nya bersamanya. "3

Dan, diterangkan pula tentang keburukan bid'ah dan bahaya
muhdatsoat (hal-hal baru) yang mana keduanya berada di dalam
neraka.

Penjelasan Nabi dan peringatan beliau initidaklah berasaldari buah
pikiran beliau semata, dialah Rasulullah yang tidak pemah berkata-kata
atas dasar hawa nafsu namun:

ii.,FrJ$iy
"Ucapannya itu tioda lain adalah wahyu yang diwahyukan (ke-
padanya)." (An-Najm: 4)

Penjelasan dan peringatan Nabi ini menjadi lebih jelas dan terang
karena sering kali diulang-ulang oleh beliau yang juga turut
menyempumakan urgensi dan kedudukannya.a

Diriwayatkan oleh Abu Daud (21604), al-Khatiib di dalam ol-Foqiihu wal Mutafoqqih
(1/89), Ibnu Nashr di dalam os-Sunnoh (no. 353 dengan takhrij kami). Dan yang
lainnya dari al-Miqdam dengan sanad yang shohih.

Lihat risalah saya Min Ma'aolimi ol-Monhoji t'ii Zhilaali Khuthbati al-Haojoti on-
Nabawiyah penjelasan yang terinci dalam hal ini.

Muqoddimah 3



Hal ini pula yang mendorong kami unfuk melal<ukan perenungan

mendalam berkaitan dengan pengertian bid'ah yang terdapat pe-

nyebutannya secara jelas dalam khutbah di atas; dari segi: hakikat
bid'ah, sebab-sebab, dan cara untuk mengetahuinya serta kaidah-kaidah
yang membedakannya dan seterusnya, yang mentpakan ketentuan-
ketenfuan serta dasar-dasar dalam upaya mengetahui hal-hal bid'ah dan

muhdatsaat tersebut.

Sebagaimana ilmu fiqih, tidak akan diketahui hakikatnya kecuali

dengan adanya Ilmu Ushul Fiqih. Maka, Ilmu Ushul Fiqih yang

merupakan penjabaran dari ilmu fiqih tidak akan sempurna kecuali
dengan adanya Ilmu Ushul al-Bida', sebab dil<hawatirkan akan
terjadinya kerancuan pemahaman, lalu jadilah hal-hal yang sunnah

dianggap bid'ah, dan hal-halyang bid'ah dianggap sunnah.

Karena itulah, menulis berbagai masalah mengenai bid'ah dan
fenomena terjadinya bid'ah dipandang sebagai utr)aya yang sangat

bermanfaat bagi kaum muslimin baik dalam urus,in yang bertalian
dengan agamanya maupun urusan dunia mereka. Hal ini kemudian
akan menjadi faktor pendukung bagi para da'i dalam melangkah ke

depan.s

Ilmu Ushul al-Bida' ini merupakan sebuah disipl,n ilmu yang kami
dapatkan secara umum esensi pembahasannya dan penamaannya

secara khusus demikian, melalui majelis-majelis kajian guru kami: asy-
Syaikh al-'Allaamah al-Muhaddits al-Faqiih an-Naqqaad Abu Abdir-
rahman Muhammad Nashiruddin al-Albani-sem')ga Allah mem-
bahagiakan hidupnya dan menjadikan ilmunya bermanfaat-. Kami
sering kali mendengar beliau menguraikan pentingn,Ta ilmu ini seraya
menekankan bahwa mempelajari dan mengkajinya secara lebih
mendalam merupakan kebufuhan yang mendesak, sebagaimana halnya
jika ilmu ini difulis secara tersendiri. "Sesungguhnya segala kebaikan itu
terdapat pada o/-ittiba' (mengikuti Rasulullah i.H) dan segala keburukan
itu terdapat pada o/-ibtido' (berbuat bid'ah)."6

Mukaddimah Syaikh Muhammad Rasyid Ridha dalam kitab crl-I'tishom (ll4l, karya
tuy-Syathibi.

Al-Furuuq (41205) karya al-Qarafiy
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Ternyata, pernyataan beliau i:g telah menjadi motivasi tersendiri
bagi saya dalam menetapkan kaidah-kaidah yang dikandung oleh
disiplin ilmu ini. Saya banyak mengambil faidah dari isyarat-isyarat yang
beliau ketengahkan dalam majelis-majelis kajian ilmiah beliau dan
merujuk kepada kitab-kitab para ahli ilmu yang telah diakui keilmuan
dan kewaspadaannya dari hal-hal yang terindikasi bid'ah dan ol-

muhdatsaat: seperti imam asy-Syathibi, syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
dan al-'Allamah Ibnul Qayyim al-Jauziah-semoga Allah merahmati
mereka. Dan, kami senantiasa mengikuti mereka di atas kebaikan.

Harus saya sebutkan di sini, bahwa saya belum menemukan safu

kitab khusus secara tesendiri yang membahas disiplin ilmu ini, kecuali
sebatas isyarat-isyarat, pembahasan sekilas, dan kaidah-kaidah yang

masih berserakan didalam beberapa kitab.

Adapun kitab Ushulun t'ii as-Sunani wo al-Bida'i1 karya syaikh
Muhammad Ahmad al-'Adawi merupakan ringkasan dari kitab ol-
I'tisham karya imam asy-Syathibi aiila dengan beberapa tambahan yang

sangat berguna dari kitab-kitab lainnya.

Dan, apabila saya diberikan taufik dalam mewujudkan makud ini
dan saya selalu tekun unfuk mengumpulkannya sebagaimana yang telah

saya niatkan,t semua ifu merupakan nikmat dan anugerah Allah semata
yang tidak mungkin dapat dihitung. Maka, segala puji hanya milik Allah
semata; di awal maupun di akhir, secara zhahir ataupun bathin.
Shalawat dan salam serta berkah semoga tercurahkan atas Rasulullah

ffi, keluarga, dan juga para sahab6l $sli6u. rn

Kitab ini dicetak ulang terus menerus di Mesir. Cetakan pertamanya berjudul
Thariiqu ol-Wushuul ilao ibthoali al-Bida'i bi 'llmi al-Ushul tahun 1340 Hijriyah.

Saya berusaha untuk tidak panjang lebar, meskipun setiap pembahasannya

memerlukan penulisan tersendiri. Saya berharap semoga kitab saya ini menjadi -
insyo Alloh-pembuka bagi para ahli ilmu dan murid-muridnya untuk menjelaskan
lebih lanjut kaidah-kaidah ilmu ini dengan menuliskan penjelasan (syoroh) pokok-
pokok dan dhawobit-nya.

8
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KATA PENGANTAR

Di antara dasar-dasar penulisan yang berlaku di kalangan ulama
dalam menulis disiplin-disiplin ilmu ialah menyebut sepuluh dasar pokok
penulisan. Dengan metode penulisan tersebut dapat diketahui hakikat,
spesifikasi, serta karakter yang dimiliki oleh disiplin ilmu yang dimakud.
Supaya oth-thaalib (penuntut ilmu) dapat mengetahuinya dengan jelas.

Karena, hal ini menjadi sesuatu yang amat penting.

Sebagian ulamae telah merangkai sepuluh dasar penulisan tersebut
dengan ungkapannya:

Dosar poko(setiap cabang [isiptin i[mu alo sepu[ufi:

Definisi; p o k9 Lb afras an; fiij uan y ang fun[a N[bap ai;

jenk ; kgunmaon; pe[etoLdasarnya; namo; asat-usu[;

fiu fo m m emp e [aj ainy o ; p erm as a {afianny a

Semua perfotra saal dzngan yang [oinnya afutn sating netzflgkgpi

Sbp a yang rfleflg e ta{l.uiny a, dia aftg.n menlap at futn fomutinon.
Dalam rangka mengikuti kebiasaan mereka, maka saya berkata:

IImu Ushul al-Bida'
Deftnlsinya

Ialah sebuah disiplin ilmu yang membahas beberapa kaidah-kaidah
dan rambu-rambu yang digunakan untuk membedakan perkara-perkara
bid'ah serta hal-hal yang menyerupainya.

e Dalam kitab I'oonotuth Thatibin (1/i4-15). Ada lagi ungkapan lainnya tentang
masalah ini
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Ruang Lingkup Pembahsssn

Membahas beberapa kaidah yang dapat dipergrrnakan untuk me-

mahami muhdatsaat (perkara-perkara yang diada-adakan) dalam agama.

Tujuan dan Kegunaannya

Dapat membedakan dengan baik suatu bid'ah, nrembongkar segala

bentuk yang muhdatsaat dalam agama, menjauhkan diri serta lebih

waspada terhadapnya.

Jenisnya (darl cabang-cabang ilmu yang ado)

Taboyun artinya disiplin ilmu ini berbeda dengar'disiplin ilmu-ilmu
lain yang memiliki cabang lebih dari satu disiplin ilmu. Ilmu Ushul Bida'
ini mengambil spesifikasi dalam perkara-perkara muhdafsoot dalam
Islam secara orisinil, mendalam, dan berbobot sertet berbeda dengan
yang lainnya.

Keistimewaannyq

Sehubungan dengan adanya ungkapan "kemuliaan ilmu berbanding
lurus dengan kemuliaan obyek ilmu tersebut,"lo maka disiplin ilmu ini
memiliki keutamaan yang besar, oleh karena dengannya sunnah nabawi
dan amalan-amalan syar'i menjadi lebih murni dari srtiap amalan yang

menyerupainya padahal bukanlah bagian darinya.

Peletaknya

Secara historis belum ada keterangan yang jelas perihal nama
peletak dasar dari disiplin ilmu ini, walaupun-sepenl;etahuan penulis-
yang pertama kali merinci dan membahas kaidah-kaidah dasarnya ialah
al-lmam asy-Syathibi +16 dalam dua kitab besar beliau: o/-I'tishom dan
al-Muwaat'aqaat.

Wallahu A'lam.

r0 Syoroh al-Aqidah ath-Thohawiyoh, hal. 69
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Namanya

Nama disiplin ilmu ini adalah Ilmu Ushul Bida', dan saya belum
mengetahui seorang pun yang menamakannya dengan nama ini sebelum
guru kami syaikh, Muhaddits, 'Allamah Muhammad Nashiruddin al-
Albani-semoga Allah menjaganya, menjadikan hidupnya bahagia-.
Dari beliau, saya mengambil ilmu ini dan mengambil faidahnya.
Semoga Allah membalas segala amalbeliau dengan balasan yang baik.

Asal-Usul

Mengikuti kaidah-kaidah ilmiah yang diambil dari kehidupan dan

sunnah Rasulullah ffi, serta pefunjuk generasi salaf dalam memahami al-

Qur'an dan sunnah sesuai nash-nash yang ada secara penyerahan total
dan iftibo' (mengikuti sunnah Rasul) tanpa ada tambahan dan sikap
mengada-ada.

Hukum NlempelaJarinya

Fardhu' ain-W allahu A' Iam-bagi siapa saj a yang menjadi penentu

fatwa sehingga ia bisa membedakan antara yang benar dan salah,

antara yang sunnah dan bid'ah.

Adapun bagi umat Islam sacara umum, hukum mempelajainya
adalah fardhu kifayah, artinya jika sebagian telah mempelajarinya maka
sebagian yang lain tidak mendapatkan dosa.

Permasalahannya

Kaidah-kaidah dan ushul yang sesuai dengan batasan-batasan
bid'ah.

Sebuah Peftanyaan dan Jawabannya

Ada jawaban penting atas pertanyaan yang tak kalah pentingnya
kadang-kadang terlintas dalam benak para penuntut ilmu, yaitu:

Mengapa ulama terdahulu belum menulis masalah ini dalam satu

disiplin ilmu?

Atas pertanyaan tersebut, saya menjawab-hanya Allah pemberi

taufiq-:
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Pertama, mereka rahimahumulloh belum memiliki kepentingan
yang mendesak untuk hal ini disebabkan karena m;rsih sedikit muhda-
tsoot dan bid'ah yang mereka lihat, dibanding zaman kita saat ini.
Khususnya dengan adanya ungkapan "Setiap kali suatu masa lebih
dekat jaraknya dengan Rasulullah # maka keberadaan suatu kebaikan
lebih dominan."ll

Kedua, mereka rahimahumullah telah menyebut dasar-dasar ilmu
ini secara terpisah-pisah dan telah menjelaskan kaidah-kaidahnya secara
terpisah-pisah pula. Mereka belum mengumpulkannyer dalam safu tempat
dan belum meletakkannya sesuai bab-bab pembahasan yang dapat
menjadikannya sebagai ilmu ushul bida'.

Ketlga, betapa banyak hal-hal yang ditinggatkan oleh generasi

pertama unfuk generasi berikutnya!

Dan, hanya Allah yang memberi petunjuk bagi siapa yang Dia
kehendaki. m

rt I'lomul muwoqi'in (3/118)
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Bab Pertama
QAWAID KULLIYAH
(KAtDAH-KAIDAH
UMUM)





Sebuah Pengantar
Tentang Kesempurnaan Islam

Allah S# berfirman:

Yr;.;;{ it t*;;,#"&L*Y,ia, & i-$ii:Ai
"Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam

itu jadi agama bagi kamu." (Al-Maaidah: 3)

Ayat ini menunjukkan kesempumaan syari'at Islam dan mencukup-
kan kebutuhan para makhluk-Nya. Kepada mereka Allah menurunkan
firman-Nya:

,.r.'e.SLA{i3""LjtiLy',
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyemboh-Ku." (Adz-Dzaariyaat: 56)

Imam Ibnu Katsir dalam Tofsirnya (2119\, berkata:

"Hal ini merupakan nikmat Allah yang paling besar yang dikarunia-
kan kepada umat ini. Allah telah menyempumakan untuk mereka
agama mereka. Mereka pun tidak membutuhkan agama yang lain, juga

tidak memerlukan seorang nabi pun selain Rasulullah *. Karena itulah,
Allah i!6 menjadikan Rasulullah 48 sebagai rasul penutup, seorang rasul

yang diutus kepada bangsa manusia dan jin. Tidak ada yang halal

melainkan apa yang dihalalkannya; tidak ada yang haram selain apa
yang diharamkannya; dan tidak ada yang termasuk agama selain apa
yang diajarkannya."12

12 lbnu Jarir dan lbnul Munzir meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang ayat ini; beliau
berkata, "Allah llli mengabarkan kepada nabi-Nya dan kaum muslimin umumnya,
bahwasanya Dia telah menyempumakan iman mereka, mereka tidak membutuhkan
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Setiap yang dikabarkannya merupakan suafu kebenaran dan

terpercaya, bukan suatu kedustaan dan bukan pula kenistaan. Sebagai-

mana firman Allah:

'ir;6.Va:t&{s;
J/i-

"Telah sempurnolah kalimat Tuhanmu (al-Qur'an) sebogai kalimat
yang benar dan odil." (Al-An'am: 115)

artinya, benar dalam pemberitaan, adil dalam perirtah dan larangan.
Ketika Dia menyempurnakan bagi mereka agama nereka, sempuma
pulalah nikmat atas mereka.

Maka, tidak tergambar bila seseorang member: tambahan dalam
perkara agama ini sedangkan sikap menambahkan tersebut termasuk
sikap isfidrok (perbaikan) terhadap Allah $6. Penambahan itu pula akan
memberi kesan bahwa syari'at ini masih memiliki kekurangan. Hal ini
sangat bertentangan dengan keterangan al-Qur'an.

Maka, tidak tergambar pula bila seseorang menrberikan tambahan
dalam perkara agama ini, lalu dia termasuk orang yang tidak tercela.13

Hal ini telah diakui oleh semua pemeluk ide:logi-ideologi yang
pernah ada-segala puji hanya milik Allah-namun llebanyakan mereka
mengingkarinya. Sebagaimana firman Allah $d:

WC:b#re:;':iJb
"Dan mereka mengingkarinya korena kezhaliman dan kesombongan
(mereka)." (An-Naml: 14)

DariThariq bin Syihab, ia berkata:

"Orang-orang Yahudi berkata kepada Umar, 'Sesungguhnya kalian
membaca satu ayat dalam kitab kalian, sekiranya ayat tersebut turun
atas kami orang-orang Yahudi, niscaya kami jadikan hari turunnya itu
sebagai hari raya.' Umar berkata, 'Ayat apakah yeng kalian maksud?'
Mereka menjawab:

penambahan selama-lamanya...", sebagaimana disebutkan di dalam od-Dunu ol-
Mantsuur (3177).

t3 Al-Bid'otu wol Moshaolihu al-Mursoloh (hal. 111), karya Taufik al-Waa'iy
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#:##vi4r&i-Kiiai
"Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku. "

Umar berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang paling
mengetahui hari difurunkannya ayat ini atas Rasulillah 48, juga saat-saat

diturunkannya; ayat ini turun kepada Rasulullah 4f pada sore hari
'Arafah di hari Jum'at.'14

Rasulullah *E bersabda:
. -, a ^ c < , , a z t Io, lzoc '' - t o.- 5 - o /, 6 . tt,- & o;,t J+"ii )Lb ck vf # U S lft

o t7 tt7o,..'t. o t/ .or/ o t7 tt1o.... fd 4^lr{ V ;, t':*S 6f+J 4^l'{ U

"Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun sebelumku kecuali dia
benar-benar teloh menunjukkon ummotnya otos kebaikan yang ia
ketahui dan mewanti-wanti ummatnya dari segala keburukan yang ia

ketahui."rs

Ath-Thabrani dalam al-Mu' jam al -Kabiir (1647 ), juga mengeluarkan
dari Abu Dzar al-Ghi1u6 $, ia berkata:

Azor..t,

'ti,r'1\ e bv'Jf"?.v v') ffi lur 
'J"-', tK';

'-:;. i"i e G,W,]w,'JC,+ L tt 3"+'*':

€';T's\\ )6\ a,rt\i'r4t t
"Rasulullah ffi meninggalkan kami d";; keadaan tidaklah seekor

burung mengepak-ngepakkan sayapnya di udara, kecuali Rasulullah ffi
mengingatkan untuk kamir6 perihal burung tersebut sebagai sebuah
pengetahuan yang harus diketahui." Rasulullah 49 bersabda:

14 HR. al-Bukhari (45)dan Muslim (3017)
r5 Muslim (18214) dari Ibnu'Amru
16 Di dalam al-Mu'jami disebutkan kata-kata "yuzakkirunoo" (mengingatkan kami),

revisi ini berasal dari nukilan Ibnu katsir dalam Tolsiir-nya (21226)
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'Tidok ada yang fersiso dari sesuatu yan.q mena'ekatkan diri kepoda

surga dan menjauhkan diri dori nerako kecuoli telah diterangkan

bagi kalian'."17

Hadits yang mulia ini menjelaskan dengan gamblang bahwa segala

yang dapat mendekatkan diri seseorang kepada suq3a dan menjauhkan
diri seseorang dari neraka telah diterangkan oleh llasulullah 48 untuk
kita semua.

Karena itulah, segala bentuk ihdats atau ibtido'(;esuatu yang diada-
adakan atau bid'ah) merupakan isfidrook (perbaikar) atas syari'at Islam

itu sendiri dan merupakan kelancangan pelakunya yang menyerukan
bahwa syari'at Islam belum cukup dan belum serrpuma. Karenanya,
Islam membutuhkan ihdats atau ibtida'.

Inilah yang dipahami dengan sempurna oleh para sahabat
Rasulullah ffi, sebagaimana dalam riwayat yang shahih, dari Ibnu
Mas'ud +$[.,, dia berkata, "lkutilah Rasulullah ffi da:r jangan sekali-kali
kalian melakukan hal-hal yang baru, sesunggurnya kalian telah
dicukupkan dalam urusan agama kalian, dan setiatrr bid'ah itu adalah
dhalalah (sesat).18

Ringkasnya:

Sesungguhnya orang yang menilai baik terhzrdap suatu bid'ah
secara adat kebiasaan berarti telah mengklaim bahu'a syari'at Islam itu
belum sempuma. Maka, firman Allah yang berbunyi:

)

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu tgamamu."

tidaklah memiliki makna sama sekalibagi mereka.le

17 Sanadnya Shahih

Lihat Takhrij hadits ini dalam ol-Ifmaom (273991, ar-Risaalaf, (hal. 93) karya imam
asy-Syafi'i yang ditohqiq oleh Syaikh Ahmad Syakir, dan Miltaahu al-Jannati (hal.
32) karya as-Suyuthi yang ditohqiq oleh saudara kamr Badrul lJadri.

18 Diriwayatkan oleh Abu Khaitsumah dalam ol-'ilmu (nomor. i4) dari jalan Ibrahim
an-Nakha'iy ; ia berkata: telah berkata Abdullah.

lni adalah sanad yang shohih; sebab telah diketahui dari lbrahim dengan lafazh ini.
Lafazh ini diriwayatkan lebih dari satu orang dari Ibnu Mas'ud.

\e Al-l'tisham (1/111)

,* -8"., & i.Gil'Ai
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Jika demikian halnya, maka sesungguhnya arti dari perkataan atau
perbuatan seorang mubtadi' (ahli bid'ah) berbanding lurus dengan
mengatakan bahwa syari'at Islam belum sempurna. Ada banyak hal
yang tersisa yang harus disempumakan. Karena, apabila ia yakin
tentang kesempumaan syari'at Islam ditinjau dari segala segi, maka ia
tidak akan pernah melakukan hal-hal yang tidak pernah diajarkan oleh
Rasulullah M atau tidak akan pernah memiliki inisiatif untuk
menyempurnakannya. Orang yang berpandangan seperti ini tentu telah
tersesat darijalan yang lurus.

Ibnu Majisyun berkata: saya pernah mendengar Imam Malik
berkata, "Barangsiapa yang melakukan bid'ah dalam Islam dan
menganggapnya sebagai suatu kebajikan, maka ia telah mengira
Muhammad * telah mengkhianati risalah Allah, karena Allah 4E

berfirman, 'Pado hari ini telah Ku semprnakan untuk kamu agamamu.'
Maka apa pun yang tidak termasuk agama pada hari itu, hari ini pun ia
bukan termasuk agama."2o

Masalah-masalah agama dan ibadah-ibadah yang shahihah adalah
sesuatu yang diterangkan oleh Allah ljW melalui lisan Rasul-Nya
Muhammad 48. Siapa saja yang menambahkan atau menguranginya,

berarti ia telah menyalahi Sang Hakim Yang Maha Pencipta lagi Maha
Pengasih; dengan menyusun kalimat-kalimat penawar, yang mana bisa
jadi penawarnya berubah menjadi racun bagi dirinya, ibadahnya akan
menjadi kemakiatan tanpa ia sadari. Maka, agama ini telah sempuma,
barangsiapa yang menambahkan sesuatu, sama dengan beranggapan
bahwa agama ini masih memiliki kekurangan-kekurangan, sebab dia
telah menyempurnakannya dengan akal yang rusak dan imajinasi
murahan.2l

Dalam al-Qaulu al-Mut'iid (hal. 38), ketika mengomentari
pandangan sebagian ahli bid'ah, imam asy-Syaukani berkata, "Apabila
Allah telah menyempurnakan perkara agama ini sebelum meninggalnya
Rasulullah $f, lalu pandangan macam apakah yang diada-adakan oleh
para pelaku bid'ah tersebut setelah Allah menyempurnakan agama-Nya?

20 Al-l'tisham lll49)
2t Miftohul Jannah laa iloaha illolloh (hal. 58) karya al-Ma'shumi, dengan tahqiq dari

saya.
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Jika hal tersebut menurut mereka termasuk dari perkara agama,
maka menurut mereka, agama ini tidak akan semp,trna kecuali dengan
pendapat mereka. Ini merupakan penolakan terhadep al-Qur'an.

Namun, jika menurut mereka bukan dari perkara agama, unfuk apa
menyibukkan diri dengan amalan-amalan yang bukan termasuk dari
ajaran agama?!

Argumentasi di atas merupakan dalil yang r;angat agung, tidak
mungkin dapat dipatahkan oleh mereka, maka jadikanlah ayat ini
sebagai argumentasi telak bagi mereka.

Sebab, hal-hal baru dalam bentuk apapun sete,ah furunnya ayat ini
merupakan penambahan dan termasuk bid'ah.z2 4\

22 Sioru A'lami an-Nubo/o' (18/509)
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Pasal Peftama
MAKNA BID'AH

Imam ath-Thurthusyi dalam al-Hawaditsu wa al-Bido'u23 berkata:

"Asal dari kata ini adalah al-ikhtira',24 yaifu sesuatu yang terjadi
tanpa adanya asal sebelumnya, tidak pula contoh yang diduplikasi
sebelumnya."

Firman Allah $6:

a..1 i(, zzztl , z
€)l! -;rYiJl g-tl

"AIIah Pencipta langit dan bumi." (Al-Baqarah:117)

,9;iG6'4KYS
"Katakanlah, 'Aku bukanlah rasul yang pertama di antaro rasul-
rasul."'(Al-Ahqaf: 9)

Atau, aku bukanlah rasulyang pertama unfuk penduduk bumi ini.

Bid'ah inijuga mencakup sebutan untuk segala yang diada-adakan
oleh hati, lisan, dan anggota tubuh seseorang.

Cakupan makna seperti di atas, dinukil oleh Abu Syamah al-Maqdisi
dalam kitabnya, al-Baa'itsu'ala lnkoari al-Bida'i wa ol-Hawaodifsi, (hal.

20), beliau berkata:

"Seringkali kata bid'ah berkonotasi untuk hal-hal yang makruh
dalam agama, sama halnya dengan kata mubtadi'. Hampir semua
penggunaannya berkonotasi kepada hal-hal yang makruh.

23 (hal. 40 dengan tahqiq dari saya), disebarluaskan oleh Daar Ibni al-Jauziy, Damam.
2a Lisaanu ol-'Arab (9/351), Maqayisu ol-Lughoti (71209\ dan ol-Qomus al-Muhith (hal.

906).
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Adapun dalam asal-usul pengambilannyer, kata bid'ah ini justru

kerap kali dipergunakan pada hal-hal yang mengandung pujian dan

celaan maksud. Sebab, sebuah maksud merupakan sesuatu yang baru
yang belum memiliki kesamaan sebelumnya. Karenanya, dalam
mengungkapkan sesuatu yang indah kerap menggunallan ungkapan:

n
.O

2'eJr Y I u
.;

"Tidakloh ia melainkan sesuatu yangbid'ah (indah)."

Dalam kitab Shihoahu al-Lughoh2s, al-Jauhari rrerkata, "Adapun
kata-kata al-badii', al-mubtada', dan bid'ah mengandung arti sesuatu
yang baru dalam perkara agama setelah sempuma."

Dengan demikian, bid'ah adalah26 suatu fhoriqoh (tata cara) dalam
agama yang dibuat-buat dan menyamai syari'at denggan makud untuk
berlebihan dalam beribadah kepada Allah.

Demikian pula pandangan imam asy-Syathibi di <lalam kitabnya al-
I'tishaam (7137). Definisi ini merupakan definisi yangl paling sempurna
untuk mendefinisikan arti bid'ah.

Dalam buku ini, saya akan meringkas keterang,rn al-Jauhari aifg
yang secara rinci menerangkan definisi tersebut, sebagaiberikut:

(Suatu thariiqah-tata cara-dalam agama); uth-thariiqah, ath-
thariiq, os-sobii/, dan os-sunon, memiliki safu arti, yaifu sesuafu yang

digambarkan untuk berjalan di atasnya.

Dikaitkannya thariqah tersebut dengan agama karena kepada dan
unfuk agama ini ia dibuat dan disandarkan oleir pelakunya.

(Yang diada-adakan); karena ath-thariqah (tata cara) di dalam
agama terbagi menjadi: yang mempunyai landas:m hukum dalam
syari'at dan yang tidak mempunyai landasan hukr.m dalam syari'at
(diada-adakan). Yang dimakudkan oleh definisi ini gaitu bagian yang
diada-adakan. Atau: sebuah tata cara baru yang tidak memiliki contoh

2s Mukhtaruhu,hal.44.
26 Al-Mi'yar al-Mu'rib...(11352 dan 357) al-Wansyarisi
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dari pembuat syari'at,27 karena bid'ah spesifikasinya adalah mengenai
hal-halyang keluar daripenjelasan Allah dan Rasul-Nya.

(Dan menyamai syari'at): artinya menyamai tata cara yang diatur
oleh syari'at, padahal hakikatnya tidak demikian, bahkan bertentangan
dengan syari'at jika ditinjau dari berbagai sisi, antara lain adanya
ketentuan tata cara dan bentuk-bentuk tertentu tanpa izin Allah dan
rasul-Nya, juga adanya ketentuan ibadah-ibadah tertenfu yang tidak
ditemukan dalam syari'at.

(Dengan maksud untuk berlebihan dalam beribadah kepada Allah):
Inilah kesempurnaan makna dari bid'ah dan ini merupakan maksud
diadakannya sebuah bid'ah.

Memasuki daerah bid'ah akan memotivasi orang unfuk beribadah
kepada Allah. Karena, Allah ik berfirman:

er!ie-sL;J'.{ii-Ai;LY3
"Dan Aku tidak menciptokan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku. " (Adz-Dzaariyaat: 56)

Seorang pelaku bid'ah akan menilai bahwa inilah maksud Allah dan
rasul-Nya dalam ayat ini. Tanpa mencari tahu bahwa Allah dan rasul-
Nya telah menetapkan aturan-afuran tertenfu yang mencukupi. Para
pelaku bid'ah tersebut melampaui batas dan melakuakan tambahan-
tambahan, mengulangi, dan terus mengulanginya.

Aku berkata: Definisi lain yang dikatakan tentang bid'ah ialah
perkara-perkara baru yang menyalahi kebenaran dari Rasulullah 4t
berupa ilmu, amal, dan hal (keadaan) dengan adanya penyerupaan atau
anggapan baik serta dijadikan sebagai dien (agama, keyakinan) yang
tegak dan jalan yang lurus.z8

Al-Fairuz Abadi dalam kitab Boshoairu Dzawi at-Tamyiizi (21237)
juga memberikan definisi dengan mengatakan:

2? Mu'iam ol-Monohi al-Lofuhiyah (hal. 304).
28 Hal ini diungkapkan o[eh asy-syummaniy, sebagaimana yang dinukil oleh al-

'Adawiy dalam Ushulun li ol-Bido'(hal. 26).
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"Bid'ah ialah hal-hal baru dalam agama setel;rh agama tersebut

disempumakan. Dikatakan pula: bid'ah ialah hal-ha yang baru setelah

Rasulullah 48, baik berupa perkataan atau perbu,rtan. Dan, bentuk
pluralnya adalah bido'. Juga dikatakan: bid'ah ialerh suatu perkataan

atau perbuatan, yang pelakunya tidak mengikuti Allah dan rasul-Nya
dan juga tidak mengikuti contoh-contoh terdahulu rlan ushul-ushulnya
yang terpelihara."

Pendapat serupa juga terdapat di dalam ol-Qomrrus (hal. 906).

Dengan berbagai penetapan di atas, anda dapat mengetahui
kekeliruan orang-orang yang mendefinisikan bid'arh sebagai sesuatu
yang tidak pemah terjadi pada tiga generasi awal dan tidak memiliki
ushul daripada ushul-ushul yang empat.2e

Pembahasan-pembahan lebih lanjut mengenai hal ini akan kami
paparkan pada pembahasan yang akan datang insya Allah. m

2e lqamatu al-Hujjati 'alo Anna alJlc&aara min ot-To'abbudi l.aisa bi Bid'atin (hal. 12)
Allaknawiy.
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Pasal Kedua
!, , t ' - ro 'g .'. , o' o . .

rr 3l.i tif l t* ${J )lrr d+r Or
*BARANGSIAPA YANG BERAMAL
DENGAN SUATU AMALAN YANG

TIDAK SESUAI DENGAN URUSAN KAMI,
MAKA IA DITOI.[;1."30

Inilah ketentuan nabawi dalam hal bid'ah, sebagaimana riwayat
yang shahih dari Rasulullah 48,31 yaitu tidak diterima dan ditolak.

Guru kami, syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, dalam lru.ro'

al-Ghalil (no. 88) berkata, "Hadits ini adalah kaidah agung dari kaidah-
kaidah yang ada dalam Islam. Hadits ini merupakan jowami'u al-kalimi
(sabda Rasulullah $E yang singkat namun padat makna), yang dengan
terang-terangan menolak dan membatalkan setiap bid'ah dan setiap a/-

muhdalaaat."

Imam asy-Syaukani dalam Noil al-Authar (2169-70), ketika
menerangkan makud hadits ini berkata, "Sabda Rasulullah ffi; 'lalso
'alalhl amruna, (yang tidak sesuai dengan urusan kami), 'urusan'
(amru) di sini adalah bentuk tunggal dari a/-umuur,32 yaitu apa-apa yang
Nabi #E dan para sahabatnya berada di atasnya (manhaj).

Dan sabdanya: 'tahuwa raddun, (maka ia tertolak) adalah
mashdar yang mengandung arti ismu al-maf'uul (obyek).

30 Artinya, "Tidak diterima." Demikian menurut lbnu Qudamah di dalam Dzommu ot-
To'uiil (hal. 30).

31 Lihat ltriboo' os-Sunon wo ljtinaabu al-Bido' (hal. 33-34).
P Dengan penjelasan seperti ini, imam asy-Syaukani bermaksud menafikan apa yang

diasumsikan sebagian orang bahwa ol-Amru dalam hadits ini adalah bentuk tunggal
dari al-awoamiru (perintah).
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Hadits ini merupakan bagian dari kaidah-kaklah agama, sebab

hukum yang tercakup di dalamnya banyak, bahken jumlahnya tidak

terbatas.

Betapa jelas dan gamblangnya hadits tersebut srzbagai argumentasi

dalam membantah ahli fiqih yang membagi bid'ah menjadi beberapa

bagian."33

Hendaknya engkau selalu ingat akan hal ini!

Ibnu Hajar dalam al-Fath berkata, "Hadits ini termasuk dari inti
ajaran Islam dan kaidah-kaidahnya, mengandung art : barangsiapa yang

mengada-ngadakan sesuatu dalam Islam yang tidal memiliki asal dari
pokop-pokok ajaran Islam, maka hal itu tidak diterima."e

Imam an-Nawawi berkata,3s "Hadits ini seharusnya dihafal dan

digunakan sebagai dalil untuk menolak segala kemungkaran dan upaya
penyebaran istidlaal (menjadikannya sebagai dalil). "

Ath-Thuukhi36 berkata, "Hadits ini dapat dikatakan setengah dari
dalil-dalil syara', sebab dalil-dalil syara' terdiri dari dua muqaddimah.
Yang dituntut oleh sebuah dalil; immo menetapkan sebuah hukum atau
menafikannya. Hadits ini merupakan muqaddimtrh terbesar dalam
menetapkan dan menafikan setiap hukum-hukum syara'. Sebab,

manthuq (yang dibicarakan oleh) hadits ini merupakan muqaddimah
yang menyeluruh (umum). Seperti jika dikatakan dalam masalah
benvudhu menggunakan air najis, "lni bukan dari ttrusan syara," juga

dalam perkara-perkara lainnya, maka hal ini tertolak. Sedangkan
muqaddimah keduanya ialah sesuatu yang sudah ditetapkan dengan

dalil ini. Perbedaan pendapat hanya pada muqaddimah pertama.

Artinya, siapa saja yang melakukan suatu arnalan yang sesuai

dengan urusan syara', maka ia dianggap benar. Jika disepakati adanya
sebuah hadits lain yang menjadi muqaddimatr pertama dalam

33 Keterangan tebih rinci mengenai hal ini akan dibicarakan pada penjelasan yang akan
datang, insya Allah.

u Lihat penjelasan lebih rinci pada hal. 33 kitab asli.
3s Syorh Muslim 112116l.s Demikian disebutkan di dalam on-Noil. Dalam nukilan al-'Adawiy pada kitab

Ushulun fi al-Bido' (hal. 105) disebutkan: ath-Thuufiy, semo,la ini yang benar. Lihat
pula (hal. 237 kitab asli).
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menetapkan dan menafikan setiap hukum syara', niscaya dengan
sendirinya kedua hadits tersebut dapat mencakup semua dalil-dalil
syara'. Namun, hadits yang kedua ini tidak ada, dengan demikian hadits
ini menjadi separuh dari dalil-dalil syara'.

Syaikh Ali Mahfuzh dalam al-lbdao'u fii Madhaarri al-lbtidao'i (hal.

45) berkata, "maa laisa minhu" (sesuatu yang bukan termasuk dari
urusan itu), baik berupa perbuatan, ucapan, atau keyakinan, sebab

huruf moosT itu menunjukkan keumuman.

Sedangkan makna "laisa mlnhu," (bukan termasuk dari urusan
itu), adalah menafikan keberadaan sesuatu, dan tidak adanya dalil yang

dapat dijadikan sebagai dalil baik dari kaidah-kaidah dan dalil-dalil
umum38, dan hal tersebut dinamakan bid'ah.

Demikian pula sabda Rasulullah W, "man 'amlla 'amolan."
(Barangsiapa yang melakukan suatu amalon), mengandung arti yang
umum karena kata "amalan" disebut dalam bentuk nakirah (indefinitifl.
Beliau tidak bersabda, "Barangsiapa yang melakukan begini dan begini."
Hadits ini merupakan landasan yang agung, telah menjadi sandaran
dalildan dipopulerkan oleh para ulama3e.

Telah kami terangkan pada pembahasan terdahuluao bahwasanya
perkara bid'ah tidak berlaku pada hukum syari'at yang lima, akan tetapi
kami keluarkan dari yang lima itu tiga hukum, maka yang tersisa hanya
dua yaitu hukum makruh dan hukum haram.

Jadi, pembagian bid'ah ada dua bagian:

- Bid'ah muharramah (bid'ah haram)

- Bid'ah makruhah (bid'ah makruh)

Hal itu, karena ia termasuk dalam kategori al-manhiyaaf (larangan-

larangan). Dan, tidak melampaui hukum makruh dan hukum haram.
Demikian juga halnya suatu bid'ah.

37 Al-Musowwadotu fii lJshuli ol-Fiqhi (hal. 89).
38 Namun, dalam pembahasan yang lebih rinci pada pembahasan (Petunjuk Generasi

Salaf ...).
3e lsyroqatu os-Syor'iyofi (hal. 82).
40 Lihat halaman 24 kitab asli.
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Ini ditinjau darisisi pertama.

Sedangkan dari sisi kedua, suatu bid'ah apabila diperhatikan
dengan teliti, akan ditemukan beberapa dampak yarg bertingkat-tingkat:

Sebagian bid'ah, ada yang termasuk kekufuran yang nyata, seperti

bid'ah jahiliyah yang telah diwanti-wanti oleh al-Qur'an. Demikian pula
dengan bid'ah orang-orang munafik yang menjad;kan agama sebagai

topeng untuk menjaga diri dan harta mereka,ar dan banyak lagi bid'ah-
bid'ah sejenisnya, yang tidak dapat diragukan lagi sebagai sebuah
kekufuran yang nyata.

Di antaranya, ada yang termasuk makiat kerpada Allah namun
bukan termasuk kekufuran, atau terjadi silang pendapat; apakah bid'ah
tersebut mengandung kekufuran atau tidak? seperti bid'ahnya kaum
Khawarij, Qadariyah, dan Murji'ah serta keloml:ok-kelompok sesat

lainnya yang sejenis.

Ada juga yang termasuk makiat kepada Allah dan disepakati
sebagai bid'ah yang bukan termasuk kekufuran, seperti bid'ahnya
tabattul (meninggalkan kehidupan duniawi untuk beribadah kepada
Allah f,}6), berpuasa di bawah terik matahari dan mengebiri diri dengan
tujuan untuk menghilangkan kecenderungan sex.

Dan, ada pula yang termasuk sesuafu yan3 makruh,a2 seperti
membaca al-Qur'an dengan putaran (berjama'ah),€ berdo'a bersama
pada sore hari di 'Arafah, penyebutan nama para penguasa dalam
khutbah Jum'at-sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Abdis
Salam asy-Syafi'i-dan lain sebagainya yang sejenis.

Sampai di sini, dapat dimaklumi bahwa birl'ah-bid'ah tersebut
bukan dalam derajat yang sama. Karenanya, tidak boleh seseorang

a1 Sebagian masyarakat kita saat ini-sayang sekali-telah mengikuti pola hidup
mereka. Laa howla walaa quwato illa billah.

42 Bahkan hal ini diharamkan, sebab ia termasuk dalam keurnuman sabda Rasulullah

W,,,"Don setiap bid'ah itu sesof dan setiap kqesotan itu tempat kembalinya di neroko

Dan, akan datang pendapat asy-Syathibi yang mengisyaratkan kepada karaahah
(hukum makruh) yang ada dalam pendapatnya berarli ol-Karoohoh at-Tohriimiyah
(makruh haram). Maka ketika itu tidak ada lagi kemusykilan.

s Lihat to'liq saya atas kitab ol-Hawaodiitsu wa al-Bida'u (hal. 161) dalam syoroh-nya.
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berkata, bid'ah memiliki hukum funggal: yaitu makruh saja atau haram
saja.

Kemudian pada sisi ketigo; suatu makiat ada yang dapat
dikategorikan sebagai dosa besar dan ada yang termasuk dosa kecil. Hal
tersebut dikarenakan sebuah makiat termasuk dalam perkara-perkara
yang dharuriyot, (hal-hal yang dianggap sangat asasi dalam agama),
atau hojiyot (hal-hal yang dibutuhkan) atau ia termasuk di dalam
perkara-perkara yang tokmiliyat (pelengkap). Apabila suatu bid'ah
termasuk di dalam perkara-perkara dharuriyot, maka bid'ah tersebut
merupakan dosa yang besar. Dan, apabila termasuk perkara-perkara
tahsiniyat (hal-hal yang dianggap baik), tentu urutannya lebih rendah,
dan apabila termasuk dalam kategori perkara hajiyat (hal-hal yang

dibutuhkan), tentu urutannya terletak di antara dua urutan di atas.

Setiap tahapan dari urutan-urutan ini, tentunya memiliki faktor-
faktor pelengkap. Dan, tidak mungkin umtan pelengkap sama dengan
yang dilengkapi, bagaikan sarana dan tujuan. Sebuah sarana tentu tidak
akan pemah sama dengan posisi fujuan.

Sungguh amat jelas bahwa setiap makiat dan kemungkaran-
kemungkaran memiliki tingkatan-tingkatan yang berdeba.

Demikian pula dengan hal-hal dharuriyat. Jika direnungkan, akan
didapatkan pula tingkatan-tingkatan dalam penegasannya maupun
dalam peniadaannya. Tingkatan jiwa, tentu posisinya bukan seperti
tingkatan aganra. Keselamatan jiwa tidak dianggap kecil di samping
kehormatan agama. Maka, kekufuran membolehkan pembunuhan dan
memelihara keutuhan agama menjadi sebab dibolehkannya membunuh
dan juga memusnahkan jiwa atas nama melawan orang-orang kafir dan
para pengacau agama.

Tingkatan akal dan harta tentu berbeda dengan tingkatan ke-

selamatan jiwa. Tidakkah anda perhatikan bahwa pembunuhan dapat
membolehkan pemberlakuan qishash? Sesungguhnya pembunuhan
berbeda dengan akal dan harta. Demikian pula yang lainnya.

Dan, apabila kamu perhatikan pemeliharaan jiwa, jelas sekali

terlihat adanya peringkat-peringkat. Memotong sebagian anggota tubuh
tidak sama dengan menyembelih. Demikian pula sobekan atau cakaran,
tidak sama seperti memotong anggota tubuh.
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Semua ini letak penjelasannya adalah pada perl.:ara-perkara pokok
(ushu/).

Jika demikian halnya, suatu bid'ah termasuk clalam kategori ke-

maksiatan. Dan, sebuah kemaksiatan sudah tentu rnemiliki tingkatan-
tingkatan. Gambaran yang sama terdapat pula dalarn bid'ah; Sebagian

bid'ah ada yang temasuk dalam perkara-perkara d\arurioh, atau ada
yang terdapat dalam tingkatan hajiat, tahsiniyat. Dan, bid'ah yang

termasuk peringkat dharuriat terdapat dalam agarnil, jiwa, kefurunan,

akal, dan ada juga yang termasuk di dalam perkara h;rta.a

Imam asy-Syathibi berkata:as Apabila suatu bid'ah tidak termasuk
dalam peringkat yang sama dalam celaan dan larangan, dan sebagian-
nya ada yang makruha6 sebagaimana halnya ada l,ang haram. Maka,
sifat dhololoh (sesat) merupakan sesuatu yang lazim dan mencakup
semua ragam bid'ah. Sesuai dengan hadits Rasulullah ffi, "Setiap yang

bid'ah itu adalah sesat."

Guru kami, syaikh al-Albani, dalam kitabnya Hajjatu on-Nobiy (hal.

103), berkata, "Untuk diketahui bahwa bid'ah-bid'ah ini bahayanya
tidak dalam satu peringkat, namun beberapa peringkat: ada yang
termasuk syirik, kekufuran yang nyata, dan sebagiar yang lainnya tidak
demikian.

Namun, wajib diketahui bahwa peringkat bid'ah yang paling kecil
yang dilakukan oleh seseorang dalam urusan agama ini bemilai haram
setelah adanya kejelasan hukum akan keberadaannya sebagai suatu
bid'ah. Maka, suafu bid'ah bukanlah-seperti yang diasumsikan orang-
hanya pada peringkat makruh saja ..

Oleh sebab itu, bid'ah adalah perkara yang berbahaya. Tidak sedikit
orang yang melalaikannya. Dan, hal itu tidak disadari kecuali oleh
sekelompok dari mereka yang mengetahuinya (ahlul'ilm).

Cukuplah bagimu satu dalil yang menegaskan bahaya laten suatu
bid'ah, yaitu sabda Rasulullah S[:

4 Al-l'tisham, (2136-39).
6 Al-l'tisham, (2149)
& Bandingkan dengan keterangan yang terdahulu sebagai ta'1i,1 (hal. 30)
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^L:+ Li ,h f*,7rG'15 f *.'-flt'Jt;irr it
"sesungguh nya AIIah menutup pintu taubat dari setiap p.totu
bid' ah sehingga ia meninggalkan bid' ahnya."47

Kesimpulannya, bahwa segala bentuk amalan yang tidak mengikuti
Rasulullah ffi, hal itu tidak menambah bagi pelakunya dariAllah kecuali
jarak yang semakin jauh. Dan, Allah hanya disembah sesuai dengan apa
yang diperintahkan oleh-Nya, bukan atas dasar keinginan hawa nafsu.as

Menjawab Syubhat

Abdullah al-Ghumari dalam sebuah risalahnya yang pada namanya
tidak terdapat kebenaran(!), ltqaanu osh-Shun'oti t'ii Tahqiiqi Ma'na al-

Bid'ah (hal.22\ seraya menukil hadits:

l, . t'. to , o1 ,, ,'.. ,. oi o . ' . o i o .
>) )P Y -A t, l-ts tlt G .>J--l ;,/

"Barangsiapa yang beramal dengan suotu amalan yang tidak sesuai

dengan urusan kami, maka ia ditolak"4e

ia menyatakan-dan sangat aneh-pendapatnya:

"Hadits ini merupakan mukhashshish (sesuatu yang mengkhusus-
kan) unfuk hadits serta penjelas bagi hadits, "setiap yang bid'ah adalah
sesot." Seandainya semua bid'ah sesat, niscaya redaksi hadits tersebut,
"Barangsiapa yong mengada-ngoda dalam uruson kami ini suatu apa
pun, maka ia ditolak," namun bunyinya adalah, "Barangsiapa ydng

mengada-ngado dalam urusan kami ini, yang bukan darinya, moka ia
ditolak." Ini mengandung arti bahwa bid'ah terbagi dalam dua jenis;

yang pertama, sesuafu yang bukan termasuk agama dan bertentangan

47 HR. Ath-Thabrani dan adh-Dhiya al-Maqdisi dalam o/-Ahodiitsu ol-Mukhtorotu dan
yang lainnya dengan sanad yang shohih dan dishohihkan pula oleh al-Mundziri.

Saya berkata: lihatlah kitab ash-Shoh,hoh (no. 1620).

(Perhatian): Hadits inilah yang oleh saudara kami, Salim al-Hilaliy, dalam al-Jami' al-
Mufahros-nya merupakan bagian yang terlupakan dan beliau tidak mencantumkan
hadits ini. Hal ini tanpa saya lakukan koreksi. Dan masih banyak yang lainnya.

4 Modoriju os-solikin (1/84).
4e Dan merupakan salah satu dari dua riwayat hadits.
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dengan kaidah-kaidah dan dalil-dalil syara.' Jenis ini tentu tertolak dan
termasuk dalam bid'ah yang sesat. Yang kedua, sesuafu yang termasuk
dari agama, memiliki dasar serta diperkuat oleh dalil-dalil syara', jenis ini
benar dan diterima dan merupakan bid'ah hasanah!! '

Saya berkata: Seperti inilah perkataannya. Sebu,rh pernyataan yang

tidak berbobot dan dapat kami bantah dengan perl:ataan yang shahih,
supaya orang-orang yang belum mengetahuinya tidak tertipu:

Telah dimaklumi dari kaidah dan dasar-dasar ilmu pengetahuan
bahwa berbagai riwayat hadits Rasulullah H, yang satu dengan yang
lainnya saling menafsirkan dan sebagian yang lain menjelaskan sebagian

hadits lainnya.

Maka, riwayat yang dikaburkan maknanya oleh al-Ghumari ini,
dapat dirontokkan dengan penjelasan kami dalam tiga poin berikut ini:

Poin pertama, sesungguhnya Abu Ya'la al-Muushili dalam
Musnad-nya (45941, Abu 'Awanah dalam Musnad-r'ya (4/18), dan Abu
Bakar asy-Syafi'i dalam al-Ghailaniaof-nya (Qaad106/b-copy) telah
meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang shahih, rlengan lafazh:

)t Sp I ,_4 t-. lJ^ , ft G &J--l ;,,
"Barangsiapa yang mengada-ngada dalam urusan kami ini, yang
bukan padanya, maka ia ditolak."

Lafazh hadits ini merontokkan takwil al-Ghrrmari di atas dan
menjelaskan bahwa setiap muhdats yang bersifal "bukan di dalam
islam," maka ditolak atas pelakunya.

Redaki hadits ini sama sepenuhnya dengan serbda beliau, "Setiap
bid'ah itu sesat."

Poln keduo, riwayat yang lain untuk hadih yang sama, yaitu:

t, ,ti,1tof oi. , "ii,.,s spili *:;V J* r
"Barangsiapa yang melakukan suatu amalan, yang bukan di atasnya
uruson kami, maka io ditolak."

Hadits ini merupakan keterangan yang merrjelaskan gambaran
amalan bid'ah yang tertolak dan keterangan tentanly amalan yang tidak
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ada dasarnya dalam agama ini, mencakup tata cara, sifat dan bentuk
suatu amalyang tidak terdapat keterangan dari Rasulullah H.

Sebab, i'rob (kedudukan) kalimat "Laisa 'alaihi amrunoa" (yang

bukan di atasnya urusan kami) adatah sebagai sifat bagi kata "'amolan."
Jadi, sifat muhdats (bid'ah) ialah sesuafu yang bukan atasnya urusan
Nabiffi,

Al-lmam an-Nawawi dalam Syarhu Muslim (12116) mengisyaratkan
kepada riwayat ini yang merupakan penjelasan bagi riwayat pertama,
beliau berkata:

"Dalam riwayat kedua, 'Barangsiapo yang melakukan suatu amalan,
yang bukan di atasnya uruson kami, moka ia ditolak,' terdapat
tambahan. Boleh jadi sebagian pelaku bid'ah mengingkari bid'ah yang

dilakukannya ketika mereka diberi hujjah dengan riwayat yang pertama,
mereka akan berkata, 'Saya tidak melakukan bid'ah!' Maka,
perkataannya ini dapat dipatahkan oleh riwayat kedua yang merupakan
keterangan tentang penolakan setiap jenis bid'ah, baik yang diada-
adakan oleh pelakunya atau bid'ah yang sudah terjadi sebelumnya.

Dan, saya berkata: Sama halnya jika pelaku bid'ah berkata: Saya
melakukan sesuatu yang baru dari agama!! Maka, hal ini dapat dibantah
dengan:

Pertama, ia telah melakukan halyang baru (muhdots) di dalamnya
(lslam). Kedua, ia melakukan sesuatu yang tidak ada keterangan dari
Nabi &8. Ini adalah sebuah sanggahan yang jelas kecuali bagi orang
yang sombong.

Poin ketlgo, bahwa praktik dan pemahaman generasi salaf ter-
hadap hadits ini-padahal merekalah generasi yang tidak akan pernah

ada pihak yang merasa rugi bila mengambil pendapat mereka-tidak
berdimensi mustankaar (pengingkaran) seperti ini. Akan tetapi, ber-
sesuaian dengan pengertian bahasa maupun kaidah istidlal (peng-

ambilan dalil).

Di dalam berbagai riwayat yang berasal dari merekaso-
rahimahumulloh-anda akan melihat betapa mereka mengingkari suafu

s Sebagian pembahasan ini akan dijelaskan tebih tanjut dalam pembahasan (Secara

Hukum fual Suatu lbadah Adalah al-Man'u (larangan)).
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amalan yang disyariatkan namun tata cara dan sifatnya muhdots (diada-

adakan). Mereka pun mengategorikan amalan tersebul sebagai bid'ah.

Akan tetapi, al-Ghumari-semoga Allah membr:rinya petunjuk-
telah berpura-pura lalai-jika ia tidak benar-benar lalai-dari semua ini.

Sebagai penutup, saya berkata kepadanya:

'-L,f 
:t:Jt"G; F:

' . t'.t9> ,F')
Segala kebaikan bertumpu pada sikap mengikuti salaf
Dan segala keburukan bertumpu pada bid'ah generasi

khalaf.

Hanya Allah yang memberi taufiq, tiada Ilah (sembahan) yang

berhak disembah selain Dia. m

t
o / / o 9.

,r Ltrrt c r
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Pasal Ketiga
KEWA'IBAN MENGENAL BID'AH
DAN WASPADA TERHADAPNYA51

Telah disebutkan pada mukaddimah kitab ini, pengulangan Rasu-

lullah 4E tentang bentuk-bentuk bid'ah, baik berupa peringatan dan
keengganan beliau terhadapnya. Semua itu merupakan penegasan atas
pentingnya kewajiban mengenal bid'ah agar dapat waspada dari
bahayanya.

Pengetahuan yang didasari atas pertimbangan dapat lebih waspada

seperti ini, sebenamya diambil dari sejarah kehidupan sahabat Rasu-

lullah 4E yang terdidik di bawah naungan wahyu yang hidup bersama al-

Qur'an al-Karim. Sebagaimana ungkapan seorang sahabat Rasulullah 4E

yang mulias2:

* t:af '.-*'),At f N\'J";_,'ijU rrl',:t{
o, I i

A-9 
^3,-, I

"Orang-orang bertanya kepada Rasulullah # tentang kebaikan,

sementara saya bertanya kepada beliau tentang keburukan karena

saya khawatir keburukan ifu akan menjumpaiku dan aku terjerumus

didalamnya."s

Dari riwayat ini pula seorang penyair terinspirasi dan berkata:

51 Lihat (Bab Empat: Pasal Keenam: Bantahan Terhadap Ahli Bid'ah) pada
pembahasan yang akan datang.

52 Dia adatah Hudzaifah bin al-Yaman q*b.

s3 Muttafaq 'alaihi, lihat takhrij dan syarah hadits ini dalam kitabku: od-Do'wah llalloh.

a

u -St)
o t o /'a., , ,o 'r{ Jl aSlA- /;)l

#:F,1{'A,\"Jtri;
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o t',9", t o.c,- o,o7ozz
A^, F;t- "Jl 

'* rr.Jl J *- ) tS.-/l-J t)zt- .:'Y

"Saya mengetahui keburukan, bukan unfuk kebrrrukan itu sendiri,

namun untuk menghindarinya. Barangsiapa ya:1g tidak mengerti

kebaikan darikeburukan, ia akan terperosok ke darlamnya."

Bahkan, mengetahui semua perkara dengan cara mengetahui

lawannya termasuk prinsip dasar dalam Al-Qur'an. Allah d5 berfirman:

i iitli'$\,Cffii)3 nU Ut;.?;ily;r* r:1
6 ' f /""o/" - - ''p* (;';rttL?\t'l

"Karena itu, barangsiapa yang ingkar kepoda tfughut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepado buhul
toli yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Alloh Maha
M enden gar I agi M oha M engetahui. " (Al-Baqa r ah 256)

Sebagaimana tauhid tidak dapat diketahui ker:uali dengan cara
menjauhi lawannya yaitu syirik, keimanan tidak akarr terealisasi kecuali

dengan cara menghindari kekufuran, yang benar tidak akan dapat
dikenal kecuali dengan cara mengetahui yang salarh. Demikian pula
dengan sunnah, hakikat, dan ciri-cirinya tidak akan dapat diketahui
kecuali dengan cara mengetahui lawannya yaitu bid'ah. Hal inilah yang

diisyaratkan Rasulullah # melalui sabdanya:

.t7.o t otl. o.. t. t t o. , o

Wt::tX i-r'tr ?') ffi # r; b f 4t';')
"sebaik-baik petunjuk ialah petunjuk Muhammod W, dan seburuk-
buruk perkara ialah yang diada-odokan."il

Demikian pula dengan sabda beliau:

..o7,'L .9 o.? ,o a, '1t? ot. 'at otzo7,1l$e lP cua,)p)\ J$l)l ctib.Jl ?") er*;,e&
,l_;:n a:'rlJ'"k ,y ,;i\t ?v'il) €e, ,.tlu,

v Takhnl hadits ini terdapat pada keterangan terdahuluL.
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'{v* yn'k ;,f,

"Berpegang teguhloh kalion dengan sunnahku, dan sunnoh

Khulafa'u ar-Rasyidin yang diberikan petunjuk. Gigitlah ia dengan
gigi gerahammu; jouhilah perkaro-perkara yang diado-adakan.

Sesungguhnya setiap perkara yang diada-adakan itu bid'ah, dan

setiap bid'ah ifu sesot. "ss

Perkara ini adalah perkara yang sangat jelas dan perkataan yang

sangat fashih, yang mengharuskan kita unfuk berpegang teguh kepada

as-Sunnah dan menjauhi bid'ah.

"Tidak akan pemah sempuma sebuah hikmah dan kemampuan
kecuali dengan menciptakan kebalikannya, agar masing-masing me-
ngenal pasangannya. Cahaya akan dikenal dengan cara mengenal
kegelapan, ilmu dapat diketahui dengan cara mengetahui kebodohan,
kebaikan dapat didetel.rsi dengan cara mengetahui keburukan, suatu
manfaat dapat diketahui dengan adanya kemudharatan, dan rasa manis

dapat diketahui dengan cara mengenal rasa pahit."56

Demikian pula halnya, suatu bid'ah akan diketahui secara benar
dengan cara mengetahui as-Sunnah.

Yahya bin Mu'adz ar-Razi berkata, "Perbedaan pendapat manusia,

bermuara pada tiga hal pokok, yang mana masing-masing memiliki
kebalikannya, barangsiapa yang terbebas dari satu hal, maka ia
terperangkap pada kebalikannya: Tauhid kebalikannya syirik, Sunnah

kebalikannya bid'ah, dan ketaatan kebalikannya kemaksiatan. " s7

Al-lmam Abu Syamah al-Maqdisi dalam kitab ol-Boo'its (hal. 11)

berkata, "Rasulullah 4E dan para sahabat beliau--demikian pula orang-

orang sesudah mereka-telah mengingatkan orang-orang sezamannya
untuk mewaspadai perkara-perkara bid'ah dan muhdatsoat (sesuafu

yang bam/diada-adakan). Juga memerintahkan mereka untuk selalu

s Shahih melalui berbagai jalan, takhrijnya dapat dilihat secara lengkap di dalam kitab
ol-ltmomu Litakhriiji Ahaoditsi ol-Musnadi ol-lmoami (no. 1718) dan semoga Allah
mempermudah penyelesaiannya.

!6 To'wiilMukhtalof ol-Hadits (hal. 14).
51 Al-l'tisham (ll97l.
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ittiba', mengikuti hal-hal yang menyelamatkan lnereka dari setiap

bahaya."

Halyang senada juga terdapat dalam Al-Qur'an:

,#-r,jfrK6'if<.';r,hfi ,r{i,i,#.d;iii46$KqS

"Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintoi Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni closo-dosamu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Ali Inrran: 31)

e '&:;fi'J5\ \# 152#1t ( i..a ,liye t:i tti
';rfr:€iA-r;{;i&jrrbi

"Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adaloh ialan-ku yang lurus,
maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikii jalan-jalan (yang

lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan ktmu dari jalan-Nya.

Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadomu agar kamu ber-
toqwa." (Al-An'am: 153)

Inilah nash-nash yang kamipegang.

Telah diriwayatkan bahwa Abu al-Hajjaj bin Jabr al-Makkis8
(seorang tokoh terkemuka dari generasi tabi'in dan termasuk imam para
ahli tafsir) ketika menafsirkan ayal, "janganlah karqu mengikuti jalan-
jalan (yang lain)," beliau berkata, "Maksudnya adalah perkara-perkara
bid'ah dan syubhat."5e

Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya untu< al:ln bin Abdis-
salaam yang berkata dalam Musajilat-nya (hal. 10):

"Beruntunglah orang yang diberikan wewena:rg untuk mengatur
urusan kaum muslimin, lalu dia membantu segala utr)aya yang bertujuan

58 Dia adalah Imam Mujahid.
5e Dikeluarkan oleh ad-Daarimi (1/68), al-Baihaqiy dalam alJ\odkhal (2OO) dan juga

selain beliau berdua. Lihatlah: od-Durru al-Montsuur (3/386)
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untuk memberantas segala macam bentuk bid'ah dan menumbuh-
suburkan as-Sunnah."

Saya berkata: Dua hal inilah yang menjadi inti dan pokok bahasan
ilmu ini, untuk mengetahui kaidah-kaidah dan membongkar rahasia-
rahasianya.

Dalam kitab Nihoo y atu al -M ubtadi' in60 d isebutkan :

"Mengingkari bid'ah yang menyesatkan dan menegakkan hujjah
atas kebatilannya merupakan kewajiban, baik hal itu diterima oleh
pelakunya atau pun ditolak."

Al-Mamrudzi berkata, "Aku pemah berkata kepada Abu Abdillah
(makudnya Imam Ahmad bin Hambal), 'Bagaimana pandanganmu
tentang orang yang menyibukkan dirinya dengan puasa dan shalat,

namun dia diam kepada ahli bid'ah?' Beliau bermuka muram lalu
menjawab, 'Ketika ia berpuasa, shalat, dan menjauh dari orang,
bukankah itu hanya unfuk dirinya sendiri?' Saya berkata, 'Ya.' Imam
Ahmad menambahkan, 'Apabila dia berbicara kepada orang lain, tentu
kebaikan ifu akan dirasakan oleh orang lain dan juga oleh dirinya
sendiri, dia berbicara tentu lebih utama."'61

Saya berkata: Betapa indah ungkapan Imam Qatadah, "Jika
seseorang melakukan suatu amalan bid'ah, maka sepatutnya unfuk
diingatkan sehingga ia selalu waspada.62

Inilah inti pembahasan. A

60 Dinukil oleh lbnu Muftih datam ol-Aodoob osy-Syar'iyoh (ll2l0\
61 Thoboqoatu al-Honoabilati (21276).
62 Syorhu Ushuli alJ'tiqaodi (nomor 256).
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Pasal Keempat
SEBAB-SEBAB TERIADINYA BID?H

Semua orang menyadari bahwa setiap muhdcis memiliki sebab

musabbab. Dan, dari sebab-sebab itu akan diketahui salah dan
benarnya perkara tersebut.

Sebab, terjadinya suafu bid'ah bermuara pada tiga perkara:

Peftama63 Tidak Mengetahui Sumber-sumber Hukum
dan Sarana untuk Memahaminya

Sumber-sumber hukum syari'at ialah Kitabullah, Sunnah Rasulullah

ffi, Ijma', dan Qiyas.

Qiyas tidak dijadikan sebagaistandar hukum dal:rm perkara-perkara
ibadah. Sebab, di antara rukun qiyas ialah hendal.rnya di dalam dalil
pokok terdapat ma'luul (kesamaan alasan hukunr) dengan hukum
cabang yang diqiyaskan. Karena, ibadah harus berdiri di atas
peribadatan yang tulus dan murni.

Terjadinya kekeliruan-kekeliruan yang tumbuh dari segmen ini
disebabkan karena kebodohan terhadap sunnah Rasulullah #, peng-
gunaan qiyas, struktur Bahasa Arab, dan juga kebodohan tentang
tingkatan qiyas itu sendiri.

* Adapun kebodohan terhadap sunnah Rasulullah 4t:
Mencakup kebodohan terhadap hadits-hadits shahih dan ke-

dudukan as-Sunnah dalam pembentukan hukum Islam.

63 Dari sini sampai akhir pembahasan dikutip dari pandangan Syaikh Mahmud Syaltut
dalam kitabnya al-Bid'ah (hal. 17 - 36), dengan ringkasan seperlunya.
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Kadang-kadang, yang pertama implikasinya berupa peremehan

terhadap hukum-hukum yang dibenarkan oleh hadits-hadits shahih
tersebut.

Dan yang kedua, implikasinya berupa peremehan terhadap hadits-

hadits shahih, dengan cara tidak menggunakannya sebagai landasan

hukum bahkan kedudukannya diganti dengan menghalalkan bid'ah-
bid'ah yang tidak memiliki asal keabsahan hukum.

* Adapun kebodohan terhadap kedudukan qiyas sebagai
landasan hukum:

Kadang-kadang mengakibatkan adanya pihak dari sebagian ulama
fiqih muta'akhirin (belakangan) yang menggunakan qiyas dalam perkara

ibadah; mereka menetapkan suatu hukum, padahal tidak ada
keterangannya dalam sunnah dan dalam amal perbuatan. Padahal

kebutuhan untuk mengamalkannya amat banyak dan tidak ada yang

menghalangi.

* Adapun kebodohan terhadap struktur Bahasa Arab:

Telah berakibat pada adanya nash-nash yang dipahami tidak sesuai

dengan semestinya. Inilah yang kerap kali menyebabkan terjadinya
sesuatu muhdats (yang baru) yang belum diketahui oleh generasi

terdahulu (bid'ah).

Di antaranyail adalah pandangan sebagian kalangan yang me-
ngatakan bahwa hadits:

"JLi;t:"'"J i";,;iii;* u',')r ,i; tiy

"Apabila kamu mendengar seorang muadzdzin, maXa lawabtah
sebagaimana bacoannya kemudian berselawatlah kepadaku. " (HR.

Muslim:384)

Merupakan dalil yang memerintahkan seorang muadzdzin agar
membaca selawat kepada Rasulullah 4E sebelum adzan, dan tidak
dituntut dari seorang muadzin dengan selain kaifiat adzan, yaifu suara

yang keras. Hadits ini menunjukkan perintah dengan cara yang sudah

fl Contoh ini termasuk sangat penting karena kerap terjadl di kalangan kaum muslimin
Pembahasan lebih lanjut terdapat pada Syaikh Syaltut.
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diketahui. Namun, mereka mengatakan berhwa hadits tersebut diper-
untukkan untuk muadzin. Sebab, khithab (pembicaraan) dalam hadits

ini ditujukan untuk kaum muslimin, termasuk cli dalamnya adalah

muadzin tersebut. Atau bahwa sabda beliau, "apabila kamu men-

dengar," meliputi muadzin juga, sebab ia mendengar adzannya sendiri.

Kedua tafsiran di atas menunjukkan kebodohan terhadap strukfur
Bahasa Arab.

Sudah menjadi ijma' (kesepakatan) ulama generasi pertama bahwa
mengetahui perangkat-perangkat yang dibutuhkar-r untuk dapat me-
mahami Qur'an dan Sunnah, termasuk di dalannya Bahasa Arab
merupakan salah satu syarat untuk boleh melakukan ijtihad dan
menyimpulkan dalil-dalil serta dalam melakukan pendekatan terhadap
nash-nash tersebut.

* Sedangkan kebodohan terhadap urutan qiyas sebagai
sumber pembentukan hukum Islam setelah as-Sunnah:

Telah menyebabkan adanya pihak-pihak yang rnenggunakan qiyas,

padahal dalil yang kuat terdapat dalam as-Sunna,h. Namun, mereka
enggan unhrk kembali kepadanya. Dengan demikiar,, mereka terjerumus
ke dalam bid'ah.

Bagi mereka yang memperhatikan pendapat-pendapat ulama fiqih,
segera akan bisa mendapati contoh yang tidak sedikit dalam hal ini.
Contoh yang paling dekat adalah eiyas g,ang d berlakukan kepada
muadzin dengan orang yang mendengarkan adza:r, dalam membaca
shalawat atas Rasulullah 48 setelah adzan. Padahal, anda telah menge-
tahui bahwa as-Sunnah telah menjelaskan hukumrrya. Kedudukan as-

Sunnah lebih didahulukan sebelum qiyas. Adaptrn hadits, "Apabila
kamu sekalian mendengor muadzin" menunjukkan s,zcara khusus bahwa
seseorang yang mendengarkan adzan sajalah yang harus berselawat
setelah usaiadzan.

Kedua: Mengikuti Hawa Nafsu dalanr Memutuskan
Hukum

Kadang-kadang orang yang meneliti dalil-dalll 5r7ard' adalah orang-
orang yang dikendalikan oleh hawa nafsunya. F al ini akan mem-
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pengaruhinya dalam mengambil keputusan hukum sesuai dengan
ambisinya, kemudian akan mencari dalil sesuai keinginannya lalu ber-
hujjah dengannya.

Artinya, dia telah menjadikan hawa nafsu sebagai dasar peng-
ambilan dalil-dalil dan berhukum dengannya atas dalil-dalil yang ada.
Ini merupakan benfuk distorsi (penyelewengan) dan pemutarbalikan
dalam pembenfukan hukum serta telah merusak tujuan mulia syari'at
berupa pengambilan dalil.

Mengikuti hawa nafsu adalah asal muasal dari segala bentuk
penyelewengan dari shirath al-mustaqim fialan Allah yang lurus). Allah
llE berfirman:

'$i4.uJ*,A;Gi*iV,tu;
"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa
nafsunya dengan tidak mendapatkan petunjuk dori Alloh sedikit
pun." (Al-Qashash: 50)

Kenyataannya, dengan mengikuti kehendak hawa nafsu yang terjadi
adalah hagedi pelumpuhan terhadap agama dan pemberangusan atas

setiap kebajikan.

Melakukan bid'ah dengan hawa nafsu merupakan jenis bid'ah yang
sangat besar dosanya di sisi Allah t$ii serta termasuk dalam kategori
melecehkan kebenaran. Betapa banyak bagian-bagian syari'at yang
dihapus dan diganti oleh hawa nafsu dan juga menyesatkan manusia
dari kebenaran.

Ketiga, Berprasangka Baik Kepada Akal dalam Me-
nentukan Hukum Syar'i

Allah llE telah membatasi kemampuan akal dan tidak menjadikan-
nya mampu mengetahui segala hal.

Karena itulah, ada beberapa perkara yang tidak dapat dijangkau
oleh akal dan ada pula yang dapat diketahui sebatas zhahirnya, bukan
substansinya. Dengan keterbatasan ini pula, akal tidak dapat sepakat
dalam memahami hakikat sesuafu yang ada kemungkinan untuk
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diketahuinya. Sebab, menurut para peneliti (ilmuwan), kekuatan nalar

dan perangkat-perangkatnya memiliki daya yang berb,zda-beda.

Itulah sebabnya, pada perkara yang tidak maml)u dijangkau oleh
kekuatan nalar dan yang kerap kali menimbulkan perbedaan sudut
pandang, seharusnya merujuk kepada pembawa beri:a yang senantiasa
berkata benar; yang mana akal sehat di hadapan mukjizatnya akan
segera mengakui kebenarannya. Dialah Rasulullah * utusan Allah Yang
Maha Mengetahui.

Untuk misi inilah, Allah dE mengutus pare rasul-Nya guna

menerangkan kepada umat manusia hal-hal yang diridhai oleh Pencipta
mereka, yang dapat menjamin kebahagiaan mereka serta memberikan
ganjaran kebaikan yang melimpah ruah di dunia dan akhirat.

Terakhir, inilah sebab-sebab terjadinya bid'ah, y'ang mana pokok
pembahasannya telah terhimpun dalam sebuah hadits;:

c 9l c / ,

* 5 c -lrr ui t-"-;"

)V3,jl#t'Je1 c'Jrlrr

"llmu ini akan diemban oleh setiap generosi; orang-orang yang adil
dari generasi tersebut okan menafikan segala ,cenghapuson yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang melampaui batas (ekstrim) don
ajaran orang-orang yang melakukan kebathilan serto takwil orang-
orang bodoh."65

Ungkapan, "segala penghapusan yang dilakukon oleh pihak-pihak
yang melampaui batas (ekstrim)," mengisyaratkan kepada sikap
fanatisme dan berlebih-lebihan (ekshim).

Sedangkan ungkapan, "perubahon yang dilakukan oleh orang-orang
yang melokukan kebatilon, " mengisyaratkan kepada sikap berprasangka
baik kepada akal dalam syari'at dan mengikuti hawa rafsu.

'') Lihat: Irsyoodos-Sooriy (1/4) karya al-Qastulaaniy danal-Hit,tthoh... (hal. 70) karya
Shadiq Hasan Khan, dan fo'lig saya atas kitab tersebut, dalam kedua kitab ini
ditetapkan ke-hoson-an hadits ini.

, o o , ro, 'olo, tlctl
i-)-iv {c \))t4 cl'Jy)-o

Jt'i6Jr'J
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Dan, ungkapan, "tokwil orang-orang bodoh," mengisyaratkan
kepada kebodohan terhadap sumber-sumber pengambilan hukum syar'i
dengan segala perangkat untuk memahaminya. A
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Pasal Kelima
SIAPAKAH YANG DAPAT
MEMBEDAKAN BID'AH?

Ketahuilah, bahwasanya as-Sunnah menurut ba rasa artinya: oth-
thariiq (jalan). Dan, tidak diragukan lagi bahwa orang-orang yang

mengikuti cara hidup Rasulullah dan para sahabat beliau ffi mereka
adalah ahlus sunnah. Karena, mereka berada di atas jalan yang belum
pernah terjadi bid'ah padanya. Namun, hal-hal baru (ol-hou.rodiifs) dan
bid'ah terjadi setelah masa Rasulullah 48 dan setelah generasi sahabat
beliau.66

Atas dasar itulah, tidak setiap orang mampu membaca huruf atau
mendengar untaian kata atau melihat sesuafu dari berbagai buku dan
kitab mampu membedakan antara bid'ah dan yang brrkan bid'ah secara

mudah dan gampang. Akan tetapi bagi orang yang ingin membedakan
antara bid'ah dan yang lainnya harus mengetahui dua hal, yaitu:

Pertama, Siroh Nobowiyah (Sejarah Kehidupan R.asulullah 4E) dan
sunnah beliau, sehingga dapat menjadi pijakan dan kaidah baginya
dalam membedakan antara yang sunnah dan b,id'ah.

Kedua, mengetahui Ilmu Ushul Bida', agar dia dzrpat menggunakan
kaidah-kaidah yang ada dengan mudah dan marr,pu mengeluarkan
yang furu' (cabang) dariyang ushul (pokok).

Dengan mengetahui dan memahami dua hal dj atas secara baik,
seorang thaalib al-'ilmi (pelajar) akan memiliki dasar-dasar yang kuat
untuk mampu mengeluarkan produk hukum yang jauh dari keraguan
dan kekeliruan.

Ada beberapa contoh dalam sejarah pengetehuan Islam yang
menjelaskan bahwa tanpa menguasai dua perkara di atas, kadang-

66 Al-Muntoqo on-Noliis (hal. 38) karya lbnu al-Jauziy, dan juga tl-Amr bi alJttibo'(Hal
81) karya Imam as-Suyuthi.
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kadang akan berakibat pada pemutarbalikan kebenaran pada masalah-
masalah tertentu; yang sunnah dianggap bid'ah dan sebaliknya yang
bid'ah dianggap sunnah! !

Di antaranya adalah apa yang diungkapkan oleh as-Suyuthi dalam
al-Amru bilJniba' (hal. 301) bahwa mendirikan bangunan (di atas

kubur?) dengan kapur dan batu bata adalah bid'ah!!

Padahal, hal ini-sebagaimana yang telah dan akan datang
keterangannya-bukan termasuk bid'ah sama sekali. Karena, bukan
termasuk ibadah, namun perkara adat atau tradisi.

Contoh lain: sebuah riwayat6T yang diriwayatkan dari Sa'd bin Abi
Waqqaash .$, Bahwasanya dia mendengar seseorang ketika talbiyah
membaca:

g)[;t\i'a5
' Labbaika Dzal Ma' orij',

beliau menegumya seraya berkata, 'Sesungguhnya Allah adalah Dzul

Ma'arij', namun kami tidak pernah mengucapkah hal tersebut bersama
Nabikami*8."

Inilah gambaran nyata yang menerangkan pengetahuan sahabat ini
dan ketenangannya dengan kaidah-kaidah nabawiyah yang diambil dari
Rasulullah W. Dengan pengetahuan ini pula, lahir pengingkaran
terhadap sesuatu yang berhubungan dengan ibadah namun tidak
pemah dikerjakan oleh Rasulullah 48.

Akan tetapi, beliau sendiri .$il tidaX mengetahui bahwa talbiah
tersebut pernah didengar oleh Rasulullah &E dari sebagian sahabat
beliau dan membiarkan mereka.

Al-lmam Abu Dawud (183), Imam Ahmad (14480, al-ltmam), dan
al-Baihaqi (5145) telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
hadih Jabir 4*i,, di dalamnya terdapat bacaan tolbiyah dengan

67 Diriwayatkan oteh Ahmad (lll72), al-Bazzar (1094), ath-Thahawiy dalam Syorhu
Ma'ani al-Atsari (21725), al-Baihaqi dalam os-Sunanu al-Kubra (5/45), dan Abu Ya'la
(724) dari Abdullah bin Abi Salamah, dan dia belum mendengar darinya.

Dan juga dalam 'Ilolu ad-Doaru Quthniy (41387) dari jalan [ain.
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"Labbaika Allaahumma Labbaika" dan beliau berliata, "Orang-orang

menambahkannya dengan: Dzal Mo'ori', atau yang sejenis, Nabi ffi
mendengarnya, namun beliau tidak mengomentarinya."

Hal ini merupakan ketetapan beliau 4E atas tambahan tersebut.

Dengan demikian, perbuatan tersebut merupakan surLndh.

Dalam keadaan seperti ini tidak dapat dipungkiri bahwa pelaku dan
orang yang berkata demikian kecuali mereka dalam satu keadaan yaitu
tidak mengetahui sirah, sunnah, perkataan dan perbuatan, serta

ketetapan Rasulullah #8. Tentunya, keadaan seperti iri tidaklah terpuji.

Dua syarat di atas sangat penting bagi yang ingin mengetahui
hakikat bid'ah dan ingin mampu membedakannya.

Itulah sosok seorang sahabat yang mulia, yang tumbuh di bawah
didikan wahyu. Meskipun demikian, masih ada yang luput dari
pengetahuannya tentang sunnah nabawiyah. Dia mengingkari
pelakunya karena tidak sesuai dengan pengeta,huannya. Lantas,
bagaimana halnya dengan orang lain dari anak zaman saat ini?

Contoh serupa yang sepenuhnya sejalan dengan kaidah ini, dengan
penjelasan yang pasti dan jelas adalah:

Riwayat Imam Muslim dalam Shohih-nya (1)73) dari Ummul
Mukminin 'Aisyah €F, , ia berkata:

"Ketika Sa'ad bin Abi Waqqaash meninggal dunia, para istri

Rasulullah ffi memerintahkan untuk meletakkan me,yat Sa'ad bin Abi
Waqqaash di dalam masjid, agar para isteri Rasulullah # dapat
menshalatkannya. Maka, mereka melakukannya, dan jenazah Sa'ad bin
Abi Waqqaash di simpan di arah kamar isteri-isteri Rasulullah # dan
mereka pun menshalatkannya. Jenazah tersebut dikeluarkan dari Babul
Jana'iz. Kemudian, sampailah kepada isteri-isteri Natri # bahwa orang-
orang mencela hal tersebut dengan mengatakan, 'ir,i adalah bid'ah,'68
tidaklah ada jenazah yang dibawa masuk ke dalam masjid.' Ketika hal
ini sampai kepada 'Aisyah €F,, beliau berkata, 'Begifu cepat orang-
orang mencela apa yang mereka sama sekali belurn mengetahuinya!
Mereka mencela janazah yang kami masukkan ke d;llam masjid! Demi

6 Tambahan dari Sunonu al-Baihaqi (4151)
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Allah, tidaklah Rasulullah #E shalat atas mayat Suhail bin Baidha' dan
saudaranya kecuali di dalam masjid."'

Lihatlah, keshahihan dalam landasan hukum disertai kekurang-
pahaman secara rinci dalam aplikasinya.

Peringatan yang musti ditegaskan di sini, berkaitan dengan pem-
bahasan ini, ialah pemyataan yang kerap disebut ketika memutuskan
suatu masalah tertentu dengan klaim sebagai bid'ah atau sebuah
kesalahan; kebanyakan orang-orang yang menyeleweng dari kebenaran
menganggap bahwa para da'i as-Sunnah telah melakukan pelecehan

dan memandang rendah terhadap ulama-ulama terdahulu. Hal tersebut
disebabkan karena sebagian mereka beranggapan bahwa penyeru as-

Sunnah kerap mengucapkan-sembari menyamakan dirinya dengan
ulama terdahulu-ungkapan, "Kami adalah tokoh zaman kami, dan
mereka pun adalah tokoh zamannya."

Inilah yang mereka persepsikan, dan alangkah buruknya persepsi

mereka itu!!!

Para penyeru as-Sunn ah-qlhamdulillaah-sangat mengetahui ke-
dudukan para ulama tersebut dan senantiasa menjaga hak-hak mereka.

Dan, mereka-semoga Allah memberkati mereka-sangat mengerti
bahwa ukuran sesuatu yang dapat mendekatkan diri seseorang kepada
Allah, bukanlah "ketokohan" atau "kesabiaan" seseorang, namun
dengan sifat-sifat mulia yang merupakan sifat hamba-hamba Allah yang

senantiasa mendekatkan diri kepada-Nya; baik dengan ilmu atau
ibadah.

Bersama ini, sesungguhnya para da'i as-Sunnah adalah mereka
yang senatiasa mengaplikasikan ungkapan ulama dan para imam
terdahulu, yang menolak tuduhan tersebut, yaitu ungkapan:

"p.'Ju,."oi*') JG'SI .,
o,, , o o / o a, c'

Jf tW) ';1\'L:'l):; I
Merefor ah^aktl tokpn, Ln * ,*r**tifikgri seseoron1

yang illa(menitift sifat-sifot ketofu)fron. rT\'
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Pasal Keenarn
SEDIKIT DALAM SUNNAH LEBIH BAIK

DARIPADA BANYAK DALAM BID'AH

Ungkapan ini merupakan mutiara hikmah yarrg sangat berharga
berasal dari ungkapan para sahabat Rasulullah ffi, sresuai riwayat yang

shahih dari mereka. Di antaranya adalah Abu ad-D,rrda' dan Abdullah
bin Mas'ud ;&,. Sepzrti yang ciisebutkan di dalam Syrrrhu lJshuti I'tiqaad
Ahli os-Sunnoh (rro. 114 dar: i15), as-Sunrroh (hr',I. 27-28) karya lbnu
Nashr, dan al-lbanah (71320) karya Ibnu Baththah dar yang lainnya.

Juga dari Ubay bin Ka'ab $b, seperti yang diset,utkan di dalam o/-

Hujjatu fii Bayaani al-Mahojjati (1/111) dengan lafa;:h, "Sesungguhnya

sedikit dalam sabiil fialan) dan sunnah Rasul ffi lebih baik daripada
banyak dalam menyelisihi sobii/ (jalan) dan sunnah. Maka lihatlah,
hendaknya amal kalian baik dalam keadaan banyak maupun sedikit,
seharusnya senantiasa sesuai dengan manhaj dan sunnah para nabi."6e

Ungkapan ini memberikan manhaj yang agung bagi setiap muslim
yang ingin mengikuti sunnah secara benar dalam amalan dan
perkataannya.

Ungkapan yang mulia ini merupakan intisari dari hadits-hadits
Rasulullah 48 yang shahih, di antaranya:

;'n C jeS 6)
"Waspodolah kalian terhadap sikap al-ghuluw dalan ogama."7o

Yang dimaksud dengan al-ghuluw adalah sikap mr:lampaui batas.

6e Diriwayatkan oleh al'-Laatakaaiy (11), Ibnu al-Mubalal; dalam odz-Zul'tdu (2121\ dan
Abu Nu'aim dalam al-Hilych (1125:).)

70 l'akhril haoits ini telah disebutka.r s,. je[lmnya,
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,j"cfs t$3\i *U\ dlJCyr '"Ji

"Amalan yang paling dicintair, ,,r, Allah adatah am'alan yang terus
mener us w al aup un sedikit. " 

7 1

"* ,yn.;t';;t",tts ";t ,i'j i'tl; ,F"F.o\
..,c | ,'-i -ot i, tt.o'. o .r'2 o ,. n,,.

d;r: l y y G\*P i:.'\) y) c,_F

"Sesungguhnya setiap amalan memiliki masa-masa semangat dan
moso-moso jedo. Barangsiapa yong masa-moso jedanya menjurus
kepada sesuofu yang bid'ah, mako ia tersesat. Sebaliknya,
barangsiopa yang masa-masa jedanya mengdcu kepada sunnah,
maka ia mendapat petunjuk."72

Dan, masih banyak lagi hadits-hadits lainnya.

Generasi sahabat &, dan generasi tabi'in rahimahumulloh telah
mengaplikasikan kaidah ini dengan teliti. Mereka berupaya secara

makimal untuk mengikuti sunnah walaupun dalam takaran amalan
yang sedikit. Pada waktu yang sama, mereka juga menjauhkan diri dari
bid'ah secara maksimal, walaupun orang lain mengira di dalam bid'ah
tersebut terdapat tambahan kebajikan.

Abu al-Ahwash73 berkata kepada dirinya, "Wahai Sallaml Tidurlah
di atas sunnah, itu lebih baik bagimu daripada terjaga di atas bid'ah."7a

Ibrahim an-Nakha'i berkata, "Seandainya para sahabat Rasulullah

ffi, mengusap kuku mereka, niscaya aku tidak akan membasuhnya
sebagai upaya mencari keutamaan dalam mengikuti mereka."Ts

Sungguh, betapa indah firman Allah SE mengenai hal ini:

71 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/109), Muslim (782) dari 'Aisyah.
72 Hadits shahih, memiliki banyak jalan. Lihatlah, olJtmoomu (23527) dan Iftiboo'u os-

Sunoni (no. 8).
73 Nama beliau ialah Sallaam bin Sulaim. Biografinya terdapat dalam kitab Sioru on-

Nubola' karya Imam adz-Dzahabi.
74 Al-lboanotu (no. 251).
?5 Diriwayatkan oleh ad-Daarimiv lll72l dan Ibnu Baththah (254).
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\t:sA:l"et'?'E
"Agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik
amalnya."76 (Hud:7)

atau paling baik amalnya. Allah tidak berfirman, "yang paling banvak

amalannya." sebagaimana yang diungkapkan lbnu Katsir dalam Tafsir-
nya (41679).

"Barangsiapa yang merasa tidak lapang dengan jalan Rasulullah ffi
dan jalan orang-orang mukmin terdahulu (salaf), maka Allah tidak akan
memberinya kelapangan."TT

Dan, yang penting untuk diperhatikarr di sini adalah istidlaal
mustankir (cara menyimpulkan dalil yang salah) oteh sebagian orang
yang ditegur ketika berbaur dengan bid'ah tertentu--seperti shalat yang
tidak sesuai tata caranya-, tiba-tiba dia menyanggahnya dan
beragumentasi dengan ayat:

@&'ll:;;@*;.ojiq:,t
"Bagaimana pendopatmu tentang orang yang melarang seorang
hamba ketika dia mengerjakan shalat?" (Al-'Alaq: 9-10)

Cara pengambilan dalil (istidlool) seperti ini adalah bathil, dan
merupakan indikasi dari pandangan yang sangat sempit terhadap
kandungan ayat!!

Al-lmam Abu Syaamah di dalam ol-Baa'its (hal. 114)+etelah
beliau memaparkan beberapa hadits dan atsiu yang melarang
pelakanaan shalat tidak dengan semestinya--berkata:

"Apakah boleh bagi setiap muslim yang mencengar hadits-hadits
dan atsar ini kemudian ia berkata, 'Nabi ffi melaranll shalat, serta Umar
dan Ibnu Abbas termasuk dalam firmannya, "Bagaimana pendapatmu

76 Perhatikan lebih lanjut penjelasan seputar ayat ini pada pembahasan-pembahasan
berikutnya.

77 Naqdu ol-Qoumiyoti ol-'Arabiyoti, (hal. 4{l) karya Syaikh Abdul 'fuiz bin Baaz.
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tentang orang yang melarang seorang hamba ketika dia mengerjakan

shalat"?!78

Demikian pula orang yang melarang segala yang dilarang oleh
syari'at. Demikian itu tidak akan dikatakan-tidak pula beranggapan
baik dan bangga orang yang mengatakannya-kecuali orang yang

bodoh, yang merubah dan mengganti firman Allah il6l. Allah telah
mencabut kelezatan memahami wahyu-Nya dari orang tersebut."

Beliau berkata (hal. 214):

"Sesungguhnya telah jelasJengan Taufiq Allah-kebenaran
orang-orang yang mengingkari bid'ah ini, walaupun hal tersebut
berkaitan dengan perkara shalat maupun masjid. Tidak perlu

memperhatikan cercaan orang bodoh yang berkata, 'Bagaimana
mungkin menyuruh orang untuk membatalkan shalatnya dan
merobohkan bangunan masjid?' sebab perumpamaan mereka sama
seperti orang yang mengatakan, 'Bagaimana mungkin memerintahkan
orang lain untuk merobohkan masjid?! Padahal Rasulullah W
merobohkan Masjid Dhirar!' Barangsiapa yang berkata, "Bagaimana
mungkin seseorang dilarang membaca al-Qur'an sewaktu ruku' dan
sujud?! Padahal, dalam hadits 'Ali .#, yang dikeluarkan dalam ash-

ShahihTe diterangkan:

;rhr, L"f')r e'rli"oi W oxt J"yt G.w
"Rasulullah # melarang aku untuk membaca al-Qur'an ketika ruku'
dan sujud!1"

Maka, mengikuti sunnah lebih utama daripada menceburkan diri
dalam bid'ah, walaupun dalam shalat. Mengikuti sunnah lebih banyak
faidah dan ganjarannya, meskipun kita menganggap bahwa shalat
tersebut mendapat ganjaran pahala."

Hanya Allahlah yang memberikan petunjuk ke jalan yang benar.
4A

78 Lihatlah Musoojolah 'llmiyah (hal. 30-31) karya al-'lzzu bin Abdu as-Salam, dan akan
diterangkan lebih lanjut pada: (Pembahasan Pada Asalnya dalam Ha[-Hal lbadah Itu
Adalah Larangan).

7e Diriwayatkan oleh Imam Muslim (480).
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Pasal Ketujuh
BID'AH DAN NIATAN BAIK

Sesuatu yang banyak terlintas dalam pikiran bahkan ucapan orang-
orang awam ialah bahwa niat mereka dalam mangerjakan hal-hal
muhdats (yang baru) dan bid'ah adalah baik; mereka sama sekali tidak
bermakud menentang syari'at, tidak pula berpikir untuk melakukan
istidraak (koreksi) atas agama, bahkan tidak pemah terlintas dalam hati
mereka untuk terjerumus ke dalam lembah bid'ah dan muhdats tersebut.

Orang yang terdidik dari mereka akan beragumentasi kepadamu dengan
sabda Rasulullah 48:

;6u)ctrr rit
"Bahwasanya segala amal perbuatan itu tergantwg pada niat."

Untuk mengetahui sejauh mana kebenaran rrereka dalam me-
nyimpulkan dalilyang mereka ajukan tersebut, saya trerkata:

Kewajiban seorang muslim ialah mengetahui kebenaran dan
mengamalkannya; tidak terhenti pada sebagian nash-nash hadits
kemudian meninggalkan sebagian yang lain. l.lamun, dia wajib
memperhatikan semua nash yang ada, sehingga dengan demikian
hukum yang ia dapa&an mendekati kebenaran dan terhindar dari
kesalahan.

Hal ini apabila orang tersebut mempunyai wewenang untuk
mengeluarkan sebuah hukum.

Namun, apabila dia termasuk orang awam, atau berwawasan pada
ilmu-ilmu kekinian yang jauh dari ilmu agama, meka dapat dikatakan
kepadanya, "lni bukanlah sarang milikmu, maka perlSilah!"

Karena itu, saya berkata: Sesungguhnya penielasan yang benar
dalam hal ini, bahwa hadits Rasulullah # yang bertrunyi, "Bahwasanya
segala amal perbuatan itu tergantung pada niot, " bertujuan unfuk
menjelaskan salah satu dari dua prinsip pokok su,ltu ibadah: (prinsip
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pertama) yaitu ikhlash dalam beramal dan pembenaran dalam bathin,
sehingga tidak akan ada ikut campur selain Allah di dalamnya.

Prinsip kedua ialah suatu amal perbuatan harus bersesuaian dengan
petunjuk sunnah. Prinsip inilah yang dikandung oleh hadits Rasulullah 4E:

l. ,ti ,,tof oi, . "i'-,.. ', , o.): :P V t\ 4)-s -.J Y^P -V €
"Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang tidak sesuai

dengan urusan kami, maka ia ditolak."8o

inilah yang benar yang dituntut dari seorang hamba untuk meng-
aplikasikannya dalam segala perbuatan dan perkataannya.

Karena ifu, kedua hadits yang agung ini mencakup semua per-

masalahan agama: pokok-pokok agama maupun cabang-cabangnya;
zhahimya maupun bathinnya.

Adapun hadits, "Bohwosanya segala amol perbuotan itu tergantung
pada niat," adalah tolok ukur bagi amalan-amalan bathin, sedangkan
hadits, "Borangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang tidak
sesuoi dengan urusan kami, maka ia ditolak," adalah tolok ukur bagi
amalan-amalan zhahir.

Pada keduanya terdapat prinsip ikhlash untuk Allah dan prinsip
mengikuti Rasulullah ffi, yang merupakan dua syarat diterimanya suatu
ucapan, amalan, baik yang zhahir maupun bathin.

Barangsiapa yang mengikhlaskan amalannya untuk Allah semata,

serta mengikuti Rasulullah ffi, maka amalannya dapat diterima. Sebalik-
nya, barangsiapa yang tidak memenuhi keduanya atau salah safu syarat
tersebut, maka amalannya ditolak.sl

Inilah makna ungkapan yang dinukil dari al-Fudhail bin 'lyadh
dalam menafsirkan firman Allah:

'si6,Ri{.h
"supaya Dia menguji kamu, siapa di ontara kamu yang lebih baik
amalnya." (Al-Mulk: 2)

s Telah ditakhrij.
81 Bahjotu Quluubi al-Abroari (hal. 10) karya Syaikh Abdunahman bin Nashir fu-Sa'di
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beliau berkata, "Yang paling ikhlash dan paling be:nar amalnya. Suatu

amal yang dilakukan penuh keikhlasan namun tdak benar maka ia
ditolak; suatu amal yang dilakukan dengan baik ramun tidak ikhlash
juga ditolak. Ukuran amal yang dilakukan dengan ikhlash ialah karena
Allah semata, sedangkan amalan yang benar ialah yang sesuai dengan

sunnah Rasulullah #."82

IbnulQaWim berkata:B

"Sebagian salaf berkata, 'Tidak ada safu perbuatan pun-walaupun
kecil-kecuali dihadapkan kepada dua pertanyaan: Mengapa? Dan,
bagaimana? Mengapa kamu lakukan? Bagaimana k,rmu melakukan?

Yang pertama menrpakan pertanyaan tentang sebab dan motivasi
dalam melakukan amalan tersebut.

Apakah karena keinginan pelaku atau ada tuiuan duniawi dalam
meraih pujian dari orang lain, atau takut celaan me:eka, ataukah karena
sesuatu yang dicintai atau karena untuk menolak sesuafu yang tidak
diinginkan?

Adakah motivasi dalam melakukan semua itu untuk menjalankan
ibadah, mengharap cinta dan toqarrub kepada Allah sembari mencari
wasilah kepada-Nya?

Inti dari pertanyaan "mengapa?" ini ialah, apakah engkau melaku-
kan ibadah ini untuk Tuhanmu ataukah demi keltentingan dan hawa
nafsumu semata?

Sedangkan pertanyaan kedua adalah satu pertanyaan tentang
apakah dalam pelaksanaan ibadah tersebut sesuai dengan cara Rasulffi,
atau:

Apakah amalan tersebut merupakan bagian syariat yang Aku (Allah)
syari'atkan bagimu melalui lisan Rasul-Ku? Ataukah sebaliknya, amalan
tersebut merupakan amalan yang tidak pernah ,,\ku syari'atkan dan
karenanya Aku tidak ridhai?

e Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilgotu al-Auliya (€/95), lihat pula Tafsir al-
Baghawiy (51479) dan Joomi al-'Uluumi wa al-Hikomi (hel. 10) danModaoriju os-
So/ikiin (1/83).

8 Mawaaridu ol-Amaani ol-Muntaqaa min lghatsati ol-Lahfaani (hal. 35).

54 tvtengupos Tuntos Akar Bid'oh



Pertanyaan pertama adalah pertanyaan tentang ikhlash, dan
pertanyaan kedua adalah tentang mutaoba'ah (mengikuti Rasul).

Sesungguhnya Allah tidak menerima suatu amalan kecuali telah
terpenuhinya dua hal ini.

Cara menyelamatkan diri dari pertanyaan pertama adalah dengan
melakukannya penuh keikhlasan kepada Allah semata. Sedangkan cara
menyelamatkan diri dari pertanyaan kedua ialah dengan mengikuti
Rasulullah * dan membersihkan hati dari hal-hal yang dapat
menyelewengkan diri dari keikhlasan kepada Allah dan dari hawa nafsu
yang senantiasa menyelewengkan diri dari mengikuti Rasul4E.

Ibnu Katsir di dalam Tolsimya (71231) berkata:

"Amalan yang diterima di sisi Allah memiliki dua syarat:

- Yang pertama: Ikhlash karena Allah semata.

- Yang kedua: harus benar dan sesuai dengan syariat.

Setiap kali suatu amalan dilakukan dengan penuh keikhlashan
kepada-Nya namun tidak benar, maka amalan tersebut ditolak atau
tidak diterma."

Aku berkata: Hal ini diperkuat oleh pendapat Ibnu 'Ajlan. Beliau
berkata, "Suatu amalan tidak diterima kecuali dengan tiga syarat: Takwa
kepada Allah, Niat yang baik, dan lshaabah (amalan itu benar)."&

Kesimpulannya, sabda Rasulullah 4E:

"Bahwosanya segala amal perbuatan itu tergantung pada niat,"

artinya "Semua amal perbuatan itu, terjadi dengan niat," atau "tercapai

dengan niat." Hadits tersebut menganjurkan keikhlasan dan keharusan
untuk mengawali amal perbuatan yang diinginkan oleh seseorang

dengan niat. Keinginan tersebut merupakan penyebab bagi terwujudnya
suatu perbuatan.s

u Joomi' ol-'Ulum wal Hikami (hal. 10).
s Fothu ol-Boari (1/13) dan'Umdotu ol-Qaori .7/25]r

p6u.jr:.;'vr rir
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Tidak boleh bagi seseorang menjadikan hadits ini sebagai dalil
untuk menjustifikasi kebatilan suatu amalan atau keb;d'ahannya hanya
karena baiknya niat sang pelaku.

Atau dengan penjelasan yang lain; bahwa hadi's ini adalah dalil
bagi shou.roob (benar) dan ikhlasnya suatu amalan. Dengan pengertian,

"Bahwasanya segala amal perbuatan yang benar ihr tergantung pada
niat yang benar pula."

Pemahaman seperti ini sangat tepat dengan kaictah ilmiyah dalam
mengetahui suatu ibadah dan pembatal-pembatalnya.

Dalil yang paling relevan dengan kesimpulan kami ini, sebuah
riwayat yang shahihs6 dari sunnah Rasulullah ffi:

,W Ut'Jw *1) ;ut it; c ,W;,:il,'Js >v, ;:i
tzo z f.
oJ>-g aJJl

o .11''#
"Bahwasanya seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah #, 'Apa-
apa yang Allah kehendaki dan engkau kehend:rki," Rasulullah ffi
lalu bersabda, "Apakah kamu hendak menjaclikan aku sebagai
sekutu bagi Allah? Akan tetapi katakanlah: Apa-apa yang
dikehendaki Allah semoto. "

Siapa pun tidak akan pernah meragukan niatan traik dan keikhlasan
hati sahabat yang mulia ini. Namun, ketika pernyataannya bertentangan
dengan manhaj nabi secara aqidah dan pengungkapan, Rasulullah ffi
mengingkarinya sebagai koreki atas kealpaann,Ta dan sekaligus
penjelasan kebenaran, tanpa melihat niatan baiknya.

Inilah landasan dasarsT pembahasan ini. 4A

Hadits hoson, lihat tokhrij-nya dalam risalah saya ot-Toshfiyaltu wa ot-Tarbiyatu (hal.
16)

87 Dan contoh yang lain banyak sekali.

it:, C'rp Stt,g|. I
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Bab Ke-2
KAIDAH MEMAHAMI
BID'AH





Pendahuluan

Setiap bangunan memiliki pondasi dan setiap disiplin ilmu pun
memiliki kaidah-kaidah dasar.

Maka, "Kaidah Memahami Bid'ah" ialah pondasi yang kuat; berdiri
di atasnya bangunan ILMU USHUL BIDA'yang merupakan inti dari
kitab ini. Barangsiapa yang tidak menekuninya, maka tertutuplah
baginya pintu-pintunya, dan dia tidak akan pernah mengetahui ke-

salahan dan kebenarannya.

Tidaklah salah jika semua pembahasan yang termuat dalam kitab ini
merupakan pendahuluan dan penjelasan bagi pembahasan ini; baik
sebelum atau sesudahnya. Sebab, semua pembahasan memiliki
hubungan antara satu dengan yang lainny6. 4A
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Pasal Peltama

eltll irL+{l gj]-81
PADA ASALNYA HUKUM IBADAH

ADALAH TERLARANG

Sebagian orang seringkali mencampuradukkan ,rntara hal-hal yang

termasuk ibadah dengan yang bukan ibadah. Kaidah yang mereka
pergunakan untuk menjustifikasi bid'ah mereka ialah sebuah kaidah
yang berbunyi:

' u)' ,(itrr e k\r
"Pada asalnyo hukum sesuofu itu adalah boleh."

Ini adalah kaidah ilmiah yang benar, akan tetapi tidak dapat
dipergunakan dalam perkara ibadah. Kaidah ini dapat dipergunakan
pada segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah S6 yang memberikan
manfaat bagi orang lain. Dan memang, pada asalnya hukum sesuafu itu
adalah halaldan boleh.

Syaikh Yusuf al-Qardhawi dalam kitabnya, al-Halaal wa al-Haraam

t'ii alJslaam (hal. 21), setelah menjelaskan ke-sherhih-an kaidah ini
berkata:

"Dalam hal ini berbeda dengan ibadah, sebab ibadah termasuk dari
perkara yang amat sangat vital; ia tidak diambil kecuali dari jalan wahyu.
Dalam hal initerdapat hadits yang shahih:

4", , ti to , o1 ., ,'., ., ,l o ' , o ( o .)l Sp y d I-. l-to V),t G oJ--l j/
"Barangsiapa yang melakukan hal-hal baru dalam perkara kami ini
yang bukan (bersumber) darinya, maka ia tertolak."M

88 Keterangan dan fokhril'-nya telah ada sebelumnya
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Yang demikian itu dikarenakan hakikat agama ini terangkum pada

dua hal pokok: Hendaknya tidok ado yang disembah selain Allah, dan

hendaknya seorong hamba tidak menyembah Allah kecuoli dengan apa

yang disyariatkan.

Barangsiapa yang mengadakan ibadah menurut kehendaknya
sendiri-siapa pun dia-maka ibadah tersebut adalah sesat dan ditolak
keberadaannya. Sebab, hanya Allah-lah yang memiliki kebenaran dalam
menentukan benfuk ibadah yang dapat digunakan untuk mendekatkan

dirikepada-Nya.

Oleh sebab itulah, kebenaran dalam menggunakan kaidah ilmiyah
ini mengharuskan kita mengatakan apa yang dikatakan oleh Ibnu

Qayyim dalam karyanya yang sangat menakjubkan, I'laamu al-
Muwaqi'iina (713M):

"Dapat dimaklumi bahwa sesungguhnya tidak ada yang haram
kecuali yang diharamkan oleh Allah dan rasul-Nya; tidak ada dosa

kecuali apa yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai

perbuatan dosa bagi pelakunya. Sebagaimana tidak ada kewajiban
kecuali yang diwajibkan oleh-Nya dan tiada yang haram kecuali yang

diharamkan oleh-Nya; Tidak ada agama kecuali apa yang di-
syariatkan Allah. Pada asalnya, hukum sesuatu dalam hal
ibadah adalah batil sehingga adanya dalil yang memerintah-
kannya. Dan pada asalnya, hukum sesuatu dalam hal akad dan

mu'amalah adalah sah8e kecuali ada dalilyang menunjukkan perintah.

Perbedaan antara keduanya, bahwa Allah tidak disembah kecuali
dengan cara yang disyariatkan-Nya melalui lisan para rasul-Nya, dan
ibadah merupakan hak Allah atas hamba-hambaNya, hak yang Dia
ridhai dan Dia syari'atkan . , .."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Qawa'idu an-Nuraaniyatu
al -F iqhiyatu hal. 772, berkata :

"Dengan banyak melakukan pengkajian teradap syari'at, dapatlah
kita mengetahui bahwasanya ibadah-ibadah yang diwajibkan dan

dicintai di sisi Allah tidak ada yang tetap kecuali atas ketentuan-Nya."

8e Inilah yang dinyatakan oleh sebagian ulama fiqh dengan kaidah, "Podo osalnya
hukum sesuofu itu adaloh mengondung kebolehan."
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Dalam Majmu' al-Fataawa (31/35), beliau menegaskan:

"Bab yang membicarakan tentang berbagai jenis ibadah, ketaatan,

taqarrubaat (pendekatan diri) diterima dari Allah dan rasul-Nya, dan

tidak ada seorang pun yang dapat menjadikan sesuatu sebagai ibadah

atau cara taqarrubaat kecuali dengan dalilsyar'i."

Saya berkata: Demikianlah yang dilakukan oleh generasi salaf dari
kalangan sahabat dan tabi'in:

Dari Nafi', sesungguhnya seorang laki-laki brzrsin di dekat Ibnu

Umar &, iu berkata:

$'-,JLirf;lbNi;jr
"Segalo puji milik Allah dan keselamatan atas Rcrsul-Nyol"

Ibnu Umar berkata, "Aku juga mengucapkan:

ilt J"y:, ;f' :rtrt ru,i3lt
"Segala puji milik Allah dan keselamatan otos Rosulullah!"

Namun, bukanlah demikian bacaan yang diajarkarr kepada kami oleh
Rasulullah #. Beliau mengajarkan kami agar membarca:

)G'";t ;'rr).i-ir
"segala puji milik Alloh dalam segala keadaan."e)

Dan, dari Sa'd bin al-Musayyib: bahwasanya ia melihat seseorang

melaksanakan shalat setelah terbitnya fajar lebih dari dua rakaat, orang
tersebut memperbanyak ruku' dan sujud. Maka Sa'id bin al-Musayyib
melarangnya. Orang tersebut berkata, "Wahar Abu lvluhammad! Apakah
Allah akan mengazabku karena shalat? Beliau menjawab: Tidak, akan
tetapi kamu akan diazab disebabkan karena kamu m,znyalahisunnah."el

eo Diriwayatkan oleh At-Tirmizi (2837), al-Hakim (t4l 265-2'.66), al-Harits bin Abi
Usamah dalam Musnod-nya (Q. 2000 - Bughyotu al-Boahia,\, dan Al-Mazziy d6l6n'1

Tahziibu al-Kamaal (6/553), dengan sanad yang hoson.
el Diriwayatkan oleh al-Baihaqiy datam os-Sunon al-Kubro ',21M6), al-Khathiib al-

Baghdaadiy dalam ol-Foqiihu wo ol-Mutofaqqihu (UL48\,'Abdu al-Razzaq (3152),

ad-Darimiy (1/116) dan lbnu Nashr (hal.84) dengan sanad yangshohih.
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Guru kami, al-'Allamah al-Albani, dalam lrwa' al-Ghalil (21236)

setelah memaparkan halini, beliau berkata:

"lnilah sebagian dari indahnya jawaban yang dimiliki oleh Sa'id bin
al-Musayyib ,iia dan merupakan senjata ampuh terhadap para pelaku

bid'ah yang seringkali menganggap baik segala bentuk bid'ah atas nama
dzikir dan shalat, seraya menentang ahlus sunnah yang membantah hal
itu atas mereka. Mereka menuduh ahlus sunnah mengingkari dzikir dan
shalat!!e2 Padahal, mereka hanya mengingkari keberadaan mereka yang
menyalahisunnah dalam dzikir, shalat, dan yang lainnya."

DariSufyan bin 'Uyainah, dia berkatae3:

"Aku pemah mendengar Malik bin Anas, dan seseorang datang
kepada beliau. Orang tersebut bertanya, 'Wahai Abu Abdullah! Dari
mana aku hendak melakukan ihram? Malik bin Anas menjawab, 'Dari
Dzul Hulaifah, sesuai ihramnya Rasulullah ffi.' Orang tersebut berkata,
'Aku ingin melakukan ihram dari masjid; dari sisi kuburan.' Malik bin
Anas menjawab, 'Jangan engkau lakukan, karena aku khawatir
terjadinya fitnah atas dirimu.' Orang tersebut berkata lagi, 'Fitnah
macam apakah yang akan terjadi dalam perkara ini? Aku hanya me-
nambahkannya beberapa mil saja!!' Malik bin Anas berkata, 'Adakah
fitnah yang lebih besar daripada engkau memandang bahwa engkau
melakukan sesuatu yang lebih daripada apa yang dipendekkan
Rasulullah ffi? Sesungguhnya Allah dEi berfirman:

4 g s'ni{ 
^g ;i-; J 

", l t;'bAti cii ta$
"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut
okan ditimpo t'itnah atau ditimpa azab yang pedih." (An-Nuur: 63)

Saya berkata: Betapa indah surat yang ditulis oleh Umar bin Abdul
Aziz kepada sebagian pegawainya seraya mewasiatkan mereka untuk
menghidupkan sunnah dan membasmi perilaku bid'ah:

e2 Lihatlah pembahasan yang lalu (Bab I pada Pasal V).
e3 Diriwayatkan oleh al-Khathiib dalam al-Foqiihu wa al-Mutot'oqqihu lll748), Abu

Nu'aim dalam A/-Hilyatu (61326), at-Baihaqi dalam ol-Modkholu (236\, Ibnu
Baththah dalam ol-Iboonotu (98) dan disandarkan oleh Abu Syaamah dalam ol-
Boo'ib (hal. 90) karya al-Khallal.
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"Aku berwasiat kepadamu untuk senantiasa bertal<wa kepada Allah,
sederhana di dalam menjalankan perintah-Nya, rnengikuti sunnah

Rasul-Nya dan meninggalkan perkara-perkara bid'ar yang dilakukan
oleh ahli bid'ah pada hal-hal yang telah berlangsung sunnahnya dan

merasa cukuplah dengan itu.

Ketahuilah, seseorang tidak akan melakukan suatu bid'ah kecuali

sebelumnya telah datang dalil ketidakbolehannya dar, ibrah (pelajaran)

dalam menjauhkannya. Maka, hendaklah engkau sen,lntiasa berpegang
teguh kepada sunnah, sebabiengan izin Allah-itulah yang dapat
menjagamu.

Dan ketahuilah, barangsiapa yang mengerjakan sunnah, ia telah
mengetahui bahwa meninggalkan sunnah tersr:but merupakan

kesalahan, penyelewengan, dan kebodohan. Orang-orang terdahulupun
atas dasar ilmu, mereka menahan diri. Dan dengan analisa yang tajam
mereka merasa cukup. Merekalah generasi-generasi yang lebih kuat
mengkaji dan meneliti; tidak atas dasar mencari-cari."e'

Kesimpulannya, bahwasanya dalam syariat islarn, urusan-urusan
hamba yang berkaitan dengan ibadah bersifat tauqif,yoh (berdasarkan

wahyu) semata. Tidak boleh seseorang menenhrkan suatu syariat kecuali
dengan nash yang berasal dari Allah tI6 yang merupa'kan hukum Allah
yang tidak membutuhkan penetapan dan pencarian dalil lagi, karena
ittiba' (mengikuti Rasul) telah terjamin dari kebera,laan bid'ah dan
penolakan terhadap kesalahan serta hal-hal yang diada-adakan.es

Di antara contoh aplikatif untuk menetapkan kaiCah ini ialah apa
yang diungkapkan Imam lbnu Katsir dalam Tafsir-ny,a (41407), ketika
beliau mendiskusikan perihal menghadiahkan pahala bacaan al-Qur'an
bagi orang yang telah meninggal dunia. Beliau meregaskan, bahwa
pahala tersebut tidak sampai kepada sang mayat, seraya menjelaskan
sebab-sebabnya:

"Membaca al-Qur'an itu bukan dari amalperbuatan mereka. Karena
itulah, Rasulullah ffi tidak pernah mengajarkan, merrotivasi, maupun
menganjurkan umatnya untuk melakukan hal tersebrrt walau dengan
sebuah nash dan tidak pula dengan sekadar sindi:an atau isyarat.

e4 Al-lbonotu (nomor 163), dan Syorhu Ushu/i os-sunnoti (nomor 16).
e5 Morwiyoatu Du'ai Khotmi al-Qur'oni (11-12), al-Akh Syaikh Bal:r Abu Zaid
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Demikian pula para sahabat Rasulullah 48, tidak pernah ada satu riwayat
pun dari salah seorang mereka yang melakukannya. Seandainya

menghadiahkan bacaan al-Qur'an bagi orang yang telah meninggal
dunia adalah sebuah kebaikan, niscaya merekalah yang telah

mendahukui kita untuk melakukannya.

Dalam kaitannya dengan al-qurubaat (amalan yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah), terbatas hanya pada amalan-amalan
yang memiliki nash (keterangan al-Qur'an dan hadih), dan tidak ada
tempat bagi qiyas (analogi) maupun pandangan (nalar) seseorang. AA
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Pasal Kedua
BAGAIMANA KITA MENGETAHUI BID'AH?

Pembahasan ini merupakan pembahasan yang paling penting.

Menjelaskan berbagai kaidah secara terperinci, yang <lengannya dapat
diketahui status sebuah amalan apakah termasuk katelSori hal-hal yang

diada-adakan (bid'ah) atau sebaliknya. Sebab, suatu analan tidak akan
diterima di sisi Allah tlHi, kecualijika terpenuhi dr-ra syarart, yaitu:

Pertama, dilakukan dengan ikhlash, hanya mengharap ridha Allah
semata.

Kedua, amalan tersebut shalih (benar). Suatu anralan tidak akan
pemah shalih kecuali apabila sesuai dengan sunnah Rasulullah 48,

bukan sebaliknya.e6

Syaikh al-Albani +E dalam kitabnya, Ahkaom alJunaaiz (ha\.242),
mencatat:

Sesungguhnya amalan-amalan bid'ah yang ada nersh kesesatannya
dariAllah dan Rasul-Nya'7, ialah'

A. Segala sesuatu yang beftentangan dengan sunnah, baik
berupa perkataan, perbuatan, atau keyakinan, meskipun
itu adalah hasil ijtihad

Saya berkata: As-Suyuthi dalam bukunya, al-Amru bi alJttiba' (hal.
92-93), berkata, "Hal ini berbeda-beda seiring dengan perbedaan
kondisi. Cukuplah sesuatu dikategorikan bid'ah apabila bertentangan

% Hallatu an-Nobi ffi (hat. 100) Syaikh al-Albaniy. Saya berkata, "Atas dasar dua
syarat inilah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membangun kitabn!,a yang sangat baik
yaitu kitab al-Ubudiyah; hendaklah pembaca melihat dengan iohrliq dari saya.

ei Saya utarakan beberapa teknya kemudian saya menambahkan setiap bagian
(bentuk) dengan penjelasan yang dianggap perlu. Pernyataan yarg berasal dari saya
ditandai dengan (saya berkata:).
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dengan syariat. Hal ini sampai kepada sesuatu yang diharamkan dan
terkadang sebatas makruh tanziih.es

Setiap orang yang mengerti hukum-hukum agama serta diberi taufiq
oleh Allah d6 mampu--dengan pertolongan Allah-membedakan
antara dua bagian tersebut selama ia memiliki keteguhan iman dan
keluasan ilmu pengetahuan.

Bid'ah yang tercela ini, terbagimenjadidua golongan:

Pertama, bid'ah dalam aspek akidah yang menyebabkan kesesatan

dan kerugian.

Penganut golongan yang sesat ada enam golongan. Masing-masing
telah dibagi menjadi dua belas golongan. Merekalah yang tergabung
dalam tujuh puluh dua golonganee yang dinyatakan oleh Rasulullah 4E

sebagai ahli nerakalm. Penielasan tentang golongan-golongan ini tentu
tidak dapat dijelaskan di sini. Namun, dapat kami tekankan bahwa
barangsiapa yang berpegang teguh kepada as-Sunnah dan al-Jama'ah
serta meninggalkan pokok dan cabang bid'ah ini, maka dia termasuk
dalam golongan yang selamat, dengan izin Allah.

Kedua, bid'ah dalam aspek perbuatan. Jenis ini dibagi menjadi dua
bagian:

1. Bid'ah yang diketahui oleh orang awam dan orang khusus sebagai

bid'ah muhdats (yang diada-adakan). Hukumnya bisa jadi haram
dan bisa jadi makruh.

2. Bid'ah yang diasumsikan banyak orang sebagai bagian dari ibadah,

Qurubaat (sesuatu yang dapat mendekatkan diri seseorang kepada
Allah), ketaatan dan sebagai bagian dari sunnah.

Yang termasuk bagian pertama ialah semua jenis bid'ah yang
dilakukan oleh kelompok orang-orang bodoh serta awam yang
melempar dan membuang syari'at Islam, mereka tidak mau mengikuti
para imam agama. Bid'ah inilah yang dilakukan pula oleh sekelompok

e8 Lihat kenbali komentar masalah ini pada halaman 30.
e Al-Muntoqoo on-No/iisi min Tabliisi lbliisi, (hal.41-49) dan to'liq saya terhadap kitab

tersebut.
1m Sebagaimana di dalam hadits yang shohih. Lihat tokhrij-nya dalam Arba'iy al-Aojiriy

(nomor 13 - dengan tohqiq saya sendiri)
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orang-orang yang menisbatkan diri kepada pola hiCup kefakiran dan

kemiskinan, padahal hakikatnya mereka miskin iman. Di antara
penyimpangannya: berteman dengan para wanita serta berdua-duaan

dengan mereka.

Perilaku seperti ini menurut kesepakatan ulama, hukumnya haram.

Orang yang menghalalkannya termasuk kafir. F'ara pelaku yang

menganggap remeh hal ini adalah maksiat kepada r\llah l$fi, sesat lagi

menyesatkan, keluar dari agama Allah dan keluar ,lari jamaah kaum
muslimin-semoga Allah menjauhkan pelakunya--. Sesungguhnya
memandang wanita-wanita bukan mahram, be rdua-duaan, dan
mendengarkan pembicaraan mereka, hukumnva haram bagi orang yang
telah baligh sesuai al-Qur'an, Sunnah, dan Ijma'.

Pada kesempatan ini bukan saatnya untuk memaparkannya secara

rinci. Kami hanya sekadar bermakud menerangkar selintas dalil dan
jenis bid'ah, agar dapat kiranya diwaspadai. Semua ini telah jelas sekali

bagisetiap muslim,

Kemudian pada halaman berikutnya (halaman 153), fu-Suyuthi ,+i,ig

berkata:

"Adapun bagian kedua berupa apa-apa yang diduga manusia
sebagai sebuah ketaatan dan ritual padahal tidakla.h demikian. Atau
meninggalkannya lebih utama daripada melakukanrya, yaitu apa-apa
yang telah diperintahkan oleh Asy-Syoori' (Pembuat Syari'at) dalam
bentuk tertentu, waktu yang khusus, dan tempat yan,; telah ditentukan.
Seperti ibadah puasa yang dilakukan pada siang hari dan thawaf
mengeilingi Ka'bah. Atau syariat tersebut diperintal'kan kepada sese-

orang dan tidak kepada orang lain, seperti kekhususuan bagi Rasulullah

ffi dalam beberapa halyang mubah dan keringanan-keringanan lainnya.
Maka, orang yang bodoh menganalogikan (mengqigaskan) sendiri hal
ifu atas dirinya sendiri, lalu dia mengamalkannya. Parlahal, dia dilarang
untuk mengerjakannya; atau ia menganalogikan senrliri benfuk ibadah
dengan bentuk yang lainnya tanpa membedakan antara wakfu dan
tempat."

Kemudian Syaikh kami al-Albani,,i;A berkata:
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B. Setiap perkara yang digunakan mendekatkan diri kepada
Allah, padahal Rasulullah ffi melarangnya

Saya berkata: seperti puasa dohr (setahun penuh), mengkhususkan
hari Jum'at unfuk berpuasa atau shalat malam dan lain-lain. Semua ini
merupakan perkara-perkara yang dapat mendekatkan diri seseorang

kepada Allah $6 karena pada asalnya merupakan ibadah. Namun, tidak
boleh dilakukan karena sifatnya dilarang oleh Allah dan rasul-Nya.

fu-Suyuthi di dalam al-Amru bi al-lttibaa' (hal. 153) ketika
menyinggung tentang bid'ah, beliau berkata, "Hal tersebut terjadi pada
sebagian orang disebabkan oleh keinginan untuk memperbanyak
ibadah, mendekatkan diri kepada Allah Sfi dan untuk ketaatan.
Keinginan inilah yang kemudian menjerumuskan mereka unfuk
melakukan hal tersebut pada waktu dan tempat yang dilarang oleh
syariat.

Di antaranya ada yang haram dan ada yang makruh.

Karena kebodohan dan rayuan setan, mereka berkata, "lni adalah
ketaatan dan qurbun (hal-hal yang dapat mendekatkan diri seseorang

kepada Allah), waktu pelaksanaannya telah ditetapkan pada waktu-
waktu lainnya, maka kami akan melakukannya selama-lamanya.
Sesungguhnya Allah tidak akan menghukum kami karena kami
melakukan suatu ketaatan."

Kemudian Syaikh kami al-Alb ani,,tt')A berkata:

C. Setiap perkara yang tidak mungkin disyariatkan kecuali
dengan adanya nash atau wahyu. Sesuatu yang tidak ada
nashnya adalah bid'ah kecuali yang dilakukan oleh
seorang sahabat Rasulullah ffi tanpa ada pengingkaran
dari sahabat lainnyalol

Saya berkata: Abu Sulaiman ad-Daaraniy berkata, "Tidak boleh
bagi siapa pun yang terilhami sesuatu dari kebaikan untuk
mengamalkannya sehingga ia mendengamya dari otsor (tuntunan dan
jejak para sahabat Rasulullah ffi). Apabila ia mendengamya dari atsar ia

r0r Tambahan yang dilakukan oleh Syaikh kami pada cetakan kedua dari kitab betiau
Ahkoamu alJanaiz.
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mengamalkannya. Dan, hendaknya dia memuji Allah atas kesesuaian

yang ada didalam hatinya.lo2

Betapa indah pernyataan Imam Ibrahim an-Nakha'i, beliau berkata,
"seandainya para sahabat Rasulullah ffi mengusap l<uku, niscaya aku
tidak akan membasuhnya. Karena mencari keutamaarr dalam mengikuti
mereka."1o3

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya, dalarn Kitab ol-'lyaal
(nomor: 56), bahwasanya 'Atha berkata, 'Aisyah t{ll pernah ditanya
tentang 'aqiqah, "Bagaimana pandapatmu jika yang rlisembelih adalah
seekor unta?" Aisyah menjawab, "Sesuai sunnah itu lebih utama."

Saya berkata: Betapa indahnya sikap ittiba' (mengikuti sunnah).

AlTaqiy as-Subki dalam Fatawa-nya (21549), ditanya tentang
muhdats (amalan baru) yang dilakukan oleh sebalyian orang pada
zamannya. Beliau menjawabnya dengan mengatakan:

"Alhamdulillah, semua ini adalah bid'ah, tidak ada seorang pun
yang meragukannya dan tiada keraguan padanya. Cukuplah, bahwa hal
tersebut tidak dikenal pada zaman Rasulullah &:, tidak pula pada zaman
sahabat dan tidak ada seorang pun yang pernah mzlakukannya dari
kalangan ulama salaf."

Pemyataan ini adalah pernyataan yang sangat b,zrharga sekaligus

sebagai penguat bagi keterangan yang lalu tentang )<elengkapan dan
kesempumaan syariat Islam. Membuat syari'at adalah hak Allah, tidak
boleh ada yang melanggarnya dan tidak boleh pula nengada-adakan
suatu muhdofs (yang baru) yang tidak ditetapkan-Nya.

Di antara contohnya adalah apa yang dinyatakan oleh al-Hakim
dalam Mustadrak-nya, (1/370) yang merupakan to'lig (komentar) atas

hadits larangan menoreh tulisan di atas kuburan:1s

"Namun, pengamalannya tidak seperti itu! Imam-imam kaum
muslimin dari Timur sampai Barat, di kuburan mereka tertulis nama

t@ Al-Boa'its (hal. 108), oleh Abu Syamah.
tB Al-lbanah (nomor: 254), oleh Ibnu Baththah. Dan yang sejenis juga diriwayatkan

oleh ad-Daarimiy dalam Sunan-nya (L/72).
1fr tualnya dalam Shohih Muslim (no. 970).
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mereka! Ini, amalan yang diambil oleh ulama khalaf dari kalangan
ulama salaf."

Imam adz-Dzahabi ,iB kemudian mengomentari hal tersebut
dengan mengatakan:

"Kami tidak mengetahui seorang pun dari kalangan sahabat yang
pemah melakukannya. Hanya saja hal ifu merupakan sesuafu yang
diada-adakan oleh sebagian kalangan dari generasi tabi'in dan orang-
orang sesudah mereka, namun belum sampai kepada mereka larangan
tentang hal itu."

Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini akan diterangkan pada bagian
yang lain.

Kemudian, Syaikh kami, al-Alb ani,ta6, berkata:

D. Hal-hal yang dimasukkan dalam perkara ibadah berupa
tradisi orang-orang kafir

Saya berkata: Imam as-Suyuthi di dalam al-Amru bil lttiba' (hal.
141) mengatakan:

"Di antara jenis bid'ah dan kemungkaran ialah sikap menyerupai
orang-orang kafir dan menyamai mereka dalam hari-hari besar dan
musim-musim terlaknat mereka. Seperti yang dilakukan oleh sebagian

besar kalangan kaum muslimin yang bodoh. Mereka mengikuti dan
menyamai kaum Nashrani dalam perayaan "Hari Kamis Putih" (Khomiis

al-Baidhi) dan juga pada perayaan-perayaan yang sejenis lainnya."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ,+E berkala di dalam lqtidha' ash-

Shirath al -M ustaqim (hal. 274\ :

"Kebanyakan dari amalan-amalan yang diceritakan dari orang-
orang Nashrani ini, serta amalan-amalan lainnya tidak ada asalnya.

Setan telah memperindahnya bagi orang-orang yang mengaku Islam

serta menjadikannya tertaut dalam hati mereka disertai prasangka yang
baik. Lalu mereka menambah sebagian dan menguranginya. Mereka
memajukan dan mengundurkannya. Sebagaimana mereka merubah
bagian agama yang benar ini. Ketika dikhususkan pada hari-hari ini atau
hari-hari lain, yang tidak memiliki kekhususan dalam agama Allah selain

menurut agama yang bathil. Bahkan pada muasalnya ia berasal dari
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kekhususan agama orang-orang kafir. Maka pengkhususan seperti itu

terdapat semacam penyerupaan dengan mereka.

Bukanlah bagi orang yang bodoh untuk meyakini dengan cara ini
akan terjadi mukhalafah (perbedaan) dengan mereka, sebagaimana

dalam puasa 'asyura; sebab dalam hal ini asal muasalnya telah

disyariatkan bagi kita dan mereka melakukannya. Dalam hal ini kita

berbeda dengan mereka dalam shifat puasa tersecut. Jika di dalam

agama kita tidak ada perintah untuk hal tersebut s,zdangkan di dalam

agama mereka yang telah di-monsukh (dihapus) ada, maka tidak boleh

bagi kita untuk menyerupai mereka baik dalam asal rraupun shifat-nya."

Contoh terbesar untuk masalah ini adalah perayaan yang diada-
adakan oleh mayoritas kaum muslimin yang bodotrlos yang dirayakan
setiap tahun: Perayaan maulid Nabi H Mere<a dalam hal ini
menyerupai orang-orang Yahudi dan Nashrani yang terbiasa merayakan
perayaan serupa dalam hari-hari besar mereka.

Saya telah menjawab beberapa syubhat kaum modemis tersebut
dalam mukaddimah risalah al-Mauridu fii 'Amali al-Moulidi, karya ot-
Taaj al-Fakihoni. Segala puji hanya milik Allah semat,r.

Kemudian, syaikh kam i, al-Alb ani,,tt's6 berkata:

E. Sesuatu yang dinilai mustahab oleh sebagian ulama,
apalagi ulama muta'akhkhirin (belakangan) tanpa
berdasarkan dalil

Saya berkata: Sangat disayangkan, contoh untuk hal ini sangat

banyak. Di antaranya, apa yang dinukil dari Imam an-Nawawi aiiig

dalam kitab al-Adzkoor (hal. 276) dari Abi al-Hasan al-Qaa,rraini,
bahwasanya ia berkata: di-mustahab-kan membaca surat Quraisy bagi
seorang yang musafir (li iilaafi Quraisy), karena dia akan aman dari
berbagai macam bahaya. Imam An-Nawawi,+oM mertyetujuinya.

Syaikh kami, al-Albani, dalam os-Silsilotu adh-Dahifah (71374)

berkata:

105 Walaupun mereka memiliki ijazah akademik.
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"lni merupakan tosyri' (penetapan hukum) tanpa menggunakan
dalil kecuali hanya pengakuan atau dalih saja. Jika demikian, dari mana
ia ketahui bahwa hal tersebut akan mendatangkan rasa aman dari segala

bahaya?

Pandangan-pandangan seperti inilah yang tidak ada di dalam al-

Qur'an dan as-Sunnah menjadi sebab terjadinya penukaran dan
perubahan syari'at dengan tanpa disadari. Hanya saja Allah telah
menjaga syari'at ini."

As-Sakhawi dalam al-lbtihaaju bi Adzkaari al-Musaafiri wa al-Haajji,
berkata, "Saya tidak menjumpai satu hadits pun yang menjelaskan hal
tersebut."

Kemudian, syaikh kami, al-Albani ,+:'E berkata:

F. Setiap ibadah yang tidak ada keterangan tata caranya
kecuati dalam hadits dha'if dan maudhu'

Saya berkata: Syaikh al-Albani ,i)y-, di dalam Hajjatu on-Nobi 48
(hal. 102) sembari menyebutkan hal-hal yang dapat digunakan sebagai

acuan untuk mengetahui sebuah bid'ah dan bentuk-bentuknya-bahkan
dengan keterangan yang lebih jelas lagi-juga telah mengatakan:

"Hadits-hadits dha'if tidak boleh digunakan sebagai hujjah (dalil)

dan tidak boleh pula menisbatkannya kepada Nabi 48. Hadits seperti ini
menurut kamitidak boleh diamalkan, demikian pula menurut mayoritas
ulama seperti Ibnu Taimiyah dan yang lainnya.

Sedangkan hadits-hadits maudhu' atau sesuatu yang tidak ada
asalnya, kerap kaliperkaranya samar-samar di sebagian kalangan ulama
fiqih, sehingga mereka menggunakannya dalam menentukan beberapa
hukum! padahal hadits-hadits maudhu' tersebut merupakan penyebab

utama bagi lahimya bid'ah dan muhdatsat (hal-hal yang diada-
adakan)."

Contoh lain dalam hal ini, adalah shalat raghaib yang dilaksanakan
pada hari Jum'at awaldalam bulan Rajab.

As-Suyuthidi dalam al-Amru bi al-lttiba'(hal. 166), berkata:
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"Ketahuilah semoga Allah merahmatimu bahurasanya sikap meng-
agungkan hari ini dan malam ini merupakan sesuatu yang diada-
adakanl06 dalam Islam setelah abad ke-lV. Dalam hal ini telah
diriwayatkan hadits maudhu' sebagaimana !/ang disepakati para ulama.
Hadits tersebut menerangkan tentang keutamaan berpuasa pada siang
hari dan shalat malam pada malam harinya. N[ereka menyebutnya
sebagai shalat raghaib.

Sedangkan yang telah menjadi kesepakatar, para muhaqqiqun
(ulama) ialah melarang diadakannya ibadah puasa di siang hari atau
ibadah shalat di malam hari dengan shalat yang diada-adakan ini.
Demikian pula dengan segala sesuatu yang menunjukkan pengagungan
terhadap hari ini, seperti membuat makanan tertentu, menampakkan
perhiasan tertentu dan lain-lain. Sehingga hari ini kembali keduduk-
annya sebagaimana hari-hari biasa lainnya."107

Kemudian Syaikh kami al-Albani, ,rdp4 berkata:

G. Al-Ghuluw(berlebih-lebihan) dalam beribadah

Saya berkata: Sesungguhnya Allah t}E telah nrencela sikap orang-
orang kafir disebabkan mereka berlebih-lebihan dalam agama mereka.
Allah berfirman:,fr 

J g,i J;ijfr 1; "4 ) cl;ti.1 ;..=-ni'J^V-
"Wahai ohli kitab janganlah kamu melompaui batas dalam agoma-
mu, dan janganlah kamu mengatakan terhoda,o Allah kecuali yang
benar." (An-Nisa: 171)

Dan, Rasulullah ffi telah mewanti-wanti hal tersebut di dalam
sabdanya:

#e-."€i.* os ;'u dy u.")t C ;tJl itl,
J-'$ e

t6 lqtidhau ash-Shiroathi al-Mustoqiemi (hal. 283), al-Fatatta a!-Kubra (71t77\, al-
Bao'its (hal. 391, Tabyiinu al-'Ujab (hal. 47), al-Madkhatt, (llZ9Z) dan Musojjatah
'llmiyoh oleh Ibnu fuh-Shalah dan al-'lzzu bin Abdus Salarr.

to1 Al -M oudhu' oat (21 724), al -Laoliy ol -M ashnu' oh (21 E 
7 ).
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"Jonganlah kalian berlebih-lebihan dalam ogoma, karena se-

sungguhnya kehancuran orang-orang sebelum kalian disebabkan
kar ena sikop berlebih-lebihan dalam agama. " 108

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ai,ia dalam al-lqtidha ash-Shiraath al-
Mustaqiim (ll7 6\ berkata:

"Sesungguhnya sikap berlebih-lebihan (ol-ghuluu) kepada para nabi
dan orang-orang shalih telah terjadi pada penganut kelompok-kelompok
dari ahli ibadah dan tasawuf (kaum sufi), sehingga kebanyakan mereka
menjadi penganut mazhab al-Huluul dan alJttihaod yang mana mazhab
ini lebih buruk dari pendapat orang-orang Nashrani, yang sejenis

dengan mereka atau yang lainnya."

Inisemua termasuk ke dalam makna al-ghuluw t'il'ibadah.
Sedangkan kata ghuluul0e sendiri berarti melampaui batas.

Di antara kategori ghuluw adalah apa yang diucapkan oleh sebagian
orang110 yang bertujuan untuk menyanjung Rasulullah ffi:

tsiar Qanfah ap a y sn7 {it<ata Lan
o[2fr orong-orang Afushrani terfiadap nabi ruerefut

Dan puji[nh ia (Mufiamma[ W )
dzng an pujian y ang eng Lau s uko

Lalu, ucapan ini dilanjutkan dengan mensifati Nabi, dengan
ungkapannya:

S u ungg uhny a [ai kgmurafimmu iafaft dunin dan isiny a

Dan dai dmu yang eng Lau mititr
iakfi i[mu Lauhit Mafi.fuzfi dnn Qakm (pena1

Adakah ungkapan ghuluw yang lebih ekshim daripada ungkapan
ini?!

Di antara bentuk ghuluw (berlebih-lebihan) dalam ibadah ialah apa
yang dilakukan oleh kaum sufi yang mengkhususkan bacaan sebagian

rc HR. An-Nasa'i (51268),lbnu Majah (3029), Ahmad (1/215 dan 347) dengan sanad
yang shohih.

t@ Mukhtaru osh-shihoohi (hal. 480), on-Nihoyoh (31382) Ibnu al-Atsiir.
rr0 Bandingkan dengan Khulashotu al-Atsar (31217) dan sanggahannya dalam ol-Qaulu

al-Foshlu (hal. 296).
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dari ayat-ayat, atau sebagian surat-surat al-Qurarr atau wirid-wirid
tertentu sampai ratusan atau beberapa ribu. Dan hal ini tidak ada

keterangannya di dalam as-Sunnah.

Imam asy-Syathibi +B dalam kitab ol-Muwofaqat (21242) berkata:

"Sesungguhnya pada penentuan waktu lrang ditetapkan pembuat

syariat terdapat pembagian ibadah baik yang fardhu, sunnah maupun
yang mustahabbah dalam waktu-waktu yang telah ditentukan, baik
karena adanya sebab yang dzahir atau tanpa sebab tertenfu, yang

bertujuan demi keberlangsungan amal perbuatan.

Dikatakan dalam mengomentari firman Allah:

Y r,. /az,/ o/z,/4

$P:.joLn-rc:.lL'r
"Lalu mereka tidak memeliharanya dengan pe-meliharaan yang

semestinya." (Al-Hadid: 27)

Sesungguhnya tidak memeliharanya adalah meninggalkannya

setelah memasukinya dan terus menerus.

Dari sinilah kemudian diambil hukum apa yantl ditetapkan oleh
kaum sufi terhadap diri mereka berupa wirid-wirid pada waktu-waktu
tertentu.

Saya berkata: Di antara yang baik untuk diingatkan dan diisyaratkan
di sini ialah apa yang telah dikumpulkan oleh al-Laknawi Abu al-

Hasanat dalam kitabnya, Iqamatu al-Hujjati'ala Anno al-lktsara min at-
Ta'obbudi /oiso bi Bid'atin11l tentang istihsonoot (hal-tral yang dianggap
baik) sebagaimana yang diriwayatkan dari sebagian ulama dan imam-
imam mengenai berpacu dalam ibadah seperti beribadah semalam
penuh, membaca al-Qur'an dalam safu rakaat, dan shalat seribu

rakaat.l12

Semua itu termasuk dari hal-hal yang diriwayatkan melalui sanad
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Ir Dicetak dengan ta'liq (komentar tambahan) dan persetujuan dari Abu Ghuddah.
112 Hal. 11 datam kitab tersebut.
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Apakah amalan-amalan yang dinukil ini merupakan amalan-amalan
yang disyari'atkan atau termasuk bid'ah dan muhdatsaat (yang diada-
adakan) belaka?

Saya berkata: Tidak ada keraguan bagi orang yang mengetahui
kebenaran as-Sunnah, mengetahui hakikat bid'ah dan selalu menghiasi
hatinya dengan hiasan ittiba', (mengikuti Rasulullah #) serta
menggunakan akal dan hatinya untuk melarang timbulnya virus bid'ah
akan berkesimpulan bahwa semua thariqat fialan-jalan), kaifiyat (tata-
cara ibadah), serta batasan-batasan ini adalah bertentangan dengan
sunnah Nabi *8, dan termasuk dalam larangan Rasulullah ffi yaitu ol-
ghuluw t'id-diin (berlebih-lebihan dalam agama) dan al-ibtido' (meng-
ada-ada didalam urusan agama, bid'ah).

Imam adz-Dzahabi dalam kitabnya yang sangat menabjubkan,
Siyoru A'lami on-Nubolo'i (3lU-86), setelah menyebutkan sabda
Rasulullah ffi kepada Abdullah bin 'Amr, "Maka, bacalah Al-Qur'an
dalam tujuh hari dan jangan engkau menambahll3 atas yang demikian
itu. " 1 14 Berkata,.:i;y, :

"Dan, dalam riwayat yang shahih Rasulullah * membolehkannya
unfuk membaca (seluruh) al-Qur'an dalam rentang waktu tiga hari dan
melarangnya dalam rentang waktu kurang dari tiga hari.l15 Hal ini pada
waktu furunnya sebagian al-Qur'an dan setelah pemyataan ini furunlah
sisa al-Qur'an yang lain.

Larangan terendah adalah makruh hukumnya membaca seluruh Al-
Qur'an dalam rentang wakfu kurang dari tiga hari. Sebab, orang yang
membaca kurang dari tiga hari tidak akan dapat memahaminya dan
mentadabburinya.

Dan, andaikata ia membaca seluruh al-Qur'an dalam waktu satu
minggu, serta membiasakan diri demikian, tenfu hal itu termasuk amalan
yang utama. Agama kita adalah agama yang memberikan kemudahan.

r13 Yaitu, janganlah kamu membaca dalam hari lebih sedikit dari itu.
114 HR. Muslim (1159), (184).
r15 HR. Abu Dawud (1394), at-Tirmizi (2950\,lbnu Majah (1347) al-Baghawiy (4/498)

dari Abdullah bin 'Amr, bahwasanya Rasulullah ffi bersabda, "Tidok memahami
orang yong mengkhatomkon al-Qur'on dalam jangko waktu kurong dari tiga hori."
Hadits ini shahih.
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Demi Allah, sesungguhnya membaca sepertujuh dari al-Qur'an
dalam tahajjud, dengan senantiasa menjaga shale.t sunnah rawatib,

shalat dhuha, dan shalat tahiyatul masjid, membaca rlzikir yang ma'tsur,

membaca do'a tidur dan bangun tidur, dzikir setelah shalat wajib dan

shalat di waktu sahur, mempelajari dan menyibukkan diri dengan ilmu
yang bermanfaat karena Allah, melaksanakan amar ma'ruf,
membimbing dan memberikan pemahaman kepada r)tdng yang bodoh,
mencegah orang yang fasik dan yang lainnya serta melaksanakan shalat
wajib berjamaah dengan khusyu' thuma'ninah, m,zlebur dan penuh
keimanan, melaksanakan kewajiban-kewajiban lain menjauhkan diri
dari dosa-dosa besar, memperbanyak do'a, istigl,far dan sedekah,

menyambung silafurrahim, bersikap tawadhu' dan semua dilakukan
dengan ikhlas, sungguh merupakan kesibukan yanly kebih besar dan
merupakan kedudukan ashabul yamin (kelompok kanan), serta derajat
para wali Allah yang bertakwa. Semua itu sangat dianjurkan dalam
agama.

Bilamana seorang hamba menyibukkan diri dengan berupaya
mengkhatam Al-Qur'an setiap hari, sesungguhnya ia lelah bertentangan
dengan anjuran agama yang lurus dan mudah. Ia tidak akan dapat
melaksanakan bayak hal yang kami sebutkan di atas dan ia juga tidak
akan dapat mentadabburi setiap ayat yang ia baca.

Dan, sahabat yang rajin ibadah ini (Abdullah bir Amru) berkata di
wakfu tuanya, "Duhai ... seandainya aku dahulu menerima keringanan
Rasulullah ffi itu.""u

Demikian pula sabda Rasulullah #E kepadan!,a perihal puasa,

namun dia masih saja merasa kurang-sehingga Rasulullah 48 bersabda
kepadanya:

t' .a , o1 , z J z o / ,o , .zo . o, ?'". 4o , o ,

1)*lt $c >_9t: .l\ (y cVjr ptS Vy t'
"Puasalah sofu hari dan berbukalah sofu hoti, itulah puasa
saudaraku D awud' alaihissalaa*. t t 1 1 7

Dalam riwayat lain, Rasulullah ffi bersabda:

116 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (4ll89l
r17 lbid
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;)t;1rb rbtJbl
"Puasa yong paling utama adalah puasa Dau)ud."118

dan beliau melarang puasa setahun penuh.lle

Rasulullah ffi memerintahkan untuk tidur pada sebagian malam,
dalam sabdanya:

t,

,SO ,it:Jt L'r;O ,'b?, t-*?, ,erlr, i,;l ;i
6, o. . ., o.i

;)4 ',9 L9 r 
".o.9o, 9 . ,J t)

"Akan tetapi aku bangun (malam hari) dan (juga) tidur, aku puax
dan (juga) berbuka, aku (juga) menikah dan mengkonsumsi daging.
Siopo saja yang enggan melaksanakan sunnahku, maka ia bukan
termasuk dalam golonganku. " 1 20

Barangsiapa yang tidak mengikat dirinya dalam ibadah dan wirid-
wiridnya dengan sunnah nabawiyah ia pasti akan menyesal, dia
beribadah ala rahib, berwatak buruk dan ia akan kehilangan kebaikan
yang banyak dari mengikuti sunnah Rasulullah W yang sangat belas
kasihan kepada orang-orang mukmin serta menginginkan maslahat bagi
mereka.

Rasulullah # senantiasa mengajarkan umatnya amalan-amalan
yang utama. Beliau memerintahkan untuk meninggalkan tabattul (pola

hidup yang meninggalkan kehidupan duniawi untuk ibadah semata) dan
kependetaan yang beliau tidak diutus dengannya. Karena ifu, beliau
melarang puasa setiap hari dan puasa wishal (puasa tanpa berbuka).
Beliau melarang beribadah sepanjang malam kecuali pada malam-
malam sepuluh terakhir bulan Ramadhan dan membujang bagi yang

telah mampu menikah. Beliau juga melarang kita untuk tidak
mengkonsumsi daging. Demikian pula bentuk perintah dan larangan
lainnya.

r18 HR. Al-Bukhari(3/13), Muslim (1159).
rre HR. Al-Bukhari 141795), Muslim (1159).
r20 HR. Al-Bukhari(9/89), Muslim (1401).
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Seorang ahli ibadah yang tidak mengetahui hal tersebut, dimaafkan
dan diberi ganjaran pahala. Sedangkan ahli ibadah yang telah
mengetahui keterangan-keterangan Rasulullzrh 4E t,zrsebut lalu ia tidak
melaksanakannya, maka ia berlebihan dan rnerugi. Karena, sebaik-baik
amalan di sisi Allah ialah yang dilakukan terus.menerus walaupun
jumlahnya sedikit.121

Semoga Allah mengilhamkan kepada kaliarr untuk senantiasa
mengikuti sunnahnya dan menjauhkan kita dari hawa nafsu dan sikap

menyelisihi sunnah.

Kemudian Syaikh kami al-Alb ani,aH berkata:

H. Setiap ibadah yang mutlak dalam syariat, kemudian
dibatasi oleh manusia dengan batasan-hatasn teftentu
seperti tempat, waktu, cara, dan jumlah teftentu

Saya berkata: Imam Ibnu Syamah di dalam kitacnya o/-Boo'its (hal.

165) berkata:

"Tidak semestinya mengkhususkan suaru ibacah dengan waktu-
waktu tertentu yang tidak ditenfukan sendiri dalam syariat. Namun,
semestinya segala kebajikan yang ada boleh dilakukan kapan saja tanpa
ada keistimewaan yang satu atas yang lainnya kecuali yang telah
dianggap lebih utama oleh syariat dan dikhususkan <lengan jenis ibadah
tertentu. Jika demikian maka keutamaan tersebut khusus untuk ibadah
itu, tidak unfuk yang lainnya. Seperti puasa hari 'Arafah, puasa 'Asyura,

shalat di tengah malam, dan ibadah umrah pada bularn Ramadhan.

Dan, di antara wakfu-waktu yang nilai semua arnal kebajikan lebih
utama padanya ialah seperti tanggal 10 Dzulhijjah clan Malam al-Qadr
(Lailatil Qadr) yang nilainya lebih baik daripada serib,r bulan.

Jadi kesimpulannya, bahwa setiap mukallaf (p,ungemban syari'at)
tidak memiliki wewenang unfuk mengkhususkan suatu ibadah, namun
hal tersebut merupakan wewenang Pembuat Syari'at (Allah dan Rasul-
Nya). Inilah sifat dari ibadah Rasulullah #.122

12r Sebagaimana dalam riwayat yang shahih diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dari'Aisyah.

122 Al-lqtidha' (hal. 308-309).
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Telah ditetapkan oleh para ulama-rohimohumullah-satu kaidah
yang sangat bermanfaat, yaitu, "Sesuatu yang dimutlakkan oleh syari'at,
hendaknya dilaksanakan sesuai dengan kemutlakan nama dan
keberadaannya dan tidak boleh merubah dan membatasinya dengan
batasan-batasan tertenlr. tt 123

Saya berkata: Bentuk praktek dari kaidah di atas ialah ungkapan
IbnulQayyim ,i,i,|Za:

"Di antaranya bahwa sunnah telah memakruhkan pengkhususan
bulan Rajab dengan ibadah puasa dan pengkhususan hari Jum'at. Hal
ini agar tidak dijadikan sebagai jalan untuk membuat amalan-amalan
bid'ah lainnya dalam agama, dalam bentuk mengkhususkan wakfu
tertentu yang tidak ada ketentuan pengkhususan ibadah tersebut oleh
syari'at.

Syaikh Mahmud Syaltut dalam al-Fatawa (ha1.242) ketika
mendiskusikan tentang nadzar yang disyari'atkan, berkata:

"Mendekatkan diri kepada Allah d6 tidak dikhususkan pada satu
tempat tertentu. Pengkhususan suafu ibadah dengan suafu tempat atau
waktu tertentu tidaklah diketahui kecuali berdasarkan ketetapan dari
Allah i$6, maka untuk orang yang bemadzar ...." dan sterusnya.

Syaikh kami dalam bukunya Hajjatu on-Nobiy W, (hal. 103)
berkata:

I. Suatu tradisi dan khurafat yang tidak ada keterangannya
dalam syari'at, dan tidak didukung oleh dalil aqli
walaupun dilakukan oleh sebagian kalangan orang-orang
bodoh bahkan mereka menjadikannya sebagai syari'at
dan para pendukungnya tidak berpijakl2s pada datil-datit
syar'i walaupun sebagian mereka mengaku sebagai orang
yang berilmu dan tumbuh dalam tradisi keilmuan

Saya berkata: contoh untuk hal ini sangat banyak jumlahnya.
Sebab, hal ini merupakan keadaan orang-orang zaman sekarang karena

t23 Al-lkhtiyarootu alJlmiyatu /i Syoikhi alJslami lbnuToimiyah (hal.73), oleh at-Ba'liy.
124 lghoatsotu al-Laht'aon (hal. 371). Di dalamnya terdapat kesalahan pada tokhriij

mengkhususkan Rajab dan hari Jum'at. Hendaklah diperbaiki.
12s Ada kesalahan cetak (edisi arab), yo'maduu (berpijak) ditulis yo'domuu.
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mengikuti hawa nafsu dan berkiblat kepada oran(l-orang yang datang

belakangan (bukan salaf). Laa haula walaa quwwato illaa billaah ....

Atas dasar itulah, "Tidaklah layak berpaling dlri jalan salaf, sebab

jalan salaf adalah jalan yang lebih utama dan lebih sempuma."126 Dan,

seyogyanya menjauhi jalan orang yang menyelisihijalan mereka, sebab

jalan itu adalah jalan yang sesat lagi sangat [sdstt. ,[A

126 Al-lkhtiyarootu olJlmigatu, (hal. 54) Ibnu Taimiyah
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Pasal Ketiga
SETIAP BID'AH ITU SESAT

WALAUPUN ORANG LAIN MENILAINYA BAIK

Telah disebut secara berulang-ulang sabda Rasulullah ffi, "Setiap
bid'ah itu sesof. " Kata "Setiap" (kullu) dalam Bahasa Arab merupakan
lafazh yang menunjukkan makna umum.

Imam asy-Syathibi dalam Fatawa-nya (hal. 180-181) ketika men-
jelaskan hadih ini, berkata:

"Hadits ini menurut para ulama, diterapkan atas keumumannya,
tanpa adanya pengecualian. Dalam perkara bid'ah tidak ada yang baik."

Hadits ini tidak membedakan antara bid'ah yang satu dengan
bid'ah yang lainnya dalam hukum. Sebab, bentuk naktrah apabila di-
idhafat-kan, akan mengandung makna umum. Sesuatu yang umum
tidak dapat dikhususkan melainkan dengan adanya pengecualian.

Adakah pengecualian itu di sini?127

Inilah yang dipahami oleh salafus shalih $t,.

Dari Abdullah bin Umar ri€F,, beliau berkata, "Setiap bid'ah itu
sesat, walaupun manusia menilainya baik."128

Sebuah kisah yang sangat masyhur lagi shahih dari Ibnu Mas'ud +*b,

ketika beliau berangkat ke masjid, beliau melintasi suatu kaum yang
duduk berkelompok-kelompok (melingkar), mereka membaca takbir,
tahlil dan tasbih dengan cara yang tidak pernah dilakukan oleh
Rasulullah 4E dan para sahabatnya. Ibnu Mas'ud mengingkariperbuatan
mereka dengan berkata, "Hifunglah dosa-dosa kalian, saya menjamin,
kebaikan-kebaikan kalian tidak akan hilang sedikit pun. Celaka kalian

127 Al-Multomo' or-Robbaniy (hal. 97-98) oleh Muhammad Syaqrah.
128 Diriwayatkan oleh al-Lalika'i (hal. 126), Ibnu Baththah (205), al-Baihaqi dalam o/-

Madkhalu iloo os-Sunon, (191), Ibnu Nashr dalam as-Sunnoh (no. 70 dengan tohgig
dari saya). Riwayat ini sanadnya shohih.
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wahai ummat Muhammad. Betapa cepat kehancurao kalian! Padahal
para sahabat Rasulullah ffi masih banyak. Dan ini pakaian beliau belum
lusuh, bejana-bejana beliau belum pecah. Demi Allzrh! Apakah kalian
berada pada suatu agama yang lebih baik daripada agama Muhammad?
Atau kalian tengah membuka pinfu kesesatan?" Ivlereka menjawab,
"Demi Allah, wahai Abu Abdinahman (panggilan Ibnr Mas'ud), tidaklah
yang kami inginkan kecualikebaikan." Ibnu Mas'ud dr, menjawab:

'+';" r -z-x' i; c €')
"Betapa banyak orang yang menginginkan kelmikan, namun ia
tidak mendapatkannya! "

Dua hal di atas merupakan to'shil (kaidah) dan tofrii' (cabang atau
contoh konkrit):

- Ta'shiildarilbnu Umar c,{U,

- Tafrii'dari Ibnu Mas'ud .:$b.

Keduanya mengacu pada makna bid'ah secilra umum, tanpa
membedakan antara bid'ah hasanah (bid'ah yang baik) dan bid'ah
sayyiah (bid'ah yang buruk). Demikianlah yang semestinya.

Bantahan atas muhossini al-bida' (orang-orang yang menganggap
adanya bid'ah hasanah) dalam istidlal mereka sengat banyak dan
masyhur.

Saya tidak bermakud untuk membantah semua kesalahan mereka
di siniIze. Namun, saya merasakan cukup dengan menyebutkan dua
buah kekeliruan mereka; Yang pertama kesalahan Karena kebodohan
mereka. Sedangkan yang kedua kesalahan yang masy,hur.

Pertama, mereka berkata,l3o "Kata kullu dal;tm hadits tersebut
tidak mengandung makna umum, sebagaimana firman Allah 1$6:

'(Yang menghancurkan segala sesuatu dengan

Ki:j
perintah

12e Pada pembahasan kedelapan dari pasal ini akan dibicarakan lebih lanjut tentang hal
ini, Insya Allah

13o ltqoonu osh-Shun'oti (hal. 12) oleh al-Ghumari.

84 Mengupos Tuntos Akor Bid'ah



Tuhonnya.' (Al-Ahqaf: 25)

sedangkan angin tersebut tidak menghancurkan segala sesuafu. Maka
dalam ayat ini kata kullu (ffl tiaaLdapat diartikan umum."

Jawaban atas kekeliruan pertama ini ialah, bahwa ku//u dalam ayat
ini bermakna umum, sebab angin tersebut menghancurkan semua yang

diperintahkan Tuhannya, bukan segala yang ada di dunia.

Oleh sebab itu, pandangan para ahli tafsir:

Ibnu Jarir dalam Tolsir-nya (73126127) berkata, "Maksud firman
Allah, '(Yang menghancurkan segala sesuafu dengan perintah
Tuhannya,' adalah menghancurkan segala yang diperintahkan. Sebab,

ia tidak menghancurkan Nabi Hud dan orang-orang yang beriman
bersamanya."

Al-Qurthubi, dalam Tolsir-nya (161206) berkata, "Maksudnya ialah
angin tersebut menghancurkan segala sesuafu yang dilintasinya, berupa
kaum 'Ad dan harta benda mereka."

Demikian pula pendapat para ahli tafsir lainnya.131

Maka, pola isfidlool (penggunaan dalil) seperti ini, sama sekali tidak
dapat dijadikan sebagai hujjah!

Kedua, pemyataan al:lzz bin Abdussalam dalam Qawa'idu ol-

Ahkom (21172):

"Bid'ah ialah perbuatan yang belum pernah ada pada zaman
Rasulullah ffi, dan dibagi menjadi bid'ah wajib, bid'ah haram, bid'ah
mandub, bid'ah makruh, dan bid'ah mubah ...."

Pendapat ini dianut pula oleh muridnya, al-Qarafiy, dalam kitabnya,

ol-Furuuq (41205). Demikian juga orang-orang setelah keduanya.

Saya berkata: Bisa jadi pembagian ini adalah tinjauan dari segi

bahasa dan bisa jadi dari segi maknanya secara istilah syari'at:

Namun, sesungguhnya pembagian ini tidak memiliki dalil bahkan
pembagian semacam ini tertolak. Sebab pada hakikatnya bid'ah adalah
sesuatu yang tidak memiliki dalil syar'i sama sekali; baik dari nash-nash
syar'i, maupun dari kaidah-kaidah syar'iyah. Oleh karena itu, jika ada

131 I qtidho' osh-shiroth i al -M ustoqiim (hal. 27 4-27 5)
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dalil syar'i yang menunjukkan wajib, mandub atau mubah, maka bukan

termasuk bid'ah. Dan mengamalkannya tennasuk dalam keumuman
amalan-amalan yang diperintahkan atau yang diberikan pilihan
(mukhayyar) untuk mengerjakannya.

Upaya memadukan antara hal-hal tersebut denl;an dalil-dalil yang

menunjukkan atas wajib, mandub atau mubahnya merupakan upaya

untuk memadukan dua halyang saling menafikan.

Adapun yang makruh dan yang haram, maka diakui dari segi ia
sebagaisuatu bid'ah,132 dan tidak diterima darisegiylng lainnya.

Imam Ibnu Katsir dalam tafsir-nya (11283, yang citahqiq oleh Syaikh
Muqbilbin Hadi aiil4), berkata:

Bid'ah itu ada dua; terkadang ia merupakan bid'ah syar'iyah (bid'ah
dalam agama) seperti sabda Rasulullah ffi, "Sesungguhnya segala

sesuofu yang diada-adakon itu bid'oh dan semua bul'ah ifu sesof. " Dan
terkadang ia merupakan bid'ah lughawiyah (bid'ah secara bahasa),
seperti pemyataan Umar bin al-Khaththab tentang pengumpulan kaum
muslimin unfuk melakanakan shalat tarawih: sebail,. baik bid'ah adalah
ini!

Syaikh Muhammad Bakhit al-Muthi'iy dalam risalahnya Ahsanul
Kalaami (hal. 6), berkata, "Bid'ah syar'iyah ialah bid'ah yang sesat lagi
tercela. Adapun bid'ah yang dibagi oleh--sebagi,rn-ulama menjadi
bid'ah wajib, bid'ah haram, dan seterusnya, adalah bid'ah dalam
tinjauan bahasa (bid'ah lughawiyah). Maknanya leltih umum daripada
bid'ah syar'iyah, sebab bid'ah syar'iyah adalah bagian dari
pembagiannya."

Saya berkata: maksud dari pemyataannya, "b;rgian dari pembagi-
annya" di atas, ialah sesuatu yang haram dan mekruh sesuai dengan
pernyataan beliau sebelumnya, "bid'ah yang sesat lergi tercela."

Syaikh Muhammad Rasyid Ridha di dalam al-Manaar (91660),

berkata, kata bid'ah memiliki dua pemakaian:

I.::'.':

132 Malsudnya, sesuatu yang dibuat-buat, maka ia rnerupakrn makna lughouri. Lihat
pada pembahasan berikutnya pada Bab Tiga, Pasal Keempat tentang Antara Bid'9.h
dan Ha[-Hal yang Dilarang.
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A. Pemakaian secara bahasa, yang berarti sesuafu yang baru
yang belum ada sebelumnya. Dalam pemakaian secara bahasa seperti
ini, pendapat mereka yang mengatakan bahwa bid'ah meliputi hukum-
hukum yang lima bisa dibenarkan. Dan termasuk dalam konotasi ini
ungkapan Umar $ tentang pengumpulan kaum muslimin dalam satu
imam (iama'ah) pada shalat tarawih; sebaik baik bid'ah adalah ini!133

B. Pemakaian secara sgar'iyah dinigoh (secara istilah); dalam
artian sesuatu yang belum ada pada era Rasulullah 48 dan belum ada
keterangannya dalam masalah-masalah agama. Seperti tentang akidah,
ibadah, dan hal-hal yang diharamkan oleh agama yang merupakan
kandungan dari hadits; Sesungguhnya segala sesuatu yang diada-
adakan ifu bid'ah dan semua bid'ah itu sesat, artinya semua ifu adalah
sesat. Sebab, Allah $6 telah menyempurnakan agama-Nya dan Dia telah
mencukupkan nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya.

Maka, tidak ada seorang pun setelah Rasulullah ffi yang berhak
menambah-nambah urusan agama ini baik dalam masalah akidah,
ibadah maupun syiar agama. Juga tidak boleh menguranginya, juga
tidak boleh merubah sifatnya seperti merubah shalat jahriyah menjadi
shalat sirriyah atau sebaliknya. Merubah ibadah yang mutlak, menjadi
muqayyod (terikat), terikat oleh wakfu atau tempat, bersama-sama atau
menyendiri, tanpa adanya keterangan dari Pembuat syari'at (Allah dan
Rasul-Nya).

Jadi, ulama yang membagi bid'ah menjadi bid'ah hasanah (baik)

dan bid'ah ghair hasanah (buruk), merupakan pembagian bid'ah
menurut pengertian bahasa. Dan siapa saja yang berkata, semua bid'ah
itu sesat maksudnya ialah bid'ah menurut pengertian agama
(syar'iyah).ls

Saya berkata: Dalam kitab o/-I'tishom (11788-220), Imam asy-
Syathibi telah mengomentari secara panjang lebar seputar lima
pembagian bid'ah di atas sembari menerangkan kekeliruan pemahaman
yang terjadi. Untuk lebih jelasnya, kami akan memuatnya dalam tulisan
ini secara ringkas, sebagai berikut:

r33 Lihat seputar pembahasan ini dalam buku yang saya tulis: ol-Kosyt'u osh-shoriihi 'on

Aghloathi osh-Shobuuniy Jii Sholoati at-Toroowihi (hal. 42) dan pada pembahasan
mendatang (hal. 126 kitab asli).

ru Ushulu al-Bido'i u.ro os-Sunoni (hal. 73)
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Pembagian bid'ah-bid'ah menjadi Bid'ah Wajib, tidaklah dapat
dibenarkan. Sebab contoh-contoh yang dikemtLkakan, semuanya
termasuk dalam kaidah ushul:

',-*0 )# y. V| ;-*r1tt{:l C

"sesuatu yang suatu kewalban tidak on n ,"*rurno kecuali
dengannya, maka sesuofu itu menempati hukum u:ajib"r3s

atau telah ditunjukkan oleh dalil-dalil umum dan dipraktekkan oleh
generasi salafusshalih ,$,. Dalam hal ini sama sel<ali tidak termasuk
bid'ah.

Adapun pembagian Bid'ah Mandub, bukan termasuk dalam
kategori bid'ah. Hal ifu sangat jelas setelah meml>erhatikan contoh-
contoh yang dikemukakan, yaifu shalat tarzrwih pada bulan
ramadhan secara berjama'ah di masjid. Rasrrlullah ffi pernah
melakukannya di masjid dan banyak orang mengikuti dibelakang
beliau (sebagai makmum).136

Adapun pembagian Bid'ah Haram, di dalamnlra tidak ada suatu
yang bid'ah seperti ini secara mutlak, namun semuanya ber-
tentangan dengan perkara yang diperintahkan.

Sedangkan pembagian Bid'ah Makruh, di dalamnya disebutkan
hal-hal yang termasuk bid'ah dalam kategori global. Tidak perlu
dikomentari. Atau, ia termasuk dari sisi ihthi,,ath (berhati-hati)

terhadap ibadah-ibadah mahdhah agar tidak terjadi penambahan
dan pengurangan. Ini benar, sebab suafu tambahan atau
pengurangan dalam ibadah mahdhah adalah bid'ah munkarah.
Maka demikian itu sebagai ikhtiyath (langkah hati-hati) terhadap
larangan.

Sedangkan pembagian bid'ah lainnya, yaitu Bid'ah Mubah bukan
termasuk bid'ah, sebab yang disebutkan di dalamnya adalah
masalah-masalah yang berkaitan dengan sesuafu yang diayak atau
disaring. Padahal hal ini sama sekali tidak termar;uk dalam kategori
bid'ah, akan tetapi termasuk ke dalam upaya menggunakan nikmat

135 Lihat syarat-syarat kaidah ini dalam risalah saya: od-I)a'urotu ilollah. . (hal. 119).
136 Fotawo ol-'lzz bin Abdissalam (hal. 88) dan al-Howadifsu u.r,r/ Bido'u (hal. 55-59),

karya ath-Thurthusyi.
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Allah d6. Karenanya, tidak boleh mengklaim orang yang
menggunakan nikmat Allah sebagai orang yang tengah melakukan
bid'ah. Dan klaim ifu tergantung pada-apabila telah termasuk-
berlebih-lebihan dalam makanan; sebab sikap berlebih-lebihan
sepertiyang dapat terjadi dalam jumlah, juga dapat terjadipada tata
cara. Maka pada sesuafu yang diayak atau disaring'3' tidak akan
pernah melampaui dua hal ini. Apabila ia berlebih-lebihan dengan
hartanya, sikap ini dibenci jika tidak, maka dimaafkan. Padahal
hukum asalnya adalah boleh-boleh saja.

Imam asy-Syathibi menutup pembahasannya (11277) dengan
berkata:

"Kesimpulannya sangat jelas, bahwa bid'ah sama sekali tidak dapat
dibagi seperti pembagian-pembagian tersebut, namun termasuk dalam
kategori yang dilarang dengan dua kemungkinan yaitu makruh atau
haram."

Berikut ini terdapat suatu yang aplikatif yang dapat menguatkan
kesimpulan yang kami ambil di atas, yaitu pandangan Imam al:lzz
sendiri +M yang terdiri dari dua versi:

Pertama, beliau berkata di dalam at-Targhibu 'an Shalati ar-
Raghaibi al-Maudhu'oh (hal. 7-8):

"Sesungguhnya syari'at belum pernah mencantumkan bahwa
mendekatkan diri kepada Allah dapat dilakukan dengan ibadah yang
tanpa memiliki sebab. Karena, mendekatkan diri kepada Allah
mempunyai sebab-sebab, syarat, wakfu, dan rukun-rukun tertentu.
Tanpa itu, upaya taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah) dinilai tidak
shah.

Sebagaimana wukuf di Arafah, Muzdalifah, dan melempar jumrah
serta sa'i antara Shafa dan Marwa tidak dapat dijadikan sarana untuk
taqarrub kepada Allah tH tanpa adanya ibadah yang benar-benar terjadi
pada waktunya dengan sebab dan syarat-syaratnya. Maka, demikian
pula bersujud tanpa sebab tidak dapat dijadikan sarana taqarrub kepada
Allah illi, walaupun hal itu dilakukan untuk mendekatkan diri kepada-
Nya kecualidengan adanya sebab yang benar.138

137 Musnad lbni ol-Ja'd, (no. 3332)
r38 Demikian yang asli.
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Demikian halnya, tidak boleh taqarrub kepada Allah dHi dengan

shalat dan puasa setiap saat. Dan barangkali orang-orang bodoh
melakukan taqamrb kepada Allah dengan cara-cara yang menjauhkan
dirinya dari Allah tanpa mereka sadari."

Guru kami, al-'Allamah al-Albani, menambah lleterangan tentang

hal inidi dalam al-Musaajoloh (hal. 8) denganrberkata:

"lnilah yang dapat dirasakan, bahwa beliau +B tdak melihat bid'ah
hasanah dengan pandangan yang berkembang di kalangan generasi

belakangan (al-muta' akkhirin), yaitu ber-toqarrub kepada Allah dengan
sesuafu yang tidak pernah diperintahkan oleh Allah dan beralasan
bahwa hal tersebut pada asalnya diperintahkan. Bahkan hal ini
diperkuat oleh pendapat beliau; Sesungguhnya bid'atr hasanah menurut
beliau sama sekali tidak bertentangan dengan sunnah, bahkan didukung
oleh sunnah. Renungkanlah!"

Saya berkata: Hal itu sesuai dengan parrdangan beliau (hal. 31)
sebagai bantahan atas Ibnu ash-Shalah yang mengakui bahwa shalat
raghaib ifu bid'ah. Al:lzz membantahnya seraya berkerta:

Maka, kami berikan hujjah dengan sabda Rasulullah ffi,"
"seburuk-buruk perkara ialah sesuatu yang diada-a,lakan, dan setiap
bid'ah itu sesat." Semua bid'ah hasanah telah dikecrralikan dari hadits
tersebut, yaitu setiap bid'ah yang tidak bertentanga:r dengan sunnah,
maka selain itu termasuk dalam keumuman sab<la Rasulullah &8,

"seburuk-buruk perkara ialah sesuatu yang diada-ada dan setiap bid'ah
ifu sesat."

Kedua, beliau ,+E telah memutuskan suafu hui:um dalam fatawa
beliau tentang berbagai perkara peribadatan yang ba:u, sebagai bentuk
dari bid'ah-bid'ah dan perkara mungkar yang diarla-adakan. Unfuk
diketahui! Sekiranya perkara-perkara ini ditanyakan kepada kalangan
yang mengambil dalil dari pernyataan alllz4 nisotya mereka akan
berkata, "Bid'ah Hasanah!"

Mereka-semoga Allah mereka memberikan petunjuk-telah
bertentangan dalam tat'rii' (contoh konkrit) dengan crang-orang yang
menjadikannya sandaran dalam ta'shiil ( kaidah).

Diantara contohnya ialah perkataan beliau (hal. 47):
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"Membaca selawat atas Rasulullah #5 ketika membaca do'a qunut
hukumnya tidak sah, maka tidak sepatutnya memberikan tambahan
selawat atas Rasulullah *E dalam qunut atau menguranginya."

Guru kami, Syaikh al-Albani ,iE, telah menukil redaksi ini dari
pemyataan al-'lzz di dalam kitabnya Shifatu Sholofi on-Nobiy # (hal.

161), dengan beberapa tanggapan, sebagai berikut:

"Dari pernyataan yang berasal dari beliau ini terdapat isyarat tidak
boleh memperluas pengertian bid'ah hasanah sebagaimana yang

dilakukan oleh orang-orang yang datang belakangan (al-

muta'akhkhirin)."

Hal ini lebih diperjelas lagi oleh pendapat beliau (hal. 80), setelah

menggambarkan perhiasan Rasulullah 48:

"Maka, barangsiapa yang mengikuti sunnah, ia tidak boleh
menambah ketentuan itu. Kebaikan semuanya terletak pada iftibo'
(mengikuti) Rasulullah #8 dan menapakijejak beliau."

Pandangan beliau (hal. 68) dalam perkara shalat di atas sajadah,
"Yang utama ialah ittiba' Rasulullah 4E dalam semua gerak-gerik dan
ucapannya. Barangsiapa yang mengikuti Rasulullah ffi niscaya ia akan
diberikan petunjuk dan dicintai oleh Allah dH dan barangsiapa yang

tidak mentaati dan tidak mengikuti Rasulullah 48, ia akan semakin jauh

dari kebenaran seiring dengan kadar jauhnya dari ittiba' Rasulullah #."
Pandangannya (hal. 173), "Mengikuti generasi salaf lebih utama

daripada melakukan suatu bid'ah."

Lihat pula pandangan beliau (hal. 46) tatkala menjawab pertanyaan

seputar masalah berjabat tangan seusai shalat Shubuh dan Ashar? beliau

berkata:

"Bersalaman setelah shalat Shubuh dan Ashar termasuk bid'ah,
kecuali bagi orang yang baru datang yang ingin bergabung bersama
orang yang disalaminya sebelum shalat. Sebab bersalaman dianjurkan
pada setiap kali berjumpa.
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Sedangkan Rasulullah 48 saja setelah usai shal;rt beliau membaca

dzikir, istighfar sebanyak tiga kalil3e kemudian beraniak dari tempatnya.

Diriwayatkan bahwa beliau senantiasa membaca do'tt:
, ,*V l]r.j e +,. \r'

.e
l>.-1,

'Yo Rabb, lindungilah aku dari adzaL'-Mu, itada hari hamba-

hamb aM u dib angkitkan',1 ao

Dan, semua kebaikan terdapat pada ittiba' pada lasulullah ffi."
Begitu jelas sekali, beliau mengkategorikan perbuatan di atas dari

kaca mata syari'ah termasuk dalam perbuatan bid'ah

Untuk diketahui, beliau telah menyebutkan di de.lam kitab Qouro'id-
nya bahwa bersalaman setelah shalat Shubuh dz'n Ashar termasuk
bid'ah mubah. Banyak kalangan ber-taklid kepadarrya dalam masalah
ini.

Pernyataan di atas semestinya dikomprornikan rlengan pernyataan

beliau sebelumnya; ketika beliau mengkategorikan sesuatu ke dalam
perkara "mubah," ifu berarti kategori dari kaca mata lughawi (bahasa)

belaka. Sedangkan apabila beliau mengkategorikan sesuatu ke dalam
perkara "tidak disyari'atkan," ifu berarti kategori dari <aca mata syar'i.

Dengan demikian, pendapat beliau tidak ada lrertentangan sama
sekali.lat

Lihat juga beberapa gambaran dan contoh-contr>h yang jumlahnya
tidak sedikit didalam Fatawa beliau (hal. 37, 46,48,56, 68, 69,78,79,
80, 96, 100, 1.63, dan 173).

Unfuk menutup pembahasan inisaya berkata:

Betapa indah ungkapan Syaikh Mulla Ahmad Rumial-Hanafi dalam
kltab Majalisu al-Abrar,1a2 ia berkata:

i3e HR. Muslim (71414) dariTsauban.
1@ HR. Muslim (709) dari al-Barra bin'fuib.
1a1 Bandingkan dengan al-l'laanu bit Taubiikhi, (hal. 455-45'/) karya as-Sakhawiy

Dalam kitab ini terdapat beberapa bantahan atasnya.
142 Dinukil oleh Syaikh Ali Mahfuzh datam kitab at-lbda'(hal. 30)
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"Barangsiapa yang mengada-ngadakan sesuatu untuk ber-taqamrb
kepada Allah berupa perkataan atau perbuatan, berarti ia telah
membuat kepufusan syari'at yang tidak diresfui Allah, karena ifulah
maka semua bentuk bid'ah berupa ibadah-ibadah agama adalah
keburukan." 143

"Tidak ada satu pun dari perkara bid'ah itu yang dapat dipuji, akan
tetapisemua bid'ah ifu sesat."1a

Hanya Allah $Ei Yang Maha Memberi Petunjuk ke jalan yang
benar.1a5 AA

1€ lbnu al-Waziir al-Yamani dalam ol-?uroshimu (3l377l, "Sesungguhnya setiap bid'ah
itu tercela."

la Subu,u os-So/om (2lll-72) karya ash-Shan'ani. Lihat pula pada pembahasan Pasal
Keenam: Kebaikan lalah Sesuatu yang Dinilai Baik oleh Syari'at.

las Kebatilan yang amat mencengangkan ialah pengakuan al-Ghumari dalam Itqoon
osh-Shun'ofi (hal. 5), "Bahwasanya ulama sepakat terhadap pembagian bid'ah
menjadi bid'oh hosanoh dan bid'ah madzmumoh. Dan tidak ada pihak yang
menyatakan ganjil atas kesepakatan ini kecuali asy-Syathibiy."

Demikianlah yang ia katakan. Sebuah pemyataannya yang untuk mengungkapkan
kebatilannya cukup hanya dengan sebatas memaparkannya.
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Pasal Keempat
SEMUA KESESATAN DI DALAM NERAKA

Ungkapan shahih dari Rasulullah # ini sangat mrrsykil bagi banyak
orang ketika dihadapkan kepada mereka pada saat rrereka melakukan

suatu bid'ah. Mereka akan berkata seraya mengingkarinya, "Apakah

dengan bid'ah yang kecil inisaya dimasukkan 1.,.e nerala?"

Untuk menjelaskan dan memberikan jau,aban atas hal ini, saya

berkata:

Pertama, di antara aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, bahwa-
sanya kami "Tidok menentukan tempat bagi seseorcng dari umat ini,
baik surga maupun neraka" sebagaimana pandangan Abu Ja'far ath-
Thahawi dalam kitabnya al-'Aqidah (hal. 378, liyarah Ibnu Abi al-'lzz al-
Hanafi).

Sabda Rasulullah ffi:

,rllr A

l:)/

"Semua kesesatan di dalam neraka."

termasuk dari ancaman yang terdapat di dalam berbagai hadits dan ayat
al-Qur'an.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah aiiig berkata:

"Orang yang memiliki ilmu pengetahuan (ol- Alim), terkadang
menyebutkan ancaman pada sesuafu yang dia pandang sebagai dosa.

Padahal ia mengetahui dengan pasti bahwa 'yang nrenakwilkannyalau
terampuni dan tidak mendapatkan ancaman. Namun, hal ini disebutkan
untuk menerangkan bahwa perbuatan ini termasuk yang mengakibatkan
siksaan. Bagaimana mungkin, dia tidak pernah menyeltutkannya kecuali

16 Lihat pembahasan tentang Antara at-lbtida' (Berbuat Bid'ah) ttan Ijtihad yang akan
datang dalam Pasal Pertama dari Bab (Ketiga).

t)* ;<-trJ
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karena dia mencegahnya dari sesuatu yang dia pandang sebagai

perbuatan dosa!."

Ini adalah versi pertama.

Versi yang lain juga dari Syaikul Islam aiiia yang disebut di dalam

Fatawa-nya (41 48/-),147 berkata:

Sebagaimana halnya nash-nash ancaman'n8 mengandung
makna umum, maka kami tidak akan mengklaim seseorang sebagai

penghuni neraka, sebab ada kemungkinan tidak diberlakukannya
ancaman tersebut terhadap seseorang karena beberapa penghalang
yang kuat; bisa berupa taubat atau kebaikan-kebaikan yang mengapus
dosa-dosanya, bisa berupa musibah-musibah yang meleburkan dosa
atau syafa'at, atau bisa saja penghalang-penghalang lainnya."

Maka dengan demikian, sabda Rasulullah ffi, "Setiap kesesatan itu
di neraka," tidak lain merupakan sifat bagi suatu amal yang dilakukan
oleh seseorang, dan sifat bagi hasil dari amalan tersebut, selama ia tidak
bertaubat dan kembali kepada yang benar.

Kemudian sabda beliau, "di neraka," bukan berarti kekal, atau
tinggal di dalam neraka dalam waktu yang panjang. Namun, tergantung
pada kadar maksiat yang dilakukan yang menyebabkan masuk neraka,

baik maksiat itu dalam bentuk bid'ah atau bukan.

Maka, dari sini muncullah satu hukum lain, yaitu istihlal
(menghalalkan). Barangsiapa yang menghalalkan suatu bid'ah atau
makiat-maksiat lainnya sebatas hatinya padahal dia mengetahui bahwa
amalan yang dia lakukan tidak memiliki pijakan dalam sunnah, akan
tetapi dengan amalan ini dia ingin mengoreksi syari'atlae, maka dalam

kondisi seperti ini dia "di neraka" karena telah kufur. Wal 'iyazubillah

ta'ala.

Ath-Thahawi dalam al-Aqidah-nya (hal. 316 Syarh Ibnu Abi al:ln)
berkata, "Kita tidak boleh mengkafirkan seseorang dari umat ini karena

suatu dosa selama ia tidak melakukan istihlal."

147 Dengan sedikit ringkasan.

'4 Al-Hu11ah (2171) karya al-Ashbahani.
r4e Lihat pembahasan terdahulu: Sebuah Pengantar Tentang Kesempurnaan lslam

(bagian awal dari Bab Pertama).
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Bid'ah, tanpa ada keraguan lagi, merupakan dosa yang paling jelas

dan makiat yang paling nyata,lsO sedangkan nash y;rng mencela serta

menganjurkan untuk menghindarinya amat banyak jurnlahnya.

Ringkasnya:

"Sesungguhnya perkataan-perkataan yang bathil, bid'ah, yang

haram dan menafikan perkara-perkara yang ditetap<an Rasulullah 48
atau sebaliknya menetapkan perkara-perkara yanl dinafikan oleh
Rasulullah ffi, memerintahkan sesuatu yang ditarang :leh Rasulullah 48
atau sebaliknya melarang sesuafu yang diperintehkan, kebenaran
dikatakan padanya atau ditetapkan ancaman sesuai nash-nash yang

ada."

Demikian menurut Ibnu Abi al:lzz al-Hanafidalanr Syoroh-nya (hal.

318).lst m

rs Lihat pembahasan lebih lengkap Antara Bid'ah dan Makiat, dalam pembahasan
yang akan datang. (pada kitab asli tertulis: Antara Bid'ah dan )-arangan fol-Manohil,
yaitu pada Bab Ketiga Pasal Keempat-ed.)

151 Peringatan penting: yaitu saya belum menemukan karya ulamir yang jelas mengenai
hal ini sejauh kajian saya terhadap beberapa referensi yang ada. Semoga saya
diberikan taufik menuju kebenaran, dan hanya Allah yang merrberi petunjuk kepada
jalan yang benar.

Kemudian saya melihat adanya isyarat-isyarat berkaitan dengan pembahasan ini
pada risalah yang ditulis oleh saudara kami, Safar al-Hawali, )vlonhoj al-Asya'irah fil
'Aqiidah (hal. 73-79).
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Pasal Kelima
HUKUM.H UKU M AT-TARKU (M ENINGGALKAN)

Termasuk dalam ketetapan ulama, bahwa setiap ibadah yang tidak
disyari'atkan oleh Rasulullah 4€ untuk kita dengan sabdanya, dan beliau
tidak pernah ber-taqarrub kepada Allah d6 dengan ibadah tersebut,
maka ibadah itu menyelisihisunnah.

Hal ini disebabkan karena sunnah itu dibagi menjadi dua bagian;
Sunnah Fi'liyah (sunnah untuk melakukannya) dan Sunnah Tarkiyah
(sunnah untuk meninggalkannya)

Ibadah-ibadah yang ditinggalkan oleh Rasulullah 48, maka hukum-
nya sunnah untuk ditinggalkan.

Tidakkah kamu perhatikan contoh kasus adzan yang dilakukan pada
shalat dua hari raya dan saat pemakaman, padahal adzan tersebut
adalah sebuah dzikir dan pengagungan terhadap Allah 'azza wa jalla
namun tidak boleh ber-taqamrb kepada Allah dengannya, sebab hal
tersebut merupakan tradisi yang ditinggalkan oleh Rasulullah 48.

Makna ini sangat dipahami oleh para sahabat Rasulullah S$. Banyak
dari mereka memberikan peringatan secara umum terhadap bahaya
bid'ah, seperti yang diterangkan pada pembahasannya. 152

Untuk dapat menetapkan kaidah sunnah tarkiyah, saya berkata:
Asal mula dari kaidah sunnah tarkiyah ini diambil dari berbagai dalil, di
antaranya; hadits yang mengisahkan tentang tiga orang yang
mengahadap Rasulullah $$, sebagaimana riwayat Anas 4[:

"Telah datang tiga orang ke rumah isteri-isteri Rasulullah ffi, mereka
bertanya tentang ibadah Rasulullah 48. Setelah mereka diberitahu
perihal ibadah beliau #, mereka sepertinya merasa lebih kurang dalam
ibadah. Mereka berkata, 'Jika demikian halnya, lalu di mana posisi kita

152 Hallatun Nabiy ffi (hal. 100-101)

Bob Keduo: Koidoh MemohomiBid'ah 97



daripada Rasulullah? Padahal, dosa-dosa beliau ya:rg lalu dan yang

akan datang telah diampuni oleh Allah $6?!' Sialah se,)rang dari mereka

berkata, 'Adapun saya, saya akan melakukan shalzrt malam selama-

lamanya.' Berkata (pula) yang lain, 'Saya akan puas.r sepanjang tahun
dan tidak akan berbuka.' Berkata yang lain, 'Sedangkzrn saya, saya akan
menjauhi wanita dan tidak akan pernah menikah!!' Datanglah
Rasulullah ffi dan bersabda:

,;). €t-.;;,{ ;t,{r, ci s(ir'r ti- "& i,i\ ei
c':';f: ,',j"r?, .*?, ,'.b?s i;-i .:i ,'^)"€\;:f)

, , ,ii 'Pt o / . ., o,: ',.91,

dePe-*t;'+ecct-;Jl
'Kaliankah orang-orang yong berkata begini dar, begini?! Adapun
saya, Demi AIIah! saya adalah orang yang palinly takut dan takwa
kepada Allah di antara kalian! Akan tetapi, saya pur.sa dan berbuka,
saya shalat malam dan tidur, dan saya menikohi wtnita. Barangsiapa
yang enggan terhadap sunnahku, maka dia bullan termasuk dari
golonganklt."'7s3

Hadits ini dengan jelas menunjukkan bahwa ketiga orang tersebut
ingin mengerjakan ibadah-ibadah yang pada asal:rya disyari'atkan,
namun dengan cara (kaifiyat) yang tidak pernah dilakukan oleh
Rasulullah *.

Maka, puasa pada asalnya sangat dianjurkarn:

Demikian pula shalat malam hari pada asalnya sangat dianjurkan

Juga'ifiah (menjauhkan diri dari hal-hal rTang rrendorong kepada
perzinaan) pada asalnya sangat diperintahkan.

Akan tetapi, ketika cara dan shifat ibadah yar,g dilakukan oleh
ketiga orang tersebut ditinggalkan dalam praktek Basulullah ffi; dan

15ts HR. Al-Bukhari (5063), Muslim (1401) dariAnas bin Malik.

Al-Baghawi dalam Syorhu os-Sunnah-nya (hal. 94) telah menjadikannya satu bab.
Demikian pula Ibnu Hibban dalam Shohih-nya (hal. 14) atas hadits ini dalam o/-
I'tisham bi os-Sunnah (Berpegang Teguh kepada Sunrrah).
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tidak ada keterangannya; beliau mengingkari dan menolak perbuatan

mereka tersebut.

Inilah bukti aplikatif dari Rasulullah * terhadap sabda beliau,

$. ,ti ..toi oi. . "io-,., ', , o,
)-t SP Vfl *.-rJ Y^," P ,-f

"Barangsiapa yang beramal dengan suatu amaldn yang tidak sesuai

dengan urusan kami, maka amalan itu ditolok."

Ini adalah amalan yang asalnya disyari'atkan dalam agama, namun
bukan termasuk urusan (cara dan shifat ibadah) Rasululah ffi, maka ia

ditolak dan tidak diterima.

Dalam hadits ini terdapat peringatan lain yang sangat halus sekali,
yaitu hanya bermodalkan dengan niat yang baik saja, tidak dapat
menjadikan suatu amalan menjadi amalan shalih yang diterima di sisi

Allah CE, namun ia harus sesuaidengan tata cara Rasulullah ffi.ls
Karena itu, Rasulullah ffi menutup penjelasan dan penolakannya

dengan ungkapan:

6t o /

Pfq
"Barangsiapa yang enggan terhadap sunnahku, maka dio bukan
termasuk dori golonganku. "

Dalam Fathul Bari (91105), al-Hafizh Ibnu Hajar ';nE berkata:

"Yang dimakud dengan as-sunah (sunnofi : sunnahku) dalam
hadits di atas adalah cara, bukan lawan dari fardhu.lss Sedangkan
raghbah (roghiba : enggan) dalam hadits di atas, berarti enggan
terhadap sesuatu atau berpaling kepada yang lain. Dan maksud hadits di
atas: Barangsiapa yang meningalkan tata-caraku, dan mengambil tata-
cara yang lain, maka ia bukan termasuk dari golonganku."

Ringkasnya, "Sikap meninggalkan-padahal Rasulullah ffi sangat

menjaga keutamaan sunnah-menunjukkan kemakruhan."

rs Lihat Bab Pertama Pasal Ketujuh: Bid'ah dan Niatan Baik.

's Dalam istilah ulama fiqih.

, / or.

dP ) t-
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-'Aini.1';6

Di antara contoh-contoh lain untuk hal ini ialah sesuatu yang telah
diisyaratkan pada bagian awal pembahasan iniyaitu adzan untuk Shalat
'led157:

Adzan adalah sesuatu yang pada asalnya disgari'atkan, namun
karena tidak pemah dilakukan oleh Rasulullah # da:r sahabat bahkan
mereka meninggalkannya. Maka sikap mereka meninggalkannya me-
rupakan sunnah yang wajib diikuti.

Demikian pula halnya dengan adzan untuk shalat istisqa' dan
jenazah orang yang meninggaldunia, atau yang sejenir;.

Barangsiapa yang melakukan jenis-jenis ibadah dan qurubat
(amalan yang berhrjuan untuk mendekatkan diri kepada Allah) namun
telah ditinggalkan atau tidak pernah dilakukan okrh Rasulullah 48,

sesungguhnya ia telah terjerumus dalam bid'ah dan terbelit dengannya.

Al-Hafizh Ibnu Rajab dalam Fadhlu'IImi os-Solo/ (hal. 31--dengan
tahqiq dari saya) berkata:

"... Adapun perkara-perkara yang telah disepakati oleh ulama salaf

untuk meninggalkannya, tidak boleh diamalkan. Sebab, mereka tidak
akan pernah meninggalkannya tanpa adanya pengetahuan bahwa
perkara-perkara tersebut memang tidak pernah dilakukan. "

Saya berkata: Saya melihat dalam Adhwaa'u c,.l-Bayaan (61377-

320), karya Syaikh asy-Syinqithi, suatu pembahasan yang panjang
tentang at-tarku sebagai sebuah perbuatan (sikap,). Dan, hal ini
memperkuat pandangan bahwasanya "Sikap meninggiilkan (of-forku) itu
adalah amalan sunnah," sebab definisi sunnah ialah, "Sesuatu yang
berasal dari Rasulullah *E berupa perkataan, perbuatan, penetapan atau
tata-cara (shifat)." 158

Kesempurnaan mengikuti sunnah dapat terjadi dt:ngan meninggal-
kan perkara-perkara yang ada keterangan meninggalkannya dan juga
mengerjakan perkara-perkara yang ada keterangan mengerjakannya,

rs Sebagaiman dalam l'loamu Ahli ol:Ashri (hal. 95) karg,a Azhim Abadi.

's7 Allhkaam (1/330) karya Ibnu Daqiiq al-'led dan al-Mughn; (21378) karya Ibnu
Qudamah.

t8 At-Ta'liiqoatu al-Atsoriyoh (hal. 9), tulisan saya sendiri.
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kalau tidak demikian maka pintu bid'ah akan terbuka lebar. Semoga

Allah melindungi kita semua!

Ibnul Qayyim 'r:'E memiliki perincian yang indah dan panjang
tentang hal-hal yang dinukil oleh para sahabat mengenai sikap

meninggalkan (at-tarku) yang dimiliki Rasulullah #8. Ibnul Qayyim aiilg

berkata:

"Adapun nukilan mereka tentang sikap ot-farku (meninggalkan)

yang dimiliki Rasulullah #8, ada dua macam. Kedua-duanya merupakan

amalan sunnah:

Pertama, pengakuan mereka bahwa Rasulullah $f meninggalkan
ini dan ifu serta tidak pernah mengerjakannya. Seperti pemyataan
(perawi) tentang para syuhada' perang Uhud, "Beliau tidak memandi-
kan dan tidak pula menshalatkan mereka," atau pernyataan (perawi)

tentang Shalat 'led, "Tidak ada adzan, iqamat, dan juga tidak ada nido'
(seruan)." Juga dalam pemyataan (perawi) tentang dua shalat yang

dijamak oleh Rasulullah #, "Beliau tidak bertasbih antara keduanya dan

tidak pula pada tiaptiap shalat dari keduangd,"lse dan masih ada lagi

contoh lainnya yang sejenis.

Kedua, para sahabat tidak menukil sesuatu yang sekiranya
Rasulullah # melakukannya; niscaya keinginan dan motivasi mereka

untuk meriwayatkannya tinggi. Atau bahkan sebagian besar mereka atau
seorang di antara mereka pasti menukilnya. Karena tidak ada seorang
pun yang menukilserta meriwayatkan hal tersebut dan juga tidak pernah

dibicarakan, dapat disimpulkan bahwa hal itu memang benar-benar
tidak pernah terjadi ... ."

Kemudian Ibnul QaWim ',:';5 menyebutkan beberapa contoh kasus

lainnya, di antaranya: Rasulullah 48 meninggalkan untuk melafazhkan

niat ketika memulai shalat dan meninggalkan do'a setelah shalat dengan

cara berkumpul ... dan banyak lagi yang lain. Beliau kemudian berkata:

"Dari keterangan ini dapat diketahui bahwa pandangan yang

menyatakan semua ifu hukumnya mustahab, temyata bertentangan
dengan sunnah. Sesungguhnya sikap at-torku (meninggalkan) yang

rse Ketiganya adalah hadits shohih, tentang tokhrij-nya dapat dilihat pada kitab Noshbu
or-Royoh dan ot-Tolkhish al-Habiir.
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diambil Rasulullah ffi hukumnya sunnah, sebagairnana halnya per-

buatan beliau juga hukumnya sunnah. Apabila kita klaim mustahab

sesuatu yang ditinggalkan oleh Rasulullah ffi, itu sarna artinya dengan

klaim mustahab meninggalkan apa yang dilakukan oleh Rasulullah 4E;

sama dan tidak ada perbedaan sedikit pun."

Saya berkata: Sebagaimana hukum meninggalktrn perkara-perkara

yang ditinggalkan oleh Rasulullah adalah sunneh, maka hukum
meninggalkan perkara-perkara yang dilakukan oleh lreliau $f, kadang-

kadang hukumnya bid'ah:

Imam asy-Syathibiberkata di dalam kitab ol-I'fisham (7142)160:

"Bid'ah sebagaimana didefinisikan adalah suatu cara yang diada-

adakan dalam umsan agama," sampai seterusnya termasuk dalam
keumuman laf.azh ini adalah bid'ah tarkiyah, serbagainrana bid'ah fi'liyah
termasuk pula di dalamnya.

Kadang-kadang suatu bid'ah bisa terjadi dengar sikap meninggal-
kan (at-tarku) itu sendiri, karena mengharamkan sesuatu yang ditinggal-
kan atau karena tidak mengharamkannya. Sesungguhnya suafu

amalan-misalnya-stafus hukumnya sudah jelas halal dalam agama,

kemudian ada pihak yang mengharamkan dirinya untuk melakukan

amalan tersebut atau meninggalkannya dengan suatu maksud.

Maka sikap at-tarku, imma (bisa jadi) disebabk:rn karena adanya
perintah secara syara' atau (bisa jadi) tidak.

Apabila penyebabnya adalah karena adanya perirtah secara syara',
maka tidak apa-apa ditinggalkan. Karena dengan demikian, berarti;
meninggalkan sesuatu yang memang telah dibol:hkan meninggal-
kannya, atau ditunfut untuk meninggalkannya. Serperti orang yang

mengharamkan atas dirinya mengkonsumsi suatu rnakanan tertenfu,
karena dapat membahayakan badan, akal dan agamanya atau yang

lainnya, maka dalam perkara seperti initidak apa-apa meninggalkannya.

Demikian pula sikap meninggalkan sesuahr yang boleh ditinggalkan
oleh karena mewaspadai hal-hal yang tidak diinginkan (berbahaya),

lm Disadur dengan sedikit perubahan (diringkas)
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termasuk sifat orang-orang yang bertakwa.161 Seperti meninggalkan hal-
halyang syubhat karena khawatir akan terjatuh ke dalam perkara haram
atau untuk membersihkan agama dan kehormatannya.l62

Walaupun sikap of-forku (meninggalkan) untuk tujuan yang lain;
imma karena tadayun (sikap beragama) atau sebab yang lainnya:

Apabila pada selain tadayun (sikap beragama), maka orang yang
meninggalkannya bermain-main dengan cara mengharamkan suatu
perbuatan atau meninggalkannya. Sikap at-tarku seperti ini tidak
termasuk dalam kategori bid'ah sebab tidak termasuk dalam batasan-
batasan makna bid'ah. Bid'ah itu ialah "sltatu cara yang diada-adakan
dalam urusan agama." Akan tetapi dalam hal ini pelakunya termasuk
bermaksiat dengan sikapnya atau karena telah mengharamkan sesuatu
yang telah dihalalkan oleh Allah fl-E.

Apabila sikap of-forku (meninggalkan) pada masalah tadayun (sikap

beragama), maka hal ini termasuk bid'ah dalam urusan agama, sebab
kamitelah menegaskan bahwa mengerjakannya hukumnya boleh secara

syara', sikap meninggalkan (atlarku) seperti yang dimaksud di atas

merupakan perlawanan terhadap Allah dalam menentukan sesuatu yang
halal.

Dalam contoh yang sama; turun firman Allah tlE:

\,i,i 3,;i-tr i t -& )li'fi-(, 4 1; *-i w( iii (v_

't-^F-it1
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apo-apa
yong baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampoui bofos. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas." (Al-Ma' idah: 87)

16r Tentang hal ini terdapat hadits yang tidak kuat dari Rasulullah ffi. Diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi (2567), Ibnu Majah (4115), al-Qadha'i (909), al-Baihaqi (5/335); dari
Abu Hurairah. Di dalam sanad-nya terdapat perawi bernama Abdullah bin Yazid ad-
Dimasqi: Dho'rl.

162 Sebagaimana dalam sebuah hadits dari an-Nu'man bin Basyiir, "sesuotu yong halal
itu telah jelas don sesuofu yang horom itu teloh jelos pula...." Hadits shohih yang
telah di-fokhrij dalam ol-Hiththoh (hal. 380).
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Dalam ayat ini, pertama-tama Allah melarangJ tindakan meng-

haramkan yang halal kemudian dilanjutkan dengan keterangan bahwa
hal itu merupakan i'tidaa' (sikap melampaui batas) yang tidak disukai

oleh Allah dE.

Dengan demikian maka setiap orang yang menghalangi dirinya
untuk mengkonsumsi sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah tanpa
adanya uzur syar'i, maka ia telah keluar dari sunnah Nabi ffi.
Sedangkan orang yang tidak mengerjakan sunnah karena sikap

beragama maka ia adalah pelaku bid'ah tulen.

Apabila dikatakan: orang yang meninggalkan tuntutan-tuntutan
syari'at baik yang hukumnya mandub atau wajib; apakah mereka
termasuk pelaku bid'ah atau bukan?

Jawabannya; orang yang meninggalkan tuntutan-tuntutan syari'at,
ada dua macam:

Pertama, ia meninggalkannya bukan sebagai sikap beragama; bisa
jadi karena malas, atau bisa jadi karena merernehkan funfutan tersebut
atau penyebab lainnya yang bersumber dari dorongarr psikis. Dalam hal
ini kembali kepada penyelewengan terhadap perintah. Apabila ia
meninggalkan perkara-perkara yang wajib, ia trurmasuk maksiat.
Sedangkan dalam perkara-perkara mandub, ia tidak t€,rmasuk maksiat.

Kedua, ia meninggalkannya sebagai sikap beragama. Bagian kedua
ini termasuk kategori bid'ah. Sebab ia beragama dengan perkara-
perkara yang tidak pemah disyari'atkan oleh Allah. Mereka ini seperti
Ahli al-lbahah (golongan sufi yang ekshim) yang beranggapan bahwa
tunfutan-tunfutan syari'at tidak wajib bagi orang yang telah mencapai
maqam (kedudukan) tertentu.

Apabila kami mengatakan tentang definisi bid'ah "suafu cara yang
diada-adakan unfuk menyerupai agama," mencakup bid'ah tarkiyah
sebagaimana mencakup yang lain juga. Sebab cara-cara yang syar'i
terbagi menjadi torku (sikap meninggalkan) dan yang lainnya."

Perhatian!

Al-Ghumari al-Mubtadi' menulis dalam risalah singkatnya; Husnu
at-Tafahhumi wa ad-Darki li Mas'alati at-Tarki, berbi:ara dengan tidak
benar dalam risalah tersebut seraya mencampuradukkan antara perkara-

'l04 Mengupos Tuntos Akor Bid'oh



perkara ushul (pokok). Para penuntut ilmu pemula akan memandang
rendah terhadapnya.

Mengomentari dan mencermati masalah-masalah yang dikemuka-
kan dalam risalah tersebut merupakan masalah yang besar, karenanya
saya menulis sebuah risalah khusus tentang hal tersebut dengan judul:

Daf'u asy-Syakki t'ii Tahqiiqi Mas'alah at-Tarki. Semoga Allah memper-
mudah upaya perampungannya.

Agar saya tidak menyia-nyiakan kesempatan ini untuk memberikan
beberapa isyarat penting tentang penyelewengannya, maka saya

katakan:

Al-Ghumari pada beberapa tempat dalam risalahnya (hal. 9) dan
tempat lain mengenai kaidah at-tarku (meninggalkan) berkata, "Barang-

siapa yang menganggap bahwa haramnya sesuatu dengan dalil bahwa
Rasulullah ffi tidak pernah melakukannya, maka orang tersebut telah
beranggapan dengan sesuatu yang tidak memiliki dalil pijakan, karena
itu anggapannya tidak dapat diterima."

Pada halaman 124 ia berkata, "Meninggalkan sesuatu bukan berarti
dicegah melaksanakannya, sebab hal tersebut tidak termasuk larangan."

Pada halaman 151, dia menyebutkan beberapa contoh sikap

meninggalkan (at-tarku) yang dianggap baik, yaitu:

- Perayaan Maulid Nabi.163

- Menghantar jenazah dengan dzikir.ls
- Menghidupkan malam Nisfu Sya'ban165

- dan lain-lain.

Akan tetapi-sebelum dan sesudah itu-dia membantah dirinya
sendiri dengan memasukkan sebagian muhdats yang sesuai dengan
prinsip-prinsip pemikirannya dalam kebaikan dan isfihson (menganggap

baik) sebagai bid'ah-bid'ah yang jelek dan hal-hal baru yang murahan.

rG Lihat al-Mouridu Jii 'Amali ol-Maulidi, karya al-Fakihaniy dengan fohgiq dari saya
sendiri.

1n Lihat al-Amru bil lttibo' (hal. 254) dan Ahkaomu al-Jono'iz (hal. 71 dan 250).
165 Lihat Hidayotu al-Hoiraon t'ii Hukmi Loiloti on-Nishfi min Syo'bon, karya saudara

kami, Muhammad Musa Nashr, dan ol-Amru bil lttiba' (hal. 176) dan ol-Boo'ifs (hal.

1771.
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Pada halam an 37 , dia berkata:

"Adapun perihal orang-orang Maghrib (l\{aroko), mereka

menambahkan benfuk bid'ah yang lain, yaifu mendirikan jum'at pada

masjid-masjid dengan bergiliran dan berurutan ... Darr ini adalah bentuk
lain dari inovasi dalam melakukan bid'ah, tanpa didukung dalil dan
kaidah yang ada."

Demikianlah bentuk bantahan atas dirinya senCiri terhadap apa
yang pemah dia bangun sebagai prinsip-prinsipr d65u, sebelumnya!

Dan apa? Sebuah keluasan dalam melakul..:an bid'ah!!

Lalu, manakah dalil-dalil istihson dan kaidah-kzridah bid'ah yang
anda miliki?

Pada halaman 38, dia berkata:

"Sebagian imam yang bodoh, melakukan l<hutbah dan shalat jum'at
pada suatu masjid, kemudian menuju masjid yang lainnya, juga untuk
melakukan khutbah dan shalat jum'at di sarra. Oreng ini melakukan
amalan bid'ah yang jelek sekali dan shalat jum'atnyer batal. Ia berdosa
dan tidak diberiganjaran pahala."

Beginikah! Sebuah konhadiksi yang sangat aneh!!

Pada halaman 38 - 39, dia berkata:

"Di Maroko, adzan shalat Zhuhur dilakukan dua }iali, rentang waktu
antara dua adzan tersebut sekitar satu jam. Adzan stralat maghrib juga
demikian, dilakukan dua kali dengan jarak antara keduanya terpaut
sepuluh menit. Di Tathwan, adzan shalat Isya dilaku<an sebanyak dua
kali juga. Semua ini adalah bid'ah murahan yang; tidak ditemukan
kecuali di Maroko. Seperti dimaklumi, adzan tidak disyari'atkan kecuali
ketika masuk wakfu shalat sebagai pemberitahuan urLtuk melaksanakan
shalat. Sedangkan adzan yang dilakukan setelah ketentuan tersebut, sia-
sia dan tidak disyari'atkan."

Dan, banyak lagi contoh-contoh lain yang menjadikan kitabnya
"berada di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya ifu jatuh
bersamaan dengan penulisnya."
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Lalu, apakah menurutmu yang menjadikan semua muhdats ini
munkar, padahal menurut para pelakunya ifu adalah sesuafu yang

baik?!

Mengapa anda sendiri menolaknya tanpa berdasarkan satu
kaidahpun!?

Mengapa pula mereka tidak menolak semua yang menurutmu
baik?!

Kemudian, tidakkah semua jenis muhdats yang anda ingkari ini
termasuk dalam keumuman ayat yang anda tunjukkan dalam fulisan
Anda (hal. 11) yang Anda jadikan sebagai dalil dalam menganggap baik
terhadap bid'ah:

fr<,,L$HfiAiw6
"dan perbuatlah kebojikan, supaya komu mendapatkon
kemenangan. " (Al-Hajj: 77)

... atau ayat-ayat lainnya?!

Mengapa anda menilai perbuatan-perbuatan tersebut-padahal
baik-sebagai sesuatu yang murahan, serta mengingkari para
pelakunya?! Tidakkah Anda yang berkata pada halaman 11:

"Barangsiapa yang menduga, dalam melakukan amalan yang baik
lagi muhdats sebagai bid'ah yang tercela, maka sesungguhnya ia telah
melakukan kesalahan dan berani kepada Allah dan rasul-Nya, sebab ia

telah mencela sesuatu yang dianjurkan oleh Allah dan rasul-Nya melalui
keumuman ayat-ayat al-Qur'an dan Sunnah."

Inilah hukum yang berawal dari dirinya untuk dirinya sendiri yang ia
campakkan ke ubun-ubunnya sendiri. Juga merupakan bantahan telak
yang membatalkan buku tulisannya sendiri dari akar-akarnya.

Dan contoh yang lebih jelas dari contoh-contoh terdahulu, apa yang

dia katakan (hal. 39) tentang hukum menjulurkan kedua tangan dalam
shalat. Dia berkata, "Hal itu tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah #
dan tidak pula oleh para sahabat, dan tanpa diragukan lagi, termasuk
bid'ah.."
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Dia juga berkata (hal. 30), "Kesalahan !,ang sangat buruk, sebab

mereka telah menjadikan bid'ah menjadi mandub dan sunnah menjadi
makruh."

Saya berkata, "Penjelasan tentang kesalahan yzrng dilakukan oleh
al-Ghumari dalam hal ini, dia mengkategorika:r "Tidak pernah

dikerjakan" sebagai "sikap meninggalkan (at-tarku) itt. sendiri."

Dia berdalih, dengan hanya sebatas meninggalkan (at-tarku) dapat
menghukumi sesuafu bid'ah dan mengatakannya sebagai kesalahan
yang buruk.

Adakah kami berkata yang lain? atau merupalan penyimpangan
dari sebuah keseriusan? Kemudian yang salah terletak pada cara

mengeluarkan t'uru' (perkara-perkara cabang) da:'i ushul (perkara-

perkara pokok).

Betapa indah pemyataan beliau (hal.51) yang sekaligus
membalikkan dirinya sendiri, "Dominasi kesalal'an-kesalahan ahli
bid'ah--dan betapa banyaknya-bermula dari kzbodohan mereka
tentang ilmu ushul dan tidak menguasai kaidah-kaidzrh ushul. Ditambah
lagi dengan sempitnya wawasan mereka serta sedikitnya telaahan
mereka!!"

Maka tiada daya dan upaya kecuali milik Allah dan tiada Rabb
selain Dia.166

Kesimpulan dalam masalah yang agung ini ialah pandangan Imam
as-Syafi'i yang mengatakan, "Akan tetapi, kami mengikuti (ittiba')
sunnah Rasulullah secara fi'lan (pelaksanaan) atau tarkan (meninggal-

kan)."167 ,cA

1tr Perincian lebih lanjut mengenai bantahan atas bukunya tenlapat dalam buku saya
Daf'u as-Syakki ... sebagaimana yang saya isyaratkan sebelurnnya.

167 Fothul Bari (31475),lihat: Ushulun fii at-Bida'u.ro os-Sunon (7 1-75l,Roso'il at-lshtaah
(21166-170), Tamyiiz ol-Mohzhuzhiino (hal. 100) dan kitab Roddu Syubuhaat ol-
I/hood (hal. 101).
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Pasal Keenam
KEBAIKAN ITU ADALAH SESUATU

YANG DINII.AI BAIK OLEH SYARI'AT

Dari Ali bin Abi Thalib .$i,, ia berkata:

"Seandainya agama ini dengan akal, niscaya bagian bawah khuf
(sepatu), lebih utama diusap daripada bagian atasnya. Saya pernah

melihat Rasulullah ffi menyapu bagian punggung kedua khuf beliau."168

Dari Umar bin al-Khaththab "$, ketika mencium hajar aswad,

beliau berkata, "Sesunnguhnya aku mengetahui bahwa kamu adalah
tidak lebih dari sekadar onggokan batu yang tidak memberi mudharat
dan tidak pula memberi manfaat, kalau seandainya saya tidak melihat
Rasulullah ffi menciummu, saya tidak akan pernah menciummu."l6e

Dari Mu'adzah al-'Adawiah, ia berkata, "Sesungguhnya seorang
wanita bertanya kepada 'Aisyah QF, , 'Apakah shalat salah seorang dari
kami sah apabila dia telah suci?,' Aisyah menjawab, 'Apakah kamu dari
golongan Haruriyah? kami mengalami haidh pada zaman Nabi 48,

beliau tidak memerintahkan kami untuk shalat', atau Aisyah berkata,
'Maka kami pun tidak mengerjakannya'."170

Inilah beberapa atsar dari para sahabat yang mulia yang
menerangkan tentang manhaj yang benar dalam menerima syari'at,
tidak menggunakan akal sebagai penenfu kebaikan dan tidak pula
hiasan-hiasan pendapat. Semua bersumber dan bermuara pada nash-

nash yang syar'i. "Sebab, tidak akan dikategorikan sebagai sesuafu yang

baik atau buruk kecuali apa yang dinilai baik atau buruk oleh syari'at.

16 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (162), al-Baihaqi (71292), ad-Daaruquthni (1/75), ad-
Darimi (1/181), al-Baghawi (239), Ahmad (943 dan 970) dari beberapa jalur
periwayatan.

Dinilaishohih oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhish ol-Habiir (1/160).
r6e Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1610) dan Muslim (1270).
170 HR. Al-Bukhari (321) dan Muslim (335).
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Akal tidak dapat dijadikan tolok ukur dalam menetukan baik dan buruk.
Kalangan yang berpendapat bahwa baik dan burul. dapat ditentukan
oleh akal adalah kalangan yang sesat." 171

Al-'Allamah Abu Syamah al-Maqdisi dalam al-Baa'its (hal. 50)

berkata:

"Wajib atas setiap orang yang berilmu dalarm masalah-masalah yang

dihadapi berupa realitas dan menjawab perlanyaan-pertanyaan yang

dialamatkan kepadanya tentang syari'at, untuk neruju' (kembali)

kepada al-Qur'an, as-Sunnah as-Shahihah dan riwayat (atsar) generasi

sahabat serta orang-orang setelah mereka dari periode awal Islam.

Perkara-perkara yang sesuai dengan rujukan tersebu':, dia perkenankan
dan perintahkan. Sebaliknya, perkara-perkara yang bertentangan
dengannya dia larang dan jauhkan. Dengan demikiarr dia telah beriman
kepadanya dan mengikutinya (ittiba'). Bukan nrelakukan istihsan
(menganggap dan menentukan kebaikan sesuai pandangan subyektif).
Karena sesungguhnya:

L?'* rJ:""t t
"Barangsiapa yang melakukan istihsan (menganglgap baik sesuatu),

berarti ia telah membuat syari'at."

Saya berkata, pemyataan, "Barongsiopo yang melakukon istihson
(menganggap baik sesuatu), berarti io telah membuat syari'at,"172

merupakan ushul (kaidah pokok) yang amat penting c.alam pembahasan
ini. Sebuah pemyataan yang masyhur dari Imam asy-Syafi'i ,{W yang
dikutip dari beliau oleh para imam dan ulama rnazhabnya:

171 Fatawo osy-Syoihibi (hal. 171), lihat o/-I'fisham (1/111 dan 14t). Dalam pembahasan
ini terdapat pembahasan yang panjang, dapat ditilik rlalam kitab Madoriju os-So/ikin
(11230 -2571 karya Ibnul Qayyim dan dalam kitab on-Nubuuroof (ha[. 104) karya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.

r72 Tanpa men-tosydid-kan huruf roo, sebagaimana yang ditu is oleh al-'lraqi yang
dinukil oleh al-'Aththar dalam kitab Hoasyiatu Jam'u ol-Jowaotni' 121295).

fuy-Syaukani juga menukilnya dalam lrsyaadu al-Fuhuul (hal. 2210) dari ar-Ruuyani,
"Artinya ia memutuskan dari versi dirinya sendiri suatu syari'at tanpa dalil-dalil
syar'i. "
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Di antaranya, al-Ghazali di dalam kitab ol-Monkhul (hal. 374), al-

Mahalliy dalam kitabnya Jam'u alJawaami' (21395 dengan hasyiah-
nya), dan yang lainnya.

Imam asy-Syafi'i ,r:'v telah berkata dalam kitabnya, or-Riso/oh (hal.

507):
,tl , t

;Ji cu-l.r-,Yl L^il

"Sesungguhnya isfihson itu merupakan tindakan taladzdzudz
(mengikuti selera nafsu)."

Dalam kitab beliau yang lain, al-Umm (71293-304), terdapat
sebuah pasal yang indah dengan judul Menggugat Keabsahan
Istihsan.173

Di bawah ini terdapat penjelasan tentang makna yang benar
mengenai hadits dan dua ahar yang telah dijadikan sebagai dalil oleh
sebagian kalangan dalam menganggap baik suatu bid'ah:

1. Sabda Rasulullah B8:

Y L+|#';';:0 \^';i'; ik * * ;. ";
# ej;i t'u;bri' I 7' \'//

"Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang baik, baginya
paholanya dan pahalo orang yang mengerjakannya, samo sekali
tidak mengurangi dari yang demikian itu pahalanyo sedikit pun."

Mereka berkatalTa, "sesungguhnya Rasulullah 48 telah menamakan
bid'ah membimbing seseorang sebagai sebuah sunnah, bahkan
menjanjikan ganjaran tertenfu. Beliau bersabda: ...." Kemudian mereka
menyebutkan hadits di atasl

173 Derlgan ini, anda akan mengetahui lebih jauh apa yang dinukil dari Imam asy-Syafi'i
perihal pembagian Bid'ah, sebagaimana terdapat dalam kitabnya Manoqibu asy-

Syafi'i (L1469) karya al-Baihaqi, Hilyotu al-Auliya (9/113) karya Abu Nu'aim!! Untuk
diketahui bahwasanya dalam sanad-sanadnya terdapat para perawi majhul.

174 Muhammad 'AIwi al-Maliki dalam Mukaddimah kitab al-Mouridu or-Rawiy (hal. 17)

dan ltqaanu ash-Shun'ati (hal. 19) karya al-Ghumari.
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Bantahan atas anggapan ini ialah perkataan Imam asy-Syathibi

dalam kitab ol-I'tisham (11182) secara ringkas:

"Maksud hadits di atas bukanlah melakukan p{2rbuatan yang baik
dalam artian membuat sesuafu yang baru. Namur,, maksudnya ialah
melakukan perbuatan-perbuatan yang sudah valid merupakan sunnah
Nabi 4{. Hal iniditinjau daridua hal:

Pertama, bahwa penyebab datangnya hadits ir:i tentang shadaqah
yang dianjurkan dalam syari'at. Sesuai riwayat dalanr osh-Shohih175 dari
hadits Jarir176 bin Abdullah +$b, ia berkata:

"Pada saat permulaan siang, kami berada di sisi Rasulullah *8.
Datanglah suafu kaum tanpa alas kaki mengenakan pakaian kulit
bergaris-garis atau mantel dengan pedang terhunus. Umumnya bahkan
semuanya mereka dari kabilah Mudhar. Maka, wajah Rasulullah 9€
seketika berubah setelah melihat kefakiran mereka Kemudian, beliau
masuk dan tidak berselang lama keluar kembali dan memrintahkan Bilal
untuk adzan. Bilal pun mengumandangkan adzan Jan iqamat. Beliau
kemudian shalat dan menyampaikan khutbahnya:

*crrqt'rG;t;ri{Siq,*ir.li"$i/$rt{'il,6iq1t_
q'W'rafr ii6'jilafJi6s,lixiftg"r,6;16

"Hai sekalian manusia, bertakwolah kepoda Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang sotu, dan daripadanya Alloh
menciptakan isterinya; dan daripoda keduanva Allah memper-
kembangbiakkan laki-loki dan perempuan yong banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nyo kamu soling meminta sotu somo lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu." (An-Nisa: 1)

"ii'tfrij1Xfi 3 e # 1,5 ; ai t;i W( <rJi \;fu.
"Hai orang-orang berimon, bertakwaloh kepada Allah dan hendok-

r7s Shahih Muslim (no. 1017).
176 Pada asalnya tertulis "Jabir", dan merupakan penulisan yang salah
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Iah setiap diri memperhatikon apa yang telah diperbuat untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah." (Al-Hasyr: 18)

o. r, o oi o / o o ,/o o u,l . /-1.

9* 7W A Y-f ,f LPt):e cgsV),f b: or-ar

-.o,9 oi. 't,i 6.

2-P '*) -ls (jtc ..r>)
" S eseor ang ber shadaqah dengan dinarny a, dirhamny a, pakaiannya,

sofu sho' gondumnya, satu sha' kurmanya (sehingga beliou
bersabda) bahkan dengan sepotong kurmanya."

Perawi hadits melanjutkan; seorang sahabat Anshar datang dengan
membawa karung yang sangat berat sehingga pundaknya hampir-
bahkan-tidak mampu memikulnya. Perawi melanjutkan, demikianlah
orang banyak mengikuti sahabat Anshar tersebut sehingga saya melihat
dua tumpukan makanan dan baju. Wajah Rasulullah *E terlihat berseri-
seri dan bersabda:

, o, toi, ,,t" itl| ',,, 'at 1,o.,, .t, c,
k Jr' ,t rl-l br-l d'it ca;'-"-- b C)L)\ G Y ,f

' 
,o , o,, uo,. o, otfo :.,".i o'. o ,,e,

,-- ,,P ,Y) eLl t')rt ,-f P- ut f Lt 04
o / z o / ,o / z )o 

l'"1- 
',,t ' o; e "W i t"ti:6t"ts * cg La{, a:-' g>LYt

- 
u J o,,,r"€;t'itii& ii b,-f, 9p\P \_/JJJ t) _ 

"-"Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang baik, baginya
pahalanya dan pahala orang yang mengerjakannyo, sama sekali
tidak mengurongi dari yang demikian itu pahalanya sedikit pun. Dan
barangsiapa yang melakukan perbuatan yang jelek, baginya dosanya
dan dosa orang yang mengerjakannya, sama sekali tidak me-
ngurangi dari yang demikian itu dosanya sedikit pun."

Maka, renungkanlah! Sabda Rasulullah 4E:

"#7'6' '/"(YA
"Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang baik,"
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ditujukan bagi mereka yang mengerjakan sesuatu l/ang disebutkan di
atas, sesuai dengan kemampuan masing-masing sampai datangnya
sahabat yang bershadaqah dengan safu karung itu, lalu terbukalah pintu
shadaqah karena adanya karung itu dengan bentuk yang lebih banyak
lagi. Kejadian ini sangat menggembirakan Rasulullah ffi, sehingga beliau
bersabda, "Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang baik...." (Al-

Hadits)

Riwayat ini menunjukkan bahwa as-sunnah (perbuatan) dalam
hadits ini, seperti apa yang dilakukan oletr sahabat di atas. Yaitu,
mengerjakan sesuatu yang memang merupakan sunnah sebelumnya.

Maka jelaslah melakukan "perbuatan gang baik" bukan berarti
menciptakan sesuatu yang baru atau melakukan amalan bid'ah.

Tentang yang demikian, dalam hadits ini sangat jelas. Sebab beliau

SE pada awalnya memberikan dorongan unfuh bershadakah lalu seorang
sahabat Anshar datang dengan membawa shadakahnya diikuti
pemberian-pemberian lain setelahnya sampai menctrkupi. Seakan-akan
sahabat ini menggiatkan kembali amalan sunnah ini (yaitu shadakah)
dengan perbuatannya. Bukan berarti, "Barangsiapa yang menciptakan
suatu perbuatan dan mengada-ngadakan arnalan traru tanpa adanya
keterangan dari Rasulullah ffi."

Hadits yang semisal dan dapat menjelaskan makna hadits di atas
adalah hadits yang terdapat dalam kitab Roqo'iqt77 karya Ibnu al-
Mubarak, dariHuzaifah & ia berkata:

"Seorang peminta berdiri seraya meminta-minta pada zaman
Rasulullah *8. Dia meminta, namun orang-orang saat itu tidak peduli.
Sampai kemudian seorang laki-laki datang memberinya lalu orang-
orang pun ikut memberi. Rasulullah 48 bersab<la:

. o'. rzzoz crlt,o. ttoitll 6rc 1.2o. 6zo o,
H 4 et )_fl &S o-f\ a)o ca;;;,U l; ;.,*,\ ;r,,

.i.: 
' 

o ,o'r: ,tn... 6 zo , ,"oi. o o t I o -,o,+ Gr. jt4rV ct; ;r:,.t VJ (\; g,l_fl A Je*

"' (No. 12162), hadits shohih. Anda dapat melihat tokhrij hadits ini secara terperinci
dengan syawahid-nya dalam kitab al-ltmaamu Litokhriiji Aluodiitsi al-Musnodi ol-
lmaami (no. 23337). Semoga Allah menrberikan kemudahan dalam
merampungkannya.
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o zo/ o .o) zo'. tz z o / /c/ t,o . tto

,|sts)\ a -f q a :tt)t ,-P) ost)

"Barangsiapo uoi*n ^"tokulkon 
perbuatan AriX, t 

"iudian 
dikuti oleh

orang lain. Maka baginya pahala don pohalo yang sama seperti
pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurongi pahalo mereka

sedikit pun. Dan barongsiapo yang melakukan perbuatan jelek,

kemudian dikuti oleh orang lain. Maka baginya dosa dan dosa yang

sama seperti doso orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa

mereka sedikit pltn."

Maka, sabda beliau, "Borangsiapa yang melokukan perbuatan,"
artinya, "Barangsiapa yang melakukan amalan sunnah," bukan,
"Barangsiapa yang menciptakan suafu amalan yang baru."

Kedua, dari dua versi jawaban:

Sabda beliau, "Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang baik,
... dan barangsiapa yang melakukan perbuatan yang jelek," tidak dapat
diartikan menciptakan suafu amalan yang baru, sebab baik atau buruk
tidak dapat diketahui kecuali dengan ketentuan syari'at. Tidak ada peran

akal dalam menentukannya. Inilah mazhab Ahlus Sunnah walJama'ah.
Sedang yang berpendapat demikian ialah ahli bid'ah, maksud saya yang

berpendapat bahwa baik dan buruk ditentukan oleh akal.

Maka, maksud dari sabda beliau "perbuatan" dalam hadits di atas

bisa berupa perbuatan yang baik menurut syari'at atau bisa juga berupa
perbuatan yang buruk menurut syari'at. Maka, hal ini tidak dapat
dibenarkan kecuali pada peristiwa serupa dengan shadaqah tersebut
atau contoh-contoh lain yang sejenis dari perbuatan-perbuatan yang
disyari'atkan.

Sedangkan perbuatan yang buruk ialah perbuatan-perbuatan
makiat yang telah ditetapkan oleh syari'at sebagai makiat, seperti
pembunuhan yang disinyalir oleh Rasulullah 4E dalam hadits tentang
putra nabi Adam $$\, "Sebab dia adalah orang pertama kali yang
melakukan pembunuhan," dan atas bid'ah-bid'ah yang lain. Sebab, hal
ini telah dicela dan dilarang oleh syari'at.

Oleh karena itu, as-Sindiy pada Hasyiah-nya atas kitab Sunon lbnu
Majah, berkata:
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"Sabda beliau ffi: perbuatan yang boik. artinya: tata cara yang

diridhai dan yang diikuti. Perbedaan antara yang bai[:dan buruk adalah

sesuai atau tidaknya dengan prinsip-prinsip syari'at.

Saya berkata: Dan, dari prinsip-prinsip svari'at ,7ang paling agung
ialah menolak bid'ah dan mengingkari muhdats. S'ebagaimana pada
pembahasan sebelumnya.

Dengan demikian, dapat diketahui penyelewerngan pihak-pihak
yang menganggap adanya bid'ah hasanah (bid'ah yang baik), hanya
berargumentasi dengan hadits yang mar.fu', "llarangsiapa yang

melakukan perbuatan baik ... dan seterusnya," tanpa mengurai latar

belakang yang menjelaskan maknanya.

Dalam halini, kaidah yang berbunyi:

J;t r""rL\v +"itr i*n.i;t
"Yang menjadi acuan ttofof. umr) uaauh ,-unrny a lafazh',bukan
khususnya sebab,"

tidak dapat diterapkan di sini, sebagaimana dugaan sebagian mereka.
Sebab kaidah ini178 berlaku ketika ada dua gambaran masalah yang

sama dari segi asalnya namun ada perbedaan tertenfu dari keduanya
yang tidak ada pada dalilyang digunakan.

Bentuk ta'miim (generalisasi) seperti ini dike,tegorikan sebagai
pembenturan nash yang ada dengan nash yang lain atau
mencampurkan antara yang umum dan yang khusus serta
pemutarbalikan hakikat sebenarnya; menjadikan amiilan-amalan bid'ah
sebagai amalan-amalan sunnah dan hal-hal yang mungkar menjadi
tidak mungkar, dan demikain seterusnya.

2. Pernyataan Umar db
t

c-\-a z,-c]rJl .i;
"Sebaik-baik bid'ah adalah ini."

178 Lihat Adhwoo'u ol-Bayaon, (1/321 dan 420,21173 dan 390) rlan yang lainnya karya
al -' All oam oh asy-Syanqithi.
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maksud beliau adalah shalat tarawih.

Mereka berkata, ini merupakan bentuk tahsin (penilaian baik)
terhadap sebagian bid'ah! 17e

Sebagaijawaban atas perkatan mereka adalah:

Pertama, Shalat tarawih tidak termasuk amalan bid'ah dalam
syariat. Akan tetapi termasuk amalan sunnah sesuai sabda dan
perbuatan Rasulullah 4€. Shalat tarawih yang dilakukan dengan ber-
jamaah, juga bukan termasuk amalan bid'ah, akan tetapi termasuk
amalan sunnah dalam syariat, bahkan Rasulullah *E telah melakukannya
dengan cara berjamaah pada awal bulan Ramadhan selama dua bahkan
tiga malam. Dan, manusia pada zaman Rasulullah ffi, melakukan shalat
tarawih secara berjamaah di masjid. Rasulullah ffi menetapkannya (tidak

melarangnya). Sedangkan ketetapan Rasulullah 4€ hukumnya termasuk
sunnah.tso

Keduo, al-Hafizh Ibnu Rajab dalam kitab Joomi' al-'Uluumi wo al-
Hikomi (hal. 233) berkata, "Adapun pemyataan generasi salaf tentang
isfihsoon (menilai baik) atas sebagian amalan-amalan bid'ah, sebenar-

nya merupakan tinjauan bahasa belaka, bukan tinjauan syar'i."

Kemudian beliau ,r:')4 menyebutkan pernyataan Umar ,qtF di atas,

seraya menambahkan, "Maksud beliau perbuatan ini sesungguhnya
tidak seperti ini sebelumnya, akan tetapi ia memiliki landasan pijakan
dalam syari'at yang dapat dijadikan acuan berikutnya."

Inilah yang dikuatkan oleh al-Hafizh al-lmam Ibnu Katsir ad-
Dimasqiy, seperti yang dinukil pada pembahasan terdahulu.

Hal ini lebih diperjelas lagi oleh keterangan Syaikhul Islam lbnu
Taimiyah +16 dalam kitabnya alJqtidha' (21589-590):

"Adapun pemyataan Umar ,Si,, 'sebaik-baik bid'ah adalah ini,'
kebanyakan ulama berhujjah dengan ungkapan ini; seandainya kita
ingin menetapkan sebuah hukum dengan pernyataan Umar yang tidak
ada penyimpangan dalamnya, niscaya mereka akan berkata, "Pendapat

tn lthqaonu osh-Shun'oti ... (hal. 8) karya al-Ghumaari, dan ol-Hadyu on-Nobawiy ash-

Shohih ... (hal. 88-94) karya ash-Shabuni(!) dan lihat pula kritikan dan bantahannya
dalam kitab saya, al-Kasyfu osh-Shoriih (no. 42).

tn Al-lqtidha' (1/588-589) dengan ringkas.
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sahabat tidak dapat dijadikan hujjah," bagaimana mungkin hal itu akan
menjadi hujjah bagi mereka pada sesuatu yang be rtentangan dengan
sabda Rasulullah 4E? Dan, barangsiapa yang meyakini bahwa pendapat
sahabat adalah hujjah, maka ia tidak akan meyakininya bila ternyata
pernyataan itu bertentangan dengan hadits Rasulullah 48.

Karena kedua hal di atas, tidak boleh membanding-bandingkan
hadits Nabi dengan perkataan sahabat (Qaul Shahabi).

Kemudian kami berkata, "Umar "sp menamakan hal tersebut sebaik-
baik bid'ah, adalah dalam perspektif bahasa, bukan dalam perspektif

syar'iah. Sebab, bid'ah secara bahasa berarti segala sesuafu yang
dilakukan pertama kali tanpa contoh atau misalsebelumnya. Sedangkan
bid'ah secara syari'ah ialah segala sesuatu yang tidak berlandaskan dalil
syar'i.

Apabila nash Rasulullah ffi menunjukkan isfihtab atau wajib me-
lakukan sesuatu setelah wafatnya, atau terdapat dalil mutlak tentang hal
tersebut kemudian tidak diamalkan kecuali setelah r,uafatnya Rasulullah

ffi, seperti Kitab Shadaqah yang dikeluarkan oleh Abu Bakar ":*ro.ttt
Maka, jika hal ini dilakukan setelah Rasulullah ffi wafat, dapat pula
dikategorikan sebagai bid'ah secara bahasa, sebab hal ini merupakan
perbuatan pertama kali, sebagaimana halnya agamer yang dibawa oleh
Rasulullah 4E ini (lslam) merupakan "sesuatu yang b;rru" secara bahasa.
Demikian pemyataan para utusan suku Quraisy di tradapan an-Najasyi
tentang para sahabat Rasulullah ffi yang berhijrah I..e negeri Habasyah
saat ifu:

"Sesungguhnya mereka itu telah keluar dari agema nenek moyang
mereka dan tidak pula memeluk agama Raja, merr:ka datang dengan
membawa sebuah agama muhdots (yang baru) yang belum dikenal."182

Kemudian amalan yang dalilnya terdapat dalan al-Qur'an dan as-

Sunnah bukan termasuk bid'ah munurut syari'ah walaupun secara
bahasa dapat dinamakan sebagai bid'ah.

r8r Lihat al-Amwaal (nomor 1392) karya Humaid bin Zanjawaih, dan Shohih Sunan Abi
Dawud (1386)karya syaikh kami, al-Albani ?iiiZ.

re Lihat os-Siroh an-Nabowiyoh (2118) karya lbnu Katsir.
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Telah diketahui bahwa sabda Rasulullah 48, "Setiap bid'ah itu
sesot, " sama sekali tidak dimaksudkan pada setiap amalan yang baru;
sebab sesungguhnya agama Islam, demikian pula agama-agama lainnya
yang dibawa oleh para rasul, adalah amalan yang baru. Namun, yang

dimaksud ialah amalan-amalan yang tidak diperintahkan oleh beliau
.(j3 tt

Saya berkata, "Telah diterangkan sebelumnya bahwa sesungguhnya
Rasulullah 4E pemah melakanakan shalat tarawih dengan para sahabat
beliau pada bulan Ramadhan selama tiga malam, kemudian beliau
khawatir jika hal itu diwajibkan kepada mereka, lalu kemudian beliau
meninggalkannya."l&

"Pada zaman Umar +$Fr, beliau mengumpulkan kaum muslimin atas

seorang imam dan memasang lampu penerang di masjid, sampai
keadaan ini-di mana mereka berkumpul di masjid dengan seorang
imam dan terdapat lampu penerang-menjadi amalan yang tidak
pemah mereka lakukan sebelumnya, maka dinamakan bid'ah menurut
bahasa namun bukan menurut syari'ah. Sebab, as-Sunnah menetapkan
bahwa hal tersebut termasuk amal shalih seandainya tidak ada
kekhawatiran diwajibkan. Dan, kekhawatiran diwajibkannya menjadi
hilang setelah Rasulullah 4E wafat. Dengan demikian, maka hilanglah
sesuatu yang menghalangi shalat tarawih berjama'ah."le

Karena itu, sesungguhnya shalat tarawih itu-pada hukum asalnya
adalah-sunnah. Dan, kebijakan Umar ,#, ini merupakan langkah ihya
as-Sunnah (menghidupkan kembali as-Sunnah). Penyebutan bid'ah atas
perbuatan dan kebijakan Umar ,:& ini semata-mata dari perspektif

bahasa, bukan syar' iyah.18s

Jagalah ketentuan ini, jangan sampai dalam pemahamanmu-
tentang perkara ini menjadi-samar oleh orang-orang yang tidak
mengetahui.

Pernyataan lbnu Mas'ud ,Si,, "sesuatu yang dinilai oleh kaum mus-
limin sebagai kebaikan, maka di sisi Allah pun dinilai sebagai kebaikan

re Lihat Fotawo al-'lzz bin'Abd os-Salom lhal.77)
tu At-tqtidho' (21591).
ls Bandingkan dengan Majmu' al-Fatawo (31/36).
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pula. Sebaliknya, sesuatu yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai

kejelekan, maka di sisi Allah pun dinilai sebagai kejelekan pula."

Pemyataan di atas adalah atsar yang berasal dari Ibnu Mas'ud &,
diriwayatkan oleh: Ahmad (11379), ath-Thayalisi dalam Musnod-nya
(23), al-lftathiib dalam al-Faqiihu wa ol-Mutat'oqqihu (Lll46), al-Hakim
(3178), al-Bazzaar (nomor 130), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (11375),

Ibn al-A'rabiy (891), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (8582, 8583 dan

8593), al-Baghawi dalam Syorh os-Sunnoh (105), al-Baihaqi dalam ol-

Madkhal (nomor 49) dan para ulama lainnya.

As-Sakhawi dalam al-Maqashidu al-Hasanafu (nomor 959), berkata,
"Atsar ini kedudukannya mauquf hasan."1ffi

Al-Haitsami dalam Majma' az-Zawaid (11177l,, berkata, "Para
perawinya tsiqah, (terpercaya)."

Ibnu Hajar dalam ad-Dirayah (21787), berkata, "l)engan isnad yang

hasan."

Dan telah dinilai marfu'187 oleh sebagian kalangan yang tidak ahli
dalam bidangnya.

Al-Khathiib meriwayatkan dalam Tarikh-nga (41765), dan di antara
jalur periwayatannya adalah Ibnu al-Jauzi dalam al.Wahiyaat (nomor.

452); dari jalur Sulaiman bin 'Amru an-Nakha'i d:rri Abaan bin Abi
'Ayyas dan Humaid ath-Thawiil dari Anas .. .. lalu ia nrenyebutkannya.

Ibnu al-Jauzi berkata, "Riwayat ini dibawakarL oleh an-Nakha'i
sendiri, Imam Ahmad berkata, 'Dia memalsukan hadits,' sedangkan
hadits ini sendiri dikenal berasal dari pemyataan Ibnu Mas'ud."

Saya berkata, "Sedangkan Abaan bin A.bi 'Aylas adalah perawi
yang matruk, namun dia disandingkan dengan Htrmaid ath-Thawiil.
Dengan demikian maka kesalahan ada pada an-Nakha'i.

1e Beliau ,Sl4 rugu-rugu menisbatkan otsor ini untuk rrl-Musnod, dan diikuti oleh al-
'Ajluni dalam Kasyfu al-KhaJoa' (2214\.

r87 Riwayat yang marfu'ah ini tidak diketahui oteh al-Hafizh az-Zaila'iy dalam Noshbu
or-Raayoh (4/133) dan diikuti oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam od-Diroayoh (21787\.

Dan yang paling mengherankan ialah pendapat Ali al-Qaari di dalam al-Maudhutqtu
al-Kubro (hal. 106), "Atsar di atas shohih secara marfu'maupun mauqul."
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Ibnu 'Abdil Hadi188 berkata, "(Riwayat ini diriwayatkan) secara

marfu' dari Anas dengan isnad yang saqith (gugur), sedangkan pendapat
yang shahih ialah me-mauquf-kannya kepada Ibnu Mas'ud."

Al-'Allamah Ibnul Qayyim dalam al-Furuusiyoh (hal. 61) berkata,
"Riwayat ini bukan sabda Rasulullah *, akan tetapi orang-orang yang

tidak mengerti dengan ilmu hadits menisbatkannya kepada sabda
Rasulullah ffi. Yang benar ialah riwayat ini berasal dari pernyataan Ibnu
Mas'ud q*!4,. Imam Ahmad dan lainnya menyebutkanlse secara mauquf
kepada Ibnu Mas'ud,Si,."

Al-'Alaai1e0 berkata, "setelah saya melakukan penelitian yang
panjang dan banyak bertanya, saya tidak menemukannya secara mar't'u'
dalam kitab-kitab hadits, tidak pula dengan sanad yang dha'if. Namun,
yang benar adalah riwayat tersebut berasal dari pernyataan Ibnu Mas'ud
di secara mauquf kepada beliau, sebagaimana dikeluarkan oleh Ahmad
dalam Musnod-nya."

Saya berkata, "Dan, pendapatnya ini telah diberikan penjelasan
pada pembahasan yang lalu- walillaohi al-hamdu-.

Untuk menjawab penggunaannya sebagai dalil, saya berkata,
"Syaikh kami, al-'Allamah al-Albani dalam Silsiloh al-Ahaadiits odh-
Dha'ifah (2117), berkata, "Sesungguhnya di antara keajaiban yang ada
didunia ini ialah sikap sebagian orang yang ber-hujjah dengan hadits ini
bahwa di dalam Islam terdapat bid'ah hasanah. Dan, adanya dalil atas
bid'ah hasanah tersebut merupakan anggapan kaum muslimin baginya!!

Dalam hal ini, kalangan yang menganggap adanya bid'ah hasanah
dalam agama akan segera menggunakan dalil ini sebagai dalil ketika
mereka mendapatkan kritikan atas masalah tersebut.

Padahal ada beberapa hal yang masih samar atas mereka, di
antaranya:

Derajat hadits ini mauquf. Karenanya, tidak boleh digunakan
sebagai hujjah dalam melawan nash-nash qath'i yang marfu' tentang

rs Dinukil dari al-'Ajluni dalam Kosylu ol-Khat'ao' (21188) sedangkan katimat di dalam
kurung berasal dari saya sendiri.

18e Sebaiknya menggunakan ungkapan "meriwayatkan".
1s Yang dinukil oleh as-suyuthi dalam ol-Asyboah wo on-Nozhair (hal. 89).
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bahwa "setiap bid'ah adalah sesat," sebagaimaner yang telah diakui

shahih dari Rasulullah #5.

Dan, jika hadits di atas (pernyataan Ibnu Mas'ud tersebut) dapat

dijadikan sebagai hujjah, maka sesungguhnya ia sama sekali tidak
bertentangan dengan nash-nash yang menyatakan bid'ah ifu sesat.

Dikarenakan beberapa faktor, di antaranya:

Pertama, bahwa yang dimaksud adalah ijma' ash-Sahabat atau

konsensus para sahabat Nabi 4E dan kesepakatan mereka atas suatu
perkara. Sebagaimana dapat dipahami dari rangkaian redaksi hadits

tersebut. Juga didukung oleh penggunaan Ibnu l4as'ud *& sebagai

hujjah dengannya atas kesepakatan para sahabat Nabi # atas pemilihan

Abu Bakar sebagai khalifah.lei

Atas dasar itulah, arti yang terkandung pada ol (huruf alif dan lam)

dalam al-muslimun bukan menunjukkan istighroq (untuk keseluruhan)

sebagaimana anggapan mereka, akan tetapi menunjukkan'ahdu (unfuk

tertentu).

Kedua,jika kita sepakat bahwa ol (huruf alif dan lam) pada kata ol-

muslimun di atas mengandung arti istighraq. Mtrkudnya bukanlah
setiap individu kaum muslimin walaupun keadaan rtereka bodoh tidak
mengerti ilmu sedikit pun. Haruslah diterapkan kepada ahli ilmu dari
kalangan kaum muslimin. Dan, pemahaman seperti inilah-menurut
saya-yang menufup jalan unfuk lari darinya."

Saya berkata: Dan, di antara yang dapat menambah jelas

pandangan Syaikh kami al-Allamah al-Albani di atas ialah:

1. Sejumlah ahli hadits telah menjadikan hacits Ibnu Mas'ud di
atas dalam suafu bab pembahasan yaitu dalam Bab al-ljma',
sebagaimana dalam kitab Kosyl al-Astaar'an Zawa'id al-Bazzaar (1/81)

dan dalam Mojma' az-Zawa'id (11777) juga dalem beberapa kitab

lainnya.

2. Telah berdalil dengannya al-Hafizh Ibnu Katsir dalam ol-
Bidayah uo on-Nihayah (101237), Syaikh al-lslam Ib:ru Taimiyah dalam
Minhaaj os-Sunnoh (71166-767) dan Ibnul Qayyinr dalam l'laam al-

ler Sebagaiman dalam riwayat al-Hakim dan yang lainnva
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Muwaqqi'in (4/138) telah menjadikan hadits Ibnu Mas'ud di atas sebagai

dalil atas ijma sahabat dalam pemilihan Abu Bakar sebagai khalifah.

Ibnu Katsir ,;rE berkala, "Pada atsar ini mengandung rjma' sahabat
dalam mendahulukan Abu Bakar ash-Shiddiq sebagai khalifah. Dan,
dalam hal inisebagaimana perkataan Ibnu Mas'ud."

Ibnul Qayyim dalam al-Furuusiyah (hal. 60) setelah beliau meng-
utarakan riwayat tersebut seraya membantah kalangan yang
menjadikannya sebagai dalil untuk menjustifikasi bid'ah hasanah, beliau
berkata, "Atsar ini merupakan dalil bahwa sesuatu yang disepakati oleh
kaum muslimin dan memandangnya sebagai kebaikan, maka di sisi

Allah adalah suatu kebaikan, bukan apa yang dipandang oleh
sebagian mereka, maka dalil inijusteru dalil yang membantah kalian."

Ibnu Qudamah dalam Raudhah an-Naazhir (hal. 86) berkata,
"Khabar ini merupakan dalil bahwa ijma termasuk hujjah, tidak ada
perselisihan di dalamnya."

Asy-Syathibi dalam al-l'tisham (21130), berkata, "Zhahir hadits Ibnu
Mas'ud ini menunjukkan bahwa sesuatu yang dinilai baik oleh kaum
muslimin, ia merupakan kebaikan, dan umat ini tidak bersepakat atas

kebatilan. Kesepakatan mereka atas baiknya sesuatu menunjukkan
baiknya hal itu secara syar'iah. OIeh karena ifu, ijma' mengandung dalil
syar'i. Maka, hadits tersebutle2 merupakan bantahan atas kalian bukan
untuk menguatkan pendapat kalian."

Beliau juga berkata dalam (21307-308), "... Kalangan yang kami
ajak berbicara dalam masalah ini bukan termasuk kalangan mujtahid
sesuai kesepakatan dari kami dan dari mereka. Maka, haditsle3 ini tidak
dapat digunakan sebagai dalil terhadap penilaian baik dan buruknya
sesuafu tanpa adanya dalilsyar'i."

Saya berkata, "Apabila kamu telah mengetahui jawaban mengapa
mereka menggunakan atsarlea ini sebagai dalil, maka pembahasan ini

re Bukan morfu', namun mauquf seperli keterangan yang lalu.
re3 Bukan morfu', namun mauquf seperli keterangan yang lalu.
lq Saya melihat perincian yang sangat indah tentang penjelasan atsar ini dalam risalah

osh-Sho'iqoh al-Muhriqah 'alao al-Mutashowwifoh or-Raqashah al-Mutozondiqah
(hal. 67-69) karya al-'Allamah Muhammad bin Ahmad bin al-Husain al-Atsari a[-
Hanafi (w. 1200 H).
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sendiri berlaku atas mereka ketika mereka berrlalil dengan sabda

Rasulullah 4E:

il)2 L
L>

:AC)/

o
t
I Y
,#

" U mmatku tidak bersepakat atas kesesaton. "les

Dan dari segi inilah pernyataan Ibnu Hibban dalam Shohih-nya
(141126-727) yang merupakan komentar teradap hadits panjang al-

Harits al-Asy'ari1e6 yang berbunyi :

tt o '-o o /

)t c iY-')' d: * |t;s ,fi i*. zs'tA)t J)t" ?
"Borongririo yang memisahkon diri dari jama'ah walau sejengkal,

berarti ia telah melepas ikatan lslam dari lehernya."

Beliau berkata:

"Perintah berjamaah menggunakan lafazh yarg umum, padahal
maksudnya khusus. Karena, jama'ah itu adalah ijma sahabat Rasulullah

$f. Barangsiapa yang mengikuti mereka dan menyimpang dari orang-
orang sesudahnya, bukan berati ia telah menentarrg dan memisahkan
diri dari Jama'ah. Sebaliknya, barangsiapa yang tiderk mengikuti mereka
dan mengikuti orang-orang sesudahnya, berarti ia telah menentang
jama'ah.

Sedangkan jama'ah setelah generasi sahabat ialah mereka yang

memadukan agama, akal dan ilmu serta meninggalkan kepentingan
hawa nafsu dalam perkara mereka walaupun merel<a minoritas, bukan
kumpulan manusia yang mayoritas."

Asy-Syathibi dalam alJ'tisham-nya (1/308), t,erkata, "Di antara
mereka,leT ada kalangan yang amat berani meng<laim adanya ijma'
ulama sedunia, padahal dia tidak pernah keluar dari negerinya, tidak
pemah mencari ulama dan meminta penjelasan mereka tentang

'e5 Lihat takhrij-nya dalam to'liq saya pada Ma'ooriju al-Alboab (hal. 30) karya an-
Nu'miy, cet. Maktabah al-Ma'arif, Riyadh.

1% Lihat Takhrij-nya dalam kitab on-Nukot 'olaNuzhati an-Nazhy (hal. 35-38).
re7 Orang-orang yang berhujjah dengan pendapat Ibnu Mas'ud untuk justifikasi adanya

bid'ah hasanah.

Lihat kitab Ushul fi al-Bida'(hal. 55) dan Roso'i/ al-lshloh (21158).
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pandangan mayoritas ulama. Dia sama sekali tidak pemah mengetahui
tentang satu berita pun dari ulama sedunia. Maka kalangan ini termasuk
pihak yang bertanggung jawab kelak di Hari Kiamat.

Semua kekacauan ini berasal dari sikap berbaik sangka pada
amalan-amalan mufo' okhkhirin (orang-orang yang datang belakangan)
walaupun terdapat nash-nash yang menyelisihinya dan kecendemngan
berpedoman kepada para tokoh tanpa mengkonfirmasi kebenarannya."

Saya berkata, "Pendapat masyhur yang menguatkan hal tersebut
datang dariseorang Imam Ahlu Sunnah Ahmad bin Hambal +,Itr, beliau
berkata, "Barangsiapa yang mengklaim suafu ijma', sesungguhnya ia
telah berdusta. Tidakkah ia tahu? Manusia itu memungkinkan untuk
berselisih."1e8

Segala puji bagiAllah semata. A

re8 Diriwayatkan oleh Abdullah bin al-lmam Ahmad dari bapaknya dalam kitab Mosoil-
nya (hal.390)dan tihat juga kitabAdobu az-Zat'of karyaSyaikh kami, al-Albani ?,jil4.

Banyak kalangan telah menulis masalah ini untuk membantah pemahaman yang
shohih tentang pemyataan emas ini, kita tidak akan menyia-nyiakan waktu kita untuk
mengomentarinya.
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Pasal Ketujuh
TUNTUNAN SALAF DAN BERAMAL DENGAN

NASH.NASH YANG UMUM

Semua orang mengetahui keutamaan dan rekotnendasi Rasulullah

ffi terhadap generasi salaf,lee juga pujian Rasulullah ffi terhadap jalan
yang mereka tempuh, "Karena mengikutijalan mereka lebih utama dari-
pada mengikuti jalan orang-orang yang menyelisihijalan mereka."zo0

Tentang hal initerdapat keterangan dari generasi salaf sendiri:

Dari Abu al-'Aliyah ,;nE, ia berkata, "Hendaklah kamu berpegang
dengan urusan pertama, yang mereka tempuh sebelum mereka
berpecah-belah."201

Al-Auza'i pl6 berkata, "Sabarkanlah dirimu berada di atas as-

Sunnah, lakukanlah sebagaimana yang dilakukan oleh kaum, berkatalah
dengan apa yang mereka katakan, jauhilah apa yanlt mereka jauhi dan
tempuhlah jalan yang dilalui salafush shalih; karena l<amu akan merasa
cukup dengan apa yang mereka rasakan cukup."202

Relevansi pembahasan ini dengan perkara bid'ah sangat kuat,
terdapat beberapa masalah yang mendalam sebab :anyak orang ber-
dalih dengan nash-nash umum203 untuk menjalankan amalan bid'ahnya
dan memberikan dalil atas kondisi mereka. Dala.m hal ini terjadi
kesalahan besar, bertentangan dengan kaidah pentingldalam ilmu ushul.
Insya Allah pembahasan ini akan dibahas kembalipacla tempatnya.

re Lihat ta'liq saya atas kitab Arbo'iina Haditsan fi ad-Do'woti wo ad-Du'oot (nomor.22-
23) dengan pena saya.

2n Al-lqtidho' (hal. 438).
zot Al-Muntoqo on-No/iis minTolbiis lbliis (hal 33).
2@ Dikeluarkan oleh al-Laalikai dalam os-Sunnoh (lll54l, al-Baihaqi dalam al-Madkhal

(233) dan al-Ajuri dalam osy-Syori'oh (hat. 58) dengan sanad yang shohih.
2G Lihat pembahasan yang lalu (hal. 57-58 kitab asli) sebagai lrantahan terhadap Al-

Ghumari.
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Sebagai contoh; seandainya sejumlah orang mendatangi sebuah
masjid untuk mendirikan shalat atau untuk menghadiri majlis ilmu,
setelah sampai di masjid salah seorang dari mereka berpendapat supaya
mereka melakukan shalat tahiyatul masjid secara berjamaah, sebagian

ada yang menentang. Namun, orang yang melontarkan pendapat
pertama kali tadi menunjukkan dalil dengan hadits Rasulullah *:

tt'.. . t.y i.>v3,o.;'j g* , 3';i ,hSt'{,h\tbG
,hltt l* a 6":i #St

"Shalat yang dilakukan seseorang bersamo orang lain lebih baik dori
shalat yang dilakukan sendirian, dan shalatnya bersama dua orang
lebih baik dari shalat yang dilakukan dengan satu orang."zu

Mereka pun terbagi dalam dua pendapat. Sebagian mereka
menggunakan hadits ini, dan sebagian yang lain menyelisihinya karena
hadits ini konteksnya berbeda.

Lalu, bagaimanakan pendapat yang benar?

Asy-Syathibi dalam kitabnya yang sangat spektakuler al-Muwafaqat
(3/56 dan 72), berkata, "Setiap dalil syar'i di kalangan salafush shalih
senantiasa diamalkan baik secara terus menerus atau secara ke-
banyakan, atau tidak diamalkan kecuali pada sedikit kasus atau pada
waktu-waktu tertentu, atau bahkan tidak dapat diamalkan. Berikut ini
terdapat tiga pembagian dalil:

Baglan pertama, diamalkan secara terus menerus atau secara

kebanyakan. Maka dalam hal ini tidak ada kemusykilan dalam
menggunakannya sebagai dalil dan mengamalkannya sesuai kehendak-
nya. Inilah sunnah yang harus diikuti dan jalan yang lurus. Dalil ini yang
menunjukkan hukum wajib atau sunnah atau jenis hukum-hukum
lainnya. Seperti perbuatan dan ucapan Rasulullah 4E dalam masalah-
masalah thaharah (bersuci), shalat dengan berbagai jenisnya berupa
shalat fardhu atau shalat sunnah, zakat dengan syarat-syaratnya,

2s Diriwayatkan oleh Abu Daud (554), an-Nasai (21104 dan 105) dalam riwayat ini
terdapat kelemahan yang ringan, akan tetapi terdapat satu riwayat pendukung yang
menguatkannya. Lihatlah Shohih ot-Targhib (nomor 409) dan komentarnya.
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qurban, akikah, nikah, talaq, jual-beli dan y'ang larnnya yang tertera

dalam syari'at dan diielaskan oleh Rasulullah iE dengan sabda,

perbuatan, dan ketetapan beliau *, dilakukan oleh Rasulullah ffi atau

bersama sahabatnya atau oleh orang-orang sesudah beliau wafat sesuai

dengan ketenfuan semula baik secara tents melrerus atau secara

kebanyakan.

Dengan kata lain, terdapat kesamaan antara ucal)an dan perbuatan

dan tanpa ada yang menyelisihinya. Dengan <lemikie,n, maka tidak ada

kemusykilan sedikit pun dalam keabsahannya sebagai dalil dan
pengamalan darisemua ummat secara mutlak.

Bagian kedua, tidak diamalkan kecuali sedikit atau pada situasi

dan kondisi tertentu dan lebih mengutamakan yang lain dan beramal

dengannya secara terus menerus atau secara kebanyakan. Dan yang lain

inilah yang disebut sebagai as-Sunnah yang hrams diikuti dan

merupakan jalan yang lurus.

Adapun mengenai dalil yang tidak diamalkan kecuali sedikit,
hendaknya dilakukan penelitian terlebih dahulu terhadapnya dan juga

terhadap bagaimana pengamalan semestinya. Hende knya mengutama-
kan dalil-dalil yang lebih umum dan lebih banyak. Szbab, pengamalan

terus menerus yang dilakukan oleh generasi salaf beteda dengan apa
yang jarang diamalkan ini; bisa jadi disebabkan oleh r;uatu makna syar'i
atau bukan syar'i. Batallah jika disebabkan oleh bukan makna syar'i.
Hendaklah pengamalan yang disebabkan oleh makna syar'i lebih utama
untuk diamalkan.

Jika demikian, pengamalan tersebut telah sesuai dengan yang

sedikit diamalkan. Seperti orang yang menentang rnakna yang lebih
utama untuk diamalkan dengan semestinya, kalau Cia tidak menjadi
orang yang menentang pada hakikatnya, maka ia pzrsti termasuk yang

orang yang benar-benar mengamalkannya dengar semestinya dan
mengikuti apa yang kerap diamalkan.

Apabila dalil yang sedikit diamalkan dan dalil yang banyak diamal-
kan ini kedua-duanya menunjukkan arti takhyiir (bole,h memilih), maka
pengamalan mereka-jika diteliti lebih mendalam-tidak menunjukkan
boleh memilih secara mutlak. Akan tetapi, menunjukkan kepada apa
yang mereka amalkan secara terus menerus lebih utama, walaupun
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amalan yang terjadi sebenarnya sesuai dengan yang terakhir, maka tidak
ada dosa padanya.

Bagian ketiga, dalilyang tidak ada keterangannya dari ulama salaf

bahwa mereka pernah mengamalkannya. Dalil ini lebih kuat dari
sekadar dalil atas apa yang yang mereka anggap bukan sebagai dalil
sama sekali. Sebab jika ia sebuah dalil, niscaya tidak mungkin luput dari
pemahaman sahabat dan tabi'in kemudian dipahami pula oleh mereka.
Pengamalan generasi salaf bagaimana pun berbenturan dan
bertentangan dengan pemahaman ini walaupun bentuknya meninggal-
kan amal (tarku al-'amal).

Maka, pengamalan generasi khalaf dari bagian ketiga ini ber-
tentangan dengan ijma' salaf. Setiap orang yang menyelisihi ijma'
generasi salaf adalah salah. Karena, umat Muhammad 4E tidak akan
bersepakat dalam kesesatan. Maka, semua keadaan mereka berupa ol-

fi'lu (sikap mengamalkan) atau at-tarku (sikap meninggalkan)
merupakan sunnah dan perintah yang harus diamalkan. Semua ifu
merupakan petunjuk yang tidak ada di dalamnya kecuali benar atau

salah. Karena itu, setiap orang yang menyelisihi generasi salaf adalah
salah. Dan, keterangan ini sudah cukup jelas. Sedangkan hadits dha'tfo,
yang tidak diamalkan oleh ulama juga berlaku dalam hal ini.

Dari sanalah kemudian ahlus sunnah tidak mendengar pengakuan

kaum Rafidhah (Syi'ah): bahwasanya Rasulullah # menetapkan 'Ali
sebagai khalifah sesudah beliau. Sebab, amalan seluruh sahabat yang

berbeda dengan pangakuan tersebut merupakan dalilbatilnya dan tidak
berlakunya pengakuan tersebut. Para sahabat tidak akan sepakat atas

suafu kesalahan.

Seringkali anda akan menemukan para ahli bid'ah dan ahli
kesesatan menjadikan al-Qur'an dan hadits sebagai dalil. Mereka
menerapkan keduanya unfuk mazhab mereka, merubah yang samar-
samar dari keduanya untuk orang awam, serta beranggapan bahwa
mereka berada pada pihak yang benar.2ou

205 Lihat pembahasan yang akan datang pada Pasal Kesembilan Bab ini.
zffi Pernyataan ini termasuk pernyataan yang turut andil menyamarkan kebenaran dan

hal-hal yang syubhot di kalangan pemuda muslim saat ini.
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Kemudian, pada (3177), beliau berkata, "Karerra ifu semua, wajib
bagi setiap pihak yang menggunakan dalil syar'i agar menjaga dan

memperhatikan apa yang dipahami generasi salaf dari dalil tersebut, dan
juga bagaimana mereka mengamalkannya. Yang demikian itu lebih

tepat menjadi kebenaran dan lebih kuat dalam tinjauan ilmu dan amal."

fu-Syathibi +B dalam al-l'tisham (ll23l), berl<ata, "Setiap orang
yang mengikuti segala perkara yang samar-samar atau merubah al-
Manath,zo7 atau menerapkan ayat-ayat al-Qur'an :ada sesuafu yang

tidak diterapkan oleh generasi salaf, atau berpegang, pada hadits-hadits
yang lemah, atau mengambil dalil dengan berlandaskan opini belaka
untuk dijadikan sebagai dalil pada setiap perbuatan, perkataan dan
i'tikad; mencocokkan tujuannya dengan ayat atau hadits tertentu,
sungguh, orang tersebut sama sekali tidak berunfurrg dengan cara itu.
Buktinya, istidloal (pengambilan dalil) yang dilakukan oleh setiap
kelompok bid'ah untuk membenarkan bid'ah merek,a dengan ayat atau
hadits tertentu tanpa keraguan sedikit pun.

Barangsiapa yang mencari keselamatan dirirrya, hendaklah ia
melakukan penelitian terlebih dahulu sehingga ia nendapatkan jalan
yang terang. Dan, barangsiapa yang bersikap tasahhrul (menggampang-

kan) dalam hal ini, ia akan dijerumuskan oleh hav,ra nafsunya dalam
jurang kemusnahan yang tidak ada jalan keluamya kecuali dengan
kehendak Allah."

Al-lmam al-Hafizh Ibnu 'Abdil Hadi dalam osh-Shorim al-Munki
(ha\.427), berkata:

"Tidak boleh mengada-adakan takwil (penafsire,n) baru atas suatu
ayat atau hadits yang tidak pernah ada pada masa g(|nerasi salaPo8 yang
mereka tidak mengetahuinya dan tidak menerangkimnya unfuk umat.
Sebab, hal ini mengandung pengertian bahwa gznerasi salaf tidak
mengetahui kebenaran yang ada dalam haltersebut ctan tersesat darinya

207 Yaitu 'illot hukum, disebut sebagai al-Monath karena ia me nguhubungkan sebuah
hukum dengannya serta mengantungkannya. Lihat ol-lhloom (3163) karya al-
Aadimiy dan Roudhof on-Nooziir (21232).

2m Sebelumnya beliau pemah berkata, "seandainya hal itu benar, niscaya mereka telah
mendahului kita kepadanya: secara ilmu, amal, bimbingan, can nasihat." Ini adalah
kaidah yang sangat penting.
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sedangkan orang yang membangkang dan menghina dalam hal ini
menjadi pihak yang mendapatkan petunjuk."

Al-'Allamah Ibnul Qayyim dalam osh-Shor.r.raiq ol-Mursolah (21728,

ringkasannya), berkata:

"Sesungguhnya mengada-adakan sesuatu yang baru dalam
penafsiran al-Qur'an yang bertentangan dengan penafsiran salafush
shalih dan para imam, memiliki salah satu dari dua konsekwensi: bisa
jadi kesalahan pada dirinya, atau pendapat shalafush shalih yang
bertentangan dengannya yang salah. Tidak ragu bagi orang yang
berakal, bahwa orang tersebut lebih layak salah daripada generasi salaf.

Kecuali, orang yang bodoh dalam hal ini akan berkata, "Kami ri'ol
(ulama) dan mereka pun rijol (ulama)."20e

Orang terpedaya seperti ini telah gugur bersamanya khifob dan
pintu telah ditutup di hadapannya. Hanya Allah i}6 yang memberikan
petunjuk kepada jalan yang benar.

Saya berkata, "Apabila kaidah ini telah jelas, akan jelas pula bagi
anda kelompok manakah yang benar dalam contoh yang kami
paparkan di atas.

Sebab, dalil yang umum itu210 tidak sesuai dengan pengamalan dan
pemahaman ulama salaf sebagai dalil melakukan shalat jamaah pada
selain shalat-shalat yang dianjurkan; seperti shalat fardhu, tarawih, dan
lain-lain.

Dengan demikian, hadits di atas berlaku pada sebagian dari bagian-
bagian keumumannya bukan pada keseluruhannya.

Contoh lain yang aplikatif darigenerasi salaf:

Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunon-nya (nomor 538) dengan
sanad yang hasan dari Mujahid, ia berkata, "Saya pernah bersama Ibnu

2@ Lihat pada pembahasan yang lalu hal. 52-53 kitab asli (sekitar dua halaman terakhir
dari Pasal Kelima Bab Pertama buku ini--ed.).

2r0 Dalam hat ini terdapat pedoman dasar penting, yaitu, "Tidak ada perselisihan
pendapat di antara para ulama, bahwa perbuatan Rasulullah ffi menjelaskan bentuk
perintah yang diperintahkan, sesuai firman Allah, "Agor komu menjelaskan kepodo
monusia apo yang diturunkon untuk mereka (An-Nahl: zl4), sebagaimana dalam ol-
Muhoqqoq min'ilmi ol-Ushul (hal. 57) karya al-'Ala'iy.
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Umar, tibatiba ada seseorang membaca tatswiib (mengucapkan osh-

sholaatu khairum minan naum) pada waktu shalat ,Zhuhur atau Ashar,

kemudian lbnu Umar berkata, "Keluarlah bersama l..ami, sesungguhnya
iniadalah bid'ah."

Arti fotsu.riib ialah mereka yang berdiri di pintu masjid seraya

memangil-manggil, "shalat ... shalat

Seandainya seseorang datang dan berkata, "Apakah bahaya orang
yang mengingatkan orang lain untuk shalat se<langkan Allah ik
berfirman:

G{'l:!n{rityf.;,
"Dan tetaplah memberi peringatan, karena s,esungguhnya per-
ingaton itu bermanfoat bagi orang-orang yang beriman." (Adz-

Dzariyaat:55)

Niscaya tidak diterima pendapatnya, bahkan pemahamannya
ditolak, sebab ulama salaf tidak memahami kemuflakan dan keumuman
ini. Dan sudah dimaklumi bahwa seorang Ibnu Ume'r eQp: sangat teliti
dan sangat konsisten dalam mengikuti Rasulullah 48.

Contoh yang ketiga adalah:

Riwayat yang shahih dari Ibnu Umar r,$-, ter:tang penentangan

beliau mengenai tambahan selawat kepada Nabi 4E setelah bersin.

Padahal, terdapat keumuman firman Allah ik:

,11 ;k W( o-ii W,#( e'rrLi,- ;iL41j ni Ly

\" $i#r
"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya berselawat untuk
Nobi. Hoi orang-orang gang beriman, berselawatlah kamu untuk
Nobi don ucapkanlah salam penghormatan kepadanyo." (Al-Ahzab:

56)

termasuk di dalam pengertian ayat ini membaca shalar,vat tersebut.

ztt Al-Hawodits wo ol-Bido', (hal. 149, dengan tohgiq dari saya)
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Namun, tidak demikian pemahaman para sahabat dan orang-orang
sesudah mereka. Pengamalan generasi salafush shalih pun tidak seperti
ini. Padahal mereka yang lebih utama dan lebih tinggi.

Syaikh kami dalam Si/siloh osh-Shahihoh (1/111) berkata, "As-
Suyuthi dalam al-Haawiy lil-Fatawa (1/338) memutuskan bahwa hal itu
termasuk bid'ah yang tercela! Dan, apakah para muqallid (orang-orang
yang taklid buta) mampu menjawab apakah sebab as-Suyuthi lebih
memilih untuk memutuskan demikian?!

Kadang-kadang terlintas pada sebagian orang-orang yang lalai dari
mereka kemudian menuduh-sebagaimana kebiasaan mereka-bahwa
as-Suyuthi adalah Wahabi.zl2 Padahal, beliau telah meninggal dunia
kira-kira tiga ratus tahun sebelum wafatnya Muhammad bin Abdul
Wahhab.

Hal ini mengingatkan saya tentang sebuah cerita indah pada
sebagian sekolah yang ada di Damaskus, yaitu ketika salah seorang guru
terkenal dari kalangan nashrani berbicara tentang gerakan dakwah
Muhammad bin Abdul Wahhaab di Jazirah Arabia; gerakan itu me-
merangi kemusyrikan, bid'ah, dan segala macam khurafat. Kelihatannya
guru ini sangat menguasai apa yang ia bicarakan. Salah seorang
muridnya berkata, "Sepertinya bapak guru itu penganut Wahabi."

Kadang-kadang, sebagian yang lain amat gegabah menyalahkan as-

Suyuthi, padahal adakah dalilnya?! Dan, dalilnya ada pada as-Suyuthi,
yaitu sabda Rasulullah ffi:

i, , t1 to . oi .. ,',. .. "1 . . ' .. I o .)t sP y d t-. lJ^ Ult G oJ--l j/
"Barangsiapa yang melakukan suatu amolan, yang bukan di atasnya
urusan kami, maka ia ditolak." (Muttafaq 'alaihi)

Bahkan as-Suyuthi ,+B dalam pemahamannya mengikuti seorang
sahabat yang mulia; Ibnu Umar ril;-,.

Atas dasar itulah, kami katakan, "Waspadalah ... dan hindarilah
sikap menyelisihi pemahaman generasi awal umat ini, dan sekiranya

212 Di antara karaher buruk ahli bid'ah sepanjang masa adalah memberikan gelar-gelar
jelek menakutkan kepada ahlus sunnah. Lihat kitab 'Aqiidatu os-So/dAshhaobu ol-
Hodiits (hal. 105) karya Imam Abu Utsman ash-Shabuni.
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terdapat keutamaan niscaya mereka para generasi awal dari umat ini
yang lebih berhak menyandangnya.2l3 Hanya kr:pada Allah kami

meminta pertolongan .n214 A

2t3 Dzammu at-Ta'wiil (hal. 34), Toariikhu Baghdod (41L52).
zta Al-Muwaofaqaat (317 L).

(Catatan penting): Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dalam o/-lqtidho' (hal. 308-309)
memiliki pembahasan penting tentang mengamalkan nash-rrash yang umum dan
hukumnya.
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Pasa! Kedelapan
BID?H HAQIQIYAH DAN BID'AH IDHAFIYAH

Al-'Allamah asy-Syathibi dalam al-l' tisham (71286) berkata, "Bid'ah
haqiqiyah ialah sesuatu yang tidak memiliki dalil syar'i; baik dari al-

Qur'an, as-Sunnah, ijma', dan tidak pula dalil-dalil yang berlaku di
kalangan ulama; secara global maupun terperinci.

Dinamakan bid'ah-sebagaimana telah disebutkan-karena ia
merupakan sesuatu yang baru, belum ada contoh sebelumnya.
Sekalipun seorang pelaku bid'ah enggan atau tidak mau dikategorikan
keluar dari syari'ah, sebab ia mengaku berada dalam syari'at sesuai dalil
yang ia pergunakan.

Akan tetapi, pengakuan itu tidak bisa dibenarkan; baik ditilik dari
segi perkara itu sendiri maupun dari segi zhahirnya. Adapun ditilik dari
segi perkaranya, maka pada peletakannya,2ls sedangkan dari segi
zhahimya, maka karena dalilnya merupakan syubhat dan sama sekali

bukan termasuk dalil meskipun digunakan sebagai dalil. Jika tidak
demikian, maka permasalahannya sangat jelas.

Sedangkan bid'ah idhafiyah ialah sesuatu yang memiliki dua aspek:

Pertama, dari dalilnya ia memiliki hubungan, dari aspek ini ia tidak
dikategorikan bid'ah.

Kedua, dari dalilnya ia tidak memiliki hubungan, kecuali seperti
bid'ah haqiqiyah.2r6

Ketika suatu amalan memiliki dua aspek yang tidak bisa terlepas
dari keduanya, kami namakan bid'ah idhafiyah; artinya kalau ditilik dari
salah satu aspeknya ia termasuk sunnah karena bersumber pada dalil
tertentu.2l7 Sedangkan ditilik dari aspek yang lain, ia termasuk bid'ah

215 Artinya peletakannya atas dalil tersebut, padahat tidak ada dalilnya
216 Yakni mirip dan bukan dalil.
217 Akan tetapi dalam bentuk umum.
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karena bersumber pada syubhat bukan pada dalil lertentu atau tidak

memiliki sumber pengambilan apapun.

Perbedaan antara keduanya dari segi makna ialah bahwa dalilyang
digunakan pada asalnya ada, namun dari segi cara, keadaan dan
perinciannya tidak ditemukan padahal sangat dibutuhkan, sebab bid'ah
seringkali terjadi pada perkara ibadah bukan pada adat mumi.

Karena itu, bid'ah hoqiqiyah lebih besar dosanyar, sebab pelakunya

segera melakukannya tanpa adanya perantara, juga merupakan

pelanggaran mumi dan dengan jelas telah keluar derri sunnah. Seperti

penyataan tentang qadar, tentang baik dan buruk, s;erta pengingkaran

terhadap hadits ahad218 dan ijma', pengingkaran terhadap keharaman

minuman keras, pernyataan tentang imam yang ma'strum, dan lain-lain.

Apabila diharuskan adanya bid'ah idhat'iyoh, nraka arti idhafiyah
ialah sesuatu yang disyari'atkan jika ditinjau dari satu segi dan

merupakan ra'yun mujarrad (pendapat murni) bila ditinjau dari segi

yang lain. Karena dari sisi pembuat bid'ah ia disusupi oleh logikanya

sendiri pada sebagian keadaannya dan tidak menafikan dalil-dalil dari
setiap segi."21e

Dalam kitab Ushul al-Bida' uro os-Sunon (hal. 30-33), Syaikh
Muhammad Ahmad al-'Adawi berkata, "Bagian ini-yaitu bid'ah
idhafiyah-adalah pemicu perselisihan antara al-Nlutakallimun (Ahli

Kalam) dalam hal sunnah dan bid'ah. Terdapat banyak contoh, di

antaranya:

l. Shalat Raghaib2zo, jumlahnya dua belas rd<aat, dilakanakan
pada malam Jum'at pertama di bulan Rajab dengan tata cara khusus.

Ulama berkata, "Shalat ini bid'oh munkaroh lagi buruk. Demikian
halnya shalat Sya'ban."

Faktor yang menjadikannya bid'ah idhafiyah iakrh keberadaannya
sebagai sesuatu yang disyari'atkan dari satu segi dan tidak disyari'atkan
dari segi yang lain. Apabila anda melihat hukum asal shalat tersebut,

anda akan mendapatinya sebagai sesuafu yang disyari'atkan, sesuai

218 Seperti yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir dan yang serupa dergannya
21e Al-l'tishom (1117 l).
22o Tobgiin ol-Ujab (hal. 47-51) karya al-Hafizh Ibnu Hajar.

136 Mengupas Tuntos Akar Bid'oh



dengan hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitabnya ol-
Ausath:

?'rb";'* ilLlt
" Shalot adalah sebaik-baik masalah. "221

Akan tetapi, apabila anda melihat apa yang terjadi berupa
keharusan dikerjakan pada waktu dan kaifiyat (cara) yang khusus, maka
anda akan mendapatinya sebagai bid'ah. Shalat tersebut termasuk
disyari'atkan apabila ditinjau dari segi hukum asalnya dan termasuk
bid'ah apabila ditinjau dari pelaksanaannya.

Imam an-Nawawi2zz berkala, "shalat Rajab dan shalat Sya'ban,
kedua-duanya adalah bid'ah yang buruk lagitercela."

Dalam kitab Syorh al-Ihyao',223 beliau berkata, "Terdapat dua bid'ah
yang dibuat-buat dan mungkar lagi buruk, jangan sampai kamu
terpedaya karena tertulis dalam kitab o/-Qu u*za dan al-lhyaa'225. Dan
tidak ada seorang pun yang berargumentasi tentang disyariatkannya
bid'ah tersebut dengan hadits, "shalat adalah sebaik-baik masalah,"226

sebab hadits tersebut khusus berkenaan dengan shalat yang tidak
bertentangan dengan syari'at. Terdapat riwayat yang shahih dari Nabi 48
tentang larangan pada waktu-waktu yang makruh.

Anda melihat bahwa ulama mencela shalat roghaib, padahal ia
termasuk dalam keumuman perintah-perintah shalat. Karena, walaupun
ditinjau dari asalnya ia adalah ibadah yang disyari'atkan, namun
ditinjau dari keharusan pelaksanaannya pada waktu dan kaifiyat yang

khusus, shalat tersebut termasuk ibadah yang tidak disyari'atkan.

221 Hadits hoson yang memiliki banyak jalur periwayatan. Anda dapat memper-
hatikannya dalam olJtmoam (21586).. Semoga Allah mempermudah proses

penyempurnaannya.
222 Fatowa-nya (hal. 26).
223 lttihoalu os-Soodof ol-Muttaqin (31424).
22a 

Quut ol-Quluub, 17162) karya Abu Thalib al-Makki.
225 lhyaa' u'lJlumi ad-Diin (11237]r.
226 Telah disebutkan terdahulu.
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2. Shalawat dan salam (dari seorang muadzin) setelah adzan

dengan suara keras, menjadikannya seperti lafazh arlzan. Ditinjau dari
selawat dan salam itu sendiri, ia adalah sesuafu yang disyari'atkan,
namun ia menjadi bid'ah setelah melihat penerapannya dengan suara

keras dan dijadikan seperti lafazh adzan.

Ibnu Hajar al-Haitamiy mengisyaratkan hal itu ketika beliau

ditanyazzT seputar selawat dan salam setelah adzan. Beliau menjawab,
"Hukum asalnya sunnah namun caranya bid'ah."

Artinya, selawat dan salam setelah adzan itu termasuk bid'ah
idhafiyah, yaitu ditinjau dari hukum asalnya ia disyari'atkan, namun dari
kaifiat-nya22ttidak disyari'atkan. Sama halnya seperti shalat raghaib di
atas.

3. Adzan untuk shalat ied dan shalat gerhana. Sesungguh-

nya adzan itu termasuk ibadah, tapi pelaksanaannya pada shalat ied dan

shalat gerhana adalah bid'ah.

4. Membaca istighfar setelah shalat dengan cara ber-
kumpul (beriamaah) dan dengan suara keras. Sesungguhnya
istighfar pada asalnya adalah sunnah, namun pada bentuk pelaksana-

annya dengan berkumpul (berjamaah) dan suara kerar; adalah bid'ah.

5. Adzan pada hari Jum'at di dalam masjid. Adzan ditinjau
dari hukum asalnya adalah disyari'atkan, namun ditinjau dari tempat
pelakanaannya adalah bid'ah.

6. Mengkhususkan hari tertentu yang tidak dikhususkan
oleh syari'at untuk puasa, atau mengkhususkan malam tertentu
yang tidak dikhusususkan oleh syari'at untul. shalat malam.
Sesungguhnya puasa diperintahkan, namun mengkhususkannya pada
hari tertentu yang tidak ditentukan oleh syari'at aCalah bid'ah dan
demikian pula shalat malam merupakan perintati agama, namun
mengkhususkan malam tertentu yang tidak ditentukan oleh syari'at
adalah bid'ah.

227 Dalam ol-Fatowo al-Fiqhiyoh ol-Kubra (1/131).
228 Dalam kitab Tomom ol-Minnah (hal. 158) karya Syaikh kami, ,rl-Albani ,+ifZ terdapat

kaidah indah dalam masalah ini. Rujuklah kitab tersebut.
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7. Membaca dzikir dan al-Qur'an dengan suara keras di
depan ienazah. Sesungguhnya, membaca dzikir dan al-Qur'an pada
hukum asalnya disyari'atkan, namun ditinjau dari penerapannya dengan
mengeraskan suara tidak disyariatkan apalagi penempatannya pada
tempat tersebut tidak disyariatkan. Dengan demikian, hal ini termasuk
bid'ah dari dua sisi; pertamo dari sisi penempatannya dan keduo dari sisi

kaifiat-nya.

Dan, banyak contoh amalan-amalan lainnya yang memiliki dua sisi;

satu sisi dia disyari'atkan dan di sisi lain tidak disyari'atkan.

Dengan demikian, anda mengetahui bahwa pihak yang mengingkari
bid'ah-bid'ah yang disebutkan tadi, karena ditinjau dari sisi kedua yaitu
sisibid'ahnya.

Apa yang anda dengar dari sebagian orang bahwa si fulan telah
mengingkari do'a, selawat Nabi # atau mengingkari bacaan al-Qur'an
adalah pemyataan yang timbul dari kebodohan terhadap agama dan
terhadap makud orang yang mengingkari hal tersebut, bertujuan
menjelek-jelekkan orang yang mengingkarinya. Hal itu bisa jadi
disebabkan karena kebodohan atau berpura-pura bodoh. Na'udzu
billaaht

Beberapa rekan saya bercerita kepadaku bahwa sebagian syaikh
(tokoh agama) jika ingin mendeskreditkan tokoh agama lainnya, ia
menggalang masa seraya berkata, "Bagaimana pendapat kalian tentang
selawat atas Nabi *?" mereka menjawab, "selawat ifu termasuk
perintah agama," kemudian ia berkata lagi, "Sesungguhnya si fulan
telah mengingkari keberadaan selawat itu, lalu bagaimana pula
pendapat kalian tentang istighfar dan baca al-Qur'an?" mereka
menjawab, "Sesungguhnya keduanya adalah ibadah," kemudian ia
berkata lagi, "Sesungguhnya si fulan mengingkari istighfar dan baca al-

Qur'an." Melihat hal ifu, rekan saya terheran-heran dan ia berkata
kepada tokoh agama tersebut, "Bagaimana mungkin hal ifu bisa terjadi,
padahal engkau tahu apa yang dikatakannya?" Syaikh tersebut
menjawab, "Saya tidak menginginkan sesuafu selain menjauhkan orang-
orang awam darinya, dengan demikian mereka tidak akan
mendengarkan nasihat yang lain."
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Lihaflah, wahai kaum muslimin, bagaimana ini terjadi? Dan,

bagaimana mungkin satu pihak menyerang pihak yang menyeru

manusia kepada as-Sunnah dengan trik-trik setan seperrti ini?!"

Demikianlah, sesungguhnya pelaku bid'ah idlnfiyah beribadah
kepada Allah dengan sesuatu yang disyariatkan dan yang tidak
disyariatkan, sebagaimana yang anda ketahui dari beberapa contoh
yang lalu. Padahal, beribadah (taqarrub) kepada Allah semestinya
menggunakan sesuatu yang disyariatkan; baik dalarn hukum asalnya
maupun dalam penerapan (kaifiat)-nya sebagaimana l<andungan hadits:

$, . t'. ,.to( ,1, , "i 1,. . ', / o /)l SP V t\ ale.-*J )-"-e P ,y
"Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang tidak sesuai

dengan urusan kami, maka ia ditolak." (HR. Musli:n)

Maka, pelaku bid'ah idhafiyah sungguh telah mencampur adukkan
amalshalih dengan keburukan dan melihat semuanya sebagai kebaikan.

4A
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Pasal Kesembilan
HUBUNGAN BID'AH DENGAN
HADITS YANG TIDAK SHAHIH

Al-Hafizh Abu al-Khaththab bin Dihyah dalam kitab Moo Jaa'a fii
Syohri Sya' baan,22e berkata:

"Jagalah diri kalian-wahai hamba Allah-dari orang bodoh yang
meriwayatkan sebuah hadits untuk kalian, ia mengungkapkannya untuk
mengutarakan kebaikan, sebab kebaikan semestinya yang disyariatkan
oleh Rasulullah W. Apabila orang tersebut berdusta, maka tidak
termasuk dari yang disyariatkan dan mengamalkannya merupakan
bagian dari khidmat kepada setan, sebab ia mengamalkan sebuah hadits
atas nama Rasulullah # yang tidak berasal dari Allah $d."

Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali dalam Fadhlu Tlmi os-Solo/ (hal.

42, dengan tahqiq dari saya) seraya menerangkan keutamaan generasi

salaf-roh im ohumull ah berkata :

"Barangsiapa yang tidak mengambil ilmu dari perkataan generasi

salaf, maka ia tidak akan mendapatkan semua kebaikan itu, bahkan ia
akan kerap terjerumus dalam jurang kebatilan oleh karena banyak
mengikuti pendapat orang-orang yang datang setelah mereka. Orang
yang ingin mengumpulkan perkataan mereka sangat perlu mengetahui
yang shahih dan yang tidak shahih, dengan cara mengetahuijorh urot

fo'diil dan illat-illat. Barangsiapa yang tidak dapat menguasai hal itu,
maka dia tidak termasuk orang dapat dipercaya dalam menukil
perkataan mereka, karena akan bercampurbaur antara yang benar dan
yang salah. Karenanya ia tidak dapat dipercaya (ghairu urofsiq).
Sebagaimana yang terjadi pada orang yang tidak banyak tahu tentang
hal itu, ia tidak dapat dipercaya dalam meriwayatkan hadits Rasulullah

$E, juga dalam meriwayatkan perkataan generasi salaf, sebab kebodoh-

22e Dalam nukilan Abu Syamah pada ol-Bao'ih (hal. 127)
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annya tentang yang shahih dan yang tidak shahih. Kt:bodohan ini, boleh
jadi menjadikan semua periwayatannya batil; penye:babnya ialah tidak
mengetahui yang shahih dan yang tidak shahih."

Dalam pembahasan ini terdapat peringatan yang sangat penting,

sebab syaikh kami, al-Albani, dalam Tamamu al-Minnah (hal. 34-38),
berkata:

"Merupakan sesuafu yang telah masyhur di kalangan ahli ilmu dan

murid-murid mereka bahwa hadits dha'if boleh digunakan dalam
perkara fadhailul a'mal (keutamaan-keutamaan). Mereka menduga

bahwa tidak ada silang pendapat dalam masalah te rsebut. Bagaimana

tidak, seorang Imam an-Nawawi menukil hal terset'ut sebagai sesuafu

yang disepakati dalam kitab-kitab beliau. Padahal dalam perkara yang

dinukil oleh beliau terdapat beberapa hal yang harus diteliti kembali;

sebab perbedaan pendapat ulama dalam hal tersebut sangat terkenal.

Sesungguhnya sebagian ulama muhaqqiqin berpenc apat bahwa hadits

dha'if tidak dapat digunakan secara mutlak. Baik pe,da perkara hukum
maupun fadhail."

Syaikh al-Qasimiy dalam Qawa'id at-Tahdiits (hal. 94) berkata:

"Diceritakan oleh Ibnu Sayyid an-Naas dalam 'Oyuun al-Atsar dari
Yahya bin Ma'in, yang dinisbahkan di dalam Fathu ol-Mughiits kepada

Abu Bakar bin al-'Arabi. Dan, yang zhahir bahwa mazhab al-Bukhari
dan Muslim demikian pula, juga mazhab Ibnu Hazm.''

Saya berkata: Menurut saya inilah pandangan yang benar dan tidak
ada keraguan di dalamnya, karena beberapa sebab:

Pertama, hadits dha'if mengandung arti zhann marjuh (dugaan

yang tidak kuat) dan tidak boleh beramal dengannya menuntt
kesepakatan ulama. Siapa saja yang mengeluarkar amalan tersebut
dengan hadits dha'if dalam perkara fadha'il hendaklah ia mendatangkan
dalil, dan ini adalah perkara yang tidak mungkin!

Kedua, saya memahami pernyataan, "Dalam perkara t'adhailul
o'mol (keutamaan-keutamaan)," yaitu amalan-amalan yang telah ada
ketentuannya sesuai dengan hujjah yang ada secaril syara',230 namun
terdapat hadits dha'if yang menerangkan ganjaran khusus bagi siapa

zso Al-'lbodaat asy-Syar'iyah (hal. 39), karya Syaikhul Islam Ibnu'laimiyah.
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saja yang mengamalkannya. Jika seperti ini, hadits dha'if tersebut dapat
diamalkan dalam perkara t'adhailul a'mal (keutamaan-keutamaan).231

Sebab, tidak ada indikasi bahwa hadits dha'if itu yang membuat syari'at
tersebut. Isinya adalah sebatas keterangan tambahan khusus yang
diharapkan dapat diperoleh oleh pelakunya. Dalam makna inilah
dimasukkan pendapat sebagian ulama seperti Syaikh al-Qariy pg ai
dalam al-Mirqaatu (21381) :

"Perkataannya; sesungguhnya hadits dha'if dapat diamalkan pada
perkara-perkara t'adha'il walaupun tidak dianut secara ijma' sebagai-
mana yang dikatakan oleh an-Nawawiy, tempat penggunaannya adalah
pada amalan-amalan yang terdapat keterangannya di dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah."

Atas dasar inilah, mengamalkan hadits dha'if hukumnya boleh,
apabila terdapat dalil lain yang dapat dijadikan hujjah yang menyatakan
disyari'atkannya amalan tersebut.

Namun, saya yakin bahwa mayoritas kalangan yang menganut
pendapat ini tidak bermaksud sama dengan makna yang jelas ini, sebab

kami melihat mereka beramal dengan hadits-hadits dha'if padahal tidak
ada keterangan tentang amalan yang mereka lakukan pada hadits-hadits
yang lain, yang dapat dijadikan hujjah. Seperti an-Nawawi
menganjurkan untuk menjawab dua kalimat iqamah, dengan ucapan:

/ 
^ 

/4
- - -t-
t4-t>\', nt k4tii

" Semogo Allah mendirikannya dan mengekalkannya,"

padahal hadits yang menerangkan hal ini adalah dha'if.232

Pendapat ini tidak ada perintahnya kecuali dalam hadits yang dha'if
ini, bersamaan dengan itu, mereka telah menyatakan hukumnya
mustahab (dianjurkan). Padahal istihbab atau mustahab merupakan
salah satu hukum dari al-Ahkam al-Khamsoh (lima hukum dasar) yang
untuk menetapkannya harus menggunakan dalil yang dapat dijadikan
hujjah.

231 Dari segi ketetapan hukum asal amalan, bukan dari segi ketetapan ganjaran (pahala)

khusus yang diberikan.
2s Lihatlah keterangan tentang kelemahan hadits ini dalam kitab ol-lrwoo (2471.
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Betapa banyak perkara-perkara yang mereka cerintahkan kepada

manusia dan menghukuminya mustahab dengan hadits-hadits dha'if
padahal tidak memiliki dalil yang shahih. Dan larena keterbatasan

tempat, kami tidak dapat menyebutkan contoh-ccntoh terkait hal ini
selain dari apa yang kami sebutkan di atas. Di dal:rm kitab ini banyak
sekali contoh-contoh yang penjelasannya akan karni terangkan sesuai

pembahasan-pembahasannya. Insya Allah!

Yang terpenting di sini adalah hendaklah kalangan yang berbeda
pendapat ini mengetahui bahwa mengamalkan hadits-hadits dha'if
untuk perkara-perkara fadhail tidaklah bersifat mullak. Al-Hafizh Ibnu
Hajar berkata di dalam Tabyiinu al:Ujab (hal 3-4):

"Sudah masyhur, bahwa para ulama bersikap ,.asahhul (meremeh-

kan) perihal menyampaikan hadits-hadits fadhail walaupun di dalamnya
ada hadits yang lemah dan tidak sampai derajat ha,lits maudu' (palsu).

Dan, bersamaan dengan ifu, seharusnya terdapat persyaratan bahwa
orang yang melakukan amalan tersebut telah meyakini kedudukan
hadits tersebut adalah hadits dha'if dan tidak mengumumkannya; agar
orang lain tidak beramal dengan hadits yang dha'if itu. Lalu dia
mensyari'atkan sesuatu yang tidak disyari'atkan ag,rma, atau sebagian
orang-orang yang tidak mengetahuinya menduga hal tersebut adalah
sunnah yang shahihah.

Al-Ustadz Abu Muhammad bin Abdussalam dar yang lainnya telah
menjelaskan makna di atas.

Hendaklah seseorang selalu waspada agar tidak terperangkap pada
sabda Rasulullah #:

o,..'./,.t.l,ti,t .'-t'4 /, o. ,.'a. o.
JJJrIll J>l -26r ./,\5 4\ 6 J **-., g,e eJ-> JA

"Briongriopa yang meriwayatkan hodifs dar'ku yang menurut
sangkaannya dusta, maka ia termasuk salah seorang dari dua orang
pendusta."233

Lalu, bagaimana dengan orang yang melakanakannya? Tidak ada
perbedaan dalam mengamalkan hadits ini dalarn perkara hukum

233 Lihat tokhrij-nya dalam bagian: Thuruqu hodiifs; man kozzcba 'aloiya... (no. 130),
karya Imam ath-Thabraniy dengan tohqiq dari saya.
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maupun t'adhail (keutamaan-keutamaan amal), sebab semuanya di-
syari'atkan."

Inilah tiga syarat penting yang membolehkan hadits dha'if diamal-
kan, yaifu:

- Tidak termasuk hadits maudhu'(palsu)

- Pelaku mengetahui keadaan hadits tersebut sebagai hadits dha'if
- Tidakmengumumkanpengamalkannya

Fenomena yang sangat disayangkan ialah adanya tidak sedikit
kalangan ulama, apa lagi kaum muslimin yang awam bersikap tasahhul
(meremehkan) syarat-syarat di atas. Mereka mengamalkan sebuah

hadits tanpa dapat membedakan hadits shahih dari hadits dha'if. Dan,

kalau mereka mengetahui hadits itu dha'if, mereka tidak mengetahui

ukuran dha'if-nya; apakah dha'if-nya ringan atau berat yang dapat
mencegah dari mengamalkannya. Kemudian mereka mengumumkan
kepada orang lain untuk mengamalkannya sebagaimana layaknya hadits
shahih. Karena itu, kita dapat menyaksikan banyak sekali jumlah dan
jenis ibadah yang dilaksanakan di tengah-tengah kaum muslimin yang

memalingkan mereka dari benfuk dan jenis ibadah yang benar sesuai

keterangan dari Rasulullah ffi.

Tiga syarat di atas menguatkan pendapat kami sebelumnya yang

menyatakan bahwa mayoritas ulama tidak menginginkan makna yang

kami telah sebutkan tadi, sebab tidak terdapat satu pun dari syarat-
syarat ini, sebagaimana diketahui.

Menurut saya, al-Hafizh cenderung berpendapat tidak boleh
beramal dengan hadits dha'if dengan makna yang marjuh sesuai

pemyataan beliau terdahulu. Tidak ada perbedaan dalam mengamalkan
hadits ini dalam perkara hukum maupun fadhail (keutamaan-keutamaan

amal), sebab semuanya disyari'atkan."

Inilah yang benar, sebab hadits dha'if yang tidak memiliki riwayat
pendukung lainnya, bisa jadi sebuah kedustaan, bahkan biasanya dusta
lagi moudhu' (palsu). Hal ini telah ditegaskan oleh ulama dan termasuk
makna dari sabda Rasulullah $,$, "Dengan sebuah hadits yang terlihot
dusta," maksudnya tampak dustanya. Karena itu pula al-Hafizh
menambahkan keterangan setelah itu dengan pertanyaan, "Lalu,
bagaimana dengan orang yang melaksanakannya?"
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Halinidikuatkan pula oleh pandangan Ibnu Hibt,an:23a

"Setiap yang meragukan shahih atau tidak shahih, ia masuk ke

dalam khabar."

Kami berkata sebagaimana al-Hafizh, "Lalu, tragaimana dengan

orang yang melaksanakannya?"

Inilah penjelasan makud dari pernyataan al-Haf zh di atas. Adapun
indikasi bahwa beliau menginginkan hadits muudhu' dan tidak
membedakannya perkara-perkara hukum dan fadha'il, sebagaimana
yang dilakukan oleh sebagian tokoh agama saat ini, maka penafsiran

tersebut sangat jauh dari apa yang diinginkan oletr al-Hafizh. Sebab,

konteksnya adalah pada hadits dha'if bukan pada ha<lits maudhu'.

Apa yang kamisebutkan di atas, sama sekali tidd< menafikan bahwa
al-Hafizh menyebutkan beberapa syarat untuk m,zngamalkan hadits
dha'if, sebagaimana yang diduga oleh Syaikh. Karena itu, kami
mengatakan bahwa al-Hafizh menyebutkan syarat-sgarat tersebut untuk
kalangan yang bersikap toleran terhadap pemaliaian hadits-hadits
selama tidak berupa hadits palsu (maudhu') dalarn perkara fadhail.
Seakan-akan al-Hafizh ingin mengatakan satu pesan buat mereka;
Apabila kalian berpandangan demikian, seharusnya kalian membatasi
apa yang kalian lakukan ifu dengan syarat-syarat ini, dan inilah yang

saya lakukan sendiri di dalam kaidah ini. Al-HafizhL sdmd sekali tidak
menjelaskan bahwa beliau bersama mereka dalam kebolehan dengan
syarat-syarat ini, apalagi pada akhirnya beliau nrenegaskan bahwa
beliau berselisih dengan mereka.

Kesimpulannya, beramal dengan hadits dha'if pada perkara-perkara

fadhailul o'mol adalah pandangan yang tidak dibolehkan sesuai tafsiran
yang marjuh. Sebab yang demikian itu sangat bertentangan dengan
hukum asal dan tidak memiliki pijakan hukum sarrLa sekali. Dan bagi
yang berpandangan demikian seharusnya memperhatikan syarat-syarat
yang ada dengan cermat sembari menjadikannya sebagai pedoman
dalam beramal.

Kemudian dampak negatif yang diakibatkan oleh pandangan yang
bertentangan dengan apa yang kami kuatkan di sini, mendorong orang-

2s Di dalam al-Majruhiin (ll9l
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orang yang berselisih tadi untuk bersikap melampaui batas daerah
fadhail kepada masalah hukum bahkan kepada masalah akidah juga.

Saya memiliki banyak contoh tentang hal ini. Namun, saya

cukupkan dengan menyebutkan safu contoh saja, yaitu hadits yang
menganjurkan seorang yang shalat unfuk membuat garis di depannya
ketika ia tidak menemukan sutrah (pembatas shalat)23s, padahal al-
Baihaqi dan an-Nawawi termasuk kalangan yang menegaskan hadits
tersebut dha'if, namun beliau berdua membolehkan hal itu, berbeda
dengan imam mereka yaitu asy-Syafi'i.

Saudara kami yang mulia, Syaikh Muhammad 'led Abbasi dalam
kitabnya Bid'ah at-Ta'ashub ol-Madzhabi (hal. 153), setelah memapar-
kan beberapa contoh lain menegenai hadits-hadits dha'if yang terdapat
didalam kitab-kitab fiqih mazhab, berkata:

"lni adalah bagian dari hadits-hadits yang dha'if, jumlahnya banyak
dan kebanyakan menjadi sumber terjadinya berbagai macam bid'ah dan
kesesatan serta penyebab penyimpangan terhadap hash-nash yang

kuat."

Imam asy-Syaukani dalam Wail al-Ghamam,236 berkata:

"Sebagian ulama membolehkan mengamalkan hadits dha'if secara

muflak, dan sebagian mereka melarang mengamalkan sesuafu dengan
dalil yang tidak dapat digunakan sebagai dalil secara mutlak dan inilah
yang benar, sebab hukum-hukum syar'iah memiliki posisi yang sama
dan tidak boleh menisbatkan kepada agama sesuafu yang belum absah

untuk dinisbatkan kepada agama. Karena yang demikian itu merupakan
kebohongan atas nama Rasulullah ffi dengan ungkapan yang tidak
pernah beliau ffi sabdakan.

Jika hal itu terdapat dalam fadha'ilu al-a'mal yaitu dijadikannya
amalan tersebut dinisbatkan kepada dalil, maka tidak ada keraguan
bahwa hal tersebut dapat diamalkannya, sekalipun ia tidak mengamal-
kan selain kebaikan berupa shalat, puasa, atau dzikir. Namun, ia
menjadi pelaku bid'ah dengan amalan tersebut karena ia membolehkan

235 Lihatlah keterangan tentang kelemahan hadits ini dalam buku saya Taufiiqu ol-
Boariy t'ii Hukmi osh-Sholooti Boino os-Sourooriy (hal. 38).

2s Lihat kitab saya: al-Qoulu al-Mubiinu fii Dho'fi Hoditsoi ot-Talqiin wo lqro'u'alao
Moutoakum Surofo Yosin (hal.42).
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keyakinan adanya sesuafu yang disyari'atkan pada sesuatu yang tidak
disyariatkan. Sedangkan pahala amalan tersebut tidak sebanding

dengan dosa ibtida' (membuat bid'ah). Maka mengamalkan sesuatu
yang tidak ada dalilnya tidak memiliki kemashlahatan khusus, bahkan
sebaliknya yang ada adalah mafsadat (kerusakan) 1raitu dosa bid'ah.
Sedangkan menolak mafsadat lebih penting daripada mendapatkan
mashlahat.

Seperti ini dapat dikategorikan masuk dalam {eumuman hadits
"setiap bid'ah itu sesat."237

Dan dikatakan: apabila amalan yang utama berdasarkan hadits
dha'if tersebut, masuk dalam keumuman hadits shahih yang menerang-
kan keutamaannya, maka dalam hal ini boleh mengamalkan hadits
dha'if tersebut238. Jika tidak, maka tidak boleh menganralkannya.

Sebagai contoh, seandainya ada hadits dha'if yang menunjukkan
keutamaan shalat dua rakaat pada selaian waktu l:arahah (makruh),

maka tidak mengapa mengerjakan shalat dua rakaat tersebut, sebab

terdapat dalil umum yang menunjukkan keutamaran shalat secara
mutlak, kecuali yang dikhususkan.

Dikatakan; jika mengamalkan amalan berdasarkan dalil umum yang
shahih, maka tidak ada gunanya memperhatikan dalil yang khusus yang
tidak shahih, kecuali hanya akan mengakibatkan jatuh ke jurang bid'ah.

Dan, apabila amalan tersebut dengan dalil khusus, maka kembali
kepada pembicaraan awal.

Kemudian jika amalannya berdasarkan keseluruhan dalil, maka hal
itu merupakan ketaatan yang dicampur dengan bid'atr, ditinjau dari segi

menetapkan suatu ibadah disyari'atkan tanpa dalilsyar'i.

Hal ini apabila masing-masing dalil baik umutn rlan khusus berdiri
sendiri sebagai dalil dalam melakukan ketaatan.

Dan, apabila tidak independen, bahkan dalalal{penunjukan)-nya
dengan cara keseluruhan padahal salah satu dalil tersebut tidak layak
menjadi dalil tersendiri, maka dapat dikatakan, rlalil umum yang

237 Telah berlalu pada pembahasan terdahulu dengan berulang-ulrng.
238 Sesuai dengan syarat-syarat yang telah disebutkan.
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dianggap menunlukkan ketaatan ,,ang trdak ada dalil yang berdiri sendiri
namun merupakan bagian dari dalrl tersebut, maka tidaklah sempurna
pengakuan masuknya ketaatan di bawah suafu dalil umum tertentu yang
menunjukkannya dan lemahnya dalil lain tidak dapat dijadikan dalil
secara mutlak.

Maka pelaku ketaatan tidak mengamalkan ketaatan hanya karena
dalil umum, akan tetapi dengannya dan juga dengan sesuatu yang tidak
memiliki dalil kuat. Orang tersebut telah melakukan bid'ah dalam
penetapan ini. Tidak ada jalan keluar dari dosa akibat bid'ah kecualijika
ia memperhatikan dalil yang tidak kuat dinisbatkan kepada dalil umum
secara independen, jika dalil itu ada.

Dan, jika tidak ada, maka tidak boleh beramal dengan dalil yang

tidak sampai kepada batas yang dianggap mu'tabar (kuat).

Sedangkan membayangkan makud dalil tersebut sebagai ketaatan
adalah batil. Sebab, meyakini bahwa perbuatan ini adalah ketaatan dan
perbuatan itu adalah kemakiatan, tidak ditetapkan kecuali dengan dalil
syar'i yang shahih berdasarkan ditinjau dari berbagai segi.

Dan, barangsiapa yang beranggapan bahwa mensifati suafu amalan
sebagai ketaatan dapat terjadi dengan menggunakan dalil yang tidak
kuat, maka dia dituntut untuk mendatangkan dalil atas anggapannya."

Atas dasar ini, "Tidak ada perbedaan mengamalkan suafu hadits
dalam hukum atau fadhail (keutamaan amal). Sebab semuanya
merupakan syari'at. "23e

Imam asy-Syathibi dalam al-l'tisham (L1228-23L) telah merinci
bantahan beliau atas orang-orang yang menggunakan hadits yang tidak
shahih untuk menetapkan ibadah-ibadah bid'ah dan amal-amal baru,
beliau berkata:

"Apa yang disebut ulama hadits tentang tasaahul (sikap meng-
gampangkan) dalam hadits-hadits targhib (anjuran) dan tarhib
(ancaman) tidak berlaku pada masalah kita yang telah ada ketentu-
annya. Penjelasannya, bahwa amalan yang diperbincangkan itu:

23e Tabyiinu al-'IJjab, (hal. 221karya al-Hafizh Ibnu Hajar
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- Bisa jadi pada asalnya memiliki dalil, baik sec,ila global maupun
terperinci.

- Atau tidak memiliki dalil, tidak secara global dan tidak pula secara

terperinci.

- Atau memiliki dalil, baik secara global namun tid;rk terperinci.

Yang pertamo, tidak ada masalah dalam ke-shahih-annya; seperti

shalat-shalat fardhu dan shalat-shalat sunnat, kare:na adanya sebab-

sebab tertentu atau yang lainnya. Juga seperti puasa wajib atau puasa-
puasa sunnah yang terkenal. Ibadah-ibadah tersebtrt dikerjakan sesuai

dengan nash tanpa ada tambahan dan pengurangan; seperti puasa
'Asyura atau puasa 'Arafah, shalat witir setelah shala,t malam dan shalat
kusuf (gerhana).

Apabila nash yang menerangkan hal ini shahih sebagaimana
mereka syaratkan, maka hukumnya dapat berupa wajib, sunnah dan
mustahab. Dan, apabila terdapat hadits-hadits torc'hib (anjuran) yang

serupa dengannya atau hadis-hadits tarhib (an:aman) bagi yang

melanggar kewajiban tersebut yang mana demja'tnya tidak sampai
kepada tingkatan shahih dan bukan termasuk hadits dha'if sampai tidak
ada seorang pun yang menerimanya, atau kedurlukannya maudhu'
(hadits palsu) yang tidak boleh dijadikan sebagai dalil, maka tidak
mengapa menyebutkannya, dan memberi peringertan atau ancaman
dengannya setelah pokoknya benar-benar valid dari jalur periwayatan
yang shahih.

Yang kedua, zahimya tidak shahih dan merupakan bentuk bid'ah.
Sebab, ia tidak kembali kecuali kepada logika senrata atau pendapat
yang lahir atas dorongan hawa nafsu. Inilah bid'ah yang paling bid'ah
lagi paling buruk, seperti kependetaan (ar-rahbaniyah) yang tidak ada
dalam Islam, kebiri bagi orang yang takut zina, ibadah dengan berdiri di
terik matahari atau dengan cara diam tidak berbicara dengan siapa
pun.'00

Maka targhib (anjuran) beramal dalam keadaan seperti ini tidak
shahih karena tidak ada ketenfuannya dalam syariat Islam dan tidak ada

20 Bandingkan dengan bagian-bagian awal kitab Mudzakkirmtu od-Da'wati wa od-
Do'iyoti karya Syaikh Hasan al-Bannal
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dalil untuk men-targhib (menganjurkan) atau memberi peringatan dari
melanggamya.

Yang ketlga, barangkali ada anggapan bahwa bagian ketiga ini
seperti bagian pertama, ditinjau dari sisi; apabila ada pokok ibadah

secara global maka mudah merincikan penukilannya dari sanad yang
tidak disyaratkan harus shahih.

Kemutlakan shalat sunnah adalah disyariatkan. Apabila ada
himbauan untuk melaksanakan shalat Nisfu Sya'ban, maka hal ini telah
dikuatkan oleh asal anjuran tentang shalat sunnah. Demikian pula,
apabila telah terdapat dalil yang kuat tentang suatu puasa, maka kuat
juga menetapkan puasa pada tanggal27 Ralab dan lain-lain.

Bukan sebagaimana mereka duga, sebab sebuah dalil asal apabila
tetap secara global, tidak diharuskan tetap dalam perincian. Apabila
telah tetap kemutlakan shalat, tidak mesti darinya ditetapkan shalat
Zhuhur, Ashar, Witir, dan yang lainnya sehingga adanya dalil khusus
yang menerangkannya.

Demikian halnya pada kemutlakan puasa, tidak mesti darinya
ditetapkan puasa Ramadhan, puasa Asyura, atau Sya'ban dan yang

lainnya sampai adanya dalilshahih yang merincikannya.

Kemudian dapat dilihat setelah itu, tentang hadits-hadits forghib dan
torhib terkait dengan amalan khusus lagi tetap dengan hadits yang
shahih.

Sementara dalam pembahasan yang telah disebutkan di atas tidak
seperti itu. Sebab tidak ada keharusan antara tetapnya shalat sunnah
pada malam dan siang hari secara global dengan shalat malam nishfu
sya'ban dalam jumlah rakaat tertentu dan bacaan surat secara khusus

dalam jumlah tertentu. Sama halnya dengan ibadah puasa yang

dilaksanakan pada hari dan bulan tertentu, sehingga ibadah-ibadah
tersebut disyari'atkan atas dasar dalil yang khusus. Dengan demikian,
tidak ada satupun pemutlakan disyari'atkannya ibadah sunnah berupa
shalat atau puasa.2al

Dalil atas yang demikian itu, bahwa diistemawakannya suatu hari
dari hari-hari yang lain atau suatu waktu dari waktu-waktu yang lain

zal Ini merupakan batasan penting dan perincian yang tajam
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dengan ibadah tertenfu mengandung hukum svar'i atim dasar dalil yang

khusus. Sebagaimana disyari'atkannya puasa 'Asyura misalnya, atau

puasa 'Arafah, atau puasa bulan Sya'ban; merupakan pengistimewaan

atas pemutlakan ibadah sunnah dengan puasa yang merupakan
pengistimewaan puasa pada pemutlakan hari. Dan pengistimewaan ini
menunjukkan tingkatan lebih tinggi dalam hukum daripada yang lain,
karena hal ini tidak dipahami dari kemutlakan perinlah shalat sunnah.
Sebab kemutlakan ibadah yang disyari'atkan menuntut satu kebaikan
dibalas dengan sepuluh sampai tujuh ratus kali kebaikan. Sedangkan
puasa sunnah 'Asyura menunfut diampuninya dostr-dosa satu tahun
sebelumnya. Hal ini menunjukkan tambahan atas kemuflakan ibadah
yang diperintahkan. Dan dalil-dalilnya menunjukkan cahwa ia memiliki
tingkatan lebih tinggi dan hal itu akan berdampak pula pada hukumnya.

Dengan demikian, anjuran yang khusus ini menuntut tingkatan jenis

ibadah sunnah yang khusus juga. Karena penetapan hukumnya pun

harus merujuk kepada hadits-hadits yang shahih sesuai dengan
pandangan ulama; bahwa "Ketetapan hukum tidal,. dapat dilakukan
kecuali dengan cara yang shahih." Sedangkan bid'ah yang difunjukkan
dengan cara tidak shahih dapat dipastikan adanya tanbahan dari yang

diperintahkankan, seperti pembatasan wakfu, juml;rh atau cara-cara
tertentu. Dapat dipastikan bahwa hukum penambahan-penambahan ini
berdasarkan pada hadits yang tidak shahih, dan ini bertolak belakang
dengan pemahaman para ulama.

Dan, tidak boleh dikatakan bahwa para ulama itu hanya meng-
inginkan hukum wajib dan haram saja, tidak! Sebz,b, kami tegaskan
klaim ini tidak berdasarkan dalil sama sekali, nanlun yang mereka
inginkan ialah hukum-hukum yang lima. Sebagaimana hukum wajib
tidak boleh ditetapkan kecuali dengan dalilyang shahih (maka demikian
pula yang lainnya, seperti hukum mustahab tidak boleh ditetapkan
kecuali dengan dalil yang shahih)2a2 Apabila su;rtu hukum telah
ditetapkan, maka mudah bagi kamu unfuk menetapkannya dalam
hadih-hadits forghib (anjuran) dan forhib (ancaman). Dan, kamu tidak
melakukan kesalahan.

2a2 Tambahan sesuai dengan kontek, tidak terdapat pada tek asl nya
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Bagaimanapun, setiap amalan yang dianjurkan unfuk melakana-
kannya, apabila hukum dan tingkatannya telah ditetapkan dalam
amalan-amalan yang disyari'atkan dengan dalil yang shahih, maka
menganjurkannya dengan dalil yang tidak shahih dibolehkan. Namun,
apabila amalan-amalan tersebut ditetapkan dengan hadits targhib
(anjuran) saja, maka adanya hadits yang shahih tetap disyaratkan. Jika
tidak, kamu telah keluar dari jalan orang-orang yang mendalam
ilmunya.

Sungguh dalam hal ini telah tersesat sekelompok orang yang
mengklaim dirinya dari ahli fikih yang mengkhususkan dirinya dari
orang-orang awam karena pengakuannya sebagai orang yang
menduduki tingkatan khawosh (orang-orang khusus). Kesesatan ini
berawal dari kebodohan mereka terhadap perkataan ulama ahli hadits.
Wabillahi taufiqll

Pada pembahasan yang lalu, al-Hafizh Ibnu Hajar ,rt;S telah
menyebutkan beberapa syarat dalam mengamalkan hadits dha'if,
namun seorang murid beliau; ash-Shakhawiy dalam al-Qaul al-Badii'
(hal. 195) menyebutkan satu syarat lain yang belum disebutkan di sana,
yaitu:

"Merupakan bagian di bawah dalil umum; maka keluarlah sesuatu
yang diada-adakan (bid'ah), karena hal itu tidak memiliki pokok dasar
sama sekali."

Dalam mukaddimah yang amat indah atas kitab Shohih at-Targhiib
wa at-Tarhiib (7128-38), guru kami (syaikh al-Albani) berkata, "Kecuali

bahwa pembatasan ini sebenamya belum cukup, sebab pada ghalib-nya
suatu bid'ah berada di bawah dalil yang umum karena itu dia tidak
termasuk yang disyari'atkan, dan inilah yang disebut oleh imam asy-

Syathibi sebagai bid'ah idhafiyah.2€ Dan, telah jelas bahwa hadits dha'if
tidak akan terangkat untuk menetapkan disyari'atkannya suatu bid'ah.
Maka, harus ada pembatasan yang lebih jelas dalam hal ini, seperti yang

dikatakan; hendaknya hadits dha'if ditetapkan untuk amal yang telah
ada dasar disyari'atkannya dengan dalil lain yang dapat menjadi dalil
syar'i. Dalam kondisiseperti ini penentuan syari'at bukan menggunakan
hadits dha'if tersebut, namun maksudnya ialah tambahan anjuran dalam

2€ Pembahasan secara rinci tentang hal ini telah dijelaskan sebelumnya.
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amalan tersebut menggunakan sesuatu yang menenkamkan diri
sehingga dapat memotivasi diri kepada amalan yang lebih banyak,

dibandingkan jika tidak ada riwayat tentang hadits dha'if ini.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' al-Fatawa (71257),

berkata, "Yang demikian itu karena suatu amalan yerng diketahui telah

disyari'atkan dengan dalil syar'i dan dalam keutanaannya terdapat
hadits yang tidak diketahui sebagai hadits palsu, maka dapat dipastikan
mengamalkannya mendapat pahala. Dan, tidak ada seorang pun dari
kalangan imam yang mengatakan bahwa sesuatu dapat dijadikan wajib
atau mustahabb dengan menggunakan hadits dha'if, barangsiapa yang

berpendapat boleh maka ia telah menyalahi ijma'."

Pada tempat yang berbeda di dalam kitab Mojmu' al-Fatawa (L8165-

68), Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ,;itA telah merinci ;rerkara penting ini
dengan perincian yang belum saya dapatkan dari ulama lain2a,
karenanya sebuah keharusan bagi saya untuk mengutarakannya
kehadapan para pembaca yang budiman, karena di rlalamnya terdapat
banyak fawaid (faidah atau manfaat) dan pengetahuar.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata sete ah menyebutkan
pandangan Imam Ahmad yang mengatakan, "Apab la datang perkara
halal dan haram kami perketat sanad-sanadnya, namun apabila datang
perkara anjuran (targhiib) dan ancaman (tarhiib) karni mempermudah
sanad-sanadnya," beliau berkata:

"Demikian pula menurut para ulama dalam mengamalkan hadits
dha'if pada r5rasalah fadhaail al-a'maal (keutamaan-keutamaan amal),
namun bukan berarti mereka menetapkan istihbob-nya menggunakan
hadits yang tidak layak dijadikan dalil sebagai dalil. Karena, istihbab
(sunnah) itu sendiri merupakn dalil syar'i, maka ia pu:r harus ditetapkan
dengan dalil syar'i juga. Dan, barangsiapa yang memberitakan dari Allah
iH bahwa Dia mencintai suatu amalan dengan dalil selain dalil sayr'i,
maka ia telah membuat syari'at dari agama ini tanpa izin Allah iH, sama
halnya jika ia menetapkan perkara wajib atau haram. Karena ifulah,
ulama bersilang pendapat dalam hal istihbab ini sebagaimana mereka
berselisih pula pada yang lainnya. Padahal ia adalah Jrokok agama yang
disyari'atkan.

24 Pemyataan ini adalah milik guru kami
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Sebenamya yang mereka makudkan ialah2as keberadaan suatu
amal yang telah ditetapkan sebagai yang dicintai Allah atau dibenci
Allah hendaknya dengan dalil atau ijma'; seperti membaca al-Qur'an,
tashbih, do'a, shadakah, memerdekakan budak, berbuat baik kepada
manusia, membenci dusta dan khianat dan lain-lain. Apabila ada hadits
tentang keutamaan suatu amal yang dicintai Allah beserta pahalanya
dan suatu amalyang dibenci Allah beserta siksanya, maka kadar pahala,
dosa dan sejenisnya apabila diriwayatkan oleh hadits yang tidak kita
ketahui bahwasanya dia maudhu (palsu), boleh meriwayatkan dan
mengamalkannya.26 Artinya, bahwa kita mengharapkan pahala ifu atau
takut dari siksaan tersebut. Layaknya seorang yang mengetahui bahwa
berdagang itu akan menuai keuntungan bahkan dia mendapatkan kabar
keuntungannya akan menjadi banyak sekali. Dalam hal ini, jika benar
tentu kabar itu akan menguntungkannya dan jika tidak benar maka dia
sama sekali tidak dirugikan.

Seperti ini pula halnya anjuran dan ancaman yang berdasarkan
israiliyat, mimpi-mimpi indah, kata-kata mutiara ulama salaf atau
pengalaman-pengalaman ulama salaf dan hal-hal lainnya yang tidak
boleh dijadikan sebagai alat untuk menetapkan hukum syar'i; baik
istihbab maupun hukum-hukum yang lainya. Akan tetapi boleh
digunakan untuk targhiib (anjuran, motivasi) dan tarhiib (ancaman)

dalam perkara-perkara yang baik dan buruknya diketahui melalui dalil
syar'i. Karena, hal itu bermanfaat namun tidak merugikan baik hak
maupun bathil. Sesuatu yang diketahui menurut syari'at adalah bathil
lagi palsu maka tidak boleh meliriknya, sebab kebohongan tidak ada
manfaatnya. Apabila telah dinyatakan shahih maka ia dapat dijadikan
acuan dalam menetapkan hukum-hukum. Dan bila ia mengandung dua
kemungkinan, boleh diriwayatkan karena melihat dari sisi ada
kemungkinan benamya dan tidak ada kemudharatan dalam kedusta-
annya. Imam Ahmad hanya mengatakan, "Namun apabila datang
perkara anjuran (targhib\ dan ancaman (tarhib) kami mempermudah
sanad-sandanya," makudnya ialah kami meriwayatkannya dengan
sanad-sanadnya, walaupun para perawinya bukan termasuk orang-
orang fsiqat (terpercaya) yang periwayatannya dapat dijadikan dalil.

26 Yaitu beramal dengan hadits dho'il pada fadho'il ol-o'mol.
26 Lihattah apa yang saya komentari sebelumnya.
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Demikian pula makud dari perkataan sebalflan pihak yang

mengatakan; hadits dha'if itu diamalkan pada keu:amaan-keutamaan

amal, artinya beramal dengan amalan-amalan yang termasuk dalam

amal shalih seperti membaca al-Qur'an dan dzikir serta menjauhi
amalan-amalan yang tidak disenangi dari amal-amal lrang buruk.

Perbandingan hal ini adalah sabda Rasulullah 4E dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari2a7 dari Abdullah bin 'Amr,

"Sampaikonlah dariku walaupun satu ayot, dan ceritakanloh tentang
Bani lsrail dan kalion tidak berdoso. Don barangsiapo yang berdusta

atas namaku dengan sengaja, mako hendaklah ia mempersiapkan

tempat duduknyo dari neraka."

Dengan sabda beliau dalam hadits yang shahih:24'r

"Apabila kalian diceritakan oleh ahli kitab, maka janganlah kalian
membenarkannya dan jangan pula kalian mendustakan mereka."24e

Beliau memberikan rukhshah (keringanan) dalam menceritakan
tentang mereka namun bersamaan dengan itu melarang untuk
membenarkan dan mendustakan mereka. Kalau sekiranya pada tahdiits
(periwayatan) dari mereka tidak ada faedahnya nis<:aya Rasulullah 4E

tidak akan memberikan rukhshah dan memerintahkannya. Dan
sekiranya boleh membenarkan mereka dengan sebatas khabar, niscaya
beliau tidak akan melarang sikap membenarkan mereka. Dengan
demikian, jiwa akan mengambil manfaat dengan apa yang ia anggap
benar pada beberapa tempat.

Apabila hadits-hadits fadhail (keutamaan-keutarnaan amal) yang
dha'if ifu mengandung kadar dan batasan seperti shalat pada waktu
tertenfu dengan bacaan tertenfu atau dengan cara terlentu, maka hal itu
tidak dibolehkan. Sebab istihbab-nya sifat (cara) ini tanpa didasarkan
oleh dalil syar'i. Berbeda halnya apabila seandainya diriwayatkan hadits,
"Barangsiapa yang memasuki pasar lalu dia mengucapkon laa ilaaha

'o' (No. 3274) lihal pula: Juz'u Mon Kadzdzaba 'Alaygo... (no. 6C ).
2€ Hadits shahih, dan memiliki syawohid (riwayat-riwayat pendukung), lihatlah ol-

Itmaam (172641.
24e Hadits shohih, dan memiliki sgowohid (riwayat-riwayat perrdukung), lihatlah ol-

Itmoam (17264).

156 Mengupas Tuntos Akor Bid'ah



illollaah ia akan mendapatkan demikian dan demikian."zn
Sesungguhnya, dzikrulloh (mengingat Allah) di pasar adalah mustahabb
karena termasuk dalam kategori mengingat Allah di antara orang-orang
yang lalai. Sebagaimana disebutkan dalam hadits:

"Orang yang mengingat Allah di tengah orang-orang yang lalai dari
mengingat-Nya, laksana sebatang pohan yang hijau di tengah-tengah
pohon yang kering."zst

Adapun ketentuan pahala yang diriwayatkan dalam hadits tersebut,
tidak berpengaruh sama sekali pada ada dan tidaknya. Dalam hal yang

sama seperti ini terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi:

"Barangsiapa yang sampai kepadanya dari Allah sesuatu yang
mengandung keutamaan di dalamnya, kemudian ia mengamal-
kannya kareno mengharap keutamaan tersebut, maka Allah akan
memberikannya walau pada hakikatnya tidak demikian adanya."2s2

Kesimpulannya, pembahasan bab ini (baca: hadits dha'if) dapat
diriwayatkan dan diamalkan pada amalan-amalan yang terkait dengan
targhib (anjuran) dan tarhib (ancaman), bukan pada amalan-amalan
yang hukumnga istihbab (sunnah). Sedangkan meyakini adanya konse-

kuensi berupa kadar pahala dan siksa, ditentukan dengan dalilsyar'i.

Saya berkata:2s Semua keterangan di atas berasal dari pandangan

syaikhul islam Ibnu Taimiyah-semoga Allah mencurahkan rahmat
kepadanya dan juga memberikannya balasan kebaikan dari kaum
muslimin-.

Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan secara ringkas
bahwa hadits dha'if memiliki dua kondisi:

2s Saya berkata: Dinyatakan ghorib oleh at-Tirmi&i, namun riwayat ini memiliki jalur

ieriwayatan lain yang mengangkatnya kepada derajat hoson; sebagaihana telah
saya sebutkan di dalam to'liq saya atas kitab al-Kolim oth-Thayib (no.229), dan al-
Mundziri menilai sonod-nya hoson; sebagaimana yang akan datang (1613 - shohih).

251 Di-tokhrildatam kitab os-Si/si/oh odh-Dha'it'ah (no. 671).
2* Saya berkata: Penisbatan hadlts ini kepada at-Tirmidzi adalah sebuah dugaan atau

salah tulis. Hadits ini telah di-tokhrij pada referensi terdahulu dari tida jalur
periwayatan, semuanya maudhu' (palsu). Lihat nomor-nomor (451-453). Ibnu al-
Jauzi menyebutkannya dalam o/-Moudhu'oat dan disetujui oleh as-Suyuthi.

2s Pemyataan ini adalah milik guru kami-hofizhohullah-.
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Pertama, hadits dha'if yang menerangkan adarya pahala tertentu
pada amalan tertentu yang disyariatkan melalui dalil syar'i. Pada kondisi

seperti ini hadits dha'if tersebut boleh diamalkan, ;rrtinya bahwa diri
mengaharapkan pahala tersebut. Menurut beliau contohnya ialah

membaca tahlil (kalimat laa ilaaha illallaah) <li pasar, karena menurut
beliau haditsnya belum valid. Kamu telah mengetahui bagaimana
pandangan kami tentang hal ini.

Kedua, hadits dha'if yang mengandung antalan yang tidak
disyari'atkan dengan dalil syar'i, namun rnenurut sebagian orang

amalan itu disyariatkan. Kondisi hadits dha'if seperti ini tidak boleh

diamalkan.

Telah sependapat dengan beliau seorang pakar ur;hul al-'Allamah al-

Ushuliy al-Muhaqqiq al-lmam Abu Ishaq asrT-Syathibi al-Gharnaathiy
dalam karya besarnya al-l'tisham. Beliau telah menlptarakan masalah
ini dengan jelas dan tegas seperti yang diketahui rlari beliau berupa
penjelasan yang tegas, bukti yang akurat dan ilmiah dalam sebuah pasal

yang beliau fulis untuk menerangkan jalan orang-orang yang

menyeleweng dari jalan yang lurus. Beliau menyebu:kan penyeleweng-

an-penyelewengan tersebut sangat banyak jumlahnya tidak mungkin
disebutkan semua. Beliau memaparkannya sesuaiderrgan al-Qur'an dan
sunnah. Bahkan semakin hari penyelewengan-penyerlewengan tersebut
semakin bertambah dan sesudahnya ada kemunlykinan mengalami
pembaharuan karena menggunakan dalil-dalil yang lain, apalagi pada
saat kebodohan merajalela, sedikitnya ilmu dan jauhnya para peneliti
hukum dari tingkatan ijtihad. Kalau demikian yang lerjadi, maka tentu
menghitungnya menjadi sesuatu yang tidak memungkinkan.

Abu al-Harits-semoga Allah mengampuninya-trerkata:

"Kemudian guru kami (syaikh al-Albani) menyadur dari asy-Syathibi
apa yang saya telah nukil di atas seraya menambahkan komentar di
bagian akhir. Beliau berkata:

'Semua ini berasal dari pandangan imam asy-Sgathibi yang secara

sempurna memiliki kesamaan dengan pandangan 5,7aikhul islam lbnu
Taimiyah. Dan yang paling indah di sini ialah bahwa ulama ini berasal
dari belahan timur sedangkan yang lainnya berasal <lari belahan barat.
Meskipun jarak antara keduanya berjauhan, mereka dikumpulkan dalam
safu manhaj ilmiyang shahih."'
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Saya berkata: Di antara bukti aplikatif dari kecermatan ulama salaf

dalam hal ini ialah sebuah riwayat yang dibawakan oleh al-Harawiy
dalam Dzamm al-Kaloam (416811):

Bahwasanya Abdullah bin al-Mubarak tersesat dalam perjalanannya
pada sebuah jalan. Sebelum kejadian ini, telah sampai kepada beliau
keterangan yang mengatakan bahwa barangsiapa yang terdesak dan

membufuhkan keselamatan lalu menyeru, "Wahai hamba-hamba Allah
... tolonglah aku," niscaya ia akan mendapat pertolongan. Abdullah bin
al-Mubarak berkata, "Saya melihat sebagiannya dan meneliti sanad-
nya."

Al-Harawi menambahkan seraya berkata, "Beliau (Abdullah bin al-
Mubarak) tidak membolehkan seseorang berdo'a dengan sebuah do'a
tanpa melihat terlebih dahulu sanad-nya."

Kisah ini dikemukakan oleh syaikh kami, al-Albani, dalam odh-
Dha'ifah (21709) dengan memberikan komentar tambahan setelahnya,
"Maka seperti itulah seharusnya sebuah ittiba'."

Hanya Allah sematalah yang dapat melindungi kita dari bahaya
laten ibtida' (bid'ah). m
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Pasal Kesepuluh
HUBUNGAN BID'AH DENGAN TAQLID

Ketahuilah bahwa tidak akan pernah terjadi prahara yang merusak
dan merendahkan kaum muslimin kecuali bermuara pada kebodohan
mereka terhadap al-Qur'an dan sunnah Rasul merr:ka. Mereka tidak
memahami makna dan nasihat-nasihat yang terkandung di dalamnya.
Mereka tidak akan terperosok ke dalam jurang bicl'ah dan khurafat
kecuali karena kebodohan ini. Kebodohan hanya akan melahirkan
taqlid. Dan amalan-amalan bid'ah serta berbagai jeris khurafat sangat

laku keras dalam pasar taqlid dan kebodohan-bukln dalam agama-
yang diderita kaum muslimin. Sebab, semua dajjal dari ahli thariqat dan
yang lainnya menisbatkan diri kepada para imanr yang mu'tabar,
sedangkan pengakuan bahwa mereka mengikuti peLra imam tersebut
adalah kebohongan. Dalam kitab-kitab tafsir, fiqih, tasawuf, dan
penjelasan hadits-hadits Rasulullah, yang ditulis oleh para ulama yang
dimenisbatkan kepada para imam, ditemukarr berbagai bentuk bid'ah
dan khurafat, padahalpara imam di atas telah berlepas diri darinya. Dan
kamu pun dapat melihat betapa ulama yang juga penulis berpikiran
picik dan stagnan berdalih bahwa pencantuman berbagai bentuk bid'ah
dan khurafat dalam kitab-kitab tersebut sebagai bukti l>ahwa haltersebut
disyari'atkannya dalam agama ini, dan merupakan t,antahan terhadap
dalil-dalil al-Qur'an dan hadits yang shahih.2s

Al-Hafizh Ibnu 'Abd al-Ban dalam Jaami' Bayoan al:llmi (2136-37),

berkata, "Pengertian ilmu ialah sesuatu yang kamu yakini dan yang
kamu pahami. Setiap orang yang meyakini dan rremahami sesuatu
berarti ia telah mengetahuinya. Karena itu, orang yang tidak meyakini
sesuatu bahkan ia mengatakannya atas dasar taqlid (i<ulikutan semata)
berarti ia belum mengetahuinya secara pasti. Sedang}:an taqlid menurut
ulama berbeda dengan ittiba.' Sebab, iftibo' ialah engkau mengikuti

2il Tomyiiz ol-Mahzhuuzhiin 'on ol-Mahruumiin (hal.2l2 - denl;an tohqiq dari saya),
karya Syaikh Muhammad Sulthan a[-Ma'shumiy al-Khujandiy.
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orang yang berkata sesuai dengan apa yang telah jelas bagimu ke-
shahih-an perkataannya. Sedangkan taqlid ialah engkau mengutip
perkataan seseorang tanpa mengetahui arah dan makna dari perkataan

tersebut."

As-Suyuthi, berkata, "Seorang muqallid (pelaku taqlid) tidak dapat
dikategorikan sebagai orang yang berilmu."255

Syaikh kami, al-Albani, dalam kitab os-Silsilah adh-Dha'ifah (2118-

19) setelah menyebutkan pembahasan terdahulu, berkata:

"Atas dasar inilah banyak dari kalangan muqallid sendiri yang

menyetujui hal ini bahkan sebagian mereka menambahkan keterangan
tentang hakikat ini seraya menamakan orang yang taqlid sebagai orang
yang bodoh. Penulis al-Hidayah mengomentari perkataan dalam
hasyiah (catatan pinggir), "Tidak layak seseorang menjadi qadhi
sehingga ia menjadi seorang ahli ijtihad," dia berkata (5/456) dari kitab
Foth al-Qodiir:

"Yang benar bahwa menguasai bidang ijtihad adalah syarat yang
utama untuk seorang qadhi, adapun mengenai taqlid-nya orang-orang
bodoh hal itu dibenarkan menurut kami, berbeda dengan pandangan
imam asy-Syafi'i."

Saya berkata, renungkanlah bagaimana dia menamakan seorang
qadhi yang taklid sebagai orang yang bodoh. Jika demikian keadaan
dan martabat keilmuan mereka sesuai pengakuan mereka, tidakkah
anda turut heran bersama saya perihal sebagian orang yang taklid saat
ini; di mana mereka keluar dari batasan-batasan serta ikatan-ikatan yang
mereka tetapkan sendiri, bahkan meridhainya sebagai sebuah mazhab
mereka sendiri? mereka berupaya untuk keluar dari hal tersebut dengan
menampakkan diri sebagai ulama yang bertujuan untuk dapat
mendukung atau menguatkan bid'ah dan kesesatan yang terjadi di
kalangan masyarakat awam. Dengan cara ini, mereka seorang mujtahid
mutlak yang mengeluarkan pendapat dan penafsiran yang tidak pemah
ada dari imam-imam mujtahid; mereka melakukan hal tersebut bukan
untuk menguak kebenaran namun semata untuk dapat cocok dengan
orang-orang awam.

2s Dinukil dari beliau oleh as-Sindi dalam Hosyioh-nya terhadap Sunon lbnu Majoh
(1/7), dan dia menetapkannya.
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Adapun yang berhubungan dengan sunnah dzrn pengamalannya

dalam setiap cabang dari cabang-cabang syari'at, mereka bersikap
jumud (kaku, stagnasi) atas pendapat generasi salaf. Mereka tidak
membolehkan diri mereka menyelisihi amalan-amalan mereka kepada

sunnah, walaupun sunnah tersebut jelas-jelas bertenlangan dengannya.

Mengapa? sebab mereka adalah orang-orang yang be r-taqlid. Kemudian
apakah anda juga akan bersikap taqlid dalam meringgalkan bid'ah-
bid'ah yang tidak pernah dikenal oleh generasi salaf kalian? Sehingga
kalian menganggap cukup terhadap hal-hal yang mereka anggap cukup
serta tidak menilai baik apa yang tidak mereka menilainya baik. Sebab
ini adalah ijtihad kalian yang kalian tutup pintunya untuk kalian sendiri?
Bahkan lebih dari itu, ini adalah sikap menentukan syari'at dalam
agama yang tidak dizinkan Allah $H. Allah berfirman:

iiut 
er'; li { c -li'd rf V-i 1.{1}" 4 "t

"Apakah mereka mempunyai para sekutu yang membuat syari'at
untuk mereka dgama yang tidak diizinkan Allah." (Asy-Syura: 21)

Inilah yang dimaksudkan oleh ungkapan masyhur imam asy-Syafi'i:

'L?'* ,*-"tl t
"Barangsiapa yang menilai baik kepodo sesuor:u, maka ia telah
membuat syari' at bant. "2n

Sekiranya orang-orang yang taqlid tersebut berpellang teguh kepada
taqlid-nya dan ber-hujjah dengannya-padahal taqlid bukanlah
hujjah-atas orang-orang yang berbeda dengan mereka bahkan terus
menerus dalam kondisi taqlid, niscaya mereka memiliki uzur atau
sebagian dari uzur. Sebab itulah yang mereka dapal lakukan. Adapun
apabila mereka menolak kebenaran yang berdasarkan atas sunnah
dengan dalih taqlid kemudian mereka menolong Leberadaan bid'ah
dengan cara keluar dari taqlid menuju ijtihad muflalt dan mengatakan
sesuafu yang belum pemah diriwayatkan oleh seorarg pun dari orang-
orang yang di-taqlidi. Maka cara ini merupakan cara yang saya sendiri
tidak yakin dianut oleh seorang muslim sekalipun.

2s Lihat pembahasan terdahulu (hal. 135 kitab asli).
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Imam asy-Syathibi dalam al-l'tisham (21347), berkata, "Sesungguh-

nya berhukum kepada para tokoh tanpa melihat kedudukan mereka

sebagai perantara untuk hukum syari'at sesuai yang ditentukan secara

syar'i adalah sebuah kesesatan. Sebab sesungguhnya hujjah yang pasti

dan hukum tertinggi adalah hanya hukum syara' (agama)."

Imam altlzz bin Abdussalam dalam Qawo'id al-Ahkaam fii
Mashaalih al-Anaam (21735-736), berkata, "Fenomena yang paling ajaib
ialah ketika para ahli fiqih yang taqlid, salah seorang dari mereka
terhenti pada kelemahan pengambilan dalil imamnya karena dia tidak
menemukan riwayat yang menguatkannya. Meskipun demikian dia tetap
taqlid kepadanya dan meninggalkan dalil-dalil al-Qur'an, as-Sunnah dan
qiyas-qiyas yang shahih untuk mazhabnya sebagai sikap jumud
(stagnasi) dalam taqlid kepada imamnya. Bahkan ia membolehkan sikap
menolak zhahir al-Qur'an dan as-Sunnah serta menafsirkannya dengan
tafsiran-tafsiran yang jauh lagi bathil, demi membela muqallad-nya
(imamnya).

Kami pemah melihat mereka berkumpul dalam banyak majelis.

Apabila disebutkan kepada salah seorang dari mereka sesuatu yang

berbeda dengan apa yang diputuskannya, dia sangat heran sekali dan
tidak puas dengan dalil yang diutarakan kepadanya. Bahkan ketika dia
merasa terbiasa dengan taqlid kepada imamnya-sampai menduga
bahwa kebenaran hanya milik mazhab imamnya-dia sangat

mengherankan mazhab yang lain.

Mengkaji suatu. masalah bersama mereka adalah sebuah kesia-

siaan, dapat berakibat saling memutuskan hubungan serta tidak
memberikan manfaat sedikit pun. Saya tidak pernah menemukan satu

orang dari mereka yang keluar dari mazhab imamnya, sekalipun
kebenaran ada pada pihak yang lain. Sebaliknya yang ada adalah dia
tetap pada mazhab imamnya padahal dia memahami kelemahan
mazhab ini dan jauhnya dari kebenaran.

Maka yang utama adalah meninggalkan segala bentuk kajian
masalah bersama pihak ini; yang apabila salah seorang dari mereka
tidak mampu menjalani mazhab imamnya, ia berkata: mungkin imam
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saya menganut dalil lain yang saya tidak ke':ahui dan belum

mendapatkan pefunjuk untuk mengetahuinya!!257

Orang yang minim ilmunya tidak mengetahui bahwa hal ini

berlawanan dengan yang lainnya. Dan, lawan bicaranya lebih utama
karena menyebutkan dalil yang jelas dan bukti yang nyata.

Subhanallah! Betapa banyak orang yang karena taqlid buta dia
terseret ke dalam keadaan seperti yang disebutkan itu

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya kepada kita untuk
senantiasa mengikuti kebenaran dimana dan darisiapa pun.

Di mana posisi mereka jika dibandingkan dengan diskusi dan
musyawarah yang dilakukan oleh ulama salaf pada bidang hukum serta

sikap segera mengikuti kebenaran walaupun kebenaran itu berada pada
pihak lawan.

Terdapat riwayat yang diriwayatkan dari imam asy-Syafi'i, beliau
berkata, "Saya tidak pemah melakukan diskusr dengan siapapun kecuali
saya berkata, "Ya Allah, jalankanlah kebenaran dalam hati dan
ucapannya; apabila kebenaran ifu ada pada pihak saya, ia bersedia
mengikuti saya dan sebaliknya, apabila kebenaran itu berada pada
pihaknya, saya bersedia mengikutinya."

Saya berkata, inilah ungkapan singkat--namun sangat mulia-
dalam melawan dan mencela sikap taqlid. Dan ungllapan ini sekaligus
menerangkan buruknya pengaruh taqlid.

Atas dasar ifulah, apabila seorang pengkaji mencermati dengan
seksama perkataan taqlid ini kemudian ia mempelajari tentang bid'ah,
niscaya ia akan mendapatkan bahwa antara taqlid dan bid'ah memiliki
hubungan. Hal ini disebabkan oleh beberapa sebab:

Pertama, pelaku taqlid tidak berpedoman dan tidak melihat
kepada suatu dalil, demikian halnya pelaku bid'ah. lSekiranya masing-
masing berpedoman pada dalil tertentu, niscaya dia tidak disebut
sebagai pelaku taqlid dan sikap taqlid tidak akan pemah ada, sebab

257 Belapa masalah yang dihadapi sekarang dan dahulu adalah sirma. Dalih yang sama
kita dengar hari ini dari para muqollid dan ahli bid'ah ketikr mereka dihadapkan
dengan dalil yang menentang bid'ah mereka atau dalil yan3 membatalkan foqlid
mereka.
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pelaku taqlid-seperti yang pernah kami terangkan-meninggalkan
penelitian terhadap suatu dalil dan mengambilnya dari yang lain.
Sebagaimana halnya tidak akan pernah ada bid'ah dan pelaku bid'ah.
Sebab, pada asalnya bid'ah itu adalah melakukan sesuafu yang baru
tanpa didasarkan kepada dalil atau nash tertentu.

Kedua, pada umumnya sikap taqlid dilakukan oleh orang-orang
awam yang tidak mengetahui dalil atau nash tertentu. Dan seandainya
mereka mengetahuinya, mereka tidak memiliki kemampuan unfuk
melakukan penelitian dan menyimpulkan suatu hukum dari dalil
tersebut.

Dan, suatu bid'ah, walaupun kerap terjadi pada kalangan khusus
yang sebagiannya menyeleweng, namun tersebar juga pada kalangan
awam yang berada di tengah-tengah orang-orang jahil (bodoh). Sebab
memahami dalil bagi mereka merupakan sesuatu yang sulit dan sangat

berat. Karenanya mereka lebih memilih unfuk mengambil perkara

agama inidari hasilpembicaraan orang-orang atau sesuai keinginan hati
dan perasaan mereka. Hal ini telah banyak menguasai sebagian orang-
orang bodoh yang mengaku sebagai orang memiliki ilmu dan wali.

Ketiga, bid'ah dan taqlid merupakan ketergelinciran yang bahaya
untuk penyelewengan dalam perkara agama dan akidah. Karena dapat
menjauhkan dan memisahkan orang dari dalil yang benar serta

menjauhkan orang dari sumber pengambilan dalil. Jika hal ini terjadi,
maka akan terjadi keterpufusan antara manusia dan sumber agama,
rentan terhadap berbagai penyakit, syubhat dan membeo (mengikuti

setiap suara atau pendapat).258

Keempat, suatu bid'ah kadang-kadang dipakai pada banyak hal
karena taqlid pada guru yang dimuliakan (kiyai), pada anak yang sangat

dimuliakan, pada hadisi masyarakat yang dikulfuskan, atau pada
prinsip-prinsip yang didatangkan dari luar. Segala macam bid'ah yang
menimpa bangsa-bangsa yang pecah belah atau mengalami
kebingungan ini berawal dari kebimbangan dan bid'ah akibat taqlid buta
dan sikap mengikuti orang-orang bodoh yang mempengaruhi pola pikir
manusia sehingga manusia tersebut merendahkan pihak-pihak yang

2s Hendaklah pernyataan ini dipahami oleh para mereka yang merelakan dirinya
berada pada satu garis yang merubah haluan ilmu dan seruan al-Qur'an dan as-

Sunnah seraya mengira bahwa mereka berada di atas kebenaran!
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berupaya unfuk mendalffvahi mereka dengan manthiq atau berbicara

dengan dalil.

Semua ini terjadi akibat dari taqlid yang telah merasuki manusia
sedemikian rupa yang memasukkan berbagai jenis bid'ah dan hawa
nafsu:

Apabila seorang wanita ditanya tentang sebab ia menanggalkan
hijab-nya atau sebab ia menjalani hidup yang glanror. Atau seorang
pemuda ditanya tentang sebab ia menggantungkan l<alung di lehernya
atau hal-halyang menyerupakan dirinya dengan wanita, adakah mereka
masih memilikilogika atau dalil (alasan)?

Apabila masyarakat-masyarakat tersebut ditanya tentang sesuatu
yang mereka tiru dari masyarakat lain, seperti berCiri seraya meng-
heningkan cipta atas orang yang meninggal fien:zah), meletakkan
bunga di atas kuburan, shalat terhadap mayat-rrayat orang kafir,
merayakan hari ulang tahun atau bid'ah-bid'ah lainrya! Adakah kamu
menemukan mereka memiliki dalil atau logika atau sandaran dari agama
dan akal, selain dari taqlid dan taqlid.

Kelima, sesungguhnya taqlid dan bid'ah, kedrranya merupakan
penyebab utama kesesatan umat-umat terdahulu. Kita mendengarkan
bagaimana al-Qur'an bercerita tentang bani Israil, mereka meminta
kepada Musa agar beliau membuatkan mereka fuhan dari batu karena
mereka ingin taqlid kepada kaum paganis yang merekr lalui.

Allah berfirman:

ljc';{i ldt| 'rji3 i &'tiu';$ ,y-;,;L-,*,,(;*.,

"i X e,il@'tn?i, {-'yJC'"'^4.t; I K yd;6 .FA ;, 5-

@ o,rigrc\t\ryic
"Dan kami seberangkan bani lsrail ke seberang lautan itu, maka
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah
berhala mereka, bani lsrail berkata, 'Hai Musa, buatlah untuk kami
sebuah sembahan (berhala) sebagaimana me'reka mempunyai
beberapa sembahan (berhala).' Musa menjawa5,'sesungguhnya
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kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sit'ot-sifat sembohan).'
Sesungguhnya mereka okan dihoncurkan kepercayaan yang

dianutnya dan okan batol apa yang selalu mereko kerjakon." (Al-

A'raf: 138 - 139)

Meskipun Musa telah melarang mereka dan meskipun tuhan itu

adalah onggokan batu yang tidak dapat memberi manfaat dan
mudharat, tidak dapat melepas rasa lapar dan dahaga, mereka tetap
saja menyembah anak sapi (al-'ljlu) dan mengikuti orang lain bahkan
mereka sangat merindukan-jika boleh memakai ungkapan ini-patung
sapi betina tersebut. Sehingga al-Qur'an mengungkapkannya, "Dan
telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyemboh) anak
sapi karena kekafiran mereka." (Al-Baqarah: 93). Bahkan mereka
mengorbankan perhiasan mereka demi anak sapi tersebut. Padahal
perhiasan adalah barang yang sangat berharga bagi orang yahudi
karena keterganfungan mereka atas materi. Mereka terus menerus
menyembahnya.

Hal inisekali lagi, menerangkan kepada kita akan bahaya taqlid dan
hubungannya dengan bid'ah yang merupakan penyebab utama
penyelewengan ini. Sehingga dalam ungkapan mereka; 'Uzair puka
Allah, sedangkan orang nashrani: al-Masih putra Allah. Semua ini,
akibat dari sikap taqlid kepada umat-umat sebelum mereka; Allah
berfirman:

"+t <;i &.-li6;.A!\,J6; 
^\5';tL3;5 

-JY,
'fr n \rj'4 t$i Ji, o)rg'- 4;U,,#;' 1tj;

<'H3i-;;\eHiiS
"Orang-orang yahudi berkata, 'Uzair itu putra Allah.' Dan orang
nashrani berkota, 'Al-Masih itu putra Allah.' Demikian itulah ucapan

mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-
orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Alah-lah mereka; bagaimana
mereka sampai berpaling?" (At-Taubah: 30)

Mereka mengikuti perkataan para penyembah orang-orang shalih
dan penyembah para tokoh dari umat-umat sebelum mereka.
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Dan orang-orang nashrani mengikuti l:)ara p()nyembah berhala

dalam ideologi salib, penghapusan dosa dan hinitas dan lainnya yang

merupakan bentuk dari ideologi politeisme yang ditrurnsformasikan oleh
Paulus kedalam pemahaman orang-orang nashrani.

Kemudian taqlid masyarakat jahiliyah terhadep nenek moyang
mereka dan kebanggaan mereka terhadapnya tanrpak sekali dalam
perkataan mereka. Padahal sebelumnya, nenek moyilng mereka adalah
penganut agama nabi Ibrahim kemudian mereka m zngikuti orang lain
dari penyembah berhala. Sehingga berakibat pada t,zrhapusnya agama
nabi Ibrahim pada mereka.

Keenam, pelaku taqlid lebih cenderung kepada sesuatu yang lebih
mudah dan rendah. Dia tidak ingin menanggung beban yang berat
unfuk mendapatkan dalil atau kebenaran lorena tidak mempunyai
motivasi kuat atau karena akidah yang ada pada dirir:ya lemah. Namun,
sekiranya hal itu adalah perkara duniawi, niscaya diar berusaha sedapat
mungkin unfu k meraupnya.

Demikian pula keadaan seorang pelaku bid'ah, dia lebih cenderung
untuk meninggalkan atau melakukan hal-hal yang paling mudah karena
mengikuti hawa nafsu nya.zse

Karena itu dapat disimpulkan di sini bahwa antara bid'ah dan taqlid
memiliki keterkaitan yang sangat kuat dan hurbungatr antara keduanya
sangat jelas. Kamu tidak akan mendapatkan suatu birl'ah-umumnya-
kecuali pelakunya adalah seorang muqallid (pelaku taqlid). Dan kamu
tidak akan pernah menemukan seorang pelaku muqallid (pelaku taqlid)
kecuali dia selalu dalam kubangan bid'ah. Ker:uali orang yang
dikehendaki oleh Allah.

Hanya Allah-lah Yang Maha Memberi petunjuk Le jalan yang lurus.
rn

25e Al-Bid'ah wo ol-Mashlahah wa al-Mursotah, (77-791
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Pasal Kesebelas
HUBUNGAN BID'AH DENGAN QIYAS

Syaikh Muhammad Ahmad al-'Adawi dalam risalahnya, Ushuulun

t'ii al-Bida'i ruo os-Sunon (hal. 87-90):

"Ulama, baik yang dahulu maupun sekarang, telah berbeda
pendapat dalam penggunaan qiyas sebagai dalil. Sebagian mereka ada
yang memperbolehkan secara mutlak dan sebagian yang lain
menolaknya secara mutlak. Sebagian ulama ada yang memberikan
perincian; sebagian membolehkan penggunaan qiyas jaliy dan tidak
membolehkan qiyas khafiy.

Perselisihan ini terjadi pada hal-hal yang berkaitan dengan selain

adat istiadat. Qiyas yang diberlakukan pada hal-hal yang berkaitan
dengan adat istiadat dibolehkan sesuai kesepakatan ulama. Kemudian
ada pihak ulama yang tidak membolehkan pemberlakuan qiyas pada
ibadah, kami tidak membicarakannya. Adapun yang membolehkan
qiyas pada ibadah berkata: Sesungguhnya tingkatan qiyas berada
setelah al-Qur'an dan as-Sunnah dan lebih utama bila urutannya
diletakkan setelah ijma' karena sandarannya al-Qur'an dan as-Sunnah.
Karena itu, tidak boleh merujuk kepadanya kecuali setelah melakukan
penelitian terhadap kejadian yang terjadi sehingga dapat diketahui
bahwa kejadian tersebut memang tidak terdapat keterangannya dalam
al-Qur'an dan as-Sunnah dan tidak pula terdapat di dalam ijma' ulama.

Dari keterangan di atas diketahui bahwa qiyas dapat diberlakukan
sebagai sumber hukum dalam kondisi darurat. Imam Ahmad berkata,
Saya bertanya kepada asy-Syafi'i tentang qiyas? dia menjawab, dalam
kondisidarurat.

Hal ini diperkuat oleh sikap Abu Hanifah dan Ahmad yang lebih
mendahulukan hadits dha'if atas logika (pendapat) dan qiyas.

Ibnul Qayryim dalam l'laam ol-Muwaqqi'in berkata; di antara bukti
yang mendukung pandangan di atas dalam mazhab Abu Hanifah ialah
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berpegang dengan hadits tentang tertawa dalam shzJat, hadist tentang

berwudhu dengan air perasan kurma saat safar (ctalam perjalanan),

hadits tentang potong tangan bagi pencuri yang mr:ncuri kurang dari
sepuluh dirham, hadits tentang masa haidh maksimal sepuluh hari dan

hadits tentang disyaratkan adanya perkampungan bagi pelakanaan
shalat jum'at. Semua hadits ini derajatnya lemah, namun beliau lebih

mendahulukannya daripada qiyas.

lmam Malik merasa berdosa karena telah mengeluarkan fatwa atas

dasar logika (pandangan beliau sendiri). Ibnul Qayyirn dalam I'laam al-

Muwaqqi'in menukil dari al-Qa'nabi, bahwasanya ia berkata: Saya
masuk kepada Malik bin Anas pada waktu t,eliau sakit yang

menyebabkan kematiannya, saya ucapkan salam kemudian duduk dekat
beliau. Saya melihat beliau sedang menangis. Lerlu saya bertanya
kepadanya, wahai Abu Abdillah! apa yang mengebabkan engkau
menangis? beliau menjawab, wahai Ibnu Qa'nabi, bagaimana aku tidak
menangis? Dan adakah orang yang lebih berhak merangis daripadaku?
Wallahi (demi Allah), saya lebih senang apabila aku rlicambuk satu kali
cambukan untuk setiap masalah yang telah aku farvuakan atas dasar
logika. Dan saya memiliki waktu untuk apa yang pernah saya lakukan.
Duhai diriku, andaikan dulu aku tidak pernah berfatwa atas dasar logika,

Saya telah melihat, dalam kitab Fourotih ar-Ralornuf, pandangan
yang mendukung dan menguatkan kaidah pembahasan bab ini; bahwa
qiyas adalah dalil yang paling terakhir yang dapat ditrerlakukan sebagai
sandaran dalil, dan qiyas tidak dipergunakan kecuali dalam kondisi
darurat. Selengkapnya redaksi kitab tersebut sebagai berikut:

"Ketahuilah bahwa pokok dasar syari'at itu ada liga; al-Qur'an, as-

Sunnah dan Ijma.' Sedangkan yang keempat adalah qiyas dalam artian
sebagai sesuatu yang di-istinbofh-kan dari tiga pol<ok dasar syari'at
tersebut."

Kemudian qiyas itu sendiri, menurut jumhur ul,rma mengandung
pengertian zhann (dugaan), bukan pengertian yakin. Karenanya, qiyas
tidak dapat dijadikan landasan hukum untuk menetapkan akidah, juga
tidak ada artinya apabila bertentangan dengan salah s;rfu dari tiga pokok
dasar syariat di atas, sesuai dengan kesepakatan irram yang empat.
Maka kedudukannya sebagai hujjah adalah saat kondisidarurat di mana
dalilyang menerangkan hukum sebuah kejadian tidak ditemukan dalam
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ketiga pokok dasar syariat tersebut. Meskipun demikian, qiyas termasuk

dalildalam syariat.

Saya berkata:260 Jangan lupa pada apa yang pernah kami terangkan
dalam pembahasan yang lalu bahwasanya sunnah ifu adakalanya
bersifat fi'liyah dan adakalanya bersifat tarkiyah. Dan Rasulullah 4E

sebagaimana beliau diikuti dalam perbuatannya (sunnah fi'liyah), juga

diikuti dalam hal-hal yang beliau tinggalkan (sunnah tarkiyah). Dari hal
tersebut kamu dapat mengetahui bahwa pandangan sebagian penulis,
"Disunnahkan bagi muadzin membaca shalawat dan salam atas

Rasulullah 48 setelah adzan merupakan qiyas-an terhadap orang yang

mendengarkan azan," adalah pandangan yang sangat jauh dari pokok-
pokok dasar syari'at yang dianut oleh keempat mazhab. Karena
Rasulullah H telah mengajarkan Abu Mahzhurah dan para muadzin
lainnya tentang lafazh-lafazh adzan yang telah diketahui. Dan beliau
juga mengajarkan kepada orang-orang yang mendengarkan adzan

unfuk mengucapkan seperti yang diucapkan muadzin apabila mereka
mendengarnya kemudian mengucapkan shalawat atas Rasulullah 48.

Demikian keterangan yang dapat dipahami dari hadits riwayat
Muslim:261

o i' i;,'"i J"-* "'Jri;ri'o',fr ,!; 
sy,.P tP 

'.*, 

JJ4 u Ji" \-)-P J5j'"Jl

"Apabila f)tion mendengar muadzin, mako katakanlah seperti apa
yang ia katakan, kemudian bacaloh shalawat atasku."

Kamu lihat bagaimana Rasulullah ffi memisahkan antara muadzin
dan orang yang mendengar azan. Beliau menerangkan funtutan bagi
masing-masing pihak. Seandainya shalawat setelah adzan dituntut bagi
seorang muadzin niscaya beliau mengajarkannya seperti halnya beliau
mengajarkan lafaz-lafazh adzan dan mengajarkan hal tersebut bagi
orang yang mendengar azan. Maka beliau mengajarkan shalawat
kepada orang-orang yang mendengar adzan namun tidak mengajar-
kannya kepada muadzin padahal beliau diutus untuk mengajarkan
manusia262 merupakan dalil bahwa yang difuntut bagi seorang muadzin

2m Perkataan ini milik al-'Adawi
261 (no.374) .

262 Shohih Muslim (2lll05).
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ialah meninggalkan segala sesuafu selain mengucapkan lafazh-lafazh

azan. Sunnah Rasulullah # pada bacaan shalawat setelah adzan seperti

ini merupakan sunnah tarkiyah. Dan pembahasan ini telah kita ketahui.
Karena itu, dalam kasus ini tidak boleh mengamalkarnya dengan qiyas.

Sebab qiyas hanya dapat diberlakukan pada saat tidak ada dalil dari as-

Sunnah. Sebagaimana yang dimaksud oleh kridah dalam pembahasan

ini.

Kamu dapat menyimpulkannya dengan versi yeng berbeda, yaitu
seorang muadzin pada zaman Rasulullah 4E; tidak pemah terdengar
mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullrrh # seusai azan.

Adanya kemungkinan bahwa para muadzin tersebut mengucapkannya
secara sirr (pelan-pelan) adalah kemungkinan yang ja-rh sekali dan tidak
memiliki dalil. Yang benar ialah mereka meninggalka-rnya sebagaimana
yang tampak bagi kita. Rasulullah ffi telah menetapkern sunnah tarkiyah
ini dalam kurun waktu yang lama, tanpa pernah menegur mereka.
Ketetapan (iqrar) Nabi adalah hujjah, sebagaiman;r sabda dan per-
buatan beliau juga hujjah. Dari sini diketahui bahwa sunnah Rasulullah

ffi dalam hal membaca shalawat dan salam atas Rasulullah setelah
adzan bagi muadzin ialah dengan meninggalkannya. .Ial ini merupakan
amalan sunnah dan mengamalkannya merupakan bid'ah lagi tercela.

Adapun pandangan yang mengatakan bahwa sebuah hadits riwayat
Muslim menunjukkan adanya funtutan shalawat setekrh adzan difujukan
bagi muadzin dan orang yang mendengarkan azan, rlan redaki hadits,
"kemudian bacalah shalawat," ditujukan unfuk kedua belah pihak,
merupakan pemaksaan yang tidak sesuai dengan kor:teks hadits. Sebab
redaksi hadits yang berbunyi, "Apabila kalian mendengar muazin,"
ditujukan bagi orang-orang yang mendengar azan. It{aka dhamir (kata
ganti) pada ungkapan berikutnya, "kemudian bacalah shalawat atasku"
yang dimaksud adalah mereka. Dan dalam hal ini perrggunaan arti yang
samar-samar dalam sebuah hadits yang berbeda dengan zhahimya tidak
dapai dipegang melainkan dengan dalil.

Sekiranya kita mengalah bagi pihak yang mengatakan kesunnahan
hal ini, lalu kita berlakukan qiyas dan melupakan l<aidah yang telah
disebutkan, lalu apakah Rasulullah ffi mengharuskarr bagi orang yang
mendengar a&an untuk mengeraskan suaranya ketika menjawab adzan
sebagaimana sang muadzin diharuskan unfuk mengruraskan suaranya?
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Apakah Rasulullah 4E mengharuskan bagi orang yang mendengar adzan

untuk mengeraskan suaranya pada saat mengucapkan shalawat

sebagaimana sang muadzin mengeraskan suaranya? Sungguh! hal ini
tidak akan pemah terlontar dari orang yang berakal. Jika tidak demikian,
niscaya setiap orang yang menjawab adzan akan menjadi seperti sang

muazin!

Dengan demikian, wajib mengatakan bahwa orang yang mendengar
adzan memperdengarkan jawaban dan shalawat serta salam seusai

adzan sebatas terdengar unfuk dirinya dan orang yang ada

disampingnya dengan tanpa harus sekeras suara kumandang azan.

Apabila ini yang ditunfut dari orang yang mendengar adzan maka
seharusnya yang dituntut bagi seorang muadzin ialah sama dalam tata
cara shalawat dan salam, sebab inilah yang sesuai dengan kandungan
makna qiyas itu sendiri.

Kesimpulannya, mengeraskan suara shalawat dan salam atas

Rasulullah 48 setelah adzan sekeras kumandang adzan bertentangan
dengan sunnah dan qiyas bagi kalangan yang memberlakukan qiyas
pada aspek-aspek ibadah.

Saya berkata: Apa yang telah diterangkan di atas didukung dan
dikuatkan oleh kaidah ilmu ushul bahwa,263 "Qiyas tidak boleh
diberlakukan pada aspek-aspek ibadah."

Apabila qiyas diberlakukan dalam ibadah, maka yang akan timbul
hanyalah bid'ah tanpa diragukan lagi. Sebab suatu ibadah baik pokok
maupun furu' (cabang), harus berdasarkan dalil al-Qur'an dan as-

Sunnah, baik jenis maupun kaifiyat (tata-cara)-nya, kecuali pada

ibadah-ibadah yang bersifat mutlak akan tetap dalam bentuk
kemutlakannya. Tidak boleh diqiyaskan atas ibadah yang lainnya.

Maka dengan demikian, hubungan antara bid'ah dan qiyas memiliki
keterkaitan yang kuat juga. Hanya karena diberlakukannya qiyas yang

bathil terbukalah pintu-pintu terjadinya bid'ah dan berubahlah agama
menjadi bukan agama lagi.

Imam al-Barbahari dalam Syarhu os-Sunnoh (hal.24), berkata:

2a At-Taqriir wo at-Tahbiir (312471, Mir'ooh al-tJshuul (21284\, Bidoyoh ol-Mujtahid
(lll72) dan kitab-kitab lainnya.
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"Ketahuilah bahwasanya di dalam sunnah tidak diberlakukan qiyas,

tidak ada baginya misal dan tidak ada keikutserkran hawa nafsu di
dalamnya. Namun, sunnah ialah tashdiiq (membenarkan) atsar fiejak-
jejak) Rasulullah tanpa mempertanyakan koilo (cara) dan syarah. Karena
itu, tidak dibolehkan adanya pertanyaan limadza (mengapa)? dan koilo
(bagaimana)? Sebab segala bentuk perbincangan, perdebatan atau
diskusi dan bantah-bantahan adalah bid'ah yang diapat menggoreskan
luka keragu-raguan dalam hati, walaupun pelakunya akhimya menemu-
kan kebenaran dan sunnah." ,eA
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Pasa! Kedua Belas
PERBEDAAN DA1AM SEBAGIAN BID'AH

Pada akhir pembahasan tentang kaidah-kaidah ini, nampak satu
pertanyaan penting yang kadang-kadang menghantui benak seseorang:

"Apakah perbedaan pandangan dalam perkara-perkara baru itu
terjadi karena ia sebagai sebuah bid'ah atau karena tidak boleh diterima
dan diamalkan?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ,r:'E berkata:2s "Tidak boleh sese-

orang menggunakan perkataan orang lain sebagai hujjah dalam
masalah-masalah yang diperselisihkan. Namun, yang menjadi hujjah
semestinya adalah nash al-Qur'an, Sunnah dan ijma' serta dalilyang di-
istimbath darinya dan ditetapkan dengan dalil syari'at. Tidak boleh pula
dengan pandangan sebagian ulama, karena pandangan ulama akan
berlaku sebagai hujjah apabila sesuai dengan dalil-dalil syari'at, bukan
untuk mematahkan dalil-dalil syari'at. Barangsiapa yang terdidik dalam
satu mazhab tertentu yang dia terbiasa dan yakin dengannya, bila dia
tidak mengetahui dengan baik dalil-dalil syariat dan perselisihan yang

terjadi di kalangan ulama, dia tidak akan mampu membedakan antara
yang berasal dari Rasulullah # dan yang disepakati umat untuk
menerimanya, sebab hal itu wajib diimani dan juga antara pandangan

sebagian ulama, dia akan mendapatkan kesulitan unfuk menegakkan
hujjah. Barangsiapa yang tidak dapat membedakan antara masalah
yang satu dengan yang lainnya, tidak layak baginya unfuk berbicara
mengenai ilmu denga menggunakan pendapat ulama. Dia hanyalah
seorang muqallid (pelaku taklid) yang menukil pendapat orang lain.
Seperti orang yang berbicara dari orang lain dan saki atas orang lain
tidak layak sebagai hakim. Sebab orang yang hanya menukil pendapat
orang lain hanya dapat menjadi pembawa cerita bukan sebagaipemberi
fatwa."

2e Moimu ol-Fotawa, 1261202-203).
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Saya berkata: ini adalah kaidah penting dalarn masalah-masalah

khilafiyah secara umum, dan pada pembahasan <ita saat ini secara

khusus.

Perselisihan pada perkara apapun; apakah tennasuk sunnah atau
bid'ah, sesuatu yang diingkari atau yang diterima, b,rkanlah alasan bagi
penyeru kebenaran untuk bersikap diam dari menyampaikan kebenaran
yang ia yakini.

Sesungguhnya yang berlaku dalam menilai bic'ah, sesuai dengan
kaidah-kaidah sebelumnya dan penjelasan tentang lebenaran yang ada
di dalamnya, apabila setelah dikaji dan dir:ermati hasilnya diketahui
sebagai bid'ah. Maka wajib menampakkan kebenaran dan menyingkap
tabir hal-hal yang berbeda dengannya.

Imam asy-Syathibi dalam al-Muwat'aqaat (41741), berkata, "Telah
terjadi pada masa lalu dan sekarang kebolehan nrengamalkan suatu
perkara dengan alasan perkara tersebut termasuk masalah yang

diperselisihkan ulama. Hal ini tidak berarti menjaga perselisihan karena
yang demikian ifu memiliki cara pandang yang be:rbeda, akan tetapi
pada perkara yang lainnya. Barangkali terjadi fatwa pada masalah yang

dilarang, kemudian dikatakan; mengapa anda melarang padahal
masalah ini masih dalam perselisihan ulama? ?erselisihan ulama
dijadikan sebagai hujjah untuk membolehkan suau masalah; hanya
karena kedudukannya sebagai sesuafu yang diperselisihkan bukan
karena dalil yang menunjukkan keabsahan pandangan mazhab yang
membolehkannya. Bukan pula karena taqlid terhadap seseorang yang
lebih utama diikuti (secara taqlid) daripada perkataan orang yang
melarang. Dan ini bentuk kesalahan terhadap s;yariat. Sebab dia
menjadikan sesuatu yang tidak layak menjadi sandaran sebagai

sandaran hukum dan sesuatu yang bukan hujjah sebirgai hujjah!"

Imam al-Khaththabi dalam kitabnya A'laam rrs-Sunon bi-Syarhi
Shohih al-Bukhari (312097-2092), berkata:

"Seseorang berkata; 'Sesungguhnya ketika manusia berbeda
pendapat dalam masalah minuman dan sepakat untuk mengharamkan
minuman keras dari anggur namun berselisih pada nrinuman yang lain,
kami memegang apa yang mereka sepakati keharamannya dan kami
membolehkan jenis minuman lainnya.'
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Ini adalah kesalahan yang fatal dalam syariat. Allah :ri,
memerintahkan mereka yang berbeda pendapat untuk mengembalikan
persoalan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka setiap minuman
yang diperselisihkan hukumnya dikembalikan kepada pengharaman

Allah dan Rasulullah ffi terhadap khamar.

Rasulullah &E bersabda:

n.zz . t'. .'.." I t t

?(;'#'f-'\ 7(i F
"setiap minuman yang memabukkan adalah haram."265

Rasulullah 4E dalam hadits di atas mengisyaratkan pada sesuatu
yang masih umum dan sifat khusus sebagai illat (alasan) ditetapkannya
hukum. Hadits ini sekaligus menjadi sanggahan bagi pihak-pihak yang
berselisih tersebut. Seandainya apa yang dikatakan oleh orang tersebut
dijadikan sebagai pegangan, niscaya hal yang demikian itu diterapkan
pula pada masalah riba, tukar-menukar barang/uang dan pada masalah
nrkah mut'ah yang merupakan wilayah perbedaan pendapat para
ulama. Seandainya ada pihak tertentu yang berkata, 'Pada awalnya riba
hukumnya mubah (boleh) sebelum akhirnya diharamkan. Ketika telah
diharamkan kita mesti melihat kepada apa saja yang disepakati
keharamannya oleh ulama kemudian kita mengharamkannya dan
membolehkan apa saja yang diperselisihkan keharamannya.' Karena itu,
tidak mengapa menukar satu dirham dengan dua dirham secara kontan
sebab yang diharamkan adalah yang dilakukan dengan cara tidak
kontan. Demikian halnya dengan nikah mut'ah. Ketika hal ini tidak
diharuskan, karena hukum keharamannya berlaku pada perak dengan
perak kecuali apa bila sejenis dan kontan, karena adanya dalil yang
mengharamkan mut'ah sedangkan perkara yang lain tidak dilirik. Hal ini
berlaku pula dalam minuman yang mereka perselisihkan itu. Rasulullah

# bersabda:

i6'r4''fii 7t",lr
"Setiap minuman yang memabukkan adalah horam."

26s Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1/70), Muslim (2001)dari Aisyah.
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i('t-?
"Setiap yang banyaknya memabukkan,
hukumnya haram."265

'il)n |i{f-,,i c

maka sedikitnya pun

lr- $*'1s
"setiap yang memabukkan adalah khamar."267 

4

Dalam berbagai hadits yang kita tidak meragukrn ke-shahih-annya,
perselisihan tidak boleh dilirik sama sekali sebab perselisihan itu sendiri

bukanlah hujjah. Sedangkan penjelasan sunnah merupakan hujjah atas

orang-orang yang berselisih pendapat dari dahulu hingga sekarang."

Imam asy-Syathibi dalam kitabnya, al-Muwafaqrnt (41147), menukil
ringkasan dari pandangan al-Khaththabi seraya merambahkan dengan
berkata:

"Orang yang mengatakan hal ini termasuk orang yang hanya
mengikuti seleranya sendiri dan pendapat yang sesuai keinginannya
dijadikan sebagai hujjah dan pembenaran atar; dirinya. Dengan
demikian dia telah menganut sebuah pendapat sebegai perantara untuk
memuaskan keinginan nafsunya, bukan unhrk menuju ketakwaan. Hal
itu baginya lebih jauh dari ia menjadi orang lrang melakanakan
perintah Allah dan menjadi lebih dekat kepada oran(J yang menuhankan
hawa nafsunya.

Dari pandangan seperti ini pula, sebagian orang menjadikan
perselisihan tersebut sebagai sebuah rahmat agar ia dapat memperluas
berbagai pendapat tanpa terpaku pada satu pendapart tertentu. Kalangan
ini beranggapan demikian sesuai dengan riwayat yarg mengatakan:

i;r.;y*)r
"Perselisihan itu adalah rahmat."

ztr Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3631), at-Tirmi&i (1865), Ibnu Majah (3393) Ahmad
(14844 - ol-ltmaaml dari Jabir dengan sonod yang hoson.

267 Dikeluarkan oleh Muslim (2003) dari lbnu Umar.
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Seringkali orang yang berpedoman pada riwayat ini berlaku tidak
sanfun kepada orang yang memegang teguh pendapat yang masyhur

atau yang sesuai dengan dalil atau bahkan pendapat yang terkuat
menurut ulama yang dianut oleh kebanyakan kaum muslimin. Dia
berkata untuknya, "Kamu telah melakukan penyempitan dan cenderung
untuk mempersulit orang lain, padahal di dalam agama tidak ada unsur
yang menyulitkan orang lain,"268 atau ungkapan-ungkapan yang sejenis.

Semua pandangan ini salah dan merupakan manifestasi dari
kebodohan terhadap ketentuan-ketentuan syari'at. Sedangkan taufiq
(pertolongan kepada kebaikan) hanya ditangan Allah."

Saya berkata: pemyataan beliau, "... sesuai dengan riwayat yang
mengatakan,'Perselisihan itu odalah rahmat'," mengisyaratkan kepada
sesuatu yang masyhur telah beredar di banyak kalangan dan mereka
menisbatkan kepada Rasulullah W, bahwasanya beliau pemah
bersabda:

:,,, alt.1,.
a."-> ) 6ll .-e):rl

"Perbedaan yang ada pada ummatku adalah rahmat."

Ini adalah hadib batil dan dusta. Syaikh kami, al-Albani, telah
menerangkan panjang lebar dalam kitab Silsilah al-Ahaadiits adh-
Dha'it'ah wa al-Maudhu'ah (1176-85\ tentang batilnya riwayat ini dan
membantah periwayatannya dengan mengatakan, "Laa ashla lahu
(tidak ada asalnya)."

Ibnu Hazm dalam al-lhkaam fii Ushul al-lhkaam (Sle) setelah

mengisyaratkan bahwa riwayat yang disebutkan di atas bukan termasuk
hadits, beliau berkata:

"lni adalah pendapat yang paling rusak. Sebab, jika perselisihan itu

adalah rahmat niscaya kesepakatan adalah laknat. Dan ini, tidak layak
diungkapkan oleh seorang muslim, sebab seorang muslim, kalau tidak
sepakat pasti berselisih, kalau tidak rahmat pasti laknat."

26 Ungkapan ini sering dikatakan oleh orang-orang awam saat ini, ketika menyebut
larangan tentang masalah yang samara-samar bagi mereka.
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Syaikh kami, al-Alb ani';-:;5, berkata:26e

"Sesungguhnya pemyataan ini memiliki implikasi yang sangat

negatif dengan banyaknya kalangan dari kaum muslimin yang bersikap
memaklumi adanya perselishan pendapat yang sengit di antara para

imam mazhab yang empat, tanpa adanya upaya yang serius untuk
mengembalikannya kepada al-Qur'an dan sunnah shahihah,
sebagaimana yang diperintahkan oleh para imam te rsebut ,.&,. Bahkan
di antara mereka ada yang beranggapan bahwa mrzhab-mazhab para

imam tersebut sebagai syari'at-syari'at yang be:ragam.270 Mereka
mengatakan demikian bersamaan dengan pengetahrran mereka bahwa
perkara yang diperselisihkan itu tidak mungkin disatukan kecuali dengan
cara menolak perkara-perkara yang bertentangan dengan dalil yang ada
dan hanya menerima perkara-perkara yang sejalan dengan dalil, dan
upaya inilah yang mereka belum lakukan. F,kibahrya, mereka
menisbatkan perselisihan tersebut kepada agama ini. Padahal sikap ini
sendiri berarti dalil bahwa agama ini bukan dari Allah. Seandainya
mereka merenungkan firman Allah:

(g \i,JA rirL) i,W * b1,6;
"Kolau kiranya al-Qur'an itu bukan dori sisi Alloh, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnyo. " (An-Nisa': 82\

Dengan jelas ayat ini menegaskan bahwa perselisihan bukan berasal
dari Allah. Lalu, bagaimana mungkin menjadikannya syariat yang harus
diikuti dan rahmat yang diturunkan?

Akibat dari hadits ini dan yang sejenisnya, kini kebanyakan kaum
muslimin setelah para imam yang empat, dibayang-bayangi oleh per-
selisihan dalam berbagai aspek akidah dan aspek analiyah. Sekiranya
mereka melihat perselisihan itu sebagai sebuah keburukan-sebagai-
mana yang dikatakan Ibnu Mas'ud271 dan para sahabat lainnya d*,-dan
ayat-ayat al-Qur'an beserta hadits-hadits Nabi banyak menunjukkan
atas buruknya perselisihan itu, niscaya mereka me:niliki upaya serius
untuk mewujudkan persatuan (kesepakatan) dan sangat mungkin bagi

2('e Dalam adh-Dha'ifah 11176).
270 Sebagaimana dikatakan oleh al-Manawiy dalam Foidh al-Qaoiir (11209)
2ir Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1960) dengan sonod yang shc,hih.
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mereka untuk mewujudkannya dalam banyak masalah, sebab Allah lk
memberikan berbagai macam dalil yang dengannya benar dan salah,

hak dan bathil dapat diketahui. Kemudian setelah itu mereka saling
memaklumi dalam beberapa hal yang kadang-kadang mereka harus

berselisih paham272 Akan tetapi ada apa dengan upaya ini, bahkan
mereka menilai perselisihan yang ada sebagai rahmat dan mazhab-
mazhab yang ada dengan berbagai perselisihan yang terjadipun dinilai
sebagai syari'at yang beragam?!

Apabila kamu bermaksud ingin melihat dampak riildariperselisihan
dan sikap mempertahankan kondisi ini, lihatlah kepada banyak masjid
yang di dalamnya terdapat empat buah mihrab (tempat imam shalat)
yang digunakan oleh masing-empat orang imam.zT3Masing-masing

memilikijama'ah yang menunggu shalat bersama imam mereka masing-
masing. Lakana penganut sebuah agama yang berbeda-beda.
Bagaimana tidak? bukankah imam mereka berpendapat bahwa mazhab-
mazhab mereka lakana syari'at yang beragam? Padahal pada saat yang
sama mereka mengetahuisabda Rasulullah 4€:

u.'rk;t \t,;>G >v ilUt ,r^of try

"Apabila iqamot teloh dikumandangkan, tidak ada shalat selain
shalat wajib." (HR. MuslimzTa dan yang lainnya)

Akan tetapi mereka membolehkan sikap melanggar hadits ini demi
menjaga keutuhan mazhab mereka. Seakan mazhab itu sesuatu yang
lebih mulia dan terjaga di sisi mereka daripada hadits-hadits Rasulullah
f}f,.

22 Setelah upaya makimal dalam mengetahui kebenaran, dan ketika kesulitan
memutuskan bentuk kebenaran dalam masalah-masalah khilofigoh.

Adapun apa yang dimutlakkan oleh sebagian mereka dengan mengatakan; "Kita
saling bahu membahu pada masalah-masalah yang kita sepakati dan salaing
toleransi pada masalah-masalah yang kita perselisihkan, adalah kesalahan yang
sangat jelas.

273 Fenomena seperti ini telah berkurang di berbagai negeri -bifadhlilloh ta'alo-dan
kemudian dengan upaya para penyeru Sunnah yang senantiasa mewaspadai bahaya
perpecahan dan perselisihan.

27a Diriwayatkan oleh Muslim (710), Abu Dawud (1266), at-Tirmidzi (321) dan yang
lain.
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Kesimpulannya, perselisihan adalah sesuatu yimg tercela dalam

syariat, maka kewajiban semua pihak ialah berupaya untuk
menghindarinya semakimal mungkin, sebab inilah penyebab utama
dari kelemahan umat ini. Allah berfirman:

V- //,..cr/r/:K+tar;\]fr11;fi1;
"Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yiong menyebabkan

kamu menjadi gentar dan hilang kekuatan." (Al-A:rfat: 46)

Adapun menerima kondisi ini dan menamakannya sebagai rahmat
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur'an yang dengan jelas

mencelanya. Tidak ada sandaran dalil yang menjadi acuan kecuali

hadits yang laa ashla lahu (tidak memiliki asal) dari Rasulullah ffi.

Mungkin akan ada satu pertanyaan yang muncul di sini;

sesungguhnya generasi sahabat yang merupakan marusia paling utama,
berselisih pendapat. Adakah celaan tersebut juga pantas dialamatkan
kepada mereka?

Pertanyaan ini telah dijawab oleh lbnu Hazm (5167-68), beliau
berkata:

"Tidak, celaan ini tidak pantas dialamatkan kepada generasi

sahabat. Sebab masing-masing dari mereka berupayir untuk berjalan di
jalan Allah dan niat mereka benar. Orang yang melakukan kesalahan
dari mereka mendapatkan satu pahala karena niatnya yang baik dalam
mewujudkan kebaikan, dan telah diangkat dosa <lari mereka yang
melakukan kesalahan karena mereka tidak sengaja dan tidak bermakud
demikian serta tidak bersikap meremehkan pencarian dalil. Orang yang
benar dari generasi sahabat diberi dua pahala. Dernikian pula setiap
muslim sampai hari kiamat pada masalah yang ia tidak ketahui dari
perkara agama ini dan tidak sampai kepadanya.

Sesungguhnya celaan di atas hanya ditujukan kt:pada pihak-pihak
yang meninggalkan ketergantungan dengan tali aganLa Allah-yaitu al-

Qur'an dan as-Sunnah-setelah dalil sampai kepadanya dan adanya
hujjah atasnya, dan juga pihak-pihak yang memili<i ketergantungan
kepada sifulan dan sifulan lainnya karena taqlid, sengaja untuk memicu
tumbuhnya perselisihan, fanatismejahiliyah dengan nraksud memecah-
belah umat seraya mencari pembenaran atas propa(Jandanya dengan
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mencocokkan kepada al-Qur'an dan as-Sunnah.27s Apabila dalilnya
sesuai dengan apa yang dinginkan mereka ambil, sebaliknya apabila
bertentangan, mereka bergantung kepada kejahiliyahan-nya seraya

meninggalkan al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah H. Mereka inilah pihak-
pihak berselisih lagi tercela.

Tingkatan lain ialah mereka yang tipis agama dan sedikit takwanya
berupaya mencari pembenaran atas apa yang mereka inginkan dari
perkataan setiap orang. Mereka hanya mengambil keringanan
(rukhshah) dalam perkataan setiap ulama karena taqlid tanpa mencari

apa yang diwajibkan oleh dalildariAllah Sd dan dari Rasulullah *.[-A

275 Kalau hal ini tidak menjadi keadaan banyak muqollid, maka kondisi ini telah menjadi
perkataan dan perbuatan mereka.
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Bab Ke-3
KAIDAH
MEMBEDAKAN DAN
MEMILAH BID'AH





Pendahuluan

At-tamyiiz (membedakan) di antara al-musytabihoot (yang samar-
samar), at-tafriiq (memilah-milah) di antara al-mutamaatsilaat (yang

mirip-mirip) dan at-taghayyur (yang berubah-rubah) di antara ol-
mutadakhilaot (yang saling memasukkan); semuanya merupakan
prinsip-prinsip yang sangat penting dari prinsip-prinsip ilmiyah. Dengan
tujuan supaya terdapat kejelasan gambaran syari'at yang jauh dari hal-
halyang telah terkontaminasi oleh perkara bid'ah dan sesuatu yang baru
serta bersih dari keserakahan hawa nafsu yang menyesatkan.

Atas pertimbangan inilah, saya pikir sebuah keharusan bagi saya

untuk mengkhususkan satu pembahasan yang memuat berbagai
pembahasan yang akan memilih berbagai persoalan yang masih rancu
dalam benak sebagian orang dan menerangkan hal-hal yang masih
menggelayuti pikiran sebagian kalangan sehingga tampak jelas

pengertian bid'ah secara ilmiyah tanpa adanya kerancuan dan kesulitan.
rA

Bob Ketigo: Kaidoh Membedokan don Memilah Bid'oh 187



Pasal Peftama
ANTARA IBTIDA'(BERBUAT BID'AH)

DAN IJTIHAD

Pada Bab Kedua Pasal Kedua buku ini, telah disebutkan beberapa
hal yang yang dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk mengetahui

bid'ah. Di antaranya tentang "ijtihad dan istihsan (menganggap baik)
yang muncul dari sebagian ulama fiqih, khususnya ulama
muta'akhkhirin (yang datang belakangan) tanpa c[idukung oleh dalil
syar'i namun mereka menjadikannya sebagai przrkara yang harus

diterima sehingga menjelma menjadi sunnah yang di,kuti."276

Guru kami, al-Albani'u:,8,"' berkata:

"Tidak samar bagi orang yang arif dalam agarnanya bahwa yang
demikian itu tidak pantas untuk diikuti, sebat tidak ada yang
disyari'atkan kecuali apa yang disyariatkan oleh Allatr {$*i. Cukuplah bagi
orang yang menganggap baik suatu amalan--jika dia seorang
mujtahid-untuk mengamalkan sendiri apa yang dianggapnya baik itu,
dan Allah tidak akan menghukumnya dengan amale'n tersebut. Adapun
apabila ia mengajak orang lain untuk menjadikanrrya sebagai syari'at
dan sunnah, maka sangat tidak dibolehkan. Bagairnana tidak? karena
sebagian dari amalan tersebut bertentangan dengan sunnah
'amaliyah?!"

Imam asy-Syathibi dalam kitabnya al-l'risham (11746-164) secara

ringkas, berkata:

"Orang yang dinisbatkan kepada bid'ah tidal< terlepas dari ke-

mungkinan sebagai mujtahid atau muqallid (pelaku taqlid). Sedangkan
orang yang taqlid, ada kalanya dia termasuk orang yang taqlid
mengakui dalil yang diasumsikan oleh seorang mujtahid sebagai dalil
melalui penelitian terlebih dahulu dan adakalanyzr seorang muqallid

276 Hailatu on-Nobiy Shollollohu'olaihi wa Sallomo, (hal. 102)
277 idem.
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yang hanya mengikuti tanpa melakukan penelitian seperti layaknya
orang yang awam. Dalam hal iniada tiga bagian:

Bagian Pertama, terdiri dari dua bentuk:

Pertama, dia pantas dikategorikan sebagai mujtahid. Maka bid'ah
yang muncul dari orang ini tidak terjadi kecuali karena kealpaan dan
kesalahan dalam pemaparan bukan dalam zatnya. Dinamakan
demikian, karena pelakunya tidak bermaksud mengikuti sesuafu yang
Mutasyabihat (samar-samar) karena mencari fitnah dan mencari-cari
penafsiran atas al-Quran. Atau dengan kata lain, dia tidak mengikuti
keinginan hawa nafsunya dan tidak menjadikannya sebagai sandaran.
Sebagai bukti, apabila tampak baginya kebenaran dia segera tunduk
kepadanya dan mengakuinya. Sebab, secara zhahir apa yang dinukil
darinya tidak lebih dari sikap mengikuti zhahir dari dalil-dalil syariat
yang ada dalam mengemukakan pandangannya, tanpa mengikuti
akalnya atau menghadapkan syariat dengan penelitiannya. Jika
demikian, dia lebih dekat dari mengikuti hawa nafsunya.

Kedua, adapun apabila secara kapasitas keilmuan dia tidak layak
dikategorikan sebagai mujtahid, maka wajar jika menyimpulkan hukum,
dia menghasilkan sesuafu yang bertentangan dengan syariat. Sebab
telah terkumpul pada dirinya kebodohan terhadap kaidah-kaidah
syari'at dengan hawa nafsu sebagai pendorong inti dalam wujud
menjadi panutan orang lain. Karena kadang-kadang dia mendapatkan
posisi sebagaipemimpin atau orang yang diikuti, sedangkan hawa nafsu

di dalamnya termasuk kelezatan yang tidak ada tandingannya.
Konsekwensinya, dia akan merasakan kesulitan untuk mengeluarkan
cinta jabatan dari dalam hatinya. Bagaimana jika disandarkan
kepadanya hawa nafsu lalu disandarkan pula kepadanya dua hal ini,
merupakan dalil-yang menurut dugaannya-adalah dalil syar'i yang

menunjukkan kebenaran pendapatnya? Maka hawa nafsu akan
menguasai hatinya sampai kepada tarap, secara adat kebiasaan sulit
untuk dapat memisahkannya. Laksana penyakit anjing gila yang

menimpa penderitanya.

Jenis ini, secara zhahir pelakunya akan mendapatkan dosa karena
bid'ahnya seperti dosa orang yang memberi contoh yang tidak baik.
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Bagian Kedua:

Bagian ini juga bermacam-macam bentuknya; yaifu orang yang

tidak menyimpulkan hukum oleh dirinya sencliri, akan tetapi mengikuti
mustanbithun (para penyimpul hukum lainnya). Karena dia mengakui

syubhat dan membenarkannya serta mendakwahkannya sebagaimana

orang yang mengikutinya, serta telah merasuk dalanr hatinya maka dia
tidak ubahnya seperti bagian pertama di atas. Walaupun tidak
sepenuhnya demikian, akan tetapi cinta yang tumbur di dalam hatinya
terhadap mazhab telah menjadikannya bencidan loyal.

Orang ini, tidak lepas dari istidlal (menggunakrn dalil) walaupun
dalam bentuk yang lebih umum. Kadang-kadang dia disamakan dengan
orang yang meneliti dalil syubhat sekalipun orang itu awam, karena dia
memperlihatkannya untuk istidlal (menggunakan dalil). Dia sadar
terhadap dirinya bahwa dia tidak bisa menelit dalil dan tidak
mengetahui apa yang diteliti. Walaupun demikian, tingkatan orang yang

menggunakan dalil global (dalil ijmali) tidak sama tirgkatannya dengan
orang yang menggunakan dalil terperinci (dalil tafshi i). Keduanya akan
lebih jelas perbedaannya melalui contoh berikut ini:

Yang pertama, dia mengambilsyubhat-syubhat para ahli bid'ah dan
berdiri di belakangnya. Sehingga apabila dier diminta untuk
menetapkannya sesuai dengan tunfutan ilmu dia al<an bersikap keras

kepala (bodoh) bahkan memutuskannya dan dia akan keluar ke wilayah
yang irrasional (tidak masuk akal).

Adapun yang kedua, dia ber-husnu zhannL (berbarik sangka) kepada
pelaku bid'ah, lalu ia mengikutinya. Dia tidak memiliki dalil secara
terperinci berkaitan dengan hal itu, kecuali karena berbaik sangka
kepada pelaku bid'ah tersebut secara khusus. Dan bagian ini banyak
terdapat di kalangan masyarakat awam.

Bagian Ketiga:

Bagian ketiga ini juga memiliki ragam bentuk. Yaitu orang yang
taqlid kepada orang lain atas dasar al-Bara'ah al-Ashli,rah.278

278 Membiarkan sesuatu sesuai dengan keadaannya semula. Mal sud penulis ,iB iaun
toqlid tanpa didahului oleh pertimbangan-pertimbangan.
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Dalam hal ini, tidak lepas dari adanya orang yang lebih utama untuk
taqlid daripadanya sesuai pendengaran yang beredar dalam jumlah

besar yang menjadi rujukan mereka dalam perkara agama baik dari
orang 'alim atau yang lainnya serta penghormatan mereka untuknya
berbeda dengan yang lainnya.

Atau sebaliknya, tidak ada lagi orang yang lebih utama
daripadanya, namun bukan dalam menghadapi jumlah besar tadi,
penghormatan mereka pun tidak sampai kepada tingkatan di atas.

Apabila terdapat orang yang lebih banyak pengikutnya lalu muqallid
(pelaku taqlid) ini meninggalkan mereka dan mengikuti yang lain, dia
berdosa. Sebab dia tidak kembali kepada orang yang diperintahkan
kembali kepadanya, lalu dia meninggalkannya bahkan dia relakan
dirinya dengan dua hal yang paling merugikan sekali pun, maka dia
tidak dimaafkan. Sebab dia ber-taqlid dalam umsan agamanya kepada
orang yang tidak mengerti sama sekali tentang agama dalam hukum
zhahir. Dia melakukan bid'ah dan menduga bahwa dirinya di atas jalan
yang lurus.

Sangat sedikit kamu dapatkan orang seperti ini, kecuali dia loyal
terhadap apa yang ia langgar dan memusuhi hanya karena lantaran
taqlid." Demikian pandangan imam asy-Syathibi.

Apa yang dikatakan oleh syaikhul islam Ibnu Taimiyah lebih
memperjelas hal tersebut. Di dalam kitab Iqtidha ash-Shirath al-
Mustaqiim (hal. 268) ketika memaparkan perihal ahli bid'ah yang
menetapkan syariat dalam agama yang tidak diizinkan oleh Allah i!8,
beliau berkata:

"Ya, kadang-kadang dia adalah orang yang menafsirkan syari'at ini.
Dia diampuni karena penafsiranya, selagi dia seorang mujtahid yang

berijtihad pada wilayah yang dapat dimaafkan terhadap orang yang

salah, bahkan dia diberipahala atas ijtihadnya.

Akan tetapi dalam kondisi seperti itu, tidak boleh seorang pun
mengikutinya. Sebagaimana tidak boleh mengikuti siapa saja yang

berkata, atau melakanakan suatu perkataan tertenfu atau amalan
tertentu yang telah diketahui bahwa pandangan yang menyelisihinya
adalah pandangan yang benar. Walaupun yang berkata atau pelaku

sama-sama diberi pahala atau dimaafkan. "
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Kesimpulan yang dapat ditarik dalam masalah yang sangat penting
ini adalah "Tidak termasuk dalam kategori bid';rh sesuafu yang

difatwakan oleh orang yang mencapai derajat mufti (pemberi fatwa)
walaupun fatwa tersebut bertentangan dengan pendapat jumhur. Akan
tetapi fatwa tersebut termasuk pendapat yang marjuh (lemah)

sedangkan pendapat yang lainnya rajih (kuat), kecrrali apabila fatwa
tersebut bertentangan dengan al-Qur'an dan Sunnah atau kaidah-kaidah
hukum yang qath'i (pasti) dan bertentangan denggan ijma.' Dalam
kondisi seperti ini, sebuah fatwa tidak dapat dipertahankan dan tidak
boleh diikuti.

Sebagai bukti atas apa yang kami utarakan di sirri bahwa amalan-
amalan yang disandarkan kepada pendapat-pendapat yang bersifat
ijtihadi itu-walaupun lemah-tidak dapat dikatakan sebagai bid'ah;
para imam mujtahid menilai pandangan orang-orang yang berbeda
dengan mereka sebagai pandangan yang marjuh (lenrah). Mereka tidak
menyebutnya sebagai pandangan yang sesat dan juga tidak mengingkari
orang-orang yang mengikuti pendapat tersebut dalam mazhab mereka.

Konsensus para imam bahwa hukum yang ditetal:kan oleh seorang
hakim dapat menghilangkan perselisihan adalah bukti lain yang
membuktikan seorang mujtahid tidak boleh menilai pengamalan atas
pendapat yang menyelisihi pandangannya sebagai bid'ah. Sebab
seandainya dalam penelitiannya termasuk bid'ah niscaya dia tidak akan
berfatwa dengan menyetujuinya dan menurutnya setiap bid'ah itu sesat

dan setiap kesesatan itu dalam neraka."Z7e

Dengan penjelasan ini jelaslah apa yang selamit ini menggelayut
dalam benak banyak orang, juga merupakan dugaan orang-orang yang
pendek ilmunya bahwa ketika kami menetapkan hukum atas sesuatu
sebagai bid'ah, hal itu-menurut mereka-berarti menetapkan bahwa
penganut mazhab yang mengatakannya-padahal dla adalah seorang
mujtahid-seorang ahli bid'ah juga!

Pada pembahasan berikutnya, terdapat penjeltrsan lebih lanjut.
insya Allah! m

2n Rosailu ol-lshlooh, (217771, karya Syaikh Muhammad al-Khadar Husain
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Pasal Kedua
ANTARA BID'AH DAN AHLI BID'AH

Orang yang mencermati pembahasan yang lalu akan nampak
baginya perbedaan antara perkataan kami untuk masalah-masalah baru,
"ini adalah bid'ah" dengan kepufusan kami terhadap pelakunya
sebagai, "ahli bid'ah."

Sebab hukum terhadap amalan baru sebagai "bid'ah" merupakan
ketetapan hukum yang sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiyah dan
prinsip-prinsip ilmu ushul yang dari mempelajari dan mengaplikasi-
kannya lahirlah hukum tersebut dengan jelas.

Adapun pelaku "bid'ah" ini kadang-kadang berasal dari seorang
mujtahid-sebagaimana keterangan yang lalu-, maka dalam ijtihad
seperti ini-kalau seandainya hasil ijtihadnya salah-pelakunya tidak
dapat dikatakan sebagai ahli bid'ah..

Dan kadang-kadang pelaku "bid'ah" ini berasal dari orang bodoh,
maka-karena kebodohannya-hukum sebagai ahli bid'ah dinafikan
darinya, meskipun dia berdosi karena ia telah meremehkan menuntut
ilmu kecuali jika Allah mengizinkan.

Boleh jadi terdapat beberapa kendala menghalangi orang yang

terperosok dalam jurang bid'ah menjadi "ahli bid'ah."

Adapun orang yang terus menenrs dalam bid'ahnya padahal telah
nampak kebenaran baginya karena mengikuti nenek moyang dan
berjalan di belakang-hadisi dan budaya, maka orang seperti ini sangat
layak untuk dinobatkan sebagai "ahli bid'ah" karena ingkar dan
berpaling dari kebenaran.

Pembahasan ini, jika dapat dipahami dan disikapi dengan tepat,
akan dapat menyelesaikan banyak syubhat yang kerap menimpa para
penyeru sunnah yang diberikan oleh orang yang berbeda pendapat
dengan mereka. Para penyeru sunnah dianggap mengklaim imam
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mereka sebagai ahli bid'ah dan menyesatkan shirfi,vafu al-Ummah
(pilihan umat).

Demikianlah kata mereka! padahal mereka r;elalu menentang
kebenaran, mengikuti hawa nafsu dan bodoh terhtrdap kajian-kajian
ilmu pengetahuan.

Pendapat yang benar yang tidak dapat dibantah lagi adalah semua
yang telah kami tetapkan pada pembahasan ini rlan pembahasan-
pembahasan sebelumnya.

Alhamdulillah ....rn
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Pasal Ketiga
ANTARA ADAT DAN IBADAH2sO

Pembahasan ini sangat penting sekali. Pembahasan ini menolak
anggapan banyak kalangan dari orang-orang yang dangkal wawasan
dan keilmuannya yang apabila kamu ingkari perbuatan bid'ah yang

mereka lakukan dan ibadah yang mereka buat-buat, mereka akan
menimpali seraya menganggap diri mereka telah melakukan kebajikan,
"Bagaimana? Berarti kalau begitu, mobil itu bid'ah, lishik itu bid'ah dan
jam dinding itu juga bid'ah ...!?"

Sebagian kalangan yang memiliki sedikit pengetahuan fikih
terkadang merasa lebih pandai dari ulama yang senantiasa berpedoman
kepada sunnah dan juga berlagak pandai di hadapan orang-orang yang

mengikuti sunnah, dengan mengatakan seraya membantah klaim bid'ah
atas suatu amalan yang baru, "Pada hukum asalnya, segala sesuafu itu

dibolehkan."

Ungkapan ifu tidak keluar dari mereka kecuali karena kebodohan
mereka akan Kaidah Pembedaan Antara Adat dan lbadah.

Sedangkan Kaidah Pembedaan Antara Adat dan Ibadah tersebut

bermuara pada dua buah hadits:

Pertama, hadits:

'"t','-rit + A r,. tii u -*i 
'e JLi "i;

"Barangsiapa yang mengada-ngada dalam uruson kami ini, yang

bukan padanya, maka ia ditolak."

Takhrij hadits ini berikut penjelasannya telah dipaparkan pada
pembahasan terdahulu.

2e Bandingkan dengan pembahasan terdahulu pada bab dua/pembahasan tentang
poda asalnyo hukum ibodoh itu terlarangon.
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Kedua, sabda Rasulullah 4E pada peristiwa peny'ilangan serbuk sari

kurma yang masyhur itu:

o)z.ot otl t7o/oto/

fi: )vu.rbl er
"Kalian lebih mengetahui tentang urusan dunia kolian."z8l

Bahkan hadits ini dalam Shahih Muslim dimasukl<an dalam satu bab
dengan nama; Baab Wujuubi Imtihaali Maa Qaalahu ffia Syar'an duuna
Maa Dzakarahu #Ea min Ma'ayisy ad-Dunya 'Ala Sabiili ar-Ra'yi (Bab

Kewajiban Mengikuti Perkataan Nabi W Dalam Masalah Syari'at,
Berbeda Dengan Perkataan Beliau Dalam Perl<ara Dunia Yang
Berdasarkan Atas Logika). Sebuah pencanfuman bab yang sangat

cerdas dan teliti.

Atas dasar ini, keputusan halal dan haram, perintah ibadah berikut
keterangan tentang isi, cara, dan waktunya, serta rneletakkan kaidah-
kaidah umum tentang mu'amalat, semua ini harus berasaldariAllah dan
rasul-Nya. Tidak ada interfensi atau keterlibatan para pemimpin di
dalamnya.282 Sebab kita dan mereka sebenamya dalam posisi yang
sama, oleh karena itu, kita tidak boleh merujuk ke'tada mereka pada
saat mengalami perselisihan. Namun, hendaknya kita kembali kepada
Allah dan rasul-Nya.

Adapun perkara-perkara yang berkaitan dengtrn masalah dunia,
mereka tentu lebih mengetahuinya daripada kita:

Maka ahli pertanian lebih mengetahui apa yang baik dan dapat
meningkatkan produksi pertaniannya, lalu apabila masalah pertanian
diserahkan kepada mereka maka wajib bagi umat mentaati mereka.

Demikian juga halnya para ahli perdagangan, mereka lebih
mengetahui cara: meningkatkan daya penjualan, dalam hal ini mereka
harus dipatuhi.

Sesungguhnya mengembalikan sesuatu kepada pihak-pihak yang
berwenang dalam kemaslahatan publik sama seperti merujuk kepada
dokter pada sesuatu yang berkaitan dengan makanarn berbahaya guna

281 Mereka adalah ulama dan umoro, ada dua pendapat.
282 Mereka adalah ulama dan umara, ada dua pendapat.

196 Mengupas Tuntas Akor Bid'oh



ditinggalkan dan makanan yang tidak berbahaya untuk dapat
dikonsumsi. Hal ini sama sekali tidak berarti bahwa dokter telah
menghalalkan makanan yang tidak berbahaya atau mengharamkan
makanan yang berbahaya. Akan tetapi sebatas memberikan petunjuk
atau saran saja. Sedangkan yang menetapkan haram dan halal hanya
Allah dan rasul-Nya. Allah $iE berfirman:

34iitu*i#3 ;{{ni:lb;
"Dan menghalalkan bagi mereka segala yang boik dan
mengharamkon bagi mereka segala yang buruk " (Al-A'raf: 157)28

Dengan demikian anda dapat mengetahui bahwa setiap bid'ah
dalam agama adalah kesesatan dan tertolak atas pelakunya. Sedangkan
dalam urusan dunia tidak ada larangan selama tidak melanggar prinsip-
prinsip hukum yang ditetapkan oleh agama.ze

Allah membolehkan kamu untuk melakukan inovasi-inovasi di
dunia dan di bidang produksi sesuka hatimu, dengan tetap
memperhatikan nilai-nilai keadilan yang medatangkan manfaat bagi
kepentingan orang banyak dan tidak mengakibatkan kerugian
(mafsadat)28s

Kaidah yang berlaku menurut ulama dalam bab ini, sebagaimana
perkataan syaikhul islam Ibnu Taimiyah:2e

"Sesungguhnya amalan makhluk terbagi kepada: Pertama; lbadah
yang mereka jadikan sebagai agama, dengannya mereka akan
mendapatkan manfaat diakhirat atau didunia dan akhirat. Dan keduo;
Adat Istiadat (Tradisi) yang dengannya mereka akan mendapatkan
manfaat dalam kehidupan mereka.

Maka hukum asal perkara ibadah ialah tidak dianjurkan
melakukannya kecuali apa-apa yang disyari'atkan Allah ik.

Dan, hukum asal perkara al-'Adaat (adat-istiadat)287 ialah tidak
dilarang melakukannya kecuali apa-apa yang dilarang Allah S6.

28 Ushul 7i ol-Bido'l tao os-Sunon (hal. 94).
2e Ini adalah batasan penting, maka ingatlah selalul
2ffi Ushul Ji ol-Bida'i uro os-Sunon (hal. 106).
2% At-tqtidho' (zls8zl.
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Dari keterangan di atas jelas bahwa "tidak ada bkl'ah dalam perkara

adat, produksi dan sarana-sarana kehidupan secara umum," sebagai-

mana ditegaskan oleh syaikh Mahmud Syaltut dalam cukunya al-Bid'ah;
Asbabuha wa Madhamrha (hal. 12-dengan tahqiq-anku). Saya telah

memberi komentar atas pernyataan beliau ini dalam kitab tersebut:

"Karena perkara-perkara ini tidak ada hubunganrrya dengan hakikat

ibadah, namun hanya dilihat keberadaannya apakah menyalahi hukum-
hukum syariat dari segi ushul-nya ataukah termasuk didalamnya."

Berikut ini isyarat mendalam oleh imam asy-Syathibi setelah
pembahasan yang panjang dalam kitabnya al-l'tisha:n (2173-98). Pada
akhir isyaratnya beliau berkata:

"Sesungguhnya sebuah adat istiadat (tradisi) jiLa ditinjau sebagai

adat istiadat tidak termasuk dalam bid'ah, namun ji[:a ditinjau dari sisi

adat istiadat yang dijadikan ibadah atau diletakkan ;rada posisi ibadah
maka ia termasuk bid'ah."

Jika demikian, maka tidak setiap yang tidak ada pada zaman
Rasulullah 4E dan Khulafa ar-Rasyidin dapat disebut bid'ah, sebab setiap
ilmu yang berkembang dan bermanfaat bagi kehidu[)an manusia wajib
dipelajari oleh sebagian individu umat Islam, agar ilnu tersebut dapat
menjadi kekuatan yang bisa digunakan untuk memberdayakan potensi
umat.

Bid'ah ialah hal baru yang dibuat oleh manusia dalam berbagai
jenis dan bentuk ibadah. Sedangkan selain ibadah yang tidak
bertentangan dengan kaidah-kaidah syari'ah bukan termasuk bid'ah"288

Syaikhul islam Ibnu Taimiyah dalam al-Qawa'id an-Nuriyah al-

Fiqhiyah (hal. 22), berkata:

"Adapun al-Adaat (adat istiadat) adalah kebiasean manusia yang

dibutuhkan dalam rutinitas kehidupan mereka. Hul..um asalnya ialah
tidak ada larangan. Oleh karena itu tidak ada larangan kecuali pada apa
yang dilarang Allah. Sebab, perintah dan larangan adalah syari'at Allah.
Sedangkan ibadah, hendaknya berdasarkan pada ap:) yang diperintah-

287 Al-l'tisham (1137\.
2s Dari ta'liq Syaikh Ahmad Syakir atas kitab or-Roudhoh on-Nodiyah (1172) dengan

sedikit diringkas.

198 Mengupos Tuntos Akar Bid'oh



kan oleh Allah ik. Maka terhadap sesuatu yang tidak diperintahkan
bagaimana mungkin dapat dihukumi sebagai larangan"?!

Karena ifu, Imam Ahmad dan ulama-ulama fiqih lainnya dari ahli
hadits mengatakan bahwa hukum asalsuatu ibadah adalah tauqif (harus

berdasarkan wahyu), tidak boleh mensyari'atkan sesuatu selain yang

disyariatkan Allah. Jika tidak, kita termasuk dalam firman-Nya:

X nf:U { c -Ai G ri V; f i4 ;5i
" Apakoh mer eka mempun y ai sesembahan - sesemb ohan sel ain AIIah
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan
Allah"? (Asy-Syura: 21)

Hukum asal al-Adaat (adat istiadat) adalah dimaafkan. Karena itu
dalam al-Adaat (adat istiadat) tidak ada larangan kecuali apa yang

diharamkan Allah $6. Jika tidak, kita termasuk dalam firman Allah:

$l:rcG;l .ii-J ;: ; ->'$'ii'.ii;:( 3.iJ S,
"Katakanloh, 'Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan
(sebagiannya) halal."' (Yunus: 59)

Ini adalah kaidah yang sangat agung lagi bermanfaat"zse

Syaikh Yusuf al-Qaradhawi dalam kitabnya al-Halal wa al-Haram fi
al-lslam (hal 21) berkata:

"Adapun adat istiadat atau mu'amalat, maka pencefusnya bukan
Allah akan tetapi manusialah pencetus dan pelakunya. Dan syari'at
(Allah) dalam beberapa kondisi tertentu datang guna membetulkan,
meluruskan, membina dan menetapkannya agar tidak ada mafsadat dan
mudharat."

2s Abdullah al-Ghumariy telah mencampur-adukkan secara buruk dalam kitabnya
Husnu at-Tot'ohhum wa ad-Dark (hal. 151) dengan asumsi bahwa "pada sesuatu
yang tidak ada larangan berindikasi haram dan makruh, hukum asalnya adalah
boleh"!

Demikianlah, tanpa perincian yang jelas antara adat dan ibadah, padahal dengan
demikian dia membantah dirinya sendiri dalam kitab tersebut. Sebagaimana pemah
dibahas terdahulu.
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Dengan mengetahui kaidah inizeo akan tampak cara menetapkan

berbagai hukum yang ada atas berbagai kejadian baru dan penemuan

baru. Sehingga tidak akan terjagi lagial-Adaat (adat-ir;tiadat) bercampur-
baur dengan ibadah dan tidak terjadi pula ketidak-je.asan antara bid'ah
dan penemuan-penemuan kontemporer saat ini.

Masing-masing memiliki corak-ragamnya dan mesing-masing punya
hukumnya sendiri-sendiri. 4n

2% Al-Muwofaqaat l2l3O5-315), Dalam kitab ini pembahasan yang penting, panjang
lebar dan yang melengkapi penjelasan di sini.
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Pasal Keempat
ANTARA BID'AH DAN I.ARANGAN

Bercampumlya perkara bid'ah dan makiat atau sesuatu yang
dilarang dari berbagai sisi, di kalangan kebanyakan manusia, membuat
mereka lebih mengutamakan seorang muslim yang jatuh dalam
kubangan bid'ah atas orang yang melakukan maksiat.2el

Sebagai pendahuluan sebelum nantinya saya mulai menjawab
syubhat mereka dan membantahnya, saya berkata:

Telah dijelmkan bahwa setiap bid'ah adalah maksiat terlarang.
Sebagaimana dalam beberapa hadits dinyatakan, sesot, tertolak, dan
lain-lain.

Namun, apakah setiap yang dilarang atau maksiat itu termasuk
bid'ah?

Jawabannya jelas sekali, tidak. Tidak semua yang dilarang atau
makiat itu termasuk bid'ah. Sebab maksiat dan hal-hal yang dilarang
dalam agama itu beragam bentuknya:

Seorang pezina adalah pelaku makiat, akan tetapi tidak dapat
dinamakan pelaku bid'ah.

Seorang pemabuk adalah pelaku makiat, namun tidak dapat
disebut pelaku bid'ah. Demikian seterusnya ....

Jadi, setiap bid'ah adalah makiat dan tidak semua maksiat
termasuk bid'ah.

Apabila hal ini sudah jelas, maka saya katakan:

Ibnu Al-Ja'd dalam Musnad-nya (nomor 1885) meriwayatkan dari
Sufi7an ab-Tsauri, ia berkata:

Dt Hodyu osh-Shobuuniy fii at-Tarawih (hal. 116)dan lihat bantahannya dalam ol-
Kosyfu osh-Shorih (no. 60) dengan penaku.
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"Bid'ah lebih disenangi oleh Iblis. Sebab, malsiat ada harapan

untuk bertaubat, sedangkan bid'ah, tidak ada harapan bertaubat
darinya."2e2

Ibnu Baththah dalam kitab o/-Ibonoh ash-Shulyhra menukil dari
Sa'id bin Jubair, ia berkata:

"Sungguh, apabila anakku berteman dengan ora)lg fasik, pembegal

namun ia pengikut sunnah, lebih aku sukai daripada clia bergauldengan
ahli ibadah namun pelaku bid'ah."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu al-Fatawa (10/9),

berkata:

"Maksud ungkapan: 'Sedangkan bid'ah, tid,* ada harapan
bertaubat darinya,' ialah karena pelaku bid'ah yang :nengambil agama
yang tidak pernah disyariatkan oleh Allah dan rasul-Nya, amalan
buruknya telah dihiasi (seakan-akan) menjadi amalan baik, sehingga dia
tidak akan bertaubat selama menilai amalannya barik. Sebab, taubat
yang dilakukan seseorang biasanya berawal dari penilaian buruk atas

amalan yang dilakukan karenanya dia bertaubat darinya atau berawal
karena dia meninggalkan amalan yang baik gant diwajibkan atau

disunnahkan. Selama orang tersebut melihat atau nrenilai amalannya
baik padahalsebenamya buruk, sangat sulit diharapkan taubatnya.

Akan tetapi, taubat para pelaku bid'ah sangat memungkinkan dan
bisa saja terjadi apabila Allah memberikan petunju< dan bimbingan-
Nya. Sebagaimana petunjuk-Nya terhadap orang-orang kafir dan
munafik dan juga beberapa kelompok dari ahli bid'ah dan kesesatan,

dengan mengikuti kebenaran yang dia ketahui."

Juga dalam Majmu' al-Fatawa (201703) beliau juga berkata:2e3

"Sesungguhnya ahli bid'ah lebih buruk daripacta pelaku makiat
menurut sunnah dan ijma'; sebab pelaku maksiat ker;alahannya adalah
melakukan sebagian dari larangan Allah, berupa mencuri, zina, minum
minuman keras atau memakan harta orang lain deng,ln cara yang tidak
benar.

2e2 Al-Muntoqo on-Nofiis (hal. 36) dan tokhrij at-Lalakaiy (11ti5), dan Abu Nu'aim
dalam ol-Hilyoh 17 126).

2e3 Diringkas.
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Sedangkan ahli bid'ah kesalahannya ialah meninggalkan perintah
Allah berupa kewajiban mengikuti sunnah Rasulullah *E dan jamaah

kaum mukmin."

Semua ini darisatu sisi.

Sedangkan dari sisi lain; apabila kamu memperhatikan jenis-jenis

bid'ah niscaya kamu akan melihat semuanya laksana ulat yang

menggerogoti tulang umat ini; bid'ah yang ini dalam agamanya dan
yang lainnya dalam akhlaknya. Bid'ah yang ini dalam harta dan
kekayaannya, sedangkan yang lain dalam tingkatan keilmuan dan
kedudukannya dari umat lain.

Tidak perlu jauh-jauh, lihatlah bid'ah pada acara-acara haul untuk
para wali. Tidak seorangpun yang tidak mengetahui bahwa acara ini
adalah ajang untuk kefasikan, pasar kepalsuan untuk memperdagangkan
hargadiri, merusak semua kehormatan agama, pengusung lahirnya
berbagai macam syirik, pemufusan ikatan-ikatan tauhid dan termasuk
upaya merontokkan segala amalan bermanfaat yang telah dilakukan
oleh para penyeru kebajikan.

Lihat pula bid'ah pada pesta-pesta dan haul yang merupakan
cobaan bagi umat ini dalam harta dan kekayaannya. Demi
keberlangsungan acara ini tidak terhitung jumlah harta benda yang telah
dibelanjakan hanya untuk riya dan berbangga-bangga. Mereka
menghambur-hamburkan harta benda mereka, memberatkan diri
mereka sendiri dan menanggung sesuafu yang tidak ada taranya dan di
luar kemampuan mereka.

Sekiranya mereka memahami apa yang akan disisakan oleh acara-

acara ini berupa kefakiran yang akut dan krisis yang mencekik niscaya
mereka akan menutup pintu masuk kepadanya.

Sekiranya mereka mengerti nilai harta kekayaan dan berbagai
fasilitas yang diciptakan baginya berupa segala yang bermanfaat,
niscaya mereka tidak akan sampai kepada sikap meremehkan seperti itu.

Sekali lagi iya, sekiranya mereka memahamifirman Allah:

viifi,;tff ;$u$t;:ta,Ai6,j{;
"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
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sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalom kekuosaanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan." (An-Nisa: 5)

Niscaya mereka akan memanfaatkannya, mengenlbangkannya, dan
berbahagia serta membahagiakan orang lain denl;an harta benda
mereka.

Akan tetapi, Allah enggan kecuali kita menjadi orang-orang bodoh
dan tidak mengetahui nilai harta serta tidak menghar,3ainya. Semua itu
karena bid'ah dalam agama.

Lihatlah! betapa bid'ah dapat menjadi pos bagi nraraknya berbagai
kemakiatan, ia menghubungkan satu sama lain mernjadi amat dekat
dan mempersiapkan untuknya dengan pelayanan langsung."2%

Bahkan sebagian ulama berkata, "Bid'ah adalah anak pungut dari
kekafiran dan kemunafikan."2e5

Sebagian ahli bid'ah mendatangi syaikhul islarn Ibnu Taimiyah
dengan makud ingin menghiasi dan memperindah arnalan bid'ah yang
mereka telah lakukan. Beliau mengisahkan dialog yang terjadi antara
beliau dan mereka dalam Majmu' al-Fatawa (1,11472), beliau berkata:

"Sebagian mereka berkata, 'Kami telah menjerdikan orang lain
bertaubat.' Saya bertanya, 'dari perbuatan apa saja kalian menjadikan
mereka bertaubat?' Dia menjawab, 'dari membel;al, mencuri dan
lainnya.' Saya berkata, 'Keadaan mereka sebelum l<alian menjadikan
mereka bertaubat jauh lebih baik daripada setelah <alian menjadikan
mereka bertaubat; mereka sebelumnya adalah oran(l-orang fasik yang
meyakini apa yang mereka lakukan adalah ha'am dan mereka
mengharap rahmat Allah serta bertaubat kepada-l'lya atau minimal
mereka berniat untuk bertaubat. Sekarang, setelah <alian menjadikan
mereka bertaubat; mereka menjadi tersesat lagi musgrik, mereka keluar
dari syari'at islam, mereka mencintai apa yang Allah benci dan
membenci apa yang Allah cintai. Saya kemudian me:nerangkan bahwa
bid'ah yang mereka dan pihak-pihak lain geluti saat ini lebih bahaya
daripada kemaksiatan. "

2% rJshul iii Bido'l wa os-Sunon (hal. 10-11).
2e5 Dari perkataan Syaikhul lslam lbnu Taimiyah dalam Mojmu al.Fotowo (31320).
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Kesimpulannya, bid'ah itu lebih besar daripada makiat, karena ia

menyenfuh pokok-pokok agama, sedangkan maksiat hanya
berhubungan dengan pribadi individu pelaku maksiat saja. Boleh jadi
dia kembali kepada kebenaran setelah mengetahui bahwa kemakiatan
itu mengundang murka Allah dan menuai keridhaan setan!

Adapun pelaku bid'ah, seringkali tidak mau kembali kepada
kebenaran, sebab persepsinya mengatakan bahwa bid'ah ifu baik dan ia
meyakini bid'ah tersebut mengundang ridha Allah dan dibenci oleh
orang-orang yang lalai, Bid'ah dapat berpindah kepada orang lain, jika
ia dapat bersih darinya, orang lain akan najis (kotor) karenanya.2e6

Maka, tidak ada daya melainkan dengan izin Allah!

Dari penjelasan ini, nampak anggapan orang yang menerapkan
hadits, "setiap bid'ah itu sesat" atas larangan2e' dan kemaksiatan yang

terkenal seperti, minuman keras, pencurian, zina dan lain-lain adalah
ditolak.

Sebagaipenjelasan tambahan tentang hal itu, kami katakan:

"Sesungguhnya penerapan seperti ini terhadap hadits tersebut batal
dari asalnya. Sebab hadits-hadits nabisaling menafsirkan dan penafsiran
serta penjelasan hadits ini turut diperjelas oleh pemahaman generasi

salaf.

Alhamdulillah, penjelasan tentang hal ini telah dipaparkan
sebelumnya, seperti sabda Rasulullah $fi, "setiap yang dioda-odakon
adaloh bid'ah," yang ditafsirkan oleh sabda beliau ffi, "Barangsiapa yang
mengada-ada dalam perkara (agama) kami ini ..." dan keduanya
ditafsirkan oleh pendapat-pendapat ulama salaf. Di antaranya pendapat
Ibnu Umar (j-;,, "Setiap bid'ah itu sesat, walaupun manusia melihatnya
sebagai kebaikan," Dan beberapa komentar lainnya pada pembahasan

terdahulu.

Hadits ini tidak mungkin diterapkan pada setiap maksiat. Akan
tetapi pada hukum-hukum lain yang universal berkaitan dengan segala

sesuafu yang diada-adakan manusia dalam agama.

2% lsyroqotu osy-Syir'oh (hal. 92).
2e7 Seperti al-Ghumariy dalam ltqaan osh-Shun'oh (hal. 8-9) dimana dia mendatangkan

pemyataan-pemyataan aneh untuk mengeluarkan makna hadits ini dari zhahirnya
dan mentakwilkannya sesuai dengan keinginannya.
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Atas dasar inilah, larangan dan maksiat tela,r diketahui dalam

syari'at dengan bentuk dan namanya, apabila kita jadikan maksiat dan
"bid'ah" pada safu bab, ifu berarti membatalkan [renamaan "bid'ah"
dari asalnya secara kondisi dan dampak.

Ada sisi lain yang tidak kalah pentingnya, bahwa bid'ah-seperti
yang berkali-kali disebutkan-adalah sesuatu yang laru dalam agama
dengan tujuan sebagai wahana taqam.rb (rnendel;atkan diri kepada
Allah), sedangkan maksiat adalah melaksanakan larangan dan
melanggar syariat (perintah).

Keduanya merupakan dua sisi yang berlawanan; tidak akan
bertemu satu dengan yang lain.

Kalau kita jadikan keduanya dalam satu ,wadah, maka yang terjadi
adalah pembauran dan pengaburan.

Keduanya dapat bertemu dalam bentuk dampak dan dosa bagi
yang melakukannya.

Kemudian saya melihat jawaban syaikhul islam lbnu Taimiyah atas
penerapan hadits setiap bid'ah itu sesat terhadap sesuatu yang dilarang
secara umum. Dalam Iqtidha ash-Shirath al-Mustaqiem (hal. 272-274),
beliau berkata-seraya menerangkan pandangan yang benar dalam hal
ini-:

"Tidak boleh menerapkan hadits "setiap bid'ah itu sesat" terhadap
sesuatu yang baru yang dilarang dengan khusus. Karena hal ini berarti
menghilangkan faidah hadits. Suatu larangan berupa kekafiran,
kefasikan dan berbagai macam kemaksiatan lainnya telah diketahui
akan dapat membolehkan sesuatu yang diharamkan, baik berupa bid'ah
atau bukan. Karena, tidak ada kemungkaran di dalam agama kecuali
apa yang dilarang secara khusus, baik pemah atau belum dilakukan
pada zaman Rasulullah #8. Apa yang dilarang adalah kemungkaran baik
dalam bentuk bid'ah atau yang lainnya. Jadi, penamaan bid'ah tidak
memiliki dampak sama sekali. Dalam arti kata, keceradaannya tidak
menunjukkan keburukan dan ketiadaannya pun tidak menunjukkan
kebaikan. Bahkan perkataan: Setiap bid'ah itu sesat, dan "Setiap adat
istiadat itu bid'ah" atau "Setiap yang dilakukan oleh bangsa arab dan
non arab adalah sesat" memiliki posisi yang san'ra. Padahal yang
dimakud adalah larangan itu sesat.

2OG MengupasTuntos Akar Bid'oh



Hal ini termasuk pengabaian terhadap makna nash dalam bentuk
tahriif (menghilangkan) dan ilhaad (pengingkaran), bukan termasuk
takwilyang dibenarkan. Ada beberapa mafsadat di antaranya:

Pertama, gugurnya hadits ini sebagai sandaran hukum. Sebab,
sesuatu yang dimaklumi sebagai larangan dengan khusus, maka
hukumnyapun dapat diketahui melalui larangan ifu sendiri. Sebaliknya,
sesuatu yang belum dimaklumi tidak termasuk dalam hadits ini. Dengan
demikian tidak ada sedikitpun faidah yang dikandung oleh hadits ini,
padahal Rasulullah * selalu menyuarakannya pada setiap khutbah
jum'at beliau2es, bahkan dikategorikan sebagai jawami' al-kalim (kata-

kata singkat beliau yang mencakup berbagai permasalahan)

Kedua, kata-kata bid'ah dan maknanya menjelma sebagai makna
yang tidak memiliki dampak sama sekali. Artinya, mengganfungkan atau
mengkaitkan hukum dengan kata bid'ah atau maknanya merupakan
pengkaitan hukum dengan sesuatu yang tidak mempunyai dampak
sedikitpun. Layaknya sifat-sifat lainnya yang tidak memiliki dampak.

Ketlga, pembicaraan seperti ini, kalau tidak dimakudkan kecuali
sifat yang lain-sebagai sesuatu yang dilarang-mempakan kitman
(penyembunyian) terhadap sesuatu yang wajib dijelaskan. dan
merupakan keterangan atas sesuatu yang tidak dimakudkan zhahimya.
Antara Bid'ah dan larangan khusus terdapat sesuafu yang umum dan
khusus. Sebab tidak semua bid'ah berarti larangan khusus dan
sebaliknya tidak semua larangan khusus berarti bid'ah. Maka berbicara
dengan salah safu dari dua nama dengan menginginkan yang lain
adalah pengkaburan seutuhnya; tidak mungkin dapat dilakukan oleh
sang pembicara kecuali apabila dia seorang mudallis (orang yang
cenderung mengkaburkan permasalahan), Sebagaimana kalau dia
berkata, "warna hitam" tapi makudnya adalah kuda atau "kuda" tapi
maksudnya adalah warna hitam.

Keempat, bahwa pernyataan, "Setiap bid'ah ifu sesat, karenanya
jauhilah oleh kalian mengada-adakan sesuatu yang baru," Apabila yang

dimaksud adalah larangan khusus, akan mengalihkan mereka untuk
mengetahui maksud hadits ini atas sesuatu yang hampir tidak diketahui

2e8 Beliau mengisyaratkan khutbah hajat. Lihat bagian Mukaddimah buku ini
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oleh siapapun kecuali golongan tertentu (khusus) dtrri umat ini. Seperti
ini, sama sekali tidak dibolehkan.

Kelima, apabila yang dimaksud adalah larangan khusus, maka hal
itu akan lebih sedikit jumlahnya daripada bid'ah yang tidak
menggunakan larangan khusus. Apabila anda merrperhatikan bentuk-
bentuk bid'ah yang dilarang dengan larangan khus'us dan sebaliknya,
anda akan mendapatkan bahwa jenis ini lebih banyak jumlahnya.
Padahal suatu lafazh umum tidak boleh menunjukkan sesuafu yang
sedikit atau jarang.

Semua keterangan ini menunjukkan bahwa takwil tersebut adalah
rusak. Sama saja apakah yang dinginkan oleh orang yang mental$./ilkan
ifu untuk menguatkan takwil dengan dalil yang memalingkannya atau
bukan. Karena orang yang mentakwilkan itu semestinya menerangkan
tentang kebolehan menginginkan makna hadits yang ia terapkan
terhadap hadits di atas, kemudian menerargkan dalil yang
memalingkannya kepada makna tersebut.

Inilah beberapa versi yang mencegah kebolehan menginginkan
makna inidengan hadits tersebut."

Selesailah pandangan beliau yang sangat kokoh, indah dan kuat
yang mampu mencekik tenggorokan para ahli bid'ah dan pengikut hawa
nafsu. A
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Pasal Kelima
ANTARA BID'AH DAN

A L - MASH LA HA H A L - M U RSA LA I+99

"Ketahuilah, bahwa para nabi datang dengan keterangan yang
cukup, menghadapi berbagai penyakit dengan obat-obat yang
menyembuhkan, mereka sepakat (bersatu) dalam manhaj tanpa adanya
perselisihan. Lalu, setan mencampuradukkan antara keterangan yang
cukup tersebut dengan syubhat-syubhat, antara obat-obat yang
menyembuhkan ifu dengan racun dan memporak-porandakan antara
jalan yang lurus tanpa perselisihan ifu dengan jalan yang tandus lagi
menyesatkan.

Setan selalu mempernainkan akal manusia sampai ia mampu
mencerai-beraikan unsur-unsur jahiliyah ke dalam mazhab-mazhab yang
lemah dan berbagaijenis bid'ah yang nista.

Lalu Allah S6 mengutus Muhammad W. Beliau membasmi
keburukan dan menanamkan kemashlahatan dibantu para sahabat
beliau dan generasi sesudahnya dalam pancaran sinar cahayanya seraya
mendapatkan keselamatan daripara musuh dan tipudayanya.

Ketika masa keemasan mereka berlalu, datanglah kabut kegelapan.
Hawa nafsupun kembali menumbuh-kembangkan berbagai bid'ah yang
mempersempit jalan yang masih lapang. Kebanyak orang memecah
belah agama mereka dan bersekte-sekte. Lalu iblis bangkit seraya
membuat berbagai kesamaran dan hiasan, memporak-porandakan dan
menjinakkan. Setan bisa melakukan aksi mencurinya hanya pada
malam kebodohan, namun ketika fajar keilmuan menyingsing,
terbongkarlah segala kejahatannga." 3oo

2ee Yusuf al-Wa'iy telah menulis sebuah buku yang ketebalannya lebih dari 350
halaman dengan judul: o/-Bid'otu wa al-Mashlahah wo al-Mursaloh, yang merupakan
ringkasan kitab o,-I'rishom dengan beberapa penambahan. Kitab tersebut sangat
bermanfaat. Semoga allah memberi pahala bagi penulisnya.

M Al-Muntoqo on-No/iis (hal. 29-30.)
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Mashlahat syari'ah tidak mungkin dapat dibede,kan dari berbagai
permasalahan yang baru muncul (muhdatsaat ataru bid'ah) kecuali

dengan jalan syari'ah yang bijaksana. Tidak ada yang lain.

Hukum-hukum yang berkaitan dengan mashlahat sering kali

bercampur-aduk dengan bid'ah pada kalangdn mr?r€ka yang dinilai
sebagai orang yang berilmu. Oleh sebab ifu nereka cenderung
mengkategorikan bid'ah sebagai "mashlahat" atau "mashlahah

mursalah.."

Jika memang demikian, maka member:ikan penjelasan tentang
mashlahah mursalah mesti dilakukan, seraya menyingkap berbagai hal
yang masih samar terkait dengan haltersebut. Karena itu saya berkata:

Banyak perkara baru yang dilakukan kaum muslimin dalam
agamanya. Abdullah bin Mas'ud .Si,, berkata, "Wahai manusia,
sesungguhnya kalian akan selalu membuat perkara ylng baru dan akan
dibuatkan perkara yang baru bagi kalian.."301 Lalu, apakah manhaj dan
pembatas yang jelas yang dapat memisahkan serta mampu
membendung terjadinya campur-aduk antara perkrra-perkara bid'ah
dengan kemashlahatan kaum muslimin?!

Setiap orang yang mengamalkan bid'al'r berar,ggapan bahwa di
dalamnya terdapat mashlahat bagi kaum muslimin.

Kepada orang ini, tidak ada manfaatnya menerangkan makna
bid'ah atau memperingatkannya dari bid'ah Banyaknya hadits yang
menerangkan cercaan terhadap bid'ah menjadi tidak berguna dan tidak
ada manfaat yang dapat dipetik darinya.

Ini adalah kebatilan dan kemungkaran yang nyata.

"Al-Mashlahah al-Mursoloh" menurut ulama ushul302 adalah sifat-

sifat yang sesuai dengan berbagai kehendak dan tuiuan Allah, namun
tidak memiliki dalil tertentu yang mendukung:rya baik berupa
pengakuan atau penolakan. Padahal dari pengikatan hukum dengannya
akan membawa mashlahat bagi manusia dan men,:lak mafsadat dari
mereka."

30r Dikeluarkan oleh Ad-Daarimiy dalam sunon-nya (1/61) dan Al-l-alakaiy dalam Syarh
Ushul alJ'tiqad \ll77l dan dinilai shohih oleh Al-Hafizh dalam ol-Fofh (131253).

3@ Ushul al-Fiqh olJslamiy (21757), Wahbah az-Zuhaili.
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Dinamakan "mursalah" karena tidak ada satupun dalil yang
menyetujui dan menolak keberadaannya dalam syariat, atau dengan
kata lain ia terlepas dan mutlak.

Apabila demikian, maka harus ada batasan yang membedakan
antara mashlahat dan bid'ah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya yang spektakuler
Iqtidha ash-Shirath al-Mustaqiem, Mukhaalafotu Ash-haab alJahimsqs
(21594), berkata:

"Batasan dalam hal ini-Wallahu A'lom-ialah manusia tidak
pemah membuat sesuafu yang baru kecuali setelah mereka memandang
dapat mendatangkan mashlahat, sebab apabila mereka meyakini akan
mendatangkan mafsadat, mereka tentu tidak akan pernah membuat
sesuatu yang baru. Hal itu sesungguhnya tidak diperintahkan oleh akal
dan agama.

Apapun yang dipandang mendatangkan mashlahat, hendaknya
dilihat pula sebab dibutuhkannya:

Apabila sebab dibutuhkannya terjadi setelah wafatnya Rasulullah ffi
(akan tetapi) tanpa melampaui batas, dalam hal ini kadang-kadang
boleh melakukan sesuatu yang baru selama dibutuhkan.

Demikian pula, jika tuntutan untuk melakukanya ada pada zaman
Rasulullah ffi, namun hal itu ditinggalkan oleh beliau ffikarena adanya
penghalang. Penghalang itu hilang dengan wafatnya Rasulullah saw

Adapun sesuatu yang baru yang tidak menimbulkan sebab
didibufuhkannya atau sebab dibutuhkannya karena adanya sebagian

dosa manusia, maka tidak boleh melakukan sesuatu yang baru ifu.

Setiap perbuatan yang tuntutan untuk melaksanakannya ada pada
zaman Rasulullah ffi walaupun berupa mashlahat namun tidak dilaku-
kan oleh beliau, maka ifu artinya perbuatan tersebut tidak mengandung
mashlahat.

309 Cetakan as-Su'udiyah dengan ditahqiq oleh saudara Syaikh Nashir bin Abdul Karim
al-'Aql. Di antara yang menakjubkan adalah bahwa pernyataan beliau di sini
terlewatkan oleh beberapa penulis seperti DR. Shalih Aali Manshur dalam bukunya
Ibnu Taimiyah wo Ushul al-Fiqh dan Ustadz Yusuf al-Wa'iy dalam al-Bid'atu wo ol-
Mashalih ol-Mursoloh, dan penulis-penulis lainnya.

Bob Ketigo: Koidah Membedokon don Memiloh Bid'oh 211



Adapun sesuatu yang ada tuntutan unhrk melilkukannya setelah

wafatnya Rasulullah 4E dan di dalamnya tidak iada unr;ur makiat kepada

Allah, kadang-kadang hal itu mengandung kemashlahatan. 304

Dalam hal ini, ada dua cara menurut ulama fiqih:

Pertama, boleh dilakukan selama tidak ada larangan yang

melarangnya. Pendapat ini dianut oleh kalangan yanlimengakui adanya

mashlahah mursalah.

Kedua, tidak boleh dilakukan selama tidak ada perintah untuk hal

itu. Pandangan ini dianut oleh kalangan yang tidak mengakui adanya
penetapan hukum dengan mashlahah mursalalh.

Mereka iniada dua bagian:

Pertama, mereka yang tidak menetapkan hul<um apabila tidak
masuk dalam pernyataan, perbuatan dan ketetapan l,labi ffi. Mereka ini
adalah kalangan yang menafikan qiyas.

Kedua, mereka yang menetapkan hurkum rlengan perkataan

Rasulullah ffi atau dengan maknanya. Mereka ada ah kalangan yang

mengakui qiyas.

Adapun yang ada funtutan unfuk melakukannya, walaupun berupa
mashlahat namun apabila tidak disyari'atkan,, melal',.ukannya termasuk

sikap merubah agama Allah. Pihak yang memasukkan hal ini dalam

agama adalah kalangan yang dianggap merubah agama Allah dari
kalangan raja, ulama dan ahli ibadah atau pihak yang salah dalam

berijtihad.

Contohnya seperti, adzan shalat 'ied; ketika hal ini dilakukan oleh
sebagian umara, kaum muslimin menentangnya karena termasuk

bid'ah305. Kalau bukan bid'ahnya merupakan dalil atas pelarangannya,

niscaya dikatakan; ini adalah dzikir kepada Allah, ini adalah seruan

3s Inilah batasan yang memisahkan antara bid'ah dan ol-Mashlanah ol-Mursalah, maka
pahamilah dan cermatilah. Semoga Allah menjagamul

305 Ibnu Syaibah meriwayatkan dalam Mushonnot'-nya 12.1769) mrzriwayatkan dari
Muhammad bin Sirin, beliau berkata, "fuan pada hari raya actalah bid'ah." Juga dari
al-Hakam dan 'Amir keduanya berkata; "Adzan pada idul fitri dan idul adha adalah
bid'ah.
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untuk menyembah Allah dan termasuk dalil-dalil umum306, seperti

firman Allah:

(^{6Ai;'$:i
"Berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-
banyaknya." (Al-Ahzab: 41)

,;ii,J\;iJ;15'GtAS
"Siapakah yang lebih baik perkataannyo daripada orang yang
menyeru kepada AIIah." (Fushshilat: 33)

atau diqiyaskan3oTdengan adzan Jum'at! Karena sesungguhnya mencari
dalil atas baiknya adzan shalat t1"6308 lebih kuat daripada mencari dalil
atas baiknya bid'ah-bid'ah yang lain.30e

Bahkan dikatakan, sesuatu yang ditinggalkan (tidak dilakukan) oleh
Rasulullah 4E padahal ada tuntutan untuk melakukannya serta tidak ada
halangan yang menghalanginya merupakan sesuafu yang sunnah,
demikian pula dengan melaksanakannyapun sunnah.

Ketika beliau memerintahkan adzan pada shalat jum'at, dan beliau
melakukan shalat ied tanpa adzan dan iqamat, maka meninggalkan

adzan pada dua ibadah tersebut dinilai sunnah.

Tidak ada satu pihakpun yang berhak menambahkannya. Bahkan
penambahan yang terjadi dalam hal ini sama dengan penambahan
jumlah shalat, jumlah rakaat shalat, penambahan puasa sebulan penuh

dan penambahan pada ibadah haji.

Seseorang yang seandainya senang mengerjakan shalat zhuhur lima
rakaat, lalu berkata, "lni adalah tambahan amal shalih," tenfu hal ifu
tidak dibolehkan baginya.

36 Lihat pembahasan terdahulu: (Tuntunan Salaf dan Beramal dengan Nash-nash yang
Umum).

307 Lihat pembahasan terdahulu: Hubungan Bid'ah dengan Qiyas.
3c Jika diterima adanya perdebatan dalam perkara ini.
3@ Menurut para pelakunya yang menganggap baik kepada bid'ah.
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Demikian pula, sekiranya dia mengambiI tempat lain untuk berdo'a
dan berdzikir kepada Allah, hal itu tentu tidak diperrolehkan. Dan tidak
boleh dia berkata, "lni adalah bid'ah hasa:nah." l\kan tetapi, "Setiap

bid'ah adalah dhalalah (sesat)."

Kita ketahui bahwa ini adalah dhalalah (szs'at), sebelum kita

mengetahui adanya larangan khusus tentarng hal ini atau mafsadat
(mudarat) yang ada didalamnya.

Inilah contoh dari muhdats (perkara-perkar;r baru) yang ada

tuntutan dan hilangnya penghalang, seanctainya baik. Sebab, setiap

yang ditampakkan oleh pelaku bid'ah berupa mas;hlahat atau berdalil

bahwa hal itu telah ada pada zaman Rasulullah i€ padahal Rasulullah

tidak pernah mengerjakannya. Maka sikap Rasulullah tidak
mengerjakannya adalah sunnah khusus. yang did;rhulukan atas setiap

yang umum dan setiap qiyas. Demikian pandangan syaikhul islam Ibnu

Taimiyah.

Setelah itu, saya akan menukil kembali penyenrpurnaan atsar yang

telah saya kemukakan pada awal pembahasan ini310, yaitu dari Ibnu

Mas'ud **-;r, beliau berkata, "Wahai manusia, sesunl;guhnya kalian akan
selalu membuat perkara yang baru dan akan dibrLatkan perkara yang

baru bagi kalian."

"Apabila kalian melihat sesuatu yang baru (bid'ah), hendaklah
kalian berpedoman kepada perkara yang pertama," merupakan
perkataan sosok pribadi yang terbina di bawah naurgan wahyu.

Untuk lebih jelas lagi, kami tambahkan <lisini pznjelasan imam asy-

Syathibi dalam al-Muwafaqaat (21409), beliau berka:a:

Sikap diam Rasulutlah '4g dari menetapkan l^ukum atas sesuatu,

terdiri atas dua kategori:

Pertama, sikap diam beliau lebih dis,ababkan karena tidak ada
tuntutan dan tidak adanya faktor-faktor yang menglaruskannya, seperti

kejadian-kejadian yang terjadi setelah wafatnrya Rasulullah *. Kejadian-
kejadian itu belum pernah ada pada zam.rn Rasulullah 'H dan baru
terjadi sesudahnya. Maka, ahli syari'ah clalam hal ini perlu men-
cermatinya dan menetapkannya sesuai dengan k,ridah-kaidah umum
yang ada.

310 Lihat (hal. 226 kitab asli)
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Perkara-perkara baru yang dilakukan oleh genarasi salafush shalih
termasuk dalam kategori ini311 Seperti pengumpulan al-Mushhaf.
pembukuan ilmu, jaminan terhadap produsen dan lain-lain yang sama

sekali tidak pernah disebut-sebut pada zaman Rasulullah ;*. dan bukan
termasuk dari tuntutan zamannya serta tidak ada tuntutan yang

mendorong untuk mengamalkannya.

Maka cabang-cabangn dari bagian ini, diterapkan sesuai pokoknya
yang telah ditetapkan secara syara', tanpa ada kesulitan sedikitpun. Dan

maksud syara' dalam hal ini telah dimaklumi.

Kedua, beliau diam padahal tunhrtan dan faktor-faktor yang

mengharuskan pelaksanaannya ada. Meskipun demikian beliau tidak
menetapkan suatu hukum ketika adanya kejadian tersebut sebagai

tambahan atas apa yang telah ada pada zaman beliau.

Maka. jenis diamnya Rasulullah t* ini bagaikan nash yang

menerangkan bahwa tujuan syariat tidak boleh ditambah atau dikurangi.
Sebab ketika makna yang mewajibkan hukum amal ada, kemudian tidak
ada ketetapan hukum yang menerangkan hal itu, pertanda dalil yang

sangat jelas bahwa tambahan tersebut merupakan bid'ah dam ber-

tentangan dengan tujuan syari'at. Karena dapat dipahami bahwa tujuan

nl1 Penulis (imam asy-Syathibiy) bermaksud membantah 'lzz bin Abdussalam yang

membagi bid'ah menjadi lima bagian. karena beliau memasukkan amalan ini dalam
bid'ah u.,ojib, mustohobb dan bid'ah mondub. Sebagaimana telah diterangkan
pandangan yang benar dalam hal ini pada pembahasan yang lalu.

Saya juga ingin tambahkan di sini:

Adapun mengumpulkan mushhaf memiliki landasan dalil yaitu firman Allah,
"Sesungguhnya otas tanggungan Kamilah mengumpulkannyo (di dodomu) dan
(membuotpondai) membaconya" (Qs al-Qiyamah: 17). Apabila dikatakan, mengapa
Rasulullah rW sendiri tidak melakukannya? Saya menjawabnya, "Karena ada
penghalang, yaitu bahwa al-Qur'an diturunkan sepanjang hidup beliau. kadang-
kadang Allah $6 menghapuskan sebagian darinya, apa yang Dia kehendalir Setetah
tidak adanya penghalang, para sahabat melakukannya sesuai kesepakatan mereka,
dan Rasulullah S pernah bersabda. "Ummatku tidok berkumpul dalam kesesoton.

Lihat tokhril hadits ini dalam Ma'arii al-Albob (hal 30) dengan tohqiq dari saya.

Untuk melengkapi penjelasan masalah penting ini, lihat Foth ol-Bari (61537, 81344
dan 13/183).

. Sedangkan tentang pembukuan ilmu, datilnya adalah sabda Rasulullah E, "lkotloh
ilmu itu dengon cataton," tihatlah dalam kitab ol-Muntaqo on-Nofis (hal 438).
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syariat ialan berdiri (berpedoman) pada apa yang tele,h digariskan tanpa

ada tambahan atau pengurangan."

Imam asy-Syathibi didalam al-Muwat'aqaot (3173 75), berkata:

"Dalil yang digunakan oleh pihak yang menlbuat bid'ah atau
menganggap baik sesuatu yang baru yang tidak ada pada generasi

salafush shalih adalah para generasi salafush shalih telah membuat
sesuatu yang baru yang tidak pernah ada pada zarnan Rasulullah ffi.
seperti penulisan al-Mushhaf, penyusunan buku, perngumpulan sya'ir-
sya'ir, jaminan para pekerja (produsen) dan semu,1 yang disebutkan
oleh ulama ushul sebagai pokok dari mashlahah mursalah. Mereka
sebenarnya telah mencampur adukkan permasalah;rn dan melakukan
kekeliruan, mereka telah mengikuti sesuatu yang samar-samar dalam
syariat dengan tujuan untuk mencari fitnah clan ta'r,vil lain. Semua itu
merupakan kesalahan atas nama agama dan sikarp mengikuti jalan

orang-orang yang ingkar. Mereka itu, bisa jacli telah memahami syariat
tidak sebagaimana yang dipahami oleh generasi awel atau pemahaman

mereka menyimpang dalam memahami syariat.

Bagian terakhir ini yang benar, sebab generasi salafush shalih3l2

senantiasa berada di atas jalan yang lurus, merek;r tidak memahami
dalil-dalil yang telah disebutkan atau yang sejenisrya kecuali dengan
pemahaman yang benar. Sedangkan semua bid'ah-bid'ah ini memang
belum ada pada zaman mereka dan mereka pun tidak pemah
mengamalkannya. Hal ini menunjukkan bahr,va dalil-dalil tersebut tidak
mengandung makna bid'ah-bid'ah ini, karentrnya arnalan mereka yang
bertentangan dengan hal tersebut merupakan dalil secara ijma bahwa
orang yang menganggap baik suatu yang baru yang tidak ada pada
generasi salafush shalih, dalam menggunakan dalil serta amalan yang
mereka amalkan adalah kesalahan sekaligus betentangan dengan
sunnah.

Maka semestinya dikatakan kepada pihak yang menggunakan dalil
seperti ini; Apakah ditemukan makna dalilyang ande, pergunakan dalam
amalan salafush shalih atau tidak?

312 Lihat pembahasan terdahulu: (Tuntunan Salaf dan Beramal <lengan Nash-nash yang
Umum).
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Kalau dia menduga tidak ada,-dan pasti demikian-maka
dikatakan pula kepadanya; Lalu apakah salafush shalih lalai dari apa
yang anda lakukan ini dan tidak mengetahuinya atau sebaliknya?

Dia tidak akan mampu mengatakan demikian. Sebab, akan
membuka aibnya sendiridan keluar dari ijma'.

Apabila dia berkata, generasi salafush shalih tentu mengetahui
kandungan dalil ini sebagaimana mereka mengetahui kandungan dalil-
dalil yang lain. Harus dikatakan kepadanya; kalau demikian, apa yang
menghalangi mereka dengan pengamalan sesuai tuntunan dalil tersebut
versi pandanganmu sehingga mereka mengamalkan versi yang lain?

Tidaklah yang demikian itu kecuali karena mereka telah menyepakati
kesalahan yang kamu selamat darinya wahai pembual. Padahal dalil
syar'i dan kebiasaan menunjukkan sebaliknya. Karena itu, setiap perkara
yang bertentangan dengan apa yang dianut oleh salafush shalih adalah
kesesatan.

Jika dia beranggapan bahwa apa yang dia lakukan termasuk dari
perkara yang didiamkan pada masa salafush shalih313. Maka apabila ia

termasuk sesuatu yang didiamkan namun memiliki dalil, dinilai tidak
bertentangan. Karena yang dinilai bertentangan ialah bila seseorang

menentang apa yang dinukil dari mereka dengan lawannya, itulah

bid'ah munkarah. Sepatutnya dikatakan kepadanya, dia melanggar
sebab sesuatu yang didiamkan syariat terbagi menjadi dua bentuk:

Pertama, ada kemungkinan untuk mengamalkannya pada zaman
Rasulullah ffi, namun bersamaan dengan itu tidak disyariatkan suatu
perkara tambahan atas perkara sebelumnya. Maka tidak ada alasan

unfuk menyelisihi mereka, sebab meninggalkan apa yang dilakukan oleh
mereka adalah perlawanan. Dengan demikian, barangsiapa yang

mengamalkannya berarti melanggar sunnah.

Kedua, tidak ada kemungkinan untuk mengamalkannya pada
zaman Rasulullah ffi, kemudian pada zaman berikutnya ada. Bersamaan
dengan itu disyariatkan suatu perkara tambahan yang sesuai dengan
ketentuan syariat pada perkara yang semisal, inilah yang dimakud
dengan al-Mashlahah al-Mursalah, yang merupakan bagian dari

3r3 Seperti yang diduga oleh al-Ghumariy dalam ltqoon ash-Shun'oh (hal. 124), dan apa
yang disebutkan disini sekaligus merupakan bantahan telak terhadap pendapatnya.
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landasan pokok syariat yang bermuara pada dalit-dalil syara',
sebagaimana diterangkan dalam ilmu ushul fiqih. Janis ini tidak bisa

dikategorikan ke dalam bentuk bid'ah.

Al-Mashlahah al-Mursalah-menurut kalangan yang menganutnya
sebagai bagian dari landasan hukum syariat-tidak dapat digunakan
dalam aspek ibadah murni. namun dalarn perl:ara-perkara yang

bertujuan memelihara dasar syariat dan melindungi para penganut
agama (kaum muslimin) agar tidak melakulian rittral ibadah kecuali
sebagaimana ibadah generasi awal. Karena itulah syariat melarang dan
membenci banyak hal walaupun kemutlakan dalil ti<lak menafikannya,
melihat batasan kemutlakannya dengan amalan (perbuatan), tidak ada
tambahan atasnya. Dan telah disebutkan dalam ilmu ushul bahwa
sesuatu yng mutlak apabila diamalkan dalam versi tertentu, tidak dapat
dijadikan hujjah dalam perkara lain.31a

Maka kesimpulannya, sebuah perintah atau izin apabila terjadi pada
perkara tertentu berdasarkan dalil yang mutlak, anca melihat salafush
shalih telah memperaktekkannya dalam versi tertent.r dan berlangsung
pada amalan mereka, hal tersebut tidak dapat dit,erlakukan sebagai
hujah bagi amalan yang lainnya. Namun, ia membutuhkan dalil lain
yang ia ikutidalam mengamalkan amalan tersebut.

Jika demikian, maka tidak semua yang diamalke,n oleh orang yang
bertentangan dengan generasi salaf ini termasuk d;rlam perkara yang
didiamkan oleh generasi salaf dan tidak pula termasuk dalam perkara
yang asalnya adalah al-Mashlahah al-Mursalah, krucuali ia termasuk
orang yang berlawanan terhadap apa yang pernah terjadi pada generasi

terdahulu. Cukuplah hal itu dianggap sebagai keaipaan belaka. Dan
hanya Allah yang Maha Memberi Taufiq."

Perlu dan penting untuk diketahui dalam hal ini bahwa Syaikh
Umar al-Fasiy dalam al-Waqfu,315 berkata:

"Dari manakah seorang pelaku Taqlid beranggapan bahwa dalam
mashlahat ini dapat terwujud maksud syariat dan tidak ada dalil dalam

'rra Ini merupakan pendukung lain selain dari apa yang dibahas pada pembahasa.
tentang Tuntunan Salaf dan Beramal dengan Nash-Nash yan,; Umum.

3r5 Sebagaimana yang dinukit oteh syaikh Muhammad al-Khr,dhar dalam Rosoil ol-
lshloh (21754\.
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syariat yang menentangnya dan menggugurkannya padahal tidak ada
bahasan tentang dalil-dalil serta tidak pula mencermatinya? Ini semua
tidak lain kecuali bentuk dari keberanian terhadap agama dan lebih
maju daripada hukum syar'itanpa keyakinan."

Sebab mayoritas para pelaku bid'ah adalah pelaku taqlid yang

tunduk pada praduga belaka.

Syaikh Muhammad al-Khadhir Husain316, berkata:

"Sesungguhnya para pengkaji (ulama) telah melakukan kajian yang

mendalam tentang al-Mashlahah al-Mursalah dan memberlakukannya
dalam bidang mu'amalat serta menjauhkannya dari aspek ibadah.
Sebab orang yang mendalami hukum agama mengetahui bahwa
hukum-hukum mu'amalat dibangun atas prinsip menjaga kemashlahatan,
yang dapat diterima dengan mudah oleh akal sehat, mentadabburinya
melalui beberapa aspek untuk menguak rahasianya serta melihat bila
berpedoman kepadanya akan membuahkan kebaikan dalam hidup.

Sedangkan aspek-aspek ibadah ialah sesuatu telah jelas hikmah
dan tujuan disyariatkannya. Sebagian dari ibadah tersebut ada yang

tidak dapat diketahui hikmahnya oleh akal. Cukuplah akal mengimani
hikmah ibadah-ibadah yang berasal dari orang yang menggunakan dalil
pasti, bahwa ibadah itu disyariatkan untuk kebaikan. Dalam iman ini
tidak ditemukan kesulitan dalam bentuk apapun selama ibadah-ibadah
tersebut sesuai dengan tuntutan akal sehat.

Perbedaan antara yang dinilai oleh akal sebagai sesuatu yang

mashlahatnya khusus dan sebaliknya, ialah adanya kerusakan kuat di
dalamnya, hat ifu tidak samara-samar kecuali bagi yang memiliki daya
analisa yang sakit.

Ketika di dalam aspek-aspek ibadah tersebut banyak terdapat hal-
hal yang samar kemashlahatannya secara khusus, mereka berkata,
"Sesungguhnya asal mulanya adalah untuk ibadah, lalu mereka

membatasinya sesuai dengan kehendak pembuat syariat yang bijaksana.
Kemudian pembuat syariat memperingatkan tambahan atas ibadah
yang telah ditentukan. Sesuatu yang dibuat-buat dengan maksud
taqarrub (mendekatkan diri kepada AIIah) adalah bid'ah yang sesat.

'r16 Idem
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Dan beribadah berdasarkan al-Mashlahah al-Mursalah dapat
membuka pinfu bid'ah dan akan menyesatkan um;rt manusia dalam
kesesatan yang jauh.317

Karena itu, tidak ada perbedaan pendapat t,zntang kebathilan
membuat ibadah yang tidak berdasarkan dalil dtrri al-Qur'an dan
sunnah dengan anggapan bahwa dalam ibadah tersebut terdapat
mashlahat sesuai dengan fujuan syariat dalam menentukan ibadah."

Saya berkata, kesimpulannya bahwa al-Mashlahah al-Mursalah itu
ada dalam rangka memelihara perkara-perkara /ang urgen atau
menghilangkan berbagaikesempitan yang selalu ada cti dalam agama.318

Sedangkan bid'ah-menurut para penyandangnya-tidaklah seperti

ini.

Ath-Thufi3le dalam risalahnya al-Mashalih ol-Mursolah, berkata:

"Kami mengakui keberadaan al-Mashlahah al-Mursalah dalam
aspek mu'amalat dan sejenisnya bukan pada aspek ibadah dan
sejenisnya. Sebab, ibadah merupakan hak khusus balgi Allah dan Rasul-

Nya, dan tidak mungkin mengetahui kadar, bagai:nana, kapan dan
dimana hak tersebut kecuali dari sisi-Nya, lalu seorang hamba
melaksanakannya sesuai apa yang digambarkan kepa,lanya ....

Dan ini, berbeda dengan hak para mukalkrf, sebab hal itu
merupakan hukum syar'i yang diafur demi kemaslahzrtan mereka. Itulah
yang diakuidan merupakan alasan dalam menentuka:t hukum.320

Di bawah ini akan diutarakan contoh aplikatif tentang kesalahan
sebagian orang yang dinilai berilmu yang mencampuradukkan antara al-
Mashlahah al-Mursalah dengan bid'ah:

3r7 lnilah pokok bahasan pembahasan ini.
3tB Ushul |ii ol-Bida'l u.ro os-Sunon (hal. 46).
31e Dan dia, walaupun luas keilmuannya dalam ushul fikih, nanlun memiliki beberapa

penyimpangan-penyimpangan yang telah dijelaskan oleh ulama dan oimmoh (para
imam), kondisi ini tidak samara bagi pelajar pemula.

Sebagian orang bodoh tertarik dengan catatan tentang ath.Thufi atas sikap diam
saya dalam sebagaian komentar saya mengenai kondisi ath;t'hufi! ini menunjukkan
kebodohannya. Sedangkan bantahannya pada catatannya ini memiliki beberapa sisi.
Di sini bukanlah tempat untuk menjelaskannya.

320 Dinukil oleh syaikh al-'Adawiy dalam Ushu//ii al-Bido'i uro os-Sunon (hal.47).
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Syaikh kami al-'Allamah al-Muhaddits al-Albani dalam kitab beliau
Silsilah al-Ahaditsu ash-Shahihah (ll45l-453) ketika mendiskusikan
perihal mihrab di masjid-masjid setelah beliau menerangkan
kebid'ahannya dan larangan sejumlah ulama salaf sebagai bantahan

terhadap al-Kautsari, berkata:

"Adapun anggapan baik al-Kautsari dan yang lainnya terhadap
mihrab-mihrab di masjid karena mengandung mashlahat sebagai
penunjuk arah kiblat adalah alasan yang sangat lemah, ditinjau dari
beberapa aspek:

Pertama, kebanyakan masjid di dalamnya terdapat mimbar, inilah
yang dapat memberikan mashlahat tadi. Karena itu, keberadaan mihrab
tidak dibutuhkan lagi. Semestinya hal ini dapat disepakati oleh mereka
yang berselisih paham, apabila mereka obyektif, tanpa mencari-cari

alasan unfuk mempertahankan kebiasaan orang banyak dan mengharap

simpatimereka.

Kedua, sesuatu yang disyariatkan karena kebutuhan dan mashlahat
hendaknya diberhentikan ketika terpenuhinya mashlahat tanpa

menambahkannya. Apabila tujuan dibangunnya mihrab dalam masjid

untuk mengetahui kiblat. Hal itu, (kalau kita turut mengakuinya) cukup
dengan mihrab kecil. Tetapi yang kita lihat dalam banyak masjid,
mihrab dibangun dalam ukuran yang sangat besar, luas sampai-sampai

imam masuk didalamnya.

Lebih dari itu, mihrab-mihrab tersebut sering dijadikan tempat
menggantungkan hiasan dan ukiran-ukiran yang kerap mengganggu

kosenhasi dan kekhusyu'an shalat. Dan hal ini sangat dilarang.

Ketlga, apabila telah jelas bahwa mihrab tersebut merupakan
hadisi orang-orang nashrani dalam gereja mereka, maka sudah

semestinya kita meninggalkannya secara keseluruhan dan menggantinya

dengan yang lain. Seperti membangun tiang pada posisi imam, karena

hal ini memiliki dalil dari sunnah. Ath-Thabrani mengeluarkan sebuah

riwayat dalam al-Kabiir (118912)4an al-Awsath (ll58l2-Majma' al-

Bahrain)-dari dua jalur periwayatan; dari Abdullah bin Musa at-Taimiy
dari Usamah bin Zaid dari Mu'az bin Abdullah bin Khabiibdari Jabir bin
Usamah al-Juhamiy, ia berkata:
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Saya menemukan Rasulullah 48 di antara para sahabat beliau di
pasar, lalu akau bertanya kepada sahabat beliau, "Hendak ke manakah

beliau?" mereka berkata, "Beliau akan pergi msn,3gariskan wilayah
masjid untuk kaummu." Kamudian saya pulang, iaya menemukan

orang-orang berdiri. Saya bertanya kepada mereka, "Apakah yang

sedang kalian lakukan?" mereka menjawab, "Rasulull,rh ffi meggariskan
wilayah masjid untuk kami, lalu beliau menancapl<an sebilah kayu,

berdiri tegak menghadap kiblat'.

Saya berkata: Hadits ini isnad-nya hasan, semue perawinya Tsiqat
(terpercaya) dan terkenal sebagai perawi hadits alTahdziib.

Kesimpulannya, mihrab adalah bid'ah. Tidak boleh dimasukkan
sebagai al-Mashlahah al-Mursalah selama masih ada hal lain yang

disyari'atkan oleh Rasulullah W sebagai penggarrtinya yang lebih
sederhana, ringan dan jauh dari hiasan.321

Dan contoh lain ialah jawaban atas pertanyaan tentang hukum
membaca al-Qur'an sebelum shalat jum'at di masjid?

Syaikh Abdul fuiz bin Rasyid an-Najdiy menjawab pertanyaan
tersebut dalam kitabnya Raddu Syubuhaat al-llhaact 'an Ahaadiits al-
Aahad (hal. 99-100), dengan berkata:

"Al-Qur'an telah turun kepada Rasulullah ffi sedangkan umat
manusia sangat butuh untuk mendengarkannya, secagaimana halnya
hari ini. Namun, Rasulullah ffi seorang pemberi nasihat yang jujur ini
tidak pernah mengintrukikan kepada seorangpun rlari mereka untuk
membacakan bagi manusia Al-Qur'an ini sebelum khutbah jum'at. Dan
motivasi yang mendorong manusia hari ini ketika memasuki masjid
adalah motivasi para sahabat pada zaman dahulu. Sebab tabi'at
manusia itu pada dasarnya sama; dan mereka sarngat bersemangat
unfuk mendengarkan al-Qur'an daripada kita, karena pada hari ini al-

Qur'an banyak berulang-ulang pada pendengaran kita dan pendengaran
banyak orang secra umum. Seperti melalui siaran radio, bacaan
langsung para Quna (pembaca Al-Qur'an), padahal orang arab badui
dan orang yang hidup sezaman dengan mereka juah lebih mem-

321 Te4adi percampuran dalam mempraktekkan contoh ini atas kaidah Bid'oh dan ol-
Mashlohah al-Mursaloh oleh syaikh Abu Bakar al-Jazairiy dalirm kitabnya yang amat
indah Hurmotu alJbtida' fii ad-Diin (hal. 29-30)!
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butuhkannya, melihat kebodohan dan jauhnya jarak mereka dari al-

Qur'an.

Apakah Rasulullah ffi tidak mengetahui kebutuhan mereka untuk
mendengarkan al-Qur'an? Apakah beliau tidak mengerti tentang fithrah
manusia yang hidup sezaman dengan beliau dan orang-orang setelah

beliau sampai datangnya hari kiamat.?

Seandainya beliau memandang bahwa membaca al-Qur'an lebih
bermanfaat bagi mereka daripada anjuran yang diperintahkan berupa
shalat dua rakaat, diam saat khatib berkhutbah, niscaya beliau akan
memerintahkan mereka, juga niscaya para sahabat akan memerintahkan
hal itu kepada generasi selanjutnya. Sebab mereka adalah sebaik-baik
umat.

Di samping itu, motivasi yang mendorong terjadinya hal tersebut
pada zaman kita saat ini, tanpa diragukan lagi, juga ada pada era tiga
abad utama tersebut. Maka sikap mereka yang tidak melakukan hal ini
(membaca al-Qur'an sebelum shalat jum'at) dan merasa cukup dengan
kesibukan dzikir kepada Allah baik dalam hati maupun dengan suara

yang lembut merupakan amalan sunnah yang tidak boleh ditinggalkan.

Lalu bagaimana kalau orang yang membaca al-Qur'an tersebut
mengganggu setiap orang yang melaksanakan shalat, padahal dia
sendiri melanggar sabda Rasulullah 4E:

9\"-;du. "*- "rt 
"r# ";X-:;'i.t 

av6- ;;lt cy

"sounnnlinro orang yang sedang mendirikan shalat t"nsrh
bermunajat kepada Tuhan-nya, maka jangonloh sebagian kami atos

sebagian yang lain mengeraskan bacoan ol-Qur'on."

dan juga melanggar ijma' salafush shalih sesudahnya. Adakah hal ini
dinilaibid'ah?!

Sesungguhnya inilah bentuk bid'ah dalam agama. Rasulullah 48

bersabda:

',t .o1 o1 . ' ' / t ' al , /o f
J'r-; Ji {- ul ct-( YI .=# yi e € A ilr e-1,1. G
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o t: tt 7o. .. c. e , / .cr. c ti tl 7c, .. c, i. t.6l

1.d 4^1ry V i, t':*S (.'4J 4.I'{ , f }e a:tl

"Tidaklah Allah mengutus seorong nabipun sebehrm masaku kecuali
ia benar-benar telah menunjukkan ummotnya atas kebaikan yang ia
ketahui dan mewanti-wanti ummatnya dari segalo keburukan yong io

ketahui."322

Dan, harus ada peringatan penting di sini, berkaitan dengan al-

Mashlahah al-Mursalah, Orang yang meneliti dan ffienC€rrriti masalah
al-Mashhah al-Mursalah-yang mana mereka mencampur adukkannya
dengan bid'ah-berlaku pada ibadah dan qurubat (sarana mendekatkan
diri kepada Allah), dan syariat, bukan pada tujuan asasi dan bukan pula
pada zat dan hakikatnya.3z3

Pembahasan inilah yang akan mendorong kita untuk membahas
satu bahasan penting yang ada kaitanya dengan kaidah yang agung,
yaitu: (pasal berikutrrya-red.)

@ Hadits riwayat Muslim (l84/.l,lihat halaman 19 kitab asli (Pangantar Bab Pertama,
Sebuah Pengantar Tentang Kesempumaan Islam).

e3 Pada pembahasan yang terdahulu dalam Bab II (Tuntunrrn Salaf dan Beramal
dengan Nash-Nash yang Umum).
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Pasal Keenam
ANTARA SARANA DAN TUJUAN

Tidak sedikit orang yang apabila anda mengingkari bid'ah yang dia
kerjakan, dia akan menjawabmu sembari menguatkan bid'ahnya dengan
mengatakan, "lni adalah wasilah (sarana) belaka, tujuannya adalah ber-
ibadah kepada Allah, dalam sarana berlaku hukum tujuan dan
maksud."s24

Apakah kaidah "Pada wasilah (sarana) berlaku hukum tujuan"
merupakan kaidah umum?

Apakah kaidah ini berlaku untuk semua bid'ah yang kita bicarakan?
atau ada ketentuan lain?

Al-'Allamah Ibnul Qayyim al-Jauziyah ,i,fi| dalam kitabnya Madarij
os-Solikin (1/116) seraya menerangkan pemahaman yang benar
terhadap kaidah ini, berkata:

"Tidak selamanya demikian325, kadang-kadang sesuatu yang mubah
bahkan wajib, hukum wasilah-nya makruh. Seperti melakanakan
ketaatan karena nazar-h ukum nya waj iLpadahal wasilah-nya-nazar
itu sendiri-makruh dan terlarang. Demikian pula bersumpah terhadap
yang dibenci adalah dilarang, akan tetapi memenuhi atau membayar
kafarat apabila melanggamya adalah wajib. Juga, meminta kepada
makhltk pada saat membutuhkan adalah makruh, namun mengambil
manfaat atau memanfaatkan sesuafu dari hasil meminta, hukumnya
mubah.

Contohnya banyak sekali.

sa Sebagaimana yang diisyaratkan al-Ghumariy dalam ltgoon osh-Shun'oh (hal. zl5)

yang disadur oleh Muhmud Sa'id Mamduh dalam Wushul d-Tohaniy (hal. 49-50).
Bantahan atas mereka terdapat dalam buku saya Ihkoom ol-Mobaniy (hal.72-731.

s Yaitu pada.sarana berlaku hukum tujuan.
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Sebuah wasilah (sarana) kadang-kadan[J mengandung mafsadat
(kerusakan) yang dibenci atau diharamkarn, narlun tujuan yang

dimaksud dengan wasilah tersebut tidak haram dan tictak pula makruh."

Barangsiapa yang memperhatikan praktek salefush shalih, akan
melihat bahwa salafush shalih sangat memperhatikan semua aspek

ibadah tanpa membedakan antara yang dinarnakan "urosiloh (sarana)"

atau "fujuan."

Bukti yang paling tepat dalam hal ini adalah l..isah Abdullah bin
Mas'ud 41, ketika beliau mendatangi sekelompok oreng yang membuat
lingkaran di dalam masjid dan membawa batu kecil untuk menghitung
jumlah takbir, tahlil, dan tasbih yang mereka ucapkar. Ibnu Mas'ud 4[,
berkata kepada mereka:

"Hitunglah kejelekan-kejelekan kalian, saya jamin kebaikan-
kebaikan kalian tidak akan hilang sedikit pun. Celakalah kalian, wahai
umat Muhammad! Betapa cepat kebinasaan kalian! Para sahabat Nabi
kalian masih banyak jumlahnya, dan ini baju beliatL belum lusuh dan
bejana-bejana beliau pun belum pecah. Demi Dzat irang jiwaku ada di
Tangan-Nya, kalian berada pada suatu agama yang lebih baik daripada
agama yang dibawa oleh Muhammad ataukah kaliarn membuka pintu
kesesatan?" Mereka menjawab, "Demi Allah, wahai Abu Abdinahman,
kami tidak menginginkan selain kebaikan." Ibnu l4as'ud menjawab,
"Betapa banyak orang yang menginginkan kebaikan, namun ia sama

sekali tidak akan pemah mendapatkannya."326

Saya berkata, "lni adalah kisah yang amat agrrng. Anda melihat
bagaimana ulama sahabat berinteraki bersama ibadah dengan
mencermati wasilah (sarana) dan tujuannya serta ni,rt para pelakunya.
Penjelasannya yang lebih rinci seperti ini:

Suatu kaum berdzikir kepada Allah dengan menrbaca takbir, tahlil,
dan tasbih.

Mereka menggunakan bafu-batu kecil sebaga; wasilah (sarana)

untuk menghitung jumlah takbir dan tasbihnya

Niat mereka baik, mereka bermaksud untuk beribadah kepada
Allah, berdzikir dan mengagungkan-Nya.

326 Telah berlalu penjelasan dan tokhrij-nya.
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Bersamaan dengan ifu, Ibnu Mas'ud $[ mengingkari keberadaan
amalan ini termasuk wasilah (sarana) yang digunakan. Karena tidak
ditemukan pada masa Rasulullah W, meskipun anggapan adanya
funtutan3z7 unfuk melakukannya saat ifu ada.

Amalan baru yang mereka lakukan ini menyebabkan dosa, karena
bertentangan dengan as-Sunnah dan sejalan dengan bid'ah.

Ibnu Mas'ud tidak melihat baiknya niat mereka sebagaijalan untuk
membenarkan agama mereka atau sebagai dalil baiknya perbuatan
mereka. Karena niat mereka yang baik328 tidak dapat merubah bid'ah
menjadi sunnah dan kejelekan menjadi kebaikan. Bahkan niat baik yang
dibarengi keikhlasan; harus muwafaqatu as-sunnah (sesuai sunnah) dan
mutaba'atu as-salaf (berpedoman kepada jejak generasi salafush shalih).

Keterangan ini telah menjadikan kaidah "Pada wasilah (sarana)

berlaku hukum tujuan," berlaku hanya pada hal-hal yang ada dalilnya
dalam syariat, baik berupa wasilah (sarana) maupun tujuan.

Sekiranya kita membuka pintu bagi wasail (sarana-sarana) bid'ah
unfuk fujuan-tujuan syariat, niscaya agama ini menjadi bukan layaknya
sebuah agama, dan syariatnya bukan syariat yang sebenarnya, sebab
"taqamrb (mendekatkan diri) kepada Allah tidak akan dapat digapai
kecuali dengan mengerjakan semua yang disyari'atkan oleh Allah sesuai

dengan versi syari'at yang Allah syari'atkan. Adapun sarana taqamrb
yang tidak disyari'atkan Allah, tidak akan mendapatkan balasan
pahala"3zeBahkan akan mendapatkan dosa karena melakukan bid'ah,
sebagaimana yang kami sebutkan berkali-kali dalam pembahasan yang
lalu. r-rr

327 Sebagaimana telah diterangkan secara terperinci.
s8 Lihat pembahasan terdahulu (Bid'ah dan Niatan Baik).
Pe Al-Bid'atu; Asbaabuha wo madhoarruho (hal. 54) karya Muhammad Syattut.
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Pasal Ketujuh
ANTARA KULIT DAN ISI

Imam al-Barbahari dalam Syarh os-Sunnoh (hal. 2i3), berkata:

"Waspadalah terhadap bid'ah-bid'ah kecil, karerna sesungguhnya
bid'ah-bid'ah kecil itu akan berulang-ulang sehinggga menjadi besar.

Demikian pula dengan bid'ah yang terjadi pada umat ini, bermula dari
perkara kecilyang menyerupai kebenaran. Kemudian orang yang masuk
kedalamnya terpedaya sehingga tidak mampu unfuk l..eluar darinya, lalu
bid'ah tersebut membesar sampai menjelma menjadi sebuah agama
yang dianut. Ia telah menyeleweng darijalan g,ang lurus dan keluar dari
ranah islam.

Lihaflah-semoga Allah mencurahkan rahmat bagimu-setiap
orang yang kamu dengar perkataannya, khususnya orang yang sezaman

denganmu. Jangan sekali-kali anda terburu-buru dan masuk sebelum
anda bertanya dan mencermatinya; apakah telah adzr pernyataan salah
seorang dari sahabat Nabi BE atau salah seorang dari ulama? Apabila
anda menemukan atsar mengenai hal itu dari merr:ka, berpeganglah
kepadanya jangan melanggamya dan jangan anda rremilih pilihan lain
karena anda akan tergelincir ke dalam sika neraka.

Ketahuilah! keluar dari jalan yang benar itu tr:rbagi dalam dua
bentuk:

Pertama, seseorang tergelincir dari jalan yang benar, dia tidak
menginginkan kecuali kebaikan. Orang seperti iri jangan sampai
ketergelincirnya diikuti, sebab dia telah binasa.

Kedua, seseorang yang mengingkari kebenaran, menyelisihi orang-
orang bertakwa sebelumnya. Orang ini sesat lagi menyesatkan dan
merupakan setan terkutuk dalam fubuh ummat ini. Bagi orang yang
mengetahuinya hendaklah mengingatkan orang lain dari bahayanya dan
menceritakan kisahnya, agar tidak ada safu orangpun yang terjerembab
dalam bid'ahnya. Sebab orang tersebut pasti akan binasa.
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Ketahuilah-semoga Allah mencurahkan rahmat bagimu-tidak
akan sempuma keislaman seseorang sehingga dia menjadi orang yang
selalu muttabi' (mengikuti Rasulullah W), mushaddiq
(membenarkannya) dan musallim (menerima sepenuhnya). Barangsiapa
yang beranggapan bahwa masih ada perkara islam yang belum
dilaksanakan oleh para sahabat Rasulullah W berarti dia telah
mendustakan mereka.33o Cukuplah dengan anggapan ini dia telah
memecah-belah dan mencela mereka. Dia merupakan pelaku bid'ah
yang sesat lagi menyesatkan; melakukan hal baru dalam islam yang
bukan termasuk dari islam."331

Saya berkata: Kata-kata indah ini membantah pemyataan yang
sering dilontarkan oleh pihak yang tidak paham dari kalangan da'i,
orang awam bahkan orang terdidik, apabila berhadapan dengan pihak
yang mengingkari bid'ah yang mereka lakukan atau hal baru dalam
agama yang mereka praktekkan. Anda melihat mereka selalu berkata:

"lni hanya bagian kulit luar saja!"

"lni hanya perkara kecil!"

"lni hanya bagian yang tidak penting dan parsial."

Pemyataan ini merupakan manifestasi dari kebodohan terhadap
hakikat agama. Pernyataan ini-sejatinya-tidak terlontar kecuali dari
orang-orang yang ceroboh karena telah terpengaruh dan terkontaminasi
oleh perilaku kebanyakan orang dalam perkara yang biasa mereka
lakukan berupa bid'ah yang dianggap bagian dalam agama, padahal
islam berlepas diri dari perkara-perkara bid'ah tersebut. Atau pemyataan
ini terlontar dari pihak yang sejalan dengan orang-orang awan dalam
upaya menyenangkan perasaan dan membangkitkan semangat mereka.

Kemudian mereka juga berkata:

"Semestinya kalian memperhatikan isi (esensi)."

"Hendaknya kalian memperhatikan perkara-perkara besar. "

330 Berkata imam al-Auza'iy, "sesuatu yang berasal dari sahabat Muhammad ffi adalah
ilmu, dan sesuatu yang bukan berasal dari salah seorang dari mereka bukan
termasuk ilmu." (2/36).

331 Dinukil darinya oleh lbnu Abi Ya'la dalam Thoboqaat al-honobiloh (2118-19).
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Saya menjawab, "Sangat mengherankanll Kalian ternyata tidak
mampu menghilangkan bid'ah atau menegakkan sunnah yang ada pada

diri kalian, bahkan kalian menuntut orang lain untuk melakukan
perkara-perkara yang lebih besar daripada hal ters,zbut!! Ini memang

benar-benar mengherankan ! "

Sesungguhnya pada kisah seorang sahabat Rasulullah $'iE yang
mulia, Abdullah bin Mas'ud terdahulu, terdaprat pele,jaran yang agung,
sekaligus bantahan telak atas pemyataan-pemyataan buta dan tuli ini.
Karena, pada akhir kisahnya diceritakan bahwa slatu kaum duduk
sembari berdzikir kepada Allah dengan cara yang tidak pemah diajarkan
oleh Rasulullah W, setelah beliau mengingkari p,erbuatan mereka,
mereka berkata, "Kami tidak menginginkan sesuatu kt:cuali kebaikan!"

Seolah-olah mereka mengatakan, "lni hanya bagian kulit luar saja."

Jawaban Ibnu Mas'ud bagaikan petir yang melul-rhlantakkan hujjah
mereka yang lemah. Beliau berkata kepada mereka, "Betapa banyak
orang yang menginginkan kebaikan, namun ia sama sekali tidak akan
pernah mendapatkannya. "

Ada sesuatu hal yang sangat penting di sini, ya:rg disebutkan oleh
perawi hadits ini-yaitu 'Amm bin Salamah-tentang kaum tersebut, dia
berkata, "Kami melihat sebagian besar kaum yang rnembuat lingkaran
(di dalam masjid membawa batu kecil untuk menghitung jumlah takbir,
tahlil dan tasbih) itu memerangi kami pada perang l,{ahrawan bersama
orang-orang khawarij."

Allahu Akbar!!! Kulit telah menghancurkan isi dar perkara kecil telah
mengorbankan yang besar!

Tidakkah kalian berpikir?

Renungkanlah-semoga Allah memelihara <alian-bagaimana
perkara yang mereka nilai kecil ini telah berbalik kzpada hati mereka
dan bertentangan dengan keyakinan mereka, lalu rrenjadikan mereka
sebagai kaum Khawarij yang sesat, jauh dari petunjul< al-Qur'an dan as-

Sunnah.

Barangsiapa yang menganggap remeh kulit--sesuai ungkapan
mereka-maka dia telah melampaui batas dalam isi. Dan, "Barangsiapa

23O Mengupos Tuntas Akor Bid'ah



yang meremehkan hal-hal yang sedikit, maka dia dengan kebiasaan itu

akan sampai kepada hal-hal yang banyak."332

Dalam al-Muwafoqaat (21 6l), imam asy-Syathibi berkata:

"Perkara-perkara juz'iyyat (parsial) termasuk penentu dalam upaya

menegakkan yang kul/iy (universal), agar universal tidak tertinggal
sehingga kemashlahatannya yang merupakan tujuan tasyri' tidak
tertinggal juga."

Syaikh Muhammad Isma'il dalam bukunya Tabshiir Uli ol-Albab bi
Bid'ati Taqsiim ad-Dien iloa Qisyr wa Lubaab (hal. 722-123 lampiran
tambahan tentang Adillah T ahriim Halqi ol -Lihyoh ), berkata:

"Pembagian agama kepada kulit dan isi, dalam hati orang-orang
awam memiliki dampak yang sangat buruk. Hal ini telah mewariskan
sikap meremehkan hukum-hukum zhahir dan melanggar perkara-
perkara yang disebut sebagai isi. Hati mereka sama sekali tidak
cenderung kepadanya, sehingga hilanglah derajat iman yang paling
lemah dalam hatinya berupa pengingkaran dengan hati terhadap

berbagai makiat yang merupakan fardhu'oin atas setiap muslim.

Dan kami, apabila bersikap toleran dengan pembagian ini, berarti
kami mendorong mereka unfuk menganalogikan perkara-perkara agama
laksana buah-buahan yang memiliki kulit dan isi, bagian zhahir (luar)

dan bothin (dalam). Kulit yang Allah ciptakan untuk buah-buahan bukan

berarti sia-sia, namun memiliki hikmah yang besar, yaitu melindungi
bagian isi. Hal ini membawa kita kepada sikap tidak meremehkan kulit
sebagai penjaga dan pengaman bagi isi. Demikian halnya dalam
perkara-perkara zhahir agama. "

Saya berkata: Pernyataan ini sangat bermanfaat bagi orang yang

dilapangkan dadanya unfuk menerima dan mengamalkan kebenaran.

Imam al-Bukhari dalam Shohih-nya (1/160) dalam tafsiran atas

firman Allah:

5 j,:,i j?grq,Si3r:\3;Kq?,r.$i';KS;
"Akan tetapi (dia berkato), 'Hendaklah kamu menjadi orang-orang

332 Atsaor lbn Badiis, (11243\
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rabbani, korena kamu selalu mengajarkan al-Kitob dan disebabkon
kamu tetap mempelajarinya."' (Ali Imran: 79)

menukil pendapat ulama yang mengatakan:

"Kata robboniy dalam ayat tersebut berarti orar)g yang mendidik
manusia dengan ilmu yang kecil sebelum ilmu 1/ang be,sar."

Definisi ini merupakan definisiyang sangat indah.

Syaikh Muhammad Syaqrah dalam Tanwiir al-Afham (hal. 36-214)

mendiskusikan masalah penting ini dalam ungkapan yang sangat kuat,
beliau berkata:

"Di antara hal baru yang dilakukan kebanyakan r>rang pada zaman
kita saat ini ialah melontarkan statemen yang sangat luas dan
memanjang jangkauannya, tidak punya ujung dan parrgkal. Statemen itu
dijadikan indah dalam pandangan mereka rTang le:mah, bodoh dan
cenderung kepada hawa nafsu secar bersamaan. Stettemen itu adalah,
'Hendaknya kaum muslimin saat ini meningglalkan kulit dan
memperhatikan isi!

Statemen ini telah menjadi semboyan (syi'ar, yel-yel) bahkan
memiliki banyak pendukung, penyeru, pena, ko::an, manhaj dan
konseptor.

Meskipun demikian, kami tidak menemukan sahr terjemahan yang
jelas atas semboyan ini atau satu batasan arti vang tegas. Karena ifulah,
saya merasa perlu untuk mendiskusikan stateme:r tersebut secara
ilmiyah dengan mengenyampingkan sisi-sisi semangat emosional,
dorongan perasaan dan batasan-batas spikologis dalam beberapa
paragrap berikut ini yang saya ambil satu dari yang lainnya, sebagai
berikut:

Pertama, orang-orang yang mengatakan s':atemen di atas,

meskipun mereka telah melakukan pembelaan dan melontarkannya
dalam banyak kesempatan, mereka belum meletal<kan definisi atau
batasan tertentu yang tegas atas apa yang mereka r;ebut sebagai kulit
atau isi yang menjadikan orang lain mengamalkan bagian isi saja tanpa
bagian kulit. Dan menurut saya, mereka tidak akan nremberikan definisi
tersebut.
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Apakah termasuk sikap yang bijaksana, seseorang atau sekelompok
orang menyerukan sesuatu hal kemudian mereka sendiri tidak
mengetahui secara pasti hal tersebut?

Kemudian bagaimana mungkin mereka mampu menyeru orang lain
kepada sesuafu yang mereka sendiri tidak mampu mendefinisikannya
atau menerangkan batasannya?! atau kita boleh mengatakan meraka
belum memberikan definisi atau batasan-batasan tertentu tentang hal
tersebut sampai saat ini. Padahal ada pendapat lama mengatakan,
"Hukum atas sesuatu merupakan cabang dari konsepsinya."

"Seruan mereka kepada statemen ini tidak mungkin dapat diterima
oleh orang lain, sebab mereka sendiri tidak mampu memberikan hukum
atasnya. Hal ini kalau mereka mampu memberikan konsepsinya pada
diri mereka terlebih dahulu. Kalau tidak, sebaiknya dan sepantasnya
mereka diam serta tidak melanjutkan pembicaraan mengenai hal ini.

Kedua, apabila orang yang menyerukan statemen ini tidak
memberikan definisi yang jelas dan batasan yang tegas, maka mari kita
berikan definisi asumtif, kemudian kita cermati apakah definisi dan
batasan yang kita berikan ini dapat bertahan di hadapan teori ilmiyah
sesuaiyang kami paparkan pada pembahasan berikut ini atau tidak kuat
sama sekali.

Sekiranya kita mengatakan bahwa yang dimakud dengan isi adalah
perintah-perintah syariat yang termasuk dalam hukum wajib, dan kulit
adalah perkara-perkara yang tidak melampaui hukum wajib. Sedangkan
isi dalam larangan adalah perkara-perkara yang termasuk dalam hukum
haram dan kulit adalah sesuatu yang tidak termasuk haram secara jelas.

Atas dasar itulah, kulit dalam perkara-perkara yang dipdrintahkan
adalah setiap yang mandub atau mubah. Sedangkan pada perkara-
perkara yang dilarang adalah semua yang makruh. Karena itu dalam
pandangan kami, yang termasuk kulit lebih dari separuh agama dan
yang tersisa adalah bagian isi yang kadamya kurang dari separuhnya.
Apakah termasuk sikap wara' (hati-hati) dalam beragama bila kita
meninggalkan-karena uzur yang kita tidak mengerti kecuali
kebodohan, mengikuti hawa nafsu dan kelalaian-separuh lebih dari
perkara agama yang merupakan kulit dan kita melaksanakan kurang
dari separuhnya yang merupakan isiagama?!
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Ketlga, kita bertanya kepada mereka yang mendikotomi agama
menjadi kulit dan isi, apabila mereka setuju atas definisi asumtif diatas;

dimanakah mereka meletakkan permasalahan-permasalahan yang

diperselisihkan antara yang wajib dan mandub, entara haram dan
makruh sesuai dengan definisi asumtif tersebut diatas?

Dalam perkara yang diperintahkan, misalnya shalat witir. Menurut
imam Abu Hanifah, shalat witir adalah wajib dan meninggalkannya
dosa. Sedangkan menurut jumhur ulama seperti imanr asy-Syafi'1, imam
malik, dan imam Ahmad mengatakan sunnah; artinya orang yang
meninggalkannya tidak berdosa dan orang yangl mengerjakannya
mendapatkan pahala. Lalu di manakah kita akan mel,ztakkan shalat witir
ini? apakah didalam bagian kulit atau bagian isi?!

Dalam perkara yang dilarang, anda mengambil ,:ontoh orang yang

meminum khamar selain anggur, menurut Abu Hanifah hukumannya
tidak didera kecuali jika dia mabuk, sedangkan menlrut jumhur ulama
hukumannya adalah didera hanya karena dia meminumnya, baik dari
jenis anggur atau selain anggur. Lalu di manakah lita meletakkannya
kewajiban hukum dera bagi yang orang yang rreminum khamar,
apakah dibagian kulit atau dibagian isi?!

Ada banyak contoh lain yang mana silang pencapat antara ulama
fiqih sulit dihindari, masing-masing pendapat berad:r pada posisi yang
kontadiktif dengan yang lainnya. Sulit untuk menggugurkan antara
perbedaan-perbedaan tersebut kecuali dengan dalil qath'i serta jelas dari
al-Qur'an dan as-Sunnah yang shahihah. Karena ci dalam keduanya
terdapat keselamatan bagi mereka yang merindukan l<eselamatan.

Keempat, Allah $6 menurunkan agama-Nya kepada Rasulullah H
untuk membina insan muslim guna mendapatkan ke:bahagiaan didunia
dan diakhirat.

Setiap orang yang menggunakan akal sehatnya, mengetahui bahwa
perintah dan larangan dalam agama ini memiliki saham yang sangat
besar dalam membina keperibadian manusia, baik berupa hal-hal yang
mandub, mubah dan wajib. Atau hal-hal yang makruh dan haram.
Karena semuanya merupakan bagian dari cabang iman yang ditegaskan
oleh Rasulullah 48:

"lman itu memiliki lebih dari tujuh puluh c.abang. Yang paling utama
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ialah ucapan 'laa ilaaha illallah' (tiada llah yang berhak disembah
dengan benar selain Allah) dan yang paling rendah iolah
menyingkirkan rintangon dari jalan. Dan sifat malu merupokan
bagian dari iman."333

Cabang yang mana berkurang pada diri seseorang, akan
menjadikan imannya berkurang. Sebaliknya, cabang yang mana
dilakanakan dengan konsisten oleh seorang muslim, imannya akan
bertambah. Iman itu hakikatnya pluktuatif, bisa berkurang dan
bertambah dengan perkataan dan perbuatan. Inilah yang dianut oleh
mayoritas umat.33a

Rellma, Rasulullah 4E bersabda:
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"Apabila aku memerintahkan kalian dengan suotu perkara,

laksanakanloh sesuoi dengan kemampuan kalian, dan apapun yang

aku larang kalian darinya, mako jauhilah."33s

Mampu dalam melaksanakan suatu perintah, boleh jadi dalam satu
perbuatan, sepertishalat misalnya, apabila seorang muslim tidak mampu
melaksanakannya dengan cara berdiri, dia wajib melaksanakannya
dengan posisi yang dia mampu, dengan posisi duduk atau berbaring
atau lainnya.

Boleh jadi mampu dalam melaksanakan berbagai perbuatan,

kadang-kadang seorang muslim tidak mampu menjalankan puasa

karena sakit yang dideritanya, namun pada waktu yang sama dia
mampu melaksanakan shalat. Maka shalat baginya wajib sedangkan
puasa, tidak wajib. Hal ini apabila sakitnya tidak ada harapan sembuh,
kalau tidak, dia wajib berpuasa setelah sembuh dari penyakitnya.

Kadang-kadang seorang muslim tidak mampu--disebabkan oleh
uzur tertentu-untuk melaksanakan shalat fiama'ah) dimasjid. Padahal

s3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/48), Muslim (35) dari Abu Hurairah.
s Syorh al-'Aqidoh ath-Thohowigoh (342) karya Ibnu Abi at-'lzz.
s Diriwayatkan oleh al-Bukhari (7288), Muslim (1337) dari Abu Hurairah al-Hanafi.

Bob Ketigo: Koidoh Membedakan don Memiloh Bid'oh 235



dia diperintahkan untuk melaksanakannya dimasjiC. Dalam kondisi

seperti ini tidak boleh seseorang mengatakan; selamat dia tidak mampu
melaksanakannya dimasjid, maka ia tidak wajib shtrlat. Namun, yang

mesti dikatakan, dia melaksanakannya sesuai kemartpuannya dan dia
dimaafkan dalam perkara yang di luar batas kemampuannya.

Adapun dalam hal larangan, Rasulullah *e memerintahkan

ummatnya unfuk meninggalkan semuanya, tanpa ada perbedaan yang

satu dengan yang lainnya. Sebagaimana Rasulullah ffi melarang zina,

beliau juga melarang seseorang melihat wanita yang <liharamkan, beliau

melarang meminum minuman keras dalam jurnlah yang banyak, beliau
juga melarang walaupun dalam jumlah yang sedikit. Sebagaimana
beliau melarang pencurian dalam jumlah yang banyak, beliau juga

melarang walaupun mencuri safu atau dua dirharr, beliau melarang

bohong atas nama semua umat, beliau juga melarang bohong atas

nama satu orang umatnya, beliau melarang seorang wanita membuka
semua bagian tubuhnya, beliau juga melarang walaupun sebatas

membuka bagian dada, betis atau bagian-bagian ltrin dari badannya
kecuali muka dan kedua tapak tangan.336 Dalam tral ini tidak boleh
dikatakan, seseorang menjauhi larangan agama sestrai kemampuanya,
namun wajib meninggalkan seluruh larangan tersetrut dan tidak ada
pihak yang dimaafkan kecuali orang yang lupa, alpa dan terpaksa.

Keenam, saya ingin melontarkan sebuah p,zrtanyaan kepada

mereka yang mendikotomi agama menjadi kulit dan isi; apakah bagian
kulit yang anda maksudkan masuk dalam wilayah hukum yang lima?

Semoga mereka tidak salah. Karenanya, hendaklah nrereka mengatakan
perkataan yang benar: Sesungguhnya bagian kulit can isi tidak keluar
dariwilayah hukum yang lima. Apabila apa yang mereka katakan benar,
naka saya akan menyebutkan kalian makna hukum syar'i, yaifu khitab
(ketentuan) Allah iH yang berhubungan dengan berbagai aktivitas
hamba-Nya dalam bentuk takhyiir (pilihan altematif), tuntutan,
meninggalkan atau melakanakan." Dan apakah t>oleh menamakan
hukum-hukum Allah dengan nama kulit sesuai dengan istilah yang kita
gunakan? atau sebagai langkah meremehkan dan nrenutup mata dari
apa yang dinamakan isi? atau dengan fujuan mernbedakan hukum-
hukum Allah hanya karena prasangka yang rusak?

3s Sesuai perbedaan pendapat ulama dan yang paling utama adalah menutupnya
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Saya pikir, tidak ada seorang pun yang beriman kepada Allah dan
hari akhir membolehkan hal ini, karena dia telah mengetahui bahwa
Allah fl6 telah menyempurnakan nikmat-Nya bagi kaum mukmin, lalu
menyempumakan agama mereka:

'6: :l;ii E'+;; #"W5Y, i3., & isi i:Ai
"Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupan kepadamu nikmat-Ku dan telah Ku-ridhai islam
itu jadi agamamu." (Al-Maidah: 3)

Karena hal itu mereka menjadi umat yang terbaik. Firman Allah:

,rq,aAfi';"#
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia."
(Ali Imran: 110)

KetuJuh, meremehkan perkara-perkara kecil berdampak kepada
sikap meremehkan perkara-perkara besar. Sebab sikap meremehkan
apabila terjadi secara kontinyu dan terus-menerus akan menjadi
kebiasaan yang akhirnya menjelma menjadi sikap cuek pada apa yang

dikerjakan atau yang dirasakan darikeadaan maupun perbuatan.

Sedangkan umat secara keseluruhan mengetahui bahwa banyak
dari ikatan-ikatan agama dan hukum-hukum islam yang belum mampu
direalisasikan, belum bisa dicapai atau dibicarakan. Padahal sebagian

dari ikatan-ikatan tersebut berpengaruh pada penegakan hukum Allah di
atas bumi inidan dapat menjaga agama Islam.

Apakah merupakan hikmah dan iman secara bersamaan, seorang
juru dakwah meninggalkan ajakan kepada ikatan-ikatan islam yang
kebanyakan masuk kedalam kategori kulit (sesuai asumsi dan dikotomi
mereka) dengan alasan bahwa dia tidak mampu untuk melakukan yang

ini dan yang itu? Sesungguhnya hal ini merupakan perkataan yang

mengherankan!

Barangsiapa yang melihat sesuatu yang bertentangan dengan
hukum Allah dan pelakunya jauh dari kebenaran baik berupa kulit atau
isi sesuai ungkapan mereka, maka hendaklah ia melakukan amar ma'ruf
nahi munkar. Apabila dia diam karena takut dituduh sebagai orang yang
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fanatik, konservatif33T, pemerhati perkara-perkara kecil, menyalahitradisi
yang berlaku, tampil beda, orang yang meremeh<an dan berpaling,

orang yang menjauhi kritikan atau agar tidak dikatrkan sebagai orang
yang tidak mengetahui tuntutan zaman atau ialasan-,rlasan lainnya yang

tidak diterima disisi Allah. maka orang tersebut bzrdosa dan berhak

mendapatkan balasan dan azab dariAllah $6.

Kedelapan, gang terakhir, dikotomi (pemisahan) seperti ini tidak
dikenal pada masa generasi salaf baik generasi sahatrat, tabi'in dan tabi'
at-tabi'in. Padahal mereka adalah generasi yang sanllat respon terhadap

setiap perintah lalu mengamalkannya dan terl'radap s;etiap larangan, lalu

mereka meninggalkannya. Sebagai realisasi dari sabda Rasulullah r*:
t otato.rsro Jo7 .o

c,;th:*'
\

o

-f,'ri t
)o t .o ,1
O o^:i> l-9

J oz o , u G
to

(a-)9 )

"Apabila aku memerintahkan kalian dengan suofu perkara,

laksanokanloh sesuoi dengan kemampuan kalian, dan apopun yang

aku lorang kalian darinyo, maka jauhilah.''

Hal ini adalah perkara baru dan mereka sangat anti terhadap hal-hal
yang baru, sebab yang demikian itu termasul< bid'ah dan setiap bid'ah
adalah sesat dan setiap kesesatan di dalam neraka.

Bahkan karena kekhawatiran mereka dapat melanggar ajaran-
ajaran agama dan keinginan mereka untuk dapat mznjalankan hukum-
hukum agama, mereka rela meninggalkan perkara-perkara yang halal
karena takut terjerumus dalam perbuatan yang hararr.

Ungkapan baru ini yang mendikotomi agama menjadi dua bagian;
bagian kulit dan isi, kemunculannya didukung oleh ketundukan akal

seorang muslim terhadap budaya barat yang telah mendomonasi
akalnya dan menutup rapat-rapat jalan yang r;ebelumnya dapat
menghantarkannya kepada petunjuk dan kebenaran.

:''r7 Seperti yang disebutkan oleh al-Ghumari dalam berbagai temltat dari ,ltqoon osh-
Shun'ah!

A*o
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Dan sebaik-baik petunjuk adalah yang dijadikan pedoman pada
abad-abad keutamaan (tiga generasi awal) yang hidup dengan islam

secara keseluruhan baik bidang akidah maupun syari'at.

Hendaknya kita merasa cukup dengan perkara-perkara yang

mereka rasa cukup serta berjalan pada jalan yang mereka lalui.

Demikianlah penjelasan syaikh Muhammad Syaqrah.

Saya berkata: Bantahan telak terhadap pernyataan yang keji penuh

kebohongan dan malapetaka ini ialah kita katakan kepada mereka para

modernis yang sering melontarkan. mengusung, dan
mempropagandakan pernyataan keji ini,-padahal sebenarnya mereka
ngawur dengan perkara yang mereka tidak ketahui dan berbicara
dengan sesuatu yang mereka tidak mengerti-pernyataan syaikh al:lzzu
bin 'Abdis Salam dalam Fatawa-nya (hal. 77-72) sebagai bantahan

terhadap asumsi bahwa dalam syariat ada bagian kulit, beliau berkata:

"seandainya dikatakan kepada salah seorang dari mereka;
sesungguhnya pendapat gurumu merupakan bagian kulit, niscaya
mereka akan mebantahnya dan kata "kulit" akan diidentikkan kepada

syariat!! Padahal tidak ada syariat kecuali al-Qur'an dan sunnah
Rasulullah ffi, maka hendaklah orang bodoh ini diberikan hukuman
yang setara karena dosa yang dia perbuat ini"

Dan pernyatan yang sejenis juga dikatakan oleh Taqiyuddin as-

Subki sebagai jawaban terhadap pihak yang menyebut orang yang

mengingkari bid'ah sebagai "ahli bagian kulit," beliau berkata33s:

"Perkataan mereka. "ahli bagian kulit," apabila yang dimaksud
adalah ilmu para ulama fiqih dan pengetahuan tentang hukum-hukum,
maka sama sekali bukan termasuk kulit. akan tetapi termasuk isi. Dan

barangsiapa yang mengatakan demikian, dia berhak diberi pelajaran.

Dan syariat itu semuanya termasuk isi."

Imam al-Bukhari menulis sebuah bab pembahasan dalam Shahih-
nya (Kitab al-l'tishom bil-Kitabi uos Sunnoti, bab Qaulin Nabi H:
Latattabi'anno Sunono Man Kano Qablokum) dan (Bab ltsmi man Da'aa

336 Tambahan Al-Kalom'oloMasoloh os-Simoo'(hal. 452) karya lbnul Qayyim
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lla Dhalaalatin aw Sanna Sunnatan), al-Hafizh [bnu Hajar dalam

Syarah-nya (ll302l telah menukil dari al-Muhallab33e;

"Bab ini dan bab sebelumnya sama-sama dalam pengertian
peringatan terhadap kesesatan, menjauhi bid'ah dan hal-hal yang baru
dalam agama serta larangan berpaling darijalan kaurn mukminin."

Al-Hafizh menambahkan dengan berkata:

"Bentuk peringatannya bahwa orang yang melakukan bid'ah
kadang-kadang bersikap cuek dengannya, karena p;rda awalnya begitu
ringan dan dia tidak merasakan mafsadat (kerusakan) yang akan
ditimbulkan, yaitu dia mendapatkan dosa orang yang melakukannya
setelah dia, meskipun dia sendiri tidak mengamalkannya, namun lebih
disebabkan karena dia adalah sumber terjadinya bid'ah tersebut."

Saya berkata; sebagai penufup pembahasan ini-karena sudah
terlalu panjang-yang pasti ialah adanya suatu syubhat yang
berhubungan dengannya, kami kerap kali mendengamya dari para da'i
yang sibuk berdakwah namun jauh dari ilmu, yang berupaya untuk
menjauhkan manusia dari dakwah al-Qur'an d;rn sunnah seraya
mencemarkan citra da'i-da' inya.

Dalam at-Tabshiir (hal. 131-136), syaikh Muhammad bin Isma'il
berkata:

"Sesuatu yang menyenangkan bagi sebagian pihak yang tekun
menyebarkan syubhat dan perumpamaan untuk membenarkan setiap
da'i yang menerangkan hukum syariat tentang masalah-masalah
furu'iyah,3ao baik disebabkan inisiatif sendiri atau dari jawaban atas
pertanyaan orang lain. Mereka menebarkan bantahan-bantahan'aqliyah
(menurut akal) dan berpaling.dari dalil-dalil syar'iah. Misalnya mereka
berkata, "Kaum muslimin seharusnya lebih memperhatikan masalah-
masalah yang penting3al yang mengancam eksisterrsinya, tanpa harus

33e Salah seorang dari pen-syoroh kitab Shohih ol-Bukhori wafat tahun rl35 H, lihat; o/-
Hiththah fii Dzikri osh-Shihoh os-Siftoh (ha1.322) dengan tohq iq dari saya.

30 Dalam Mu'jam al-Monohiy ol-Lafuhiyah (hal. 54-ii6) terdirpat pembahasan yang
indah tentang larangan ini. Silahkan dilihat!

sl Kalimat ini mengingatkan saya akan ungkapan yang say abaca milik sebagian tokoh
yang telah terkontaminasi oleh mutalobbisun (orang-orang yang telah rusak
pikirannya). Dia menulis sebuah makalah dengan judul; As-So/oliyah ol-odhiroh
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menghabiskan wakfu hanya untuk menyem orang lain kepada hal-hal
yang rumit seperti ini!

Apakah telah sempurna penyelenggaraan islam sehingga tidak ada
yang tersisa lagi kecuali masalah orang mencukur jenggotnya-
misalnya-sehingga kemuliaan Islam kembali lagi?

Dan apakah kemungkaran-kemungkaran yang besar yang telah
meluas dalam masyarakat telah dapat dibasmi, sehingga tidak tersisa

kecuali mencukur jenggot menjadi safu kemungkaran yang wajib
dibasmijuga?

Sebenarnya, syubhat-syubhat seperti ini tidak pantas berasal dari
orang yang mengerti agama dan bersikap hati-hati (wara'), karena hal
ini merupakan sesuatu yang tidak bermanfaat, cukuplah indikasi tidak
berbobotnya dengan menolaknya. Kalau bukan karena syubhat ini telah
merancukan sebagian orang dalam memahami agamanya, kami tidak
akan menganggapnya penting dan kami tidak akan menyibukkan diri
unfuk memberikan bantahan atasnya.

Karena sesungguhnya logika yang fumpul dan pandangan yang

rusak ini akan mencabut hukum-hukum islam yang tidak sesuai dengan
hawa nafsu dengan tanpa batasan, sehingga dakwah untuk
meninggalkan hal-hal yang diharamkan agama dan mengagungkan
syiar-syiar agama tidak mendapatkan tempat lagi. Syariat menjadi
mainan ditangan orang-orang yang berpaling dari hukum-hukum
agama; sebagian mereka mengagungkan sesuafu yang dihina oleh yang

lain dan demikian sebaliknya.

Lalu, apakah yang akan tersisa setelah kepandiran dan kebodohan
lnl /

Hal ini, karena bahaya system yang lemah ini tidak dibatasi. Pemilik
dan pelaku system yang lemah ini akan memindahkan kepandiran
tersebut kepada perselisihan dalam perkara ushul (pokok-pokok ajaran
agama). Lalu, apakah yang tersisa dari agama ini, ketika penolakan itu
terjadi umpamanya pada masalah-masalah tauhid dan syirik yang

merupakan bagian dari masalah yang memecah-belah kaum muslimin?

boino Sothhiyoh ot-Tofkiir wa Khuthurah ol-Marhalah Lihatlah, sampai di mana
kedalaman pemikirannya.
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Mereka juga berkata: Kaum muslimin yang lernah disembelih di
negara mereka, sementara Dewan Gereja 'fimur dan Barat bersatu
untuk memecah-belah kaum muslimin dian Yahudi melancarkan
rencananya untuk menghancurkan kita, sementara kalian masih terus

membicarakan masalah-masalah furu'iyah ini sembari menebar fitnah
dan perpecahan!!

Jawaban atas ungkapan di atas ialah, batrwa meninggalkan
kewajiban syar'i karena takut terhadap dugaan munculnya fitnah
merupakan bentuk dari fitnah itu sendiri. Allal^r berfirrran:

St;ifu-;:liavf "G'i'i; jiGt 3;"a.J &,
6H\e'-v :i1G

"Di antara mereko ada orang yang berkota, 'Berilah sayo keizinan
(tidak pergi berperang) dan janganlah, kamtt menjadikan soyo

terjerumus ke dalam fitnah.' Ketahuilah, bahwa ntereka telah

terjerumus ke dolam t'itnah." (At-Taubah: 49)

Dan sebuah fitnah tidak akan pernah terjadi karerna disebabkan oleh
saling menasihati sesama muslim yang dilakukan dengan cara baik
untuk sesuatu yang lurus. Namun. fitnah muncul karena disebabkan
oleh perdebatan dan penolakan setelah jelasnlra kebenaran dan
tegaknya hujjah.

Apa yang kalian sebutkan tentang penye mbelil- an dan penindasan
kaum muslimin serta persengkongkolan musuh mereka dan seterusnya,

adalah benar adanya. Akan tetapi kalian telah nrencampur-adukkan
masalah. Perkataan kalian terkadang mengandung )<ebenaran jika kami
sepakat dengan kalian bahwa menjalankan perkara-perkara furu'iyah-
sebagaimana yang kalian namakan-bertent;angan rlengan menghadapi
persengkongkolan musuh dan segala bentuk ul)aya yang mereka
lakukan3a2. Sebenarnya tidaklah demikian, tidak masti keduanya harus
bertentangan. Sebab menerangkan hal-hal yang furu'iyah tidak ber-
tentangan dengan upaya menghadapi persengkongl..olan musuh, selama
tujuan dari penjelasan tentang furu'iyah terse:but adalah untuk
menerangkan kebenaran dan menjauhi debat kusir.

:i'12 Risalah sayal Fiqhul Woqi' boino on-Nazhoriyoh wo at-Tathbiq (hal. 51 dan 53)
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Generasi awal dari umat inipun pernah menghadapi berbagai
benfuk bahaya yang mengancam eksistensinya, namun yang demikian
itu tidak membuat mereka kemudian meninggalkan perkara-perkara
furu'iyah serta penjelasan tentang kebenarannya dan berkomitmen
untuk melaksanakannya. Bersamaan dengan itu mereka mampu
memimpin umat-umat lain, mampu memporak-porandakan singgasana

kekufuran dan menegakkan mercusuar keimanan.

Yang melemahkan kaum muslimin ialah adanya pihak-pihak yang

berdebat tentang kebenaran setelah jelas kebenaran tersebut serta

bersikeras untuk tidak menerimanya bahkan menebarkan perdebatan-
perdebatan dengan syubahat-syubahat yang lemah. Tidak ada pihak
yang menyeru mereka untuk kembali berpegang teguh kepada al-Qur'an
dan Sunnah.

Apabila orang-orang kafir diperintahkan untuk menjalankan
perkara-perkara furu'iyah sesuai pendapat ulama yang terkuat,3a3 lalu

bagaimana dengan kaum muslimin, yang Allah sendiri berfirman tentang
mereka:

c&i;:;\j;iiri4K4-l.i5ii4r;ai:yi,-q5iS;LK;;
-blriSi,iqjS

"Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka
diponggil kepado AIIah dan rosui-Nyo agar rosul menghukum
(mengadili) di antara mereko ialah ucapan, 'Kami mendengar dan
kami patuh.' Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung." (An-

Nur: 51)

5(o ;1i c\#I \jtt; <.ii AU
"Hoi orong-orang yang berimon, mosuklah kamu ke dalam islom

secara keseluruhannyo." (Al-Baqarah: 108)

Tanpa membedakan antara yang furu' dan yang ushul, antara yang

zhahir dan yang bathin, antara bagian kulit dan bagian isi.

3a:\ Adhwao' ol-Bayoan (41178, 5172, 7lll4\
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Allah S6 memerintahkan kaum mukminin trntuk menjalankan

semua yang diatur dari agama-Nya-walaupun dalam bentuk masalah-

masalah 'amaliah yang mereka sebut sebagai furu'--pada waktu yang

sangat sulit yaitu ketika berkecamuknya perang bersama musuh. Allah
berfirman:

,!r,1 r# W "g 
; ;'<"i &1 Aft 14. & 61',

;-a; ;L;;:; o2\jK$\#"i;$ 1p-"+r r#*Yss

ifi,\Mija..5J$',ls;;t
"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah nereko (sahabatmu),

lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shulat) besertamu dan
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat
bersamamu) sujud (telah menyempurnakan seraka'at), maka
hendaklah mereka pindah dari belakangmu 'untuk menghadapi
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum
shalat, lalu shalat-lah mereka denganmu.'' (An-N isa: 102)

Adapun dugaan orang----orang yang melanggar tersebut, tidak lain
kecuali hasil khayalan mereka yang mengasumsikan bahwa
"menghadapi dan mengalahkan musuh" dan "me:mpelajari masalah-
masalah furu'iyah dan berpegang teguh kepadanlra dengan sedetail-
detailnya" merupakan sesuatu yang nyata yang saling bertentangan
seperti jelasnya dua hal yang berlawanan seperti ada dan tidak ada,

menafikan dan menetapkan, atau seperti pebedaan dua hal yang
berlawanan, seperti hitam dan putih, gerak dan diarr. Sesunggunya ada
dan tidak ada tidak dapat menyatu pada satu obgek, satu waktu dan
satu sisi. Demikian pula dengan gerak dan diam, bapak dan anak.
Setiap individu mustahil dikatakan sebagai bapak sekaligus sebagai

anak, karena seseorang dapat menjadi bapak dan anak dari orang lain
bukan anak dari dirinya sendiri. Seperti mustahil menyatunya antara
putih dan hitam dalam satu titik yang sama, atau g,zrak dan diam pada
satu benda. Demikian pula halnya melihat dan buta kedua-duanya tidak
mungkin menyafu.
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Orang-orang tersebut membayangkan bahwa melawan musuh dan
berpegang teguh kepada furu'iyah adalah dua hal yang jelas-jelas

bertentangan dan mustahil menyatu. Akibatnya, lahirlah kontradiksi
yang lemah ini.

Sebenamya, hubungan antar kedua hal di atas bila diperhatikan
dengan logika semata tanpa melihat peranan nash-nash yang naqliy
(bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah), keduanya merupakan
perbedaan yang pariatif.

Yang dimaksud dengan perbedaan pariatif adalah hakikat masing-
masing dari dua hal tersebut menerangkan hakikat yang lainnya, namun
keduanya dapat disafukan secara akal pada zat yang lainnya. Seperti
putih dan dingin, bicara dan duduk, hitam dan manis.

Hakikat putih dapat menerangkan hakikat dari dingin, namun
antara keduanya dapat menyatu seperti pada es. Demikian halnya
dengan bicara dan duduk; hakikat bicara dapat menerangkan hakikat
dari duduk, dengan adanya kemungkinan satu orang duduk sembari
berbicara dalam satu waktu yang sama. Demikian pula yang lain.

Dengan demikian maka, hubungan antara "memerangi dan
menghadapi persengkongkolan musuh" dengan "mengajak orang lain
untuk mengamalkan dan mempelajari perkara-perkara furu'iyah"
termasuk dalam bagian ini. Sebagaimana benda yang putih secara akal
dapat menjadi dingin seperti es, orang yang duduk bisa berbicara,
kurma yang hitam bisa menjadi manis, demikian pula dengan mengajak
orang lain untuk mengamalkan dan mempelajari perkara-perkara
furu'iyah dapat pula-secara akal-memerangi dan menghadapi
musuh.M Sebab, hal itu tidak ada halangan dalam hukum akal bahwa
orang yang memelihara perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya dapat pula memerangi musuh-musihnya dengan segala kekuatan
yang ada, seperti yang terukir dalam sejarah Rasulullah f[ dan para

sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti jejak mereka.

4 Bahkan inilah -secara akal maupun syara'----orang yang layak memeramgi musuh-
musuh Allah, karena dia berpegang teguh kepada "ilmu-ilmu kecil sebelum ilmu-ilmu
besar", sebagaimana terdahulu telah ddelaskan dari lbnu Abbas, pelakanaannya
atas perkara-perkara besar dalam agama termasuk didahulukan, sebagaimana
perkataan mereka.
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Adapun apabila ditinjau dari dalil-dalil al-Qur'an can Sunnah seperti
firman Allah:

j,;.r;'iiq;jj
"Dan Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong
(agamo) -Nyo. " (Al-Hajj : 40)

K;X-Xttfti6YYJ'
"Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan me-

nolongmu." (Muhammad: 8), dan dalil-dalil lainny,6.

Maka, hubungan antara berpegang teguh kepada syiar-syiar islam

dengan turunnya pertolongan Allah bagaikan hubunl;an antara sesuatu
yang dipastikan dan yang memastikan, karena berpeggang teguh kepada
agama islam adalah sesuatu yang dipastikan unluk dapat meraih
pertolongan Allah seperti yang diterangkan oleh ayat ctiatas.

Orang-orang yang menyimpang itu menampakkan kepada umat
manusia bahwa hubungan antara sesuafu yang digrastikan dan yang
memastikan bagaikan dua halyang saling menafikan r;eperti yang terjadi
pada dua halyang berlawanan dan bertentangan. Peranan mereka telah
mampu mempengaruhi umat karena kepolosan dan llebodohan. Hal ini
pada gilirannya menghasilkan kebencian dalam hati mereka ketika
mendengar orang yang berbicara tentang furu'iyah, karena beranggapan
bahwa halitu akan menghambat jihad.

Padahal, secara naluri bahwa orang yang tidall memiliki sesuatu
tidak akan mungkin dapat berbagi. "Dan bayangan tidak akan lurus,
selama kayunya bengkok."

Negara islam tidak akan pemah berdiri kecuali atas pundak orang-
orang yang diberikan kesabaran tinggi yang menere,pkan islam secara

keseluruhan, baik secara zhahir maupun bathin. Allah berfirman:

"'&uw!{-r,"!'#t:!rtOt-
"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keodaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri." (Ar-Ra'd: 1 1)
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Negara Islam merupakan buah dari komitmen tentara-tentara islam

untuk memegang teguh ajaran agama mereka.

Dan, dakwah islamiyah tidak boleh keluar dari hukum-hukumnya,
namun harus memelihara hukum-hukum tersebut sebagai bukti telah
menunaikan amanah dan unfuk dapat menyelamatkan dirinya
dihadapan Allah kelak.

Mengingkari kemungkaran yang berhubungan dengan diri-
bersama tidak adanya penghalang untuk merubahnya-termasuk
perkara yang mudah. Apabila kita meremehkan hal ini dengan sengaja,

bagaimana mungkin kita dapat merubah orang lain. Padahal Allah t}6
telah menegaskan bahwa sumber kebaikan yang dimiliki umat ini
bersumber pada amar ma'ruf nahi munkar. Allah berfirman:

q 5;#i eii\ 5'!,* e.q el ,iA f #
";iu,l,j;Lrh5i

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf don mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah." (Alilmran: 110)

Dan Allah juga mengabarkan bahwa penyebab tidak berdayanya
suafu masyarakat ialah ketika mereka meninggalkan amar ma'ruf nahi
munkar, Allah berfirman:

n,l z z z ),,,tst,-#: ,sr1:o17) * ,y;->-,t-4'U1i,1'- tji 3;
{ 1j,\4 @ 3113_ \i,u4; iG L",at'.t ;-;

<,.J,.--13,uu,sLiila 4 c <r;^63-
"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani lsrail dengan lison

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu disebobkari
mereka durhaka dan slalu melampaui batas. Mereka satu sama lain
selalu tidak melarang tindokan munkar yang mereka perbuat.

Sesungguhnya amot buruklah apa yqng selalu mereka perbuat itu."
(Al-Maidah:78-79)
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Bahkan Rasulullah # mengingatkan, kita akan tertimpa apa yang
menimpa mereka jika kita melakukan apa yang mereka lakukan. Allah
telah mengazab orang-orang yang meremehkan at;ru menyia-nyiakan
bagian dari hukum-hukum-Nya. Firman Allah:

i5t33i # 6;6 -y,\|i7a, ti,;& i;ls
'ir(i1i,,i Jyiua;jt;

"Tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka
telah diberi peringatan dengannya, maka Komi timbulkan di antara
mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat." (Al-

Maidah: 14)

Rasulullah pun dalam hadits yang lain memberikan solusi kepada
kita untuk dapat terhindar dari fitnah perpecahan: Beliau bersabda:

o .o r o )c ' / z tt z I 4 z

|#.t'.;l;,,1:5 u)\+r,s'-# ;* ",b.;_ U oy

;-*t;\ Wifu ,**i, iy,r)t ,r;r,Jlr *j
i>e ,F't ,{$:, y* ls oV ,:r"-;\t ri:ilr itr:

t6t G
"Barangsiapa yang hidup dari kalian, nbcaya akon melihot banyak
perselisihan. Maka hendaklah kalian berpegang teguh kepada
sunnahku dan sunnah khulala ar-rasyidin yang tzrbimbing petunjuk,
gigitlah ia dengan gigi geraham. Dan jauhilah oleh kalian segala hal
yang baru (muhadlaat), karena setiap bid'ah itu sesof dan setiap
kesesatan itu di neraka."us

Ketika kaum muslimin ditimpa berbagai malaprztaka dan musibah,
maka solusinya adalah berpegang teguh kep,ada sunnah dan
menjauhkan diri dari bid'ah. Bukan dengan cara berdamai dengan ahli
bid'ah serta menjauhkan dakwah ini darisunnah.

w Al-Munaqo on-Noliis (hal. 36) dan ltribo'os-Sunon (no. 2)
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Qiyas Fasid(Analogi Hukum yang Rusak)

Di antara qiyas (analogi) rusak mereka yang selalu didoktrinkan
kepada orang-orang awam adalah perkataan, "Pemmpamaan orang
yang berbicara dalam masalah-masalah furu'iyah, pada saat para musuh
mengepung kita adalah seperti seseorang yang berdiri di pinggir pantai
dan seseorang yang lain menghadapi badai, ia hampir tenggelam dan
tersingkap sebagian auratnya. Lalu orang yang pertama berteriak
kepada orang kedua seraya mengingkari aurat yang tersingkap itu tanpa
mempedulikan bahaya yang akan merenggut nyawanya."

Jawaban terhadap hal ini adalah:

Kalian telah mengkiaskan masalah furu'iyah dengan perkara ushul,
padahal di antara keduanya tidak ada persamaan sama sekali. Perkara
ushul yang dikiaskan adalah keadaan yang darurat. Maka tentu
menghindarkan mudharat yang lebih besar yaitu menghindarkan
kematian mesti didahulukan, daripada kemungkaran yang lebih kecil,

berupa nampaknya aurat. Demikian pula halnya jika kita diserbu
musuh, kita semua akan menghadapi mereka tanpa memperhatikan
pekara-perkara furu'iyah lagi, karena kita tengah menghadapi
kemungkaran yang lebih besar.

Adapun furu'iyah (kondisi yang dikiaskan) adalah kondisi
masyarakat kita pada saat ini. Dinegeri kita ini-minimal-bukan dalam
kondisi darurat yang sampai pada tahap menghancurkan jiwa dan
agama, memporak-porandakan ladang dan binatang temak, serta

semua kaum muslimin berlari unfuk menyelamatkan orang-orang fua
renta dan kaum wanita.

Pemyataan tersebut kabang-kadang dapat diingkari begitu didengar
atau orang yang mengatakannya perlu dicurigai, tetapi saya akan

mengemukakan dalil kepadanya dari kondisi kehidupan mereka sendiri.

Saya berkata:

"Apakah kondisi kehidupan kalian sama seperti kondisi orang yang

menerjunkan dirinya ke dalam lautan seraya tidak memperhatikan
segala sesuatu karena untuk menyelamatkan nyawa orang yang
menghadapi ombak dan hampir tenggelam? Apakah dia itu kondisinya
seperti kaum yang datang kepada mereka peringatan lalu diserukan

untuk pergi ke medan perang?
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Mengapa kalian hidup teratur dan nyaman dengan menikmati
segala kebutuhan-kebufuhan, bahkan kebufuhan primer dan sekunder
sekalipun? Kalian makan buah-buahan, tidur nyiilnan dihamparan,
bersenang-senang ditempat hiburan dan sernua itu tidak kalian ingkari

dan juga kalian tidak mengingkari orang lain yang berbuat demikian.?

Lalu mengapa kalian meletakkan hambatan-rintangan dalam jalan

sunnah, membuat beberapa perumpamaan serta me mpersiapkan logika
kalian untuk mengeluarkan bentuk-bentuk analogi yang rusak ini?

Apakah sunnah Rasulullah *E lebih remeh bagi kalian daripada
berbagai rayuan duniawi tersebut?

Apakah kalian tidak takut dengan perkataan Umar, "Biarkanlah
sunnah bejalan, dan jangan kamu menghalanginya dengan ar-Ra'yu
(pendapat)."3a6

Dan apakah kalian tidak tergetar pula dengan ungkapan Sufyan ats-

Tsauriy, "berwasiatlah kalian agar senantiasa memperlakukan ahlus
sunnah dengan baik, karena mereka adalah ghuraba' (orang-orang yang

asing)?"347

Mengapa kalian tidak mengerahkan kerjakeras kalian untuk
memerangi orang-orang yang sombong terhadap sunnah dan orang-
orang yang berdebat dengan tidak benar tentang bid'ah?

Sesungguhnya Rasulullah 4E telah memberikan contoh yang jauh
lebih benar daripada analogi kalian yang bathil tersebut, beliau
bersabda:

c/

ira*,t i; "Vs,ii .-rilr, *t i:ii & Cat',F
ot, o.,'-.'r, ..'.o1o'r, o.,"# -,Gi:J 6)\ii '#.rGb r;-)t e#,b

ltcctnr.
A-& r:7 ,tar;i;atGyr*\'i,i G q;$iK ,QLi

'ot. . 
tr.,

o"lt'J: "€*:r |y :tl$i C ;rf' 
'Jtb 

,i4"-* ;

w Al-Huiioh 1/205) karya al-tuhbahaniy
u7 Al-Muntaqo on-Noliis (hal. 34).
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"; ii {: G"; 17: ea? 6';,i;u' c"rll"vS

i): i"ofp ,r1rL ffJ^ ,irstri c:r"J";7."0y ,*"_*

q*i;'r,i; ;d);i,b
"Perumpamaan orang-orang yang menegakkan hukum Allah dan
orang yong merusaknya seperti kaum yang melakukan undion di
atas kapal di tengah samudera. Sebagian mereka mendapatkan
undian di dek atas, dan sebagian yang lain mendapat bagian di dek
bawoh. Orang-orang yang mendapatkan bagian di dek bawah jika
ingin mengambil air, mereka harus melintasi orang-orang yang
mendapatkan undian di dek atas, lalu orong-orang yang di dek otas

berkata, 'kami tidak membiarkan kalian naik sementara kalian
mengganggu kami.' Mereka berkata (kepada rekan-rekannya di
bogian dek bawah), 'kalau seandainya kita membuat lubang pada

bagian kita dan tidak mengganggu orang-orang yang di atas kita.'
Jika orang-orang yang di atas membiarkan apa yang dinginkan oleh
orang-orang yang di dek bawoh itu, niscaya mereka semua akan
binoso. Dan jika mereka mencegahnya maka mereko akan selamat,

dan semuanyo selomat."

Jadi mendiamkan kemungkaran, baik dalam masalah furu'iyah
maupun dalam masalah usul, yang zhahir maupun bathin, adalah salah

satu sebab turunnya sika umum, fitnah dan azab.

Saya berkata: tidak ada tempat keselamatan dari semua itu kecuali
berpegang teguh dengan hadits shahih dan dalil yang jelas dari al-

Qur'an. Dan Allah sajalah yang memberikan taufiq kepada kebenaran,
sesungguhnya Dia Maha Mulia lagi Maha Pemberi. m
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Pasal Kedelapan
ANTARA MAYORITAS DAN MINORITAS

Termasuk kaidah yang telah ditetapkan oleh ulama adalah
"Merebak dan meluasnya suatu perbuatan tidak menrrnjukkan keboleh-
annya, sebagaimana tersembunyinya suatu perbuatan tidak
menunjukkan ketidakbolehannya. "ffi

Ibnu Muflih didalam ol-Adaab asy-Syar'iyah (1126'3), berkata:

"Harus diketahui bahwa mayoritas perbuatan yang dilakukan oleh
kebanyakan manusia bertentangan dengan syariat dan hal tersebut telah
masyhur antara mereka serta banyak orang yang mengikuti jejak
mereka.

Dan, semestinya sikap seorang yang arif terhadi)p yang demikian
ialah melakukan penentangan secara perkataan maup,un perbuatan dan
tidak terpedaya dengan kesendiriannya atau dengan minoritasnya
jumlah pendukung.

Syaikh Muhiyiddin an-Nawawi berkata "Janganlah seseorang

terpedaya karena mayoritasnya jumlah orang yang merlakukan larangan-
larangan agama yang senantiasa tidak memelihara adab-adab ini,
namun kerjakanlah apa yang dikatakan oleh al-Fudhailbin 'lyadh:

6,er ,;*. ,*,t, ,t4ili N,c4t'i;i ",->"i; ,l

"Janganlah kamu merasa kesepian di atas jalan-jalan kebaikan
karena minoritasnya jumlah orang yanE mengerjakannya, dan
jangan pula terpedaya oleh mayoritasnya iumlah orang-orang yang
binasa."349

w Al-Howadits wo ol-Bida' (hat. 71).

Lihat Morwiyat Du'a Khatm al-Qur'on (hal. 66), karya saudrrra kami Syaikh Bakr
Abu Zaid di dalamnya faidah tambahan.

Ye Tosyabbuh ol-Khosiis (hal. 33 -dengan tahqiq darisaya) karya adz-Dzahabiy
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Abu al-Wafa'bin 'Aqil dalam al-Funun, berkata, "Barangsiapa yang
keyakinannya berdasarkan dalil, dia tidak akan terpengaruh oleh
keadaan orang lain:

\#tl;"#i3:,iau, 
A6t

'Apakah jika dia (Muhammad) wafat atau dibunuh, kamu berbalik
ke belakang (murtad)?' (Ali-lmran: LM)."

Abu Bakar ash-Shiddiq adalah orang yang kokoh pendiriannya di
hadapan kondisi yang beragam dan beragamnya kondisi tersebut sama
sekali tidak dapat merubah pendiriannya saat di mana setiap pijakan
menggelincirkan kaki."

Sehingga beliau berkata, "Kadang-kadang seseorang menjadi
muslim namun hidupnya penuh kesusahan, sesungguhnya agama kami
dibangun di atas hiasan dunia dan kemaslahatan akhirat. Barangsiapa
yang mencari dunia dengan agama ini, dia telah melakukan kesalahan."

Saya berkata, apabila kita telah mengetahuipenjelasan di atas maka
nampaklah kesalahan argumentasi orang-orang yang terjerumus dalam
bid'ah dan hal-halyang baru, yaitu, "Mayoritas manusia melakukan ini!"
atau alasan-alasan lain yang salah kaprah.

Di dalam buku saya: Dzammu al-Katsrah wa al-Mukatsfsiriin3s
terdapat banyak ayat maupun hadits yang mengecam orang-orang yang

terpedaya dengan jumlah mayoritas dan berbangga-banggaan
dengannya!

Al-'Allamah Ibnul Qayyim dalam lghatsatu al-Laht'aan min
Mashoayid osy-Syoithoon (hal. 732-L35, Mawarid al-Aman), berkata:

"Orang yang cerdas lagi jujur, tidak akan pemah merasa kesepian
karena minoritasnya jumlah bahkan hilangnya teman sekalipun, karena
hatinya merasa ditemani oleh genarasi awal umat ini yang telah
diberikan nikmat oleh Allah d6 dari kalangan para nabi, orang-orang
yang membenarkan, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang
shalih yang merupakan teman sejati. Kesendirian seorang hamba dalam

m Semoga Allah memberikan kemudahan dalam merampungkan penulisannya
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menapaki apa yang dicari adalah bukti dari pencariaan yang sungguh-

sungguh.

Ishaq bin Rahawaih pernah ditanya tentang suatu perkara, beliau
pun menjawabnya. Maka dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya

saudaramu Ahmad bin Hanbal menjawab dengan jawaban yang sama
seperti itu," Ishaq bin Rahawaih berkata, "Saya tidtrk pemah menduga
bahwa ada seseorang sependapat denganku dalam nrasalah ini."

Beliau tidak pemah merasa kesepian setelah nampak baginya
kebenaran walaupun tidak ada yang sependapat dengannya. Sebab
kebenaran apabila telah tampak dan jelas kebenarannya, tidak perlu

adanya saki yang mendukungnya. Karena hati melihat kebenaran
sebagaimana mata menatap matahari. Seseorang yalg mampu menatap
matahari tidak memerlukan seorang saksi untuk rneyakininya bahwa
matahari tersebut terbit.

Betapa eloknya pemyataan Abu Muhammad Abdunahman bin
Isma'ilyang lebih dikenal dengan nama Abu Syamah dalam kitabnya al-
Hawadits wa al-Bida'3sr tentang adanya perintah unluk berpegang teguh
kepada jama'ah, maksudnya adalah berpega:ng teguh kepada
kebenaran serta mengikutinya, sekalipun jumlah or,lng yang komitnen
untuk bepegang teguh kepadanya minoritas dan 5rang menentangnya
justru mayoritas. Sebab al-Haq (kebenaran) itu aCalah sesuatu yang
dianut oleh jamaah pertama umat ini dari masa Rasulullah # dan
generasi sahabat, tanpa melihat banyaknya ahlibid'ah setelah mereka.

Amru bin Maimun al-Audiberkata, "Saya pemar menemani Mu'azd
bin Jabal dYaman, saya tidak pemah berpisah dengan beliau sehingga
saya memakamkannya di Syam. Setelah itu saya mr:nemani orang yang
paling faqih (ahli fiqih) yaitu Abdullah bin Mas'ud, saya mendengar
beliau berkata, "Hendaklah kalian berpegang tegtrh kepada jama'ah,
sesungguhnya tangan Allah di atas jama'ah," kemurlian pada suatu hari
saya mendengar beliau berkata, "Kalian akan dipinrpin oleh pemimpin
yang mengakhirkan waktu shalat dari waktunya, maka shalaflah kalian

351 Dan judulnya al-Boa'its'olo lnkar ot-Bido' wo al-Howadifs (tral. 19-20), dan tbnu Abi
al-'lzz al-Hanafiy menukil darinya dalam Syorh ath-Thahawiyoh (hal. 362).

Dan Abu Syamah wafat pada tahun 665 H, biografinya terrnaktub dalamTodzkirah
ol-Huffazh (41746,0l..
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tepat pada waktunya karena shalat itu adalah fardhu. Lalu shalatlah
setelah ifu bersama mereka, sebab shalat bersama mereka bagi kalian
adalah sunnah. Amru bin Maimun al-Audiy berkata, saya bertanya,
"Wahai sahabat Rasulullah W, saya tidak mengerti dengan
pembicaraanmu kepada kami?" Abdullah bin Mas'ud berkata,
"Maksudmu!?" Amru bin Maimun al-Audiy berkata, "Anda menyuruh
dan mendorong aku unfuk senantiasa berada dalam jama'ah, kemudian
anda sendiri berkata, 'Shalatlah kamu sendirian, karena ifu adalah
fardhu kemudian shalatlah setelah itu bersama mereka karena yang
demikian adalah sunnah? Abdullah bin Mas'ud berkata, "Wahai Amru
bin Maimun, saya mengira engkau adalah orang yang paling mengerti
tentang agama dikalangan penduduk negeri ini, tentunya kamu mengerti
apakah makud dari jama'ah tersebut?" Amru bin Maimun menjawab,
"tidak," Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sesungguhnya mayoritas orang
telah meninggalkan jama'ah, dan jama'ah adalah sesuafu yang sesuai

dengan kebenaran, walaupun engkau seorang diri."352

Dalam riwayat yang lain disebutkan; Dia memukul pahaku dan
berkata, "Celakalah kamu! sesungguhnya mayoritas manusia
meninggalkan jama'ah dan jama'ah ialah sesuafu yang sesuai dengan
ketaatan kepada Allah $\ii."

Nu'aim bin Hammad berkata, artinya; apabila jama'ah (masyarakat)

telah rusak, hendaklah kalian berpegang teguh kepada apa yang

dilakukan oleh jama'ah tersebut sebelum rusaknya, walaupun engkau
seorang diri karena saat itu, engkaulah jama'ah yang sebenarnya.."

Dari al-Hasan al-Bashri beliau berkata: as-Sunnah--demi Dzat yang
tidak ada ilah selain Dia-berada di antara orang yang berlebih-lebihan
dan orang yang meremehkan. Maka sabarlah senantiasa diatasnya-
semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu-karena
sesungguhnya Ahlus sunnah pada awalnya adalah minoritas dan akan
tersisa dalam jumlah yang minoritas juga; mereka adalah orang-orang
yang tidak tenggelam bersama orang-orang kaya dengan
kemewahannnya dan tidak pula bersama ahli bid'ah dengan segala

bentuk bid'ahnya, mereka senantiasa bersabar di atas sunnah sehingga

3Y Diriwayatkan oleh al-Lalakaiy dalam os-Sunnoh (no. 160) dan lihat kitab saya od-
Do'woh ilollloh (hal. 89-95) (Pasal: Jama'ah; istilah dan Penjelasan).
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berjumpa dengan Tuhan mereka. Maka dalam keada,an seperti itulah-
insya Allah-semestinya kalian menjalani hidup ini."

Muhammad bin Aslam ath-Thuusi3s, seorang imam yang telah
diakui keimamannya dam termasuk orang yang paling mengikuti
Sunnah pada zamannya berkata, "Tidak sampai kepa<laku suafu sunnah
dari Rasulullah 48 kecuali aku mengamalkannya. Say,l ingin melakukan
tawaf di Baitullah dengan kendaraan, namun hal itu tidak mungkin saya
lakukan." Beliau ditanya oleh ulama pada zamannya tentang as-Sawad

al-A'zham yang disebutkan dalam hadits:

P\t ) ilt "e*J car'ilL-t til

"Apabila manusia telah berbedo pendapat, mako hendaklah kalian
berpedoman kepada os-Souad al-A' zham. "3s

Muhammad bin fulam ath-Thuusi adalah as-Sawzrd al-A'zham.3s

Dia benar, Wallahi! (Demi Allah!) Sesungguhnya pada suatu masa
jika terdapat seorang yang mengetahui as-Sunnah dan mendakr,rrah-
kannya, dia adalah hujjah, ijma' dan dia adalah as-Sawad al-A'zham.
Dia adalah jalan kaum muslimin, barangsiapa meninggalkannya dan
mengikutijalan yang lain, Allah akan memalingkannlra kepada apa dia
berpaling. Allah akan menempatkannya di dalam Jahannam yang
merupakan seburuk-buruk tempat kembali.3s

Berkata ,;;8 3s7 '

"Barangsiapa yang memiliki pengalaman tentang agama yang
dengannya Allah mengutus rasul-Nya dan juga tentanrS prilaku ahli syirik
dan ahli bid'ah pada saat ini dalam pembahasan ini dan pembahasan-

ffi Wafat lahun242 H, biografinya termaktub dalam Sior on-Nubtla' (L2ll95l.
3s Diriwayatkan oleh lbnu Majah (3950), Ibnu Abi 'Ashim (84) dan al-Lalakaiy (153)

dari Anas.

Sonod-nya dho'il (lemah) dalamnya terdapat Abu Khalaf alMaKuf, nama aslinya
Hazim bin 'Atha, dia ditinggalkan oleh sekelompok dari ularna dan dinilai sebagai
Pendusta oleh Ibnu Ma'in.

55 Hilyoh al-Auliyo (91238-239), dan dari jalur periwayatannya acz-Dzahabi
meriwayatkan dalam os-Sior (121796).

3s Seperti yang diisyaratkan di dalam surat An-Nisa: 15.
357 Idem lhal. 271-2731.

256 Mengupos Tuntas Akar Bid'ah



pembahasan lainnya akan mengetahui dengan pasti bahwa antara
generasi salaf dan generasi khalaf (sesudah generasi salaf) memiliki
rentang perbedaan yang amat jauh, lebih jauh dari jarak antara arah
timur dan barat. Mereka berada pada satu keadaan dan generasi salaf
pada safu keadaan yang lain. Sebuah ungkapan menggambarkan:

Dio 6erja[on frg arahfrmur sedangfom fotmu fo arahRarot

Eetapa j auftnya j araQantara arafi llimur {an Earat

Dan perkara ini-Wallahi-tidak sesederhana dengan apa yang
kami ungkapan!

Imam al-Bukharidalam Shohih-nya358 menyebutkan dari Ummu ad-
Darda' €Fr, ia berkata, "Suatu hari Abu ad-Darda' datang dalam
keadaan marah, aku bertanya kepadanya, 'apakah gerangan yang
terjadi denganmu?', dia menjawab, 'Wallahi, saya tidak mengetahui
pada mereka sesuatupun dari perkara Rsulullah &8, kecuali mereka
semua mendirikan shalat. "

Az-Zuhri berkata, "Saya pemah berkunjung kepada Anas bin Malik
di Damaskus, beliau sedang menangis. Saya bertanya kepadanya,
'apakah yang membuat engkau menangis?' Beliau menjawab, 'Saya

tidak mengetahui sesuatu yang saya dapatkan kecuali shalat ini, dan
shalat inipun telah diremehkan." Demikian imam al-Bukhari
menyebutkan.35e

Ini adalah fitnah terbesar yang pernah dilontarkan oleh Abdullah bin
Mas'ud d!5, "Bagaimana kalian ketika kalian diselimuti oleh sebuah
fitnah dimana orang-orang menjadi tua dan anak-anak tumbuh
berkembang didalamnya, fitnah itu menjadi hadisi orang banyak
sehingga menjelma sebagai sesuatu yang dianggap sunnah, apabila hal
ifu dirubah; dikatakan, 'sebuah amalan sunnah telah dirubah' atau 'ini
adalah kemungkaran'.'360

3s8 (2/115).
t* (no. 530) dan dalam on-Nukat azh-Zhiraf (V385).
m Diriwayatkan oleh ad-darimiy (1/64), al-hakim (41514]r.

Lihat tokhril' lengkapnya dalam Arbo'iy osy-Syokhshigah olJslamigoh
dengan pena dan tokhril'-anku.

(no. zl0)
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Hal ini menunjukkan bahwa suatu amalan apabila berjalan

menyelisihi sunnah, maka amalan tersebut tidak dapat dijadikan sebagai

pedoman dan tidak layak untuk memberikan perhatian kepadanya.

Sesungguhnya suafu amalan telah berjalan menyeli,;ihi sunnah sejak

zaman hidupnya Abu ad-Darda' dan Anas.361

Abul 'Abbas Ahmad bin Yahya362 berkata, Sayer diceritakan oleh
Muhammad bin Ubaid bin Maimun; saya diceritakan oleh Abdullah bin
Ishaq al-Ja'fariy, dia berkata: Abdullah bin al-Hasan sering kali
menghadiri majelis Rabi'ah, (Abdullah bin Ishaq al-Ja'fariy melanjutkan
seraya) berkata, suatu hari mereka menyebut-nyebur tentang amalan-
amalan sunnah. Seseorang yang hadir di majelis itu barkata; amalan itu
tidak seperti ini, Abdullah berkata, "Bagaimana pendapatmu apabila
jumlah orang yang bodoh terus bertambah sehinggzr mereka menjadi
penentu hukum (para hakim), mereka menjadi hujjah atas Sunnah?"
Rabi'ah berkata, "Saya bersaksi bahwa ungkapan ini adalah ungkapan
anak-anak para nabi" 363

Saya berkata, Seorang muslim yang sejati ialah seorang mukmin
yang tidak terpengaruh dan terkontaminasi oleh bentuk-bentuk bid'ah
dalam memahami sunnah, sebab suatu kebiasaan atau hadisi
sebagaimana ia akan membangun sebuah prinsip po:<ok dia juga akan
menghancurkan prinsip pokok yang lain,. Tradisi itu adalah sesuatu
yang memiliki (mendominasi), upaya untuk melepasl:an diri dari suatu
tradisi membutuhkan latihan jiwa yang dibarengi serrangat berpegang
teguh kepada as-sunnah. "364

Betapa indah ungkapa yang diriwayatkan oleh imam al-Khathiib al-
Baghdadiy dalam Syarafu Ashhabi al-Hadiitsi (hal. 7) dengan sanad
yang shahih dari al-Auza'i,^d)5, berkata:

,. r, ., d- t tJ. a, o . . 1- 6 u

Jr*rt ,\:tJ !\:)J 'r6t u,t)"ofi"-rL' i ,& 
"rb

sr Ini adalah perkataan yang hoq, wajib ditulis dengan -speri yang disebut-tinta
emas.

362 Dia adalah Tsa'lab, seorang imam, ahli bahasa yang masyhur. Wafat tahun 291 H,
biografinya termaktub dalam Siar A'loom on-Nubo/o' (14/5) karya imam adz-
Dzahabiy.

363 Al-Ba'ifs'Ala lnkar ol-Bido' wo ol-Hawadifs (hal. 75), karya Abtr Syamah.
3e Marwiyaat Du'a Khatm al-Qur'an (hal. 75), karya syaikh Bakar Abu Zaid.
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/o t c

irlt, 'J 6"-*'?: c{:

"Hendaklah kalian berpegang teguh dengan atsar ulama salaf,
walaupun orang-orang menolakmu. Dan jauhilah oleh kalian
pendapat manusia (selain ulama salaf), walaupun mereka
menghiasinya untukmu dengan perkataan yang indah."

Hanya Allah-lah yang Maha Memberi Petunjuk. m
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Bab Ke-4
BID'AH, PENGARUH
DAN HASIL.HASILNYA





Pendahuluan

Banyaknya hadits dan atsar yang mengingkari bid'ah dan
mengecam hal-hal muhdats (yang baru) dalam agama, adalah indikasi
yang sangat jelas bagi adanya berbagai bahaya yang muncul karena
bid'ah (al-Bida') dan proses terjadinya bid'ah (ibtida').

Atas pertimbangan itulah, maka, "Syi'ar Ahlus Sunnah wal Jama'ah
adalah mengikuti generasi salafus shalih dan meninggalkan setiap bid'ah
dan hal-hal muhdats (yang baru)."365 Dampak suatu bid'ah sangat pahit
dan hasil dari hal-hal muhdats (yang baru) sangat berbahaya.

Karena itu, pembahasan ini dijadikan pembahasan terakhir dalam
buku saya ini sebagai penjelasan umum yang akan menerangkan
berbagai aspek hukum yang muncul akibat dampak dan hasil-hasil dari
bid'ah 1srcs[uf. A

%5 At-Hui1otu, (y364).
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Pasal Peftama
SUMBER SEMUA KEBURUKAN

KEMBALI KEPADA BID?H

Ungkapan yang bijakana ini dikatakan oleh al-lmam al-'Allamah
Ibnu Qayim al-Jauziah dalam kitabnya I'laamu al-Muwaqqi'in (1/136).

Ungkapan bijak ini menunjukkan secara tegas lentang keberadaan
ahlibid'ah dan hasilyang kerap mereka hasilkan daribid'ah dan hal-hal
muhdats (yang baru) mereka; baik secara ilmu mauprrn amal. Sebab ahli
bid'ah yang telah terkontaminasi dengan bid'ahnya baik berupa dzikir
atau akidah, berupa fi'lan (mengerjakan suatu arnalan) atau tarkan
(meninggalkan)-nya, secara ilmu atau 'ama[, sesungguhnya meyakini
ada nilaitambah atau keutamaan pada amalan bid'ah tersebut.

Padahal semua perkara ini tidak boleh memiliki keutamaan, karena
nilai keutamaan tersebut apabila tidak diketahui oleh Rasulullah ffi, para
sahabat, para tabi'in dan para imam secara keseluruhan, maka kita juga
tidak akan mengetahui bagian dari ajaran agama ya:rg digunakan untuk
mendekatkan diri (taqamrb) kepada Allah tk yang':idak diketahui oleh
Rasulullah ffi, para sahabat, generasi tabi'in dan para imam secara

keseluruhan. Jika mereka mengetahuinya, bersama adanya faktor
pendukung untuk mengamalkan amal shalih dan mengajarkan serta
menasihati manusia tidak mungkin mereka tidak akan mengajarkan
keutamaan tersebut kepada seseorang dan tidak bersegera salah seorang
dari mereka untuk melaksanakannya.

Apabila keutamaan yang diklaim tersebut sebuah kemestian, karena
Rasulullah 4€ dan generasi kurun terbaik dari ummat ini tidak menge-
tahui sebagian ajaran islam, atau karena mereka menyembunyikan dan
meninggalkan sesuatu yang seharusnya menjadi syari'at dan hadisi
mereka untuk tidak menyembunyikannya dan tidak rneninggalkannya.
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Setiap satu dari dua kemestian tersebut dinafikan, imma (boleh jadi)

oleh syara' atau imma oleh adat bersama syara.' Dengan demikian,

diketahui tidak adanya keutamaan yang diklaimkan tersebut.

Kemudian amalan-amalan bid'ah ini menjelma menjadi suatu
keharusan; imma (boleh jadi) karena sebuah keyakinan yang sesat

dalam agama atau karena mengamalkan sesuatu bukan karena Allah.
Sedangkan beragama dengan keyakinan yang rusak dan bukan karena
Allah merupakan dua halyang tidak dibolehkan.

Bid'ah-bid'ah ini dan banyak lagi yang lainnya menjelma menjadi
sesuatu yang diharuskan-secara pasti-atau merupakan sesuafu yang

zhahir karena mengamalkan sesuatu yang tidak dibolehkan. Sesuatu
yang diharuskan minimal keadaannya-kalau tidak haram-makruh.

Dan makna ini masuk dalam berbagaijenis bid'ah.

Keyakinan ini diikuti oleh keadaan-keadaan yang berada di dalam
hati berupa ta'zhim (pengagungan) dan ijlaal (pemuliaan). Keadaan-

keadaan itu batil dan bukan berasaldariAllah $6.

Seandainya seseorang kadang-kadang berkata, "Saya tidak
meyakini adanya keutamaan." Hal ini bersamaan dengan ibadah yang

dia lakukan tidak mungkin akan mampu menghilangkan keadaan yang

ada di dalam hatinya berupa ta'zhim (pengagungan) dan ijlaal
(pemuliaan) tadi.

Sedangkan keadaan-keadaan dalam hati berupa ta'zhim
(pengagungan) dan Ulaal (pemuliaan) tidak akan tumbuh kecualidengan
perasaan yang sejenis dengan keyakinan.

Sekiranya dia menduga atau berprasangka bahwa masalah ini
adalah perkara penting, sesungguhnya hati apabila kosong dari
perasaan akan adanya keutamaan pada sesuatu, hati tidak akan

mengagungkannya namun kadang-kadang selalu ada perasaan-

perasaan yang menerimanya.

Amalan tersebut jika ditilik dari segi keyakinannya akan menjelma

menjadi amalan bid'ah yang tidak akan diagungkannya, namun ditilik
dari segi perasaannya atau orang lain melakukannya, dari segi karena si

fulan dan si fulan lainnya mengerjakannya atau karena adanya manfaat
padanya, pada akhimya dia akan mengerjakan dan mengagungkannya.
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Dari keterangan di atas anda dapat mengetahui bahwa melakukan

beragam bentuk bid'ah ini sebenarnya bertentdDgdrL dengan keyakinan-

keyakinan yang wajib dan melawan ajaran-ajaran yang dibawa oleh
para rasul. Dan lebih dari itu, berbagai bentuk bid'ah tersebut akan
mewarisi kemunafikan di dalam hati seseorang, wakrupun dalam bentuk
kemunafikan yang ringan (nifaaq khafiif).

Perumpamaan hal ini adalah seperti orang-orang yang
mengagungkan Abu Jahal atau Abdullah bin Ubai bin Salul karena
kepemimpinan, harta benda, kefurunan dan k,zbaikannya kepada
mereka dan kekuasaannya atas mereka. Ke':ika Rasulullah *
mencelanya atau menerangkan kekurangannya serta memerintahkan
unfuk membunuhnya; maka barangsiapa yang saat itu belum tulus
(ikhlash) imannya akan tersisa dalam hatinya pertentangan antara
mentaati Rasulullah ffi yang mengikuti keyakinannya yang benar, dan
mengikuti keinginan dirinya sendiri yang mengikuti llrasangka-prasangka
dusta dalam hatinya.

Barangsiapa yang merenungi hal ini, dia akan mengetahui dengan
pasti bahwa dalam amalan bid'ah terdapat vrus yang dapat
melemahkan iman. Karenanya ada ungkapan, "sesungguhnya bid'ah itu
bersumber dari kekufuran D 366

Maka waspadalah! waspadalah terhadap bid'ah karena,
"Sesungguhnya setiap bid'ah itu menganciung hiasan dan
keindahan."367

Janganlah kalian terbuai oleh hiasannya!

Jangan pula kalian terpedaya oleh keindahannya!

Karena bid'ah adalah sumber dari berbagai keburukan; permulaan
darisetiap malapetaka. Jalan yang dapat menyelarratkan seseorang dari
keburukan dan malapetakanya ialah iman yang kuat dengan mengikuti
Rasulullah (ittiba') dengan $sn61. a

w lqtidho'osh-Shiroth ol-Mustaqim (288-289) karya syaikhul iJam Ibnu Taimiyah.
%7 Al-Bido'uo on-Nohyu 'onho (hal. zl3), karya lbnu Wadhdhe.h.
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Pasal Kedua
BID?H DAPAT MENGANGKAT
(MEMBINASAKAN) SUNNAH

Seandainya bahaya bid'ah itu terbatas pada pembuat bid'ah saja

dan tidak menular kepada orang lain niscaya masalah yang dihadapi
adalah perkara ringan dan mudah. Akan tetapi bahayanya dapat
menimpa pembuat bid'ah itu sendiri, para pengikut yang mengamalkan
bid'ah tersebut, agama dan juga umat yang agamanya terkontaminasi

oleh bid'ah tersebut.36

Adapun yang menimpa agama itu sendiri dapat berupa ketidak-
jelasan pada sebagian besar hukum-hukumnya dan mengotori
keindahannya.

.._Fog 
pertama merupakan salah satu sebab lenyapnya syariat.

" Sedangkan yang kedua adalah salah satu sebab pembangkangan

dan tidak ada penghormatan kepada syariat

Hal ini akan nampak dengan jelas dalam bid'ah-bid'ah yang

dilakukan oleh ahli tarekat36e dan yang lainnya yang menggambarkan

agama sebagai sesuatu yang tidak memiliki keanggunan dan keagungan
serta kerap menyebarkan bid'ah, yang mengambil alih fungsi agama
pada jiwa. Jadilah bid'ah tersebut agama yang diikuti oleh bangsa

manusia. Seberapa luas penyebarannya seluas ifu pula kepunahan

agama.

ff€ginilah modus operandi lenyapnya syari'at-syari'at terdahulu dan
periyelewengan kaum agamis.3To

w Al-Bid'atu; Asbobuho waMadharruho, (hal. 57) karya Muhammad Syaltut,
se Kalangan sufi dan sejenisnya.
370 ldem.
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Dan, makna-makna ini pula yang diriwayatkan dari sebagian
generasi salaf &, sebagai penjelasan akan bahaya laten bid'ah dan
memaparkan dampak dan pengaruh-pengaruhnya:

Ibnu 'Abbas.t}i, berkata:

"Tidak datang atas umat manusia suatu masa kecuali mereka
mengadakan suatu bid'ah dan mematikan sunnah, sehingga bid'ah
hidup menjamur sedangkan sunnah menemukan kematian."37l

Hassan bin 'Athiyah berkata:

"Tidaklah suatu kaum megadakan bid'ah dalarn agama mereka,
kecuali Allah mencabut sunnah dari mereka yang senrisal dengan bid'ah
tersebut, lalu Allah tidak akan mengembalikannya kepada mereka
hingga tiba hari kiamat."372

Ibnu Sirin berkata:

"Tidaklah seseorang mengadakan bid'ah lah". kembali kepada
sunnah."373

Betapa indah ungkapan yang diucapkan oleh Imam Malik bin Anas
,ii6, "Tidak akan pemah baik akhir dari keadaan umat ini kecuali
dengan sesuatu yang para pendahulu mereka menjadi baik." Akan
tetapi setiap kali komitmen suatu umat untuk memogang teguh ajaran
para nabi mereka melemah, berkuranglah iman nrereka lalu mereka
mengganti hal itu dengan sesuatu yang mereka eda-adakan berupa
bid'ah dan kesyirikan."374

Imam adz-Dzahabi ,.i,8 dalam Tasyabbuhu al-Khasiis bi Ahli al-
Khamiis (hal. 46, dengan tahqiq dari saya), berkata, "Mengikuti sunnah
dapat menghidupkan hati dan merupakan makanannya, maka ketika
hati terbiasa dan cenderung kepada bid'ah, tidak ada tempat yang
tersisa untuk sunnah.

37r Lihat takhrij-nya dalam kitab lffibo'os-Sunon (no. 9).
32 Diriwayatkan oleh Al-Lalakaiy (129), ad-Darimiy (98), Ibnu 'yVadhdhah (66) dengan

sonod yang shohih.
373 Dikeluarkan oleh Ad-Darimiy (1/69) dan disebutkan oleh r\bu Syamah dalam ol-

Ba'ifs (14).
37a Mawarid al-Amaon (hal. 265).
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Karena itulah setiap kali suatu bid'ah nampak, itu isyarat bagi

lenyapnya sunnah dan sirnanya cahaya sunnah. Sebab, kegelapan
bid'ah sudah menutupi manusia dan menghalangi mereka untuk
mencari sunnah dan mengamalkannya."3Ts

Betapa indah dan adilnya pernyataan"u seorang sahabat mulia
Abdullah bin Mas'ud +*, ketika berkata:

"Jauhilah oleh kalian segala yang dibuat-buat manusia berupa
bid'ah. Sesungguhnya agama tidak hilang dari hati seseorang dengan
seketika. Akan tetapi setan membuat baginya satu amalan bid'ah
sehingga keluarlah iman dari hatinya dan hampir saja manusia
meninggalkan sesuatu yang diperintahkan oleh Allah kepada mereka

berupa shalat, pusa, halaldan haram sementara mereka masih berbicara
tentang Tuhan mereka. Barangsiapa yang menemukan masa itu,
hendaklah ia menjauh," dikatakan kepadanya, "Wahai Abu
Abdinahman, menjauh kemana!?" Abdullah bin Mas'ud q$F, menjawab,
"Bukan menjauh kemana, namun dia menjauh dengan hati dan

agamanya; jangan dia duduk bersama seorangpun dari ahli bid'ah."
4A

375 Al-Bida' wo al-Moshlohoh al-Mursaloh (hal. 211)
376 Al-Hujjoh (11312) karya al-tuhbahaniy.
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Pasal Ketiga
JALAN.JALAN AHLI BID'AH

Sesungguhnya di antara karunia Allah atas makhluk-Nya, "Dia
menjadikan bagi setiap masa jeda dari para rasul, ulama yang menyeru

orang-orang tersesat kepada petunjuk, sabar atas segala gangguan,

menghidupkan kembali hati yang telah mati dengan kitab Allah,

menerangi orang-orang buta dengan cahaya Allah, betapa banyak
korban yang mati karena ulah iblis mereka hidupkan kembali dan
betapa banyak orang yang tersesat lagi bingung mereka berikan
petunjuk kebenaran!

Betapa indah pengaruh mereka atas kehidupan manusia dan
sebaliknya betapa buruknya dampak manusia atas kehidupan mereka!
mereka menafikan segala macam upaya perubahan-perubahan yang

dilakukan para ekhimis terhadap al-Qur'an, mer,zka juga menafikan
segala macam upaya plagiat para ahli kebatilan dan tafsiran orang-orang
bodoh yang menjeratkan belenggu bid'ah dan melepaskan kendali
fitnah. Lalu pada gilirannya mereka berselisih paham, melanggar dan
sepakat untuk meninggalkan al-Qur'an; mereka terbicara atas nama
Allah, tentang Allah dan tentang Kitab Allah tanpa dasar ilmu
pengetahuan; mereka berbicara dengan perl<ara-perkara rancu
(mutasyabih) dan menipu daya orang-orang bodoh dengan menebarkan
perkara-perkara rancu atas mereka, kami berlindurrg kepada Allah dari
kejahatan fitnah orang-orang tersesat itu.377

Para pelaku bid'ah laksana kalajengking yang senantiasa
menyembunyikan kepala dan tangan mereka dalam onggokan tanah
seraya mengeluarkan ekomya, apabila ada kesempatan ia akan
menyengat sesegera mungkin. Demikian pula halnya dengan ahli bid'ah;

377 Ar-Radd'ala ol-Johomigoh (hal. 52 dalam Mojmu'oh Aq<rid os-Solofl karya Imam
Ahmad.
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mereka bersembunyi di antara manusia, ketika ada kesempatan mereka
menyampaikan apa yang mereka inginkan.378

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab an-Nubuwat (hal. 95),
berkata:

"Ahli bid'ah adalah para pemuja hawa nafsu dan syubhat, mereka
mengikuti keinginan hawa nafsu dalam perkara-perkara yang mereka
cintaidan mereka benci. Mereka memutuskan hukum dengan prasangka
(zhann) dan syubhat, mereka mengikuti prasangka dan kehendak hawa
nafsu padahal telah datang kepada mereka petunjuk dari Tuhan
mereka.

Setiap kelompak dari mereka telah menenfukan dasar-dasar agama
untuk dirinya sendiri yang mereka buat sendiri; baik dengan
pandangannya atau analogi (kiasan) yang mereka sebut sebagai
'aqliyaat (logika), atau dengan perasaan dan hawa nafsunya yang
disebut sebagai dzauqiyaat. Dan baik dengan penafsiran-penafsiran dari
al-Qur'an seraya merubah kalimat-kalimat dari letaknya, lalu berkata
bahwa mereka mengikuti al-Qur'an seperti yang dilakukan kaum
Khawarij, atau dengan cara mengklaim sesuatu termasuk dari hadits dan
sunnah padahal sebuah kedustaan dan sangat lemah, sebagaimana
kalim kaum Rafidhah (Syi'ah) atas beberapa nash dan ayat. Dan banyak
lagi dari kalangan yang meletakkan agamanya dengan logika dan
perasaannya seraya berdalih dari al-Qur'an atas penafsiran yang salah

dan menjadikannya sebagai hujjah bukan sebagai sandaran. Sedangkan
sandarannya dalam bathin adalah logika.

Karena itu, kamu tidak akan mendapatkan ahli bid'ah yang

menisbatkan dirinya kepada agama kecuali dengan memperkuat bid'ah
yang dilakukannya dengan dalil syar'i, dengan menurunkan kedudujkan
dalil syar'i tersebut kepada selera yang sesuai dengan akal dan
syahwatnya.3Te

Kalau sekiranya pencari kebenaran membentangkan dalil ini-
bahkan syubhat mereka sekalipun-atas pemahaman salafus shalih dan
penerapan mereka sehari-hari, niscaya dia akan mendapatkannya
sangat jauh dari mereka dan bertentangan dengan salafus shalih.

378 Al-Manhal al-Ahmad l2l37l karya al-'Ulaimiy.
37e Al-l'tishom, (11734]|.
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Karenanya, kami selalu menekankan pada pemahaman dan manhaj
salaf karena itulah kendali pengaman yang daptrt menyelamatkan
seseorang dari kesesatan istidlal (menggunakan dalil) dan penyelamat
dari penyelewengan pemahaman.

Karena itu pula, kami senantiasa berafiliasi dar menyeru kepada
pemahaman dan manhaj salaf tersebut.38o

Karena setiap golongan dari ahli bid'ah memaparkan berbagai dalil
atas bid'ah yang dia lakukan dan apa yang menurut dugaannya logis.
Apabila dalil tersebut sesuai dengan keinginannya, dia akan berkata,
dalil ini muhkam fielas hukumnya) lalu diapun :nenerimanya dan
menjadikannya sebagai hujjah. Sebaliknya, apabila bertentangan
dengan keinginannya, dia akan berkata, dalil ini nrutasyabih (samar-

samar hukumnya) lalu menolaknya.

Adapun jalan yang ditempuh oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah
adalah tidak menyimpang dari nash (dalil) yang shahih dan tidak
membantahnya dengan logika maupun pandangan seseorang."38l

Saya berkata: Dengan demikian hakikat ahli bid'zrh tidak samar bagi
orang yang memiliki ketajaman hati, dan pasti akan tampak bukti yang
menunjukkan keadannya.

Al-Auza'i berkata:

"Barangsiapa yang menutup-nufupi bid'ahnya dari kami, maka
kebiasaannya tidak akan tersembunyi dari kam i. "382

Mu'adz bin Mu'adz berkata:

"Seseorang, walaupun dia menutup-nutupi pan<langannya, hal itu
tidak dapat disembunyikan pada anak, teman darr tidak pula pada
teman duduknya."3&

Saya memaparkan semua ini dengan tu.juan $lpaya orang-orang
mukmin yang berpegang teguh kepada sunnah Capat mengetahui
kebenaran yang nyata dan agar tampak jelas jalan para pembuat bid'ah.

Hanya Allah Yang Maha Melindungi! rn

3m Risalah saya; Ru'yoh Woqi'iyah fii ol-Monahij od-Da'owiyah (hal. 17-19)
sr Syorh ol-Aqidoh ath-Thahawiyoh (354-355) karya Ibnu Abi al-'lzz.
3w Al-lbonah lno.42Ol dan Syorh IJshul al-l'tiqad (2571.
38 Al-lbanah (no.479).
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Pasal Keempat
MENJAUHI AHLI BID'AH384

Imam al-Baghawidalam Syarhu os-Sunnoh (11224), berkata:

"Rasulullah * telah memberitakan tentang perpecahan umat ini dan
merajalelanya hawa nafsu serta berbagai bentuk bid'ah di antara
mereka. Beliau telah memutuskan keselamatan bagi siapa saja yang
mengikuti sunnahnya dan sunnah para sahabat beliau &,.

Wajib bagi setiap muslim apabila melihat seseorang mengikuti hawa
nafsu dan melakukan amalan bid'ah yang diyakini sebagai kebenaran
atau menyia-nyiakan sunnah untuk menjauhi (mengisolir) orang tersebut
dan berlepas diri darinya; meninggalkannya dalam keadaan hidup dan
mati, tidak mengucapkan salam apabila berjumpa dengannya dan juga
tidak menjawab salamnya sehingga dia meninggalkan bid'ahnya dan
kembali kepada kebenaran.

Sedangkan larangan untuk tidak tegur sapa lebih dari tiga hari385

antara dua orang merupakan bagian dari cara megurangi hak-hak
persahabatan dan pergaulan, bukan bagian dari hak-hak agama.
Sesungguhnya menjauhi atau mengisolir orang-orang yang
memperturutkan hawa nafsu dan ahli bid'ah harus dilakukan selama-
lamanya sehingga mereka bertaubat darinya.

Dalam kitab yang sama (11227) seraya menyimpulkan hadits
tentang orang-orang yang tidak ikut berperang dalam perang Tabuk,
beliau berkata:

s Dalam kitab Monohiju ol-IJloma fii at-Amri bi al-Mo'ruuf wa an-nohyi'an ol-Munkon
(hal.2L5-262) karya DR. Faruq as-Saamirraa'iy terdapat sebuah pembahasan yang
menarik dengan judul: (Monhoj ol-Uloma' ma'o al-Mubtadi'ohl.

s Sebagaimana riwayat: al-Bukhari (60771, Muslim (2560) dari Abu Ayub al-Anshari.
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"Para sahabat, generasi tabi'in dan ulama ahlus sunnah telah

melakukan hal ini, mereka sepakat unfuk mennusuhi dan menjauhi ahli

bid'ah."

Imam asy-Syaukani dalam Fathu al-Qadiu (21122) dalam

menafsirkan firman Allah:

".i 
ci;;| i,. "iX JIEW_I; e'brL'Aiji t$$

;;fr { tHl\ 34 3ci, <fr b4ti (iL*t- W:*
ig$ri

"Dan apabila kamu melihat orang-orang ,memperolokkan ayat-ayat
Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga ffEteko membicarakan
pembicaraan yang lain. Dan jika syoithan menjadikan kamu lupa
(akan larongan ini), maka janganlah kamu dudtk bersama orong-

orang yang zhalim itu sesudah teringat (akan lrangon iful." (Al-

An'am: 68)

Beliau berkata:

"Dalam ayat ini terdapat pelajaran yang sangat e,gung, bagi mereka
yang memiliki toleransi dengan cara duduk bersama para ahli bid'ah
yang merubah firman Allah dan memperrnainkan kitab Allah dan
sunnah rasul-Nya dan mengembalikan semua itu kepada hawa nafsu

mereka yang menyesatkan dan bid'ah-bid'ah mere,ka yang merusak.

Sesungguhnya apabila dia tidak dapat mengingl.,ari dan merubah
mereka, minimal dia tidak duduk bersama mereka, cara ini sangat
mudah dan tidak sulit. Kadang-kadang kehadirannya bersama ahli
bid'ah itu merupakan syubhat (hal yang samar) l:agi orang awam,
dengan demikian kehadirannya akan mengandung mafsadat (dampak

negatif ) baru dibanding sekadar mendengarkan kemtrngkaran.

Kami telah menyakikan dari majelis-majelis terkutuk ini berbagai
keburukan yang tak terhitung jumlahnya, kami berupaya dengan
kemampuan yang ada untuk membela kebenara:r dan memerangi
kebatilan. Barangsiapa yang mengetahui syari'at n:rn suci ini dengan
benar, dia akan mengetahui bahwa duduk bersama ahli bid'ah yang
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sesat itu mengandung mafsadat yang berlipat ganda daripada duduk
bersama orang-orang makiat kepada Allah dengan melanggar sesuatu
yang haram.3e Apalagi bagi orang yang belum mendalam
pengetahuannya tentang al-Qur'an dan Sunnah; barang kali dia akan
menyetujui kedustaan-kedustaan mereka yang jelas-jelas merupakan

kebatilan. Lalu hal itu merasuk dalam hatinya dan sulit untuk
mengobatinya serta sukar untuk menolaknya. Kemudian dia
mengamalkan kebatilan itu sepanjang usianya dan menjumpai Allah
dengan kebatilan tersebut seraya meyakininya sebagai sebuah
kebenaran. Hal itu-Wollohi-merupakan kebatilan dan kemungkaran
yang tiada tandingannya.

Saya berkata: Ulama hadits dan fiqih telah mencantumkan
pembahasan ini dalam bab-bab pembahasan, di antaranya:

Dalam Sunan Abi Dawud (41198) terdapat Bab Menjauhi dan
MembenciAhli Bid'ah.

Dalam Torghiib wo Tarhiib (3114) karya imam al-Mundziri terdapat
pembahasan Ancaman Mencintai Pelaku Keburukan dan Ahli Bid'ah
Karena Seseorang Akan Dibangkitkan Bersama Orang yang Dia Cintai.

Dalam kitab ol-Adzkaar (ha|.323) karya imam an-Nawawi terdapat

Bab Berlepas Diridari Ahli Bid'ah dan Makiat.

Bahkan, pembahasan ini dijadikan sebagai pembahasan-

pembahasan aqidah, sebagaimana dalam kitab ol-I'tiqad (hal 236)
karya imam al-Baihaqi terdapat Bab Larangan Duduk Bersama Ahli
Bid'ah.

Juga oleh sebagian ulama387 dijadikan sebagai bagian daripedoman
dasar dalam menuntut ilmu; berupa larangan Menerima Ilmu dari Ahli
Bid'ah.

Dan lain-lain.

Oleh karena itu, al-Qadhi Abu Ya'la 'itg berkata:

"Sahabat dan generasi tabi'in sepakat atas pemutusan hubungan

dengan para ahli bid'ah."3s

3e Lihat pembahasan terdahulu (Antara Bid'ah dan Larangan).
387 Hilyotu Thaolib ol:llmi, (hal. 28) karya syaikh Bakr Abu Zaid
w Holr ol-Mubtodi'(hal. 32).
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Al-Fudhail bin'lyadh berkata:

"Barangsiapa yang duduk bersama pelaku bid'ah waspadalah

terhadapnya, dan barangsiapa yang duduk bersama pelaku bid'ah dia
tidak akan diberikan hikmah. Saya senang apabila di antara saya dan
pelaku bid'ah terdapat benteng dari besi."38e

Beliau juga berkata:

"Saya bertemu dengan orang-orang terbaik semuanya adalah
pengamal sunnah, mereka melarang menjalin hubungan dengan para
pelaku bid'ah."3eo

Yahya bin Abi Katsir berkata:

"Apabila kamu berpapasan dengan pelaku bid'ah dijalanan, maka
ambillah jalur yang berbeda."3el

Abu Qilabah ar-Raqaasyiy tentang ahlibid'ah, berkata:

"Jangan kalian duduk bersama mereka, jangan pula bergaul
bersama mereka. Sebab, saya khawatir mereka altan menjerumuskan
kalian kedalam kesesatan mereka dan mengaburkim banyak hal yang
kalian telah ketahui."3e2

Maka kewajibanmu sebagai muslim yang berpr:gang teguh kepada
sunnah ialah mengisolir para ahli bid'ah dan menjauhi mereka, apabila
kamu mampu 3esmengajarinya dan memberikan prztunjuk yang benar,
maka lakukanlah dengan sungguh-sungguh. Namun, sebaliknya, apabila
kamu tidak mampu maka menjauhlah darinya, jangan kamu
mencintainya dan jangan pula kamu berjabat tangan dengannya.
Jangan bersahabat dan bergaul dengannya.3ea

Atas pertimbangan itu hendaklah kamu bersikap lemah lembut
kepada ahli bidah dan orang yang bodoh sehingga kamu mengembali-

w Al-Hilyah (8/103).
3m Syorh lJshul ol-l'tiqood (2671.
3er Asy-Syori'oh 1641, karya al-Aajiriy.
3% Al-l'tiqod, (hal. 118) dengan tahqiq dari saya, dan os-Iiunnoh (hal. 18) karya

Abdullah bin Ahmad.
s3 lni adalah batasan yang penting, orang yang sedikit ilmu a':au orztng yang sok tahu

keluar (tidak memperhatikan) batasan ini.

'* Hoqq alJoor (hal. 47) karya imam adz-Dzahabiy.
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kan mereka dari apa yang mereka lakukan dengan lemah lembut,
sayangilah orang yang tertimpa musibah dan panjatkan pujian kepada
Allah atas keselamatan.3e5

Ibnul Qayyim dalam menerangkan tipu daya setan, berkata:3e6

"Di antara jenis tipu muslihat setan ialah dia mengajak manusia
dengan kebaikan akhlak dan senyum manisnya untuk melakukan
berbagai bentuk dosa dan maksiat. Padahal ketika dia bertemu dengan
orang yang tidak mungkin membebaskannya dari keburukan seharusnya
dia bermuka masam dan menolak ajakannya. Namun, musuh tersebut
berbuat baik kepadanya dengan wajah yang berseri-seri dan kata-kata
manis ketika berjumpa. Dan pada gilirannya dia takluk kepadanya.
Ketika ingin melepaskan diri dari belenggu musuh tersebut dia tidak
berdaya sama sekali. Sementara musuh selalu berupaya sehingga ia
mendapatkan keinginannya. Demikianlah cara setan masuk kepada
manusia melalui kebaikan akhlak dan aura wajah yang berseri-seri.

Karena ifulah, para ulama yang merupakan dokter hati
menyarankan agar senantiasa menjauhi para ahli bid'ah; dengan tidak
mengucapkan salam kepada mereka, tidak memandang mereka dengan
wajah yang ramah, bahkan apabila berjumpa dengan mereka tidak
melihatnya kecualidengan muka masam atau memalingkan muka.

Langkah ini dilakukan agar sebagian bid'ah yang mereka lakukan
tidak takluk dalam hati kaum muslimin yang lemah dan supaya semua
orang mengenal mereka sebagai ahli bid'ah juga agar duduk bersama
mereka tidak menjadi ajang untuk memperlihatkan dan menampakkan
bid'ah mereka."3e7

Saya berkata: Di sini terdapat peringatan penting yang berkaitan
dengan sikap beberapa orang yang ingin menetralisir antara ahlus
sunnah dan ahli bid'ah, Anda melihat mereka mengajak duduk kedua
belah pihak. Bahkan kalau ditanya, mereka akan menjawab, "Kami
ingin mempersatukan dan tidak ingin mencerai-beraikan ummat ini!!!"

3e5 Tasyobbuh a/-Khosiis (hal. 45)
3e6 Moworidol-Amoan (hal. 194).
3e' Al-Huliah (21509\.
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Padahal ungkapan mereka inilah sebenamya biang perpecahan

yang merupakan inti dari menjauhnya mereka dari petunjuk salaf dan

kerja keras ualam salaf.

Sebagain ulama salaf berkata:

"Barangsiapa yang tidak bersama kami, dia adalah musuh kami."3e8

Ungkapan ini merupakan nash yang sangat jelas yang menerangkan
hakikat perbedaan antara sikap istiqamah ahlus sunnah dan dhalalah
(kesesatan) ahli bid'ah.

Betapa indahnya ungkapan berikut ini:

Wafroi pora penunttlt ifmu, fiadayi setiap 1entuLfobati{an setiap orang

yarg cenderung ffieflperturutfurn fiaua nafsunya

JangonseLati-kotiengkoutertoi(kgpoda jenis-jenisbii'ah

Sunggufi, p oro petlg aflutrly o ters es at korerra ru@kuti " fottany o- fotuny a''u

Sikap nehal seperti di atas, adalah sikap yangi ditolak dan tidak
diterima bahkan sangat tercela.

Telah dikatakan kepada al-Auza'i bahwa seseorang berkata, "saya

akan duduk bersama dengan ahlus sunnah dan juga bersama ahli
bid'ah. Al-Auza'i berkata, "Orang ini ingin menyarrakan antara yang
haq dan yang bathil."

Ibnu Baththah dalam al-lbanah (11456) meriwayatkan riwayat di
atas kemudian memberikan komentar, beliau berkata

"Al-Auza'i benar, dan saya katakana bahwa orang ini tidak dapat
membendakan antara yang haq dan yang bathil, antara keimanan dan
kekufuran.

Dalam kasus seperti jenis ini al-Qur'an turun dan terdapat hadits
Rasulullah ffi. Atan berfirman:

"$ziiyrj6 A+# Jyt it- rig $r; rjvj.rr; &5W $13

"Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orcng yang beriman,

3eB Al-lbanah (88).
399 Dzoil Taoriikh Baghdod (16/318).
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mereko mengatakan, 'Kami telah beriman.' Dan bila mereka
kembali kepada setan-setan mereka, mereka mengatakan,
'Sesungguhnya kami sependirian dengan kalian."' (Al-Baqarah: 14)

Rasulullah ffi bersabda:

,o . o/ //t

)-)ai (J,r^j*ll
' 

,, ,o,l--
I 

^--JLL.

ui';6\;UtF ,-*l e*dt'P
6 qrui) ,i7 * ,)l: ,i7 gy J\

"Perumpaman seorang munat'iq pada ummatku loksana seekor
domba yang rabun matanya (tidak bertuon) yang berada di antaro
dua ekor kambing; suotu ketika dia bersama ini dan pada saat yang

lain dia bersama itu, (dia tidok tahu harus mengikuti yang mana)."400

Mengomentari hadits ini Ibnu Baththah melanjutkan:

"Orang yang bermentalitas seperti ini banyak sekali pada zaman kita
saat ini, semoga Allah tidak memperbanyak jumlah mereka dan
menyelamatkan kami dan anda semua dari kejahatan orang-orang
munafiq, tipu daya orang-orang yang durhaka. Semoga Allah tidak
menjadikan kita dalam barisan orang-orang yang mempermainkan
agama, tidak pula dari orang-orang yang tergoda oleh setan yang

menjadikan mereka berbalik mundur dan dihantui kebingungan."401

Saya berkata: di antara kaidah yang terpenting dalam pembahasan

ini ialah ungkapan yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,
beliau berkata:

"Apabila pada diri seseorang berkumpul antara kebaikan dan
keburukan, kebajikan dan kesesatan, ketaatan dan kemaksiatan, sunnah
dan bid'ah, maka dia berhak mendapatkan loyalitas dan pahala sesuai

dengan kadar kebaikan yang ada pada dirinya dan dia juga berhak
mendapatkan permusuhan dan siksa sesuai dengan kadar

o Diriwayatkan oleh Muslim (27841, kalimat yang ada di dalam kurung adalah
tambahan yang diriwayatkan oleh an-Nasai dalam Sunon-nya (81724), on-Nihoyoh
(31328) karya lbnu Atsir.

@r Bagaimana kalau beliau $E melihat zaman ita saat ini berserta segala pewamaan
(pembauran) dan kebingungan yang terjadi?!

Padahal salaf telah melarang pembauran dalam agama sebagaimana dalam joomi'
aLbayaon al:llm (2193l, dan olJbonoh (2l5OS) dan yang lainnya.
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keburukannya. sebab pada diri orang tersebr-rt terkumpul sisi kemuliaan

dan kenistaan. Kedua sisi ini ada pada diring,6. Sepzrti seorang pencuri

yang miskin; tangannya dipotong karena telah mencuri dan dia
diberikan dari Baitul Mal kebutuhan yang mencukup hajatnya.

Dan inilah yang disepakati oleh ulama' ahlus surrnah waljama'ah.a02

Kidah yang lain mengatakan. sesungguhnya terhadap karya-karya
dan tulisan ahlibid'ah berlaku hukum menjar.Lhipelaku dan pemiliknya.

Ibnu Qudamah, berkata, "Para ulama salaf ierdahulu melarang
duduk bersama ahli bid'ah, membaca bukrl mereka dan mendengar
ucapan mereka."ao3

Yang wajib dilakukan ialah menjauhi dan bersikap hati-hati
darinya.ac

Kaidah yang terakhir ialah bahwa mendekati ahli bid'ah dan hal-hal
yang berhubungan dengannya laksana penyakil lepra dan kusta;

virusnya akan mengenai orang yang mendekat dengannya.

Karena itu, imam Abu Utsman ash-Shabuni dalam Aqidatu os-So/o/
Ashhabu al-Hadiits (hal. 100) setelah menyr2[ufl.(2n keharusan
membenci dan menjauhi ahli bid'ah, berkata:

"Ulama ahli hadits berpandangan bahwa me''eka harus menjaga
pendengaran dari mendengarkan kebatilan-iiebatilah ahli bid'ah karena
apabila hal itu terlintas pada pendengaran kemuctian merasuk dalam
hati akan berbahaya serta menyeret kepada berbagai waswas dan
bisikan-bisikan yang rusak. "

Di antara hasil ilmiyah dari peringatan irri adalah pandangan imam
adz-Dzahabi dalam Sairu A'laam an-Nubala' (l4l59t dalam biografi ibnu
ar-Riwandiy seorang mulhid (ateis, sesat), beliau berkata

"Orang ini kerap mengikuti majelis orang-orang rafidhah (syi'ah)

dan orang-orang mulahadah (ateis, sesat), apabila ditegur dia selalu

a2 Moimu al-Fotawo (281209).
Q3 Al-Adaab asy-Syar'iyah (11263) karya Ibnu Muflih.
@ Dalam kitab saya; Hilyah ol-Kitoob wo Bulghah ol-l4othati', ;aya telah menambahkan

penjelasan kaidah ini.
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menjawab, "Yang saya inginkan sekadar mengetahui pandangan
mereka."

Sampai orang ini menjadi seorang mulhid (ateis, sesat) dan berani
merendahkan agama.

Orang yang sama juga di sebutkan dalam as-Siar (191M7) Vaint
tentang biografi Ibnu 'Aqil, adz-Dzahabi menukil perkataan Ibnu 'Aqil,
dia berkata:

"Kawan-kawan kami dari penganut mazhab Hambali menginginkan
saya meng-hojr (mengisolir) sekelompok ulama', padahal hal ifu akan
mengahalangi saya untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat"

Imam adz-Dzahabi kemudian memberikan komentar dengan
berkata:

"Mereka melarangnya untuk duduk bersama (belajar dari) orang-
orang Muktazilah namun dia enggan memenuhi larangan tersebut,
sehingga dia terjerat dalam belenggu mereka dan berani memberikan
tafsiran-tafsiran atas nash-nash syariat. Kita memohon kepada Allah agar
senantiasa diselamatkan dari bahaya mereka."

Inilah kemudian yang menjadikan kebanyakan wasiat para syaikh
untuk murid-muridnya ialah menjauhi ahli bid'ah dan tidak
mendengarkan ucapan serta syubhat mereka. Sebagaimana pesan

syaikhul islam Ibnu Taimiyah kepada muridnya Ibnu Qayyim al-

Jauziyah:

"Janganlah engkau jadikan hatimu sebagai tempat bagi segala
obsesi dan syubhat; laksana busa, ia akan menyerapnya, ia tidak akan
basah kecuali dengan serapan obsesi dan berbagai syubhat tadi. Akan
tetapi jadikanlah hatimu laksana kaca yang kokoh dan rapat; syubhat-
syubhat itu lewat di atas permukaannya, tanpa sedikutpun ada yang
menempel. Kaca ifu akan menilai segala syubhat tersebut dengan
kejernihan dan kebeningannya dan menolaknya dengan kekokohannya.
Apabila tidak, maka hatimu akan menyerap setiap syubhat yang datang.
Dan ia menjadi sarang bagi segala macam bentuk syubhat."

Nasihat di atas dinukil oleh beliau (lbnu Qayyim al-Jauziah) dalam
MrftoahuDoori os-So'odoh (hal. 140) seraya mengomentarinya:
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"Saya tidak mengetahui adanya manfaat yang saya dapatkan dari
wasiat untuk menjauhi berbagai syubhat seperti saya mendapatkan

manfaat dari wasiat ini."

Akhimya; jauhilah ahli bid'ah, waspadalah terrhadap bid'ahnya,
amalkan prinsip al-Wala wa al-Bara bersamanya Can bertaqamrblah
kepada Allah dengan prinsip itu. Mengisolir ahli b;d'ah adalah isolasi
yang sesuai syariat demi kemaslahatan dan menclak segala bentuk
mafsadat. Dan jauhilah olehmu, sekalijauhilah oleh:nu domonasi hawa
nafsu baik dalam mengisolir ahli bid'ah atau dalam meninggal-
kannya."ao5 a

q5 
Holru ol-Mubtadi'(hal. 47).

Saya berkata: di dalam buku karya saudara kita Masyhur hasan ol-Hojru lii al-Kitab
uo os-Sunnoh terdapat keterangan-keterangan lain. Cobala]r dirujukl
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Pasal Kelima
BERDISKUSI DENGAN AHLI BID'AH

Setelah jalan ahli bid'ah diketahui, dan bahwa jalan tersebut berdiri
di atas talbis (kesamaran) dan tadliis (penipuan), serta dibangun di atas

tadhliil (penyesatan) dan tazyiin (penghiasan terhadap berbagai
kemaksiatan), Maka jelaslah bahwa manhaj yang shahih dalam
berinteraksi dengan mereka adalah al-mujanaboh (menjahull, al-hojru
(isolasi) dan al-i'rad (menolak ajakan) mereka.

Dengan demikian, ungkapan para ulama dan imam selalu
mengingatkan agar tidak melakukan diskusi (debat) dengan mereka dan
tidak mendengarkan ucapan mereka.

Mufadhdhal bin Muhalhil berkata:

"Seandainya kamu duduk bersama ahli bid'ah, apabila dia
membicarakan bid'ahnya kepadamu, lalu kamu mengingatkannya dan
menjauh darinya. Akan tetapi dia menceritakan bid'ahnya kepadamu
dengan memaparkan hadits-hadits tentang sunnah Rasulullah &E di awal
pertemuan, kemudian dia memasukkan bid'ahnya kepadamu, bisa jadi
bid'ah itu akan menetap dalam hatimu. Jika demikian yang terjadi,
kapankah bid'ah itu akan keluar dari hatimu?"406

Al-Hasan al-Bashri, berkata:

"Jangan sekali-kali kamu memasang kedua telingamu unfuk orang
yang mengikuti hawa nafsu, sebab hal itu akan menjadikan hatimu
sakit."aoT

Al-Auza'i berkata:

"Janganlah kalian melayani ahli bid'ah untuk berdebat, sebab hal
itu akan mewariskan fitnah berupa kebimbangan di dalam hati

M Al-lbonoh (394]|.
m7 Dikeluarkan oleh Ibnu Wadhdhah dalam ol-Bido' wo on-Nohyu'anho (hal. 50) dan

oleh Ibnu baththah dalam A/-Ibonah 1396).
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kalian."aos

Dari Sa'id bin Amir dia berkata, saya pernah me ndengar nenekku

Asma' bertutur, dia berkata:

"Terdapat dua orang dari pengikut haw,a nafsu masuk kepada
Muhammad bin Siiriin, keduanya berkata, "Wahai Alru Bakar, apakah
boleh kami membicarakan tentang suatu haclits kepadamu?"
Muhammad bin Siiriin berkata, "Tidak." Mereka br:rkata lagi, "Atau
kami membacakan sebuah ayat dari al-Qur'an?1" Muhammad bin Siiriin
menjawab, "Tidak!! Sungguh kalian berdua yarng akan pergi atau saya
yang akan pergi!!"aoe

Sebagian kalangan imam-imam salaf berkaa:4l0

"Barangsiapa yang mendengar ahli bid'ah padahrl dia sendiri tahu
bahwa orang tersebut adalah ahli bid'ah, maka dicabut darinya al-
'lshmah (perlindungan Allah) dan semua masale,hnya diserahkan
kepada dirinya."

Sufuan ats-Tsauri berkata, "Barangsiapa yang telah mendengar
suatu bid'ah, janganlah dia menceritakannya kepada kawan duduknya,
jangan sampaidia menanamkan bid'ah dalam hati mereka."all

Dalam kitab Sioru an-Nubalo (71261), imanr adz-D,zahabi menyebut-
kan ungkapan Sufyan ats-Tsauri tersebut dengan berkerta:

"Mayoritas ulama salaf memberikan peringatan seperti ini, mereka
berpandangan bahwa hati itu lemah sedangkan syubhat itu merenggut
dengat kuat."

Ya Allah, selamatkan kami, selamatkan kanii ....

Al-Lalakai dalam Syarhu Ushul alJ'tiqaadi (Ul9) trerkata:

"Tidaklah seorang muslim melakukan kejahatan yang lebih besar

NB Al-Bida' wo on-Nahyu'onho (hal. 53).
@ Diriwayatkan oleh ad-Darimiy (1/109) dan al-LalakaaiV Q42).
aro Dalam os-Siar (71261) dari Sufyan ats-Tsauriy. Demikian pula ,lalam ol-Hilyah (7133)

dan dalam al-Bido' wa on-Nohyu'onho (hal. 48).

Dan dalam Syorh Ushul al-l'tiqod (252) dari Muhammad bir an-Nadhar al-Harits,
demikian pula pada Talbiis lbliis (hal. 48).

arr Disebutkan pula oleh al-baghawiy dalam Syorhu os-sunnoh (11227\ dan oleh As-
Suyuthi dalam o/-Amru bi olJttibo' (hal. 74).
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daripada berdiskusi (berdebat) bersama ahli bid'ah. Mereka tidak pernah
mengalami kekalahan dan kenistaan yang lebih besar daripada karena
meninggalkan pemahaman salaf. Mereka matidalam kesedihan. Mereka
tidak menemukan jalan untuk menampakkan bid'ah mereka.

Sehingga datang orang-orang yang terpedaya yang membukakan
jalan bagi mereka. Mereka menunjukkan jalan untuk menghancurkan
islam, lalu terjadi perdebatan di antara mereka. Dakwah mereka
nampak untuk berdebat. Hal ini, akhirnya didengar oleh orang-orang
yang belum mengetahuinya baik dari orang khusus maupun orang
umum, sehingga hal-hal yang syubhat bercampur dalam hujjah dan
mereka sampai kepada kesulitan yang sangat. Mereka menjadi teman
dan sahabat dekat setelah sebelumnya mereka bermusuhan dalam
agama Allah. Sedangkan dalam hal isolasi karena Allah terdapat
beberapa ketentuan; mereka mengkafirkan ahli bid'ah di depan mata
mereka, melaknat mereka dengan terang-terangan. Sungguh jauh jarak
antara dua posisi ini."

Saya berkata: Alasan ulama salaf melarang keras berdiskusi dan
duduk bersama mereka ialah, "kajian yang dilakukan bersama mereka
adalah sia-sia, dampak akhimya ialah terputusnya silatunahim dan
tumbuhnya permusuhan tanpa ada manfaat sedikitpun. Saya tidak
melihat adanya pihak yang bertaubat dari mazhabnya setelah nampak
kebenaran pada pihak lain, bahkan bertahan dalam mazhabnya
walaupun dia mengetahui kelemahan dan jauhnya mazhab tersebut dari
kebenaran."al2

Maka, kepada Allah-lah, kepada Allah-lah, wahai sekalian umat
Islam, jangan sampai husnuzh zhann (prasangka baik) salah seorang dari
kalian terhadap dirinya dan juga terhadap pengetahuannya tentang
kebenaran mazhabnya membawanya menuju sesuatu yang mem-
bahayakan agamanya dengan duduk bersama orang-orang yang
mengikuti hawa nafsunya (ahli bid'ah), lalu berkata, "saya masuk
kepadanya, untuk berdiskusi dan mengeluarkannya dari mazhabnya."
Mereka sebenamya lebih bahaya daripada Dajjal, perkataan mereka
lebih lengket daripada penyakit kudis, dan jauh lebih membakar hati
daripada jilatan api.o"

at2 Qowo'id al-Ahkam (21135) karya 'luu bin Abdi as-Salam; dengan sedikit ringkasan
413 Al-lbanah (21470lr.
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Di antara metode dakwah ahli bid'ah ialzrh dengan talbis
(kesamaran), penipuan dan pemalsuan. Anda melihat mereka-kadang-
kadang-menjerumuskan ahlus sunnah dan para perryeru manhaj salaf

dalam diskusi dan debat mereka, padahal mereka ticiak menyadarinya.
Mereka menipu dan berbohong. Sedangkan ahlus sunnah dan para
penyeru manhaj salaf ber-husnuzh zhann (berprasangka baik) kepada
mereka, lalu terperangkaplah mereka dalam jar:ingan rnereka. Karena itu

sangat layak disebutkan kepada mereka firman Allah:

n, n,

f::{631{\5
"Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadolah
terhadap mereka." (Al-Munafiqun : 4)414

barangkali mereka takut dan kembali kepada kebenaran.

Karena itu, saya berkata, "Nasihatku untuk serlua muslim yang

selamat dari fitnah syubhat aqidah: Sesungguhnya bid'ah itu apabila
terkekang, dia akan mati secara mendadak, dan ehli bid'ah apabila
duduk sendirian, jiwanya akan hancur dengan leny;rpnya bid'ah yang
dimiliki. Maka, janganlah seseorang menggerakkan crang lain dengan
gerakan-gerakan ahli bid'ah serta bid'ahnya, karena apabila bid'ah itu
digerakkan, ia akan fumbuh dan akan lebih jeles keberadaannya,
apabila demikian tentu hal ini sangat menarik dan mengundang
ketertarikan orang banyak. Demikian pula halnya dalam kebaikan;
sesungguhnya jiwa seseorang akan tergerak untuk melakukan ibadah
haji apabila sering disebutkan syi'ar-syi'ar ibarlah haji. Dalam
keburukan; apabila sering disebutkan perihal wanita, rayuan dan
kecantikan, maka jiwa seseorang akan terdorong melakukan
kemungkaran.

Sikap menyembunyikan dan menjauhibid'ah ini merupakan bagian
dari mujahadah dan jihad. Sebagaimana l<ebenalan itu ada pada
tataran pembicaraan, maka iapun ada pada tataran diam dan berpaling.
Setiap perkara harus diletakkan pada tempatn5ra secata proporsional.

Wallahu A'lam.als fr^

414 Al-lbanah (214701.
415 Halru ol-Mubtodi'(hal. 50)
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Pasal Keenam
MEMBANTAH AHLI BID'AH416

Semua pembahasan yang lalu tidak menghalangi orang yang

selamat manhajnya, luas wawasannya, mendalam ilmunya untuk
melakukan bantahan terhadap ahli bid'ah dengan menyingkap tabir
kebohongan mereka dan mematahkan tuduhan mereka. Bukan
dilakukan oleh orang yang baru menuntut ilmu yang dangkal ilmu dan
lemah imannya.

Hal ini merupakan perkara yang diakui oleh ulama dan telah
diterangkan dengan jelas.

Ibnul Qayy im iE dalam al -M adarij (7 I 327 ), berkata:

"Ulama salaf dan para imam sangat memerangi bid'ah, mereka
menegur para ahli bid'ah dari seluruh penjuru bumi dan mengingatkan
bahaya bid'ah. Mereka mengingkari hal tersebut melebihi pengingkaran
mereka terhadap berbagai kekejian, kezhaliman dan permusuhan, sebab

dampak bid'ah sangat berbahaya dan dapat merobohkan serta

melenyapkan agama.

Perkara ini sudah dimaklumi oleh ulama rahimahumullah; hal itu
bisa dilihat dari beberapa kondisi yang dibolehkan bagi seseorang untuk
menyebutkan aib orang lain-dan tidak dikategorikan kedalam ghibah,

akan tetapi termasuk nasihat yang wajib dilakukan-seperti seorang ahli
bid'ah dari kalangan tasawuf dan lainnya atau orang fasik, maka orang
yang menunfut ilmu atau meminta nasihat kepadanya dikhawatirkan
akan terkena bahaya, karena itu dipandang perlu melakukan klarifikasi
tentang keadaan dan kondisinya.alT

416 Lihat pembahasan yang lalu pada (Bab Pertama; Pasal Ketiga: Kewajiban
Mengetahui Bid'ah).

417 Al-l'laanu bi at-Toubiikh liman Dzommo at-Tourikh (hal. 461), karya As-Sakhawiy
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Karena atas dasar itulah, bantahan ahlus sunnah wal jama'ah

terhadap ahli bid'ah yang berafiliasi kepada agamur termasuk tujuan
utama.ais Bahkan termasuk pokok dari upaya membatalkan segala

bentuk keburukan dan kerusakan. Orang yang meml>antah ahli bid'ah
adalah seorang mujahid.ale Rugilah orang yang bodoh lagi mati rasa.

Dalil yang terbesar atas apa yang saya kemukakan adalah, bahwa
judul-judul kitab yang memuat bantahan terhadap berbagai bentuk
bid'ah, kesesatan, kekeliruan dan penyimpangan mencapai beberapa
jilid bahkan berjilid-jilid.a2o

Bahkan terdapat kitab khusus yang dterkenal di kalangan ulama
dengan judul Tarikh al-Mubtadi'ah (Sejarah Terjadinya Bid'ah).a21

Wa ba'du:

Sesungguhnya kamu dapat memperhatikan dari sini dan sana

terdapat sebagian orang-orang yang melipat lisar mereka dengan
mengingkari kritik yang ditujukan kepada kebatilan-walaupun pada

sebagian mereka ada kebaikan. Akan tetapi penyakit wahn dan lemah
semangat terlihat pada saat tertenfu dan pada saat yang lain terlihat pula
telah melemahnya semangat untuk mengetahui penr:apaian kebenaran
dan manhaj yang benar. Bahkan hal ini pada harikatnya termasuk
mundur dari medan perang dalam menjaga kemurrian dan membela
agama Allah. Dan ketika itu, orang yang yang tirlak mengucapkan
kebenaran lakana orang yang mengucapkan kebathil;rn dalam dosa.

Abu 'Ali ad-Daqiq, berkata, "Orang yang diam terhadap kebenaran
bagaikan setan bisu, sedangkan orang yang bicara Jengan kebathilan
bagaikan setan bicara."

Nabi #8 telah mengabarkan tentang perpecahan umat ini menjadi
tujuh puluh tiga golongann22, yang selamat adalah satu golongan saja
yaitu golongan yang sesuai dengan manhaj nubuwa:. Apakah mereka
ingin membatasi umat ini menjadi satu jama'ah d;rn satu golongan,

4tB Ar-Raddu'alo ol-Mukhalr/ (hal. 7), karya Bakr Abu Zaid.
ate Moimu' al-Fotawa (4ll3l.
azo Ar-Raddu'ala ol-Mukholi/ (hal. 38).
421 Al-l'loanu bi at-Toubiikh (ha\.577).
422 Lihat tokhrij-nya dalam to'liq saya atas kitab al-Arba'in Hadiits,n (hal. 60-61) karya

al-Ajiriy.
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padahal telah nyata perbedaan secara akidah (dan manhaj) yang kacau

balau?

Ataukah merupakan benfuk dakwah yang menyerukan sebuah

kesatuan yang membelah "kalimat tauhid"?! Maka waspadalah!!

Argumentasi yang mereka kemukakan tidak lain kecuali ucapan-

ucapan penuh kebathilan:

"Jangan kalian memecah barisan (shaf) daridalam!"

"Jangan kalian menaburkan debu dari luar!"

"Jangan kalian menggerakkan perselisihan antara kaum muslimin!"

"Kita bertemu pada apa-apa yang kita sepakati dan sebagian kita
saling memaafkan sebagian yang lain pada apa-apa yang kita
perselisihkan," dan begitu seterusnya ... !

Dan, selemah-lemah perjanjian, kita katakan kepada mereka:

Apakah diamnya ahli kebathilan (dari ahli bid'ah dan yang lainnya)

agar supaya kita diam juga?

Ataukah mereka menyerang aqidah terhadap ucapan dan
pendengaran lalu yang dibutuhkan adalah sikap diam?

DemiAllah, tidak!

Kami memohon perlindungan kepada Allah bagi setiap muslim dari
susupan hujjah orang Yahudi; mereka berbeda pandangan terhadap

kitab mereka, bertentangan dengan kitab mereka, namun meskipun

deikian mereka menampakkan kesatuan dan persatuan. Allah sendiri

telah mendustai keadaan mereka tersebut melalui firman-Nya:

'- *_)i5GA*
"Kamlt kira mereka itu bersatu, sedong hati mereka berpecoh
belah." (Al-Hasyr: 14)423

Betapa indah riwayat yang diriwayatkan oleh al-Khathiib al-

Baghdadiy dalam Tarikh-nya (121269): Bahwasanya imam al-Hafizh

423 Ar-Raddu' olo al-M ukhalif (hal. 7 6-77 )
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'Affan bin Muslim ash-Shaffar424 dlberi sepuluh ribu dinar untuk berhenti
mengkritik seseorang. Dia tidak boleh berkata, "orang ini adil," dan tidak
boleh juga berkata, "orang ini tidak adil," Irnam al-Hafizh 'Affan bin
Muslim ash-Shaffar menolaknya seraya berkata, 'Saya tidak akan
membatalkan satu kewajibanpun. "

Karena itulah, maka membantah ahli cid'ah dan memutuskan
ucapannya serta membatalkan kebohongan-krzbohonganya adalah satu
kewajiaban dari kewajiban-kewajiban islam y,ang tin3gi nilainya. Tidak
boleh mengabaikan atau meremehkannya.

Allah-lah yang memberibimbingan dan pe:tunjuk. AA

aza Beliau termasuk imam hadits dan ulama sunnah
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Pasal Ketujuh
JALAN KELUAR DARI BID'AH

Setelah jelas bahwa "Setiap bid'ah itu sesat," lalu adakah jalan
untuk dapat menyelamatkan diri dari bid'ah yang merupakan kunci
kesesatan?

Jawabannya ialah sabda Rasulullah ffi:
, ol

:fii q;-ir6 Ji u.+ W lt u -{ri& s;
\S

"Aku telah tinggalkan pada kalian dua perkara, selagi kalion
berpegang teguh kepada keduanya, kalian tidak akan tersesat

sesudahku selama-lamany a ; al -Q ur' an dan S unnah-ku. "a25

Al-Muwaffaq lbnu Qudamah dalam Dzammu at-Ta'wiil (hal. 35)
setelah menguraikan banyak dalil tentang keharusan mengikuti salafus
shalih,a26 berkata:

"Telah tetap kewajiban untuk mengikuti salafus shalih atas mereka
kaum muslimin dengan dalil dari al-Qur'an, Sunnah dan ljma.' Dan
kejadian menunjukkan demikian. Sesungguhnya generasi salaf tidak
terlepas dari benar dan salah, apabila mereka benar, maka wajib
mengikuti mereka. Mengikuti yang benar adalah wajib dan melakukan
yang salah adalah haram. Apabila mereka benar, berarti mereka berada
di atas jalan yang lurus, dan menyelisihi mereka berarti mengikuti jalan
syetan yang mengajak ke neraka jahannam. Alah d5 telah memerintah-
kan untuk senantiasa mengikuti jalan-Nya dan melarang keras untuk
mengikutijalan yang lain. Allah berfirman:

a25 Hadits Hasan,lihat tokhrij-nya dalam Arba'iy od-Do'wah wa ad-Du'at (no. 7)
426 Lihat pembahasan terdahulu.

') ,lC).

Bob Keempat: Bid'oh; Pengoruh don Hosil-Hosilnya 291



e '&';frs'J!)\ \# 1;i4a ( ,*J, *l>e r:tL ':'1i

-;r;r-6ia+is,tsj \bi
"Don bahwa (yang Kami perintahkan) ini adaoh jalan-Ku yang

lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu m,,.ngikuti jalan-jalan

(yong lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari
jalan-Nyo. Yang demikian itu diperintahkan Allch kepodamu agar
kamu bertakuo." (Al-An'am: 153)

Apabila sebagian orang ada yang menduga bah',va mereka adalah
orang-orang yang melakukan kesalahan, hal itu tentu merupakan
pencemaran bagi islam. Sebab, apabila mereka meiakukan kesalahan
pada masalah ini, boleh jadi akan melakukar:L kesale,han pada perkara
yang lain. Karena itu sepatutnya periwayatan-trleriwayatan tidak
diriwayatkan dari mereka dan mukjizat Rasulullah 4E yang mereka
riwayatkan tidak dapat ditetapkan. Dengan denikian ::isalah beliau batal
dan hilanglah syariat!

Ungkapan ini tidak boleh diucapkan atau diyarkini oleh seorang
muslim.

Kalau demikian maka jalan safu-satunya untuk rlapat selamat dari
berbagai bid'ah dan dampak negatifnya ialah berpeggang teguh kepada
al-Qur'an dan Sunnah dengan penuh keyakinan baik secara ilmu
maupun amd,az1 dengan berpedoman kepada petunjuk salaf,
pemahaman, manhaj dan praktek mereka terhadac dua wahyu ini;
mereka-rahimahumullah-adalah manusia yantl sangat tinggi
cintanya, sangat sempurna ittiba'-nya, sangat banyak pemeliharaannya,

sangat mendalam ilmunya dan sangat luas periwayatannya.

Dengan jalan ini seorang muslim berpegarLg teguh dengan
agamanya terbebas dari segala kontaminasi dan terhindar dari segala

bid'ah.

Maka "gtgitlah dengan gigi gerahammu" artinya kalian akan
mendapat petunjuk dan bimbingan.

421 Hurmotu al-lbtida' fii ad-Diin, (hal. zl4) karya Abu Bakar al-Ja:airiy.
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Jalan ini sangat gampang dan mudah bagi orang yang dimudahkan
oleh Allah. Akan tetapi membutuhkan kerja keras ilmiyah dan dakwah
serta bahu membahu dan tolong menolong yang dibingkai oleh
kejujuran berlandaskan cinta dan persaudaraan, jauh dari pengaruh

hizbiyah (golongan)428, dan kelompok. Sebagai titik tolaknya ialah

mengamalkan perintah Allah dalam firman-Nya:

is sii ;-ii &We*;"t ilG 7\ iF WG;
"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakon) kebajikan dan
takwa, don jangan tolong-menolong dalam berbuat doso don
pelanggaran. " (Al-Ma' idah: 2)

Hanya Allah yang memberi petunjuk ke jalan yang lurus. A

428 Dalam kitab saya; od-Do'wah ilallah boino ot-tojommu' al-Hizbiy wa ot-to'owun asy-

Syor'iy terdapat perincian yang jelas tentang hal ini.
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Penutup
SEMOGA ALLAH MEMBERI KITA YANG TERBAIK

Setelah Allah dE memberikan taufik untuk mengetahui dan
mengokohkan kaidah-kaidah dasar membantah bid'ah, mudah-
dengan izin Allah-bagi seseorang untuk menjauhi bid'ah yang

merupakan rintangan buatan setan agar dapat menjauhkannya dari
jalan kebenaran.

Apabila seseorang telah melintasi rintangan ini dan selamat darinya
dengan cahaya sunnah, berpegang teguh dengan hakikat makna ittiba'
dan berpedoman kepada pemahaman salafush shalih dari kalangan
sahabat dan tabi'in dengan baika2e. Maka dia termasuk orang yang

dikehendaki Allah kebaikan, kebenaran dan bagusnya keimanan.

Bid'ah pada hakikatnya adalah racun berbisa. Maka waspadalah,
waspadalah terhadap racun karena ia dapat membunuh. Cenderunglah
bersama kebenaran walau bagaimanapun. Bersemangatlah untuk
terbebas dari bid'ah dan upaya membuat bid'ah. Terimalah nasihat

saudaramu yang santun. Sesungguhnya ittiba' adalah amalan yang
paling utama pada zaman ini,a3o bahkan pada setiap zaman.

Seseorang berkata, "Apabila aku memerintahkan orang lain untuk
menjauhi bid'ah dan upaya membuat bid'ah dan supaya mengikuti
sunnah, mereka menyerangku dengan mengatakan, 'apakah kamu lebih
tahu daripada fulan? dia saja berkata ini dan itu, menyuruh untuk
melakukannya serta selalu mengerjakannya. Sedangkan kamu
melarangnya. Apakah menurut dugaanmu, kamu lebih banyak
mengikuti sunnah daripada dia?"

a2e Madaril os-So/ikin, (11223).

Dan lihat buku ol-Igobot asy-Syaithaniyoh as-Sab'ah karya Ibnu Qayim dengan to'liq
dari saya.

43o Al-Madkhol (212631karya Ibnu al-Hajj.
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Maka hendaklah dia mengetahui bahwa orang yang senantiasa

berkata dan bertanya demikian karena kebodohan telah ada sejak

dahulu, yang selalu sombong dan angkuh terhadap il:nu.

Jika orang-orang yang berilmu kumpul clan mereka meninggalkan
perpecahan dan golongan, maka kebodohan iakan hilang dan ilmu akan

menyeruak.

Akan tetapi jika masing-masing mereka mengil:uti hawa nafsunya

dan meninggalkan agamanya maka kebodohan akan muncul dan

meningkat serta menimpa semua manusia sehinglla mereka menilai
kemungkaran sebagai kebaikan dan kebaikan sebagai kemungkahan.a3l

Maka berbahagialah orang yang diberi taufiq oleh Allah dalam
beribadah kepada-Nya dengan mengikuti sunnah nabi-Nya dan tanpa
tercemar dengan bid'ah. Jika demikian, maka hendaidah dia bergembira
karena keta'atannya akan diterima oleh Allah dan dimasukkan ke dalan
surga-Nya.€2

Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang yang mengikuti
sunnah bagaimanapun dia berjalan dan semoga termasuk orang-orang
yang menjauhi hawa nafsu, bagaimanapun kecenderungannya,

sesungguhnya Allah tempat terbaik dalam mem nta dan tumpuan
harapan.a33

Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Bi, keluarga, sahabat
dan orang-orang yang mengikutisunnahnya. A

4t Mukaddimah Ibrahim Yahya Ahmad atas kitab Tobyiin at:iJjab (hal. 11), karya al-
Hafizh lbnu Hajar.

ae Hallotu on-Nobiy (hal. 101).
aB Al-lhsoan llaoToqriib Shahih lbn Hibbaon, (11164) .
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Ditulis oleh:
Alibin Hasan bin Ali bin AbdulHamid, Abu al-Harits al-Halabi al-Atsari

Seraya memuji Allah dan mengucapkan
shalawat serta salam kepada Rasulullah 48

teriring doa semoga Allah menghilangkan segala kesulitan

3 Rajab 1411 H

Da[am fiati ada (ese{ifian

Da[amjiwa aia dufrg cita

Dan dafamsaruubai ada [arayang rnembara

Laa fiau[a ztta[aa quuataitk 6ittoa{1.
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DAFTAR PUSTAKA

1. Atsor,lbnu Badiis.
2. AI-Adaab osy-Syor'iyoh, Ibnu Muflih al-Hanbali
3. Aadaabu az-Zafaaf , al-Albani
4. AlJbanah osh-Shughro, Ibnu Baththah
5. AlJbtihaoju bi Adzkaar al-Musaafir wa al-Haajji, asy-Syakhawi
6. Al-lbda' t'ii Madhaari al-lbtidoa', 'Ali Mahfuzh
7. Ittiboa os-Sunon
8. lttihaafuos-Soodofi ol-Muttaqiin, az-Zubaidi
9. lttqoanu osh-Shun'ohti t'ii Tahqiiqi Ma'na al-Bid'ati, Abdullah al-

Ghumari
10. Al-ltmaamu Litakhriiji Ahaodiitsi ol-Musnadi ol-lmam, Ali al-Halabi
1 1. Al -Ahaadiits al -Mukhtaarotu, adh-Dhiyaa' al-Maqdisi
12. Al-lhsaan llaaTaqriib Shahiih lbni Hibban.
13. Ahsanu al-Kalaamu, Muhammad Bakhiit al-Muthii'i
74. Al-Ahkaam, Ibnu Daqiiqi al-'led
15. Al-lhkaam,al-Aamidi
16. AlJhkaamu t'ii Ushuul al-Ahkaam,lbnu Hazm
17. Ahkaamu alJonaa'iz, al-Albani
18. Ihkaam al-Mabaani, Ali al-Halabi
79. Ihyoa' Uluumi ad-Dien, al-Ghazali
20. AlJkhtiyaaraat al-'llmiyoh, Ibnu Taimiyah
21. Al-Adzkaar, an-Nawawiy
22. Al-Arba'iina Hadiitsan, al-Aajuri
23. AI-Arba' iina Hadiitsan t'ii ad-Da' wati wa ad-Du' aati,'Ali al-Halabi
24. Al-Arba'iina fii asy-Syakhshiyati al-lslamiyati, Ali al-Halabi
25. lrsyaadu ol-Baari, al-Qasthalaniy
26. Irsyaod al-Fuhuul, asy-Syaukaniy
27. Irwao' al-Ghaliil, al-Albani
28. Al-Asybaahu uro on-Nozha'iru, as-Suyuthi
29. Isyraaqatuos-Syir'oh
30. Ushul al-Fiqhi al-lslami, Wahbah az-Zuhailiy
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31 Ushul fii os-Sunani wa al-Bida', Muhammad Ahrnad al-'Adawi
Adhw a' u al -Bayaani, Mu hammad al-Am ien asy- Syanqith iy
l'aanatu at-Thalibin
Al -l' tishaam, asy-Syathibi
Al -l' tiqaadu, al-Baihaqi
l'laamu Ahli al-'Ashri, al-'Azhiim Aabadiy
l'laamu os-Sunon bisyarhi Shohihi al-Bukhari, a -Khaththaabiy
l' laamu ol-Muwaqqi'in, Ibnul Qayyim
Al-l'laamu bi at-Taworikh Liman Dzamma at-Touriikh, as-Sakhawi
Ighaatsatu al-Lahfoani Min Mashaayiid osy-Syoifhooni, Ibnul
Qayyim
lqaamatu al-Hujjati'Alaa Anna al-lktsaora Min at-Ta'abbudi Laisa
bi Bid' atin, al-Laknawi
lqthidha' ath-Thariiqi al-Mustaqiimi Mukhalofatu Ashhabi al-
Jahiimi,lbnu Taimiyah
Al-Umm, asy-Syafi'iy
Al-Amru bi alJttibaa', as-Suyuthi
Al-Amwoalu, Hamiid bin Zanjawaih
Al-Baa'itsu'ala Inkaari al-Bida'i wa al-Hawaoditsi, Abu Syaamah.
Bidaayatu al -M ujtahidi Nihoyotu al -M uqtashidi, Ibnu Rusyd
Al-Bidayah uo on-Nihoyoh, Ibnu Katsiir
Al-Bida' wa an-Nahyu' anho, Ibnu Wadhdhaah
Al-Bid'atu Asbaabuha wa Madhaaruho, Mahmud Syaltut
Bid'atu at-Ta'ashubi al-Mazhabi, Muhammad 'l,zd 'Abbasi
Al-Bid'atu wa al-Moshlahatu wa al-Mursolotu, Yusuf al-Wa'iy
Boshairu Dzawiy ot-Tamyiiz, al-Fairuuz Aabadilr
Bahjatu Qulubi al-Abraari, Abdunahman bin Naashir as-Sa'diy
Taariikhu Baghdaadi, al-Khathiib al-Baghdaadi
T o' w iil M ukhtal at' i al -H adiits
Tabshiiru Ulii al-Albaab bi Bid'ati Taqsiimi ad.-Diini ilo Qisyrin uro

Luboabin, Muhammad bin Isma'il
Tabyiinu al -' Ajobi, Ibnu Hajar
Tadzkirotu al-Huffaazh, adz-Dzahabi
At-Targhiibu' An Shalaati ar -Roghaaibi al-Mauclu' ati:
At-Targhiibu w a at-T arhiib u, al-Munzhiri
T asy abbuhu ol-Khosiisi b i Ahl i al -Khamiisiy, ad;z-Dzahabi
At-Tashfiyatu wa at-Tarbiyatu, Ali al-Halabi

32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

41

42

47

43
M
45
46

48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.

57.

58.

59.
60.

61.
62.
63.
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75
76
77

64.

65.
66.

67.

68.

69.

70.

71.
72.

73.

74.

78.
79.

80.

81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
97.
92.
93.
94.
95.
96.
97.

T a' Iiiqu Ahmada Asy -S yaokir i' ala ar -Raudhati an -N aadiy ati
At-Ta' Iiiqaatu al -Atsariyof u, Ali al-Halabi
Tafsiir al-Baghawiy
Tafsiir oth-Thabariy
Tafsiir al-Qurthubiy
Tafsiir lbni Katsiir
At-T aqr iir u w a ot-T ahb iir u

Talbiisu lbliisi, Ibnu al-Jauzi
At-T alkhiishu al -Habiiru
Tamaamu al-Minnah t'ii at-Ta'liiq 'ala Fiqhi os-Sunnoh, al-Albani
Tamyiizu al-Mahzhuzhaini'an al-Mahruumaini, Muhammad
Sulthan a[-Ma'shuumi
Tanwiiru al-At'haami, Muhammad Syaqrah
T ahdziib u al -Kamali, al-Maziy
Taufiq al-Baariy fii Hukmi ash-Shalaati Baina os-Souuooriy, Ali al-

Halabi
Jaami'u Bayaani al-'llmi,lbnu 'Abdi al-Barri
Jaami' al:Uluumi wa al-Hikami, lbnu Rajab al-Hanbali
Juz'u lttibao'i os-Sunoni wa ljtinaabi al-Bida'i, adh-Dhiyaa' al-

Maqdisi
J uz' u Thur uqi H adiitsi man Kadzab a' Alaiy a, ath-Th abran i

Jam'u alJawaami'i
Al-Haawiy li al-F atawa, as-Suyuthi
Hasyiatu J am' i alJ awami' i, al-'Aththaar
Hasyiatu os-Sonodi 'ala lbni Majah, as-Sanadi
AI -Hujjatu fii Bayaani al -M ahajjati:
Hajjatu on-Nobi, al-Albani
AI -Hujj ah, al-Ashbahani
Hurmatu al-lbtida'i fii ad-Diini, Abu Bakar al-Jazaairi
H usn u ot-T af ahhumi w a ad-D arkiy, .$bd ullah al -G hum ari
Al-Hiththatu t'ii Dzikri osh-Shihohi os-Siftoti, Shiddiiq Hasan Khan
Haqqu al J aar, adz-Dzahabi
AI -H alaal u w a' al -H or aam u f ii al -l sl aami, Yusuf al-Qarad hawi
Hilyatu al-Auliya'i, Abu Nu'aim al-Ashbahani
HilyatuThaalibi al-'llmi, Bakar Abu Zaid
Hilyatu al-Kitaabi wa Bulghatu al-Mathaali'i, Ali al-Halabi
Al-Hawaadiifsu uo al-Bida', ath-Thurthusyiy
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98. Khulaashatu al-Atsari:
99. Ad-Dunu al-Mantsuuru, as-Suyuthi
100. Ad-Dirayotu, Ibnu Hajar
707. Ad-Da'watu llallahi Baina at-tajammu' al-Hiz,biy wa at-Ta'aawun

osy-Syor'iy, Ali al-Halabi
102. Dzammu at-Ta'wiili, al-Muwaffiq Ibnu Qudameh
103. Dzammu al-Katsrati wa alJstiktsaori, Ali al-Halabi
704. Dzailu Taariikhi Baghdaadi,
105. Roddu Syubuhaati al-llhaadi'an Ahaadiitsi al-Aahaadi, Abdul 'fuiz

Rasyid an-Najdiy
706. Ar-Raddu'ala alJahamiyati, Ahmad bin Hanbal
707. Ar-Raddu'ala al-Mukhaalifi, Abu Bakar Zaid
108. Ar-Bisoloh, asy-Syafi'iy
109. Roso'ilu al-lshlaahi, Muhammad Khadhar Husain
110. Ar-Raqo'ig, Ibnu al-Mubarak
777. Raudhatu an-Naazhir
772. Ru'yatun Waqi'iyatun fii al-Manahiji ad-Da'aw\toti, Ali Al-Halabi
L73. Adz-Dzuhdu, Ibnu al-Mubarak
114. Subulu os-Soloomi, ash-Shan'aani
1 1 5. S ilsilo tu al -Ahaadiifsi osh -S ho hihati, al-Alban i.

1 1 6. S ilsilo tu al -Ahaadiitsi adh -Dha' if ati, al-Alban i

777. Sunan at-Tirmidzi
118. Sunan ad-Daarimi
1 19. As-Su nan al-Kubro, al-Baihaqi
720. Sunan on-Nosa'i
727. SunanlbniMaajah
722. SunanAbiDawud
123. As-Sunnoh, Abdullah bin Ahmad
724. As-Sunnah, al-l-alakaai
125. As-Sunnoh, Ibnu Abi 'Aashim

126. As-Su nnah, Ibnu Nashr
127. Siaru A'laami on-Nuboloo', a&-Dzahabi
128. As-Si,roh on-Nobauiyoh, Ibnu Katsiir
729. Syarhu Ushuli al-l'tiqaadi, al-Lalikaai
130. Syorhu os-Sunnoh, al-Baghawi
131. Syorhu os-Sunnoh, al-Barbahari
732. Syarhu Shahiihi Muslim, an-Nawawi
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133. Syorhu al-'Aqiidah ath-Thahauioh, Ibnu Abi al-'lzz
134. S y ar af u M a' aniy i al -Atsaar i, ath-Thahawi
1 35. Syoro/u Ashhaab i al -H adiitsi, al- Khathtiib al- Baghdaadi
136. Asy-S yorii' oh, al-Ajuri
137. Ash-Shaarimu al-Munakkiy, Ibnu Abdil Hadi
138. Shohiihu al-Bukhari
139. Shoh,ihu at-Targhiibi wa ot-Tarhiibi, al-Albani
140. Shohiih Sunon Abii Daawuud, al-Albani
141. ShahiihMuslim
742. Shfatu Shalaait on-Nobiy, al-Albani
143. Ash-Shawa'iq al-Mursalati, Ibnul Qayyim
lM. Thabaqaatu al -Hanaabilati, Ibnu Abi Ya' laa

145. Thariiqu ol-Wushuuli ilaa lbthaali al-Bida'i bi 'llmi al-Ushuuli,
Muhammad Ahmad al-'Adawi

746. Al:lbadooh osy-S yar'iyah, Ibnu Taimiyah
747 . Al-'Ubudiyah, Ibnu Taimiyah
748.' llalu ad-Daaruquthni, ad-Daaruqthni
L49. Al-'llmu, Abu Khaitsamah
L50. 'Umdatu al-Qaari, Ibnu Hajar
757. Al-'Awashim, Ibnu al-Waziir al-Yamaniy
152. Al:lyaolu, Ibnu Abiad-Duniya
153. Al-Ghailaaniyaatu, Abu Bakar asy-Syafi' iy
154. Al-F atauro, as-Subkiy
-1,55. 

Al-F atou.ro, asy-Syathibi
756. Al-Fatawa, aVlzz bin Abdus salam
L57. Al-Fatoruo, Mahmud Syaltut
L58. Al-Fatawa al-Fiqhiyati al-Kubro, Ibnu Hajar al-Haitsami
759. Fathu al-Baari,lbnu Hajar
L60. Fathu al-Qadiir, asy-Syaukani
1,67. Al-Furusiyoh, Ibnul Qayyim
762. Al-Furuug, al-Qarafiy
163. Fadhlu'Ilmi os-Solo/i 'ala al-Khaloli, Ibnu Rajab al-Hanbali
164. Fiqhu al-Waqi'Baina an-Nazhariyati wo at-Tathbiiqi, Ali al-Halabi
165 . Al -F aqiihu w a al -M utat' aqqih u, al - Khath i ib al -Baghdaad i

166. F aidhu al-Qadiiri, al-Manawiy
167. Al-Qamuusu al-Muhiithu, al-Fairuz Abadi
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768. Qawa'idu al-Ahkaami fii Mashaalihu al-Anaami, al:ln bin Abdus
Salam

169. Qawa' idu at-Tahdiifs, al-Qaasimiy
17 0. Al-Q auro'id on -Nu uraniyati al-F iqhiyati, Ibnu Tairniyah
17l. Quutu al-Quluubi, Abu Thaalib al-Makkiy
17 2. Al-Qaulu al-Badii'u, as-Sakhawi
173. Al-Qaulu al-Fashlu
174. Al-Qaulu al-Mubiinu t'ii Dha'fi Hadiitsai at-Talqtini wa lqrauu 'ola

M autaokum (Yaasiin), Ali al-Halabi
175. Al-Qaulu al-Mut'iidu, asy-Syaukani
17 6. Kasyf u al -Astaar i' an Zaw a' idi al -Bazzaar, al-Baz;,aar

177 . KasyJu al-Khafa', al-'Ajluuniy
178. Kasyfu osh-Shoriihu 'an Aghlaofhi osh-Shaabuuniy t'ii Shalaati at-

Taraawiihi, Ali al-Halabi
179. Al-Kalaamu'ala Mas-alati os-Simoo'i, Ibnul Qaygim
180. Al-Loaliu al-Mashnu'ofu, as-Suyuthi
181. Lisoonu al-Miizaani, Ibnu Manzhuur
782. Majaalisu al-Abraori, Malaa Ahmad Ruumiy al-Hanafiy
183. Al -Mujtama' ar-Rabbaaniy, Muhammad Syaqrah
184. Al-Majruuhuuna, Ibnu Hibban
785. Majma' u oz-Zawaidi, al-Haitamiy
186. Majmuu'u al-Fatawo, Ibnu Taimiyah
187 . Al -M uhaqqaq min' Ilmi al -U shuuli, Al-'Ala i

788. M ukhfoor osh-Sh ihoahi, ar-Raazi
189. Madaariju os-Soo/ikino, Ibnul Qayyim
190. AI -Madkhalu, al-Baihaqi
197. Al-Madkhalu, Ibnu al-Haajj
192. Mudzokkiraatu ad-Da'wati wo ad-Dao'iyotl, Hasarr al-Banna
793. Miraatu al-Ushuul
194. Marwiyaatu Du'ai Khatmi al-Qur'ani, Bakar Abu Zaid
195. Musaajalatun'llmiyatun, al:Izzu bin Abdurs Salanr
196. Al-Masa'ilu, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
197 . Al-Mustadrak, al-Hakim
798. Musnadu Ahmad
199. Musnadu osy-Syihob, al-Qadha'i
200. Al-Musnod, al-Harits bin AbiUsamah
201. Al-Musnod, ath-Thayalisiy
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202.

203.
204.
205.
206.
207.
208.
209.
210.
271.
272.
213.
214.
215.
216.

217.
218.

Musnad lbnu alJa'di
Musnad Abi'Awanah
Musnad Abi Ya' la al-Muushil
Al-Musawwadatu t'ii Ushul al-Fiqhi
AI -M ushanno/u, Abdur Razzaaq
Al-Mushonnof Ibnu Abi Syaibah
Ma' ariju al-Albaabi, an-Nu' ami
Al -M u' jamu al -Kabiiru, ath-Thabrani
Mu'jamu al-Manaahi al-Lafzhiyah, Abu Bakar Zaid
Al-Mi' yaaru al-Mu' ribu, al-Wansyarisyi
Al -Mughni, Ibnu Qudamah
M ftaahu al J annah, as-Suyuthi
Miftaahu alJannah, Lao ilaaho illollaah, al-Ma'shumi
Mftaahu Doori os-So'odah, Ibnul Qayyim
Maqoayiisu al-Lughati
Al -M aqaashid u al -Hosan of i, as-Sakhaawiy
Maqalatu as-Salafiyatu al-Haadhiratu baina Sathiyatu at-Tafkiir wo

Kh uthu r ati al -M ar hal ati
Min Ma'alimi al-Manhaji fii Zhillali Khuthbati al-haajati an-
Nabawiyati, Ali al-Halabi
Al-Manaaru, Muhammad Rasyid Ridha
Manaaqibu os-Syo/i'i, al -Baihaqi
Monahiju al-Ulama' Jii al-Amri bi al-Ma'ruufi wa an-nahyi'an al-

Munkari, Faaruuq as-Saamiraa' iy
Al -M untaqao on -No/i isu :

Al-Mankhuulu, al-Ghazali
M inhaaj u os-S u nnof i an -N abaw iyoti, Ibnu Taim iyah
Al -M anhaj al -Ahmad, al-' Ulaim iy

Mawaaridu al-Aamaani
Al -M uw aof oqaotu, asy-Syath ib i

Al-Mauridu ar-Raawi, Muhammad'Alwi al-Maliki
Al -M aurid f ii' Amali al -Maulidi, al-Fakihani
Al-Maudhu'ooh, Ibnu al-Jauzi
Al-Maudhu' aah ol-Kubroo, Ali al-Qaariy
An-Nubuwooh, Ibnu Taimiyah
Noshbu ar-Raayah li Ahaadiitsi al-Hidaayah, az-Zarla'iy
Noqdu al -Q oumiyati al -' Ar abiyof i, Abdul Aziz bin Baaz

279

220
221

222

223.
224.
225.
226.
227
228.
229.
230.
237.
232.
233.
234.
23s.
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236.
237.
238.
239.
240.

247
242
243

An -N aktab u azh - Zhir a af i

An-N ihayatu, Ibnu al-Arciiru
Al-Hojru fii al-Kitaabi uo os-Sunnofi, Masyhur Hasan
Hajru al-Mubtadi'
Hidayatu al-Hairaani fii Hukmi Lailati on-Nir;h/i min Syo'baan,
Muhammad Musa Nashr
Al -Hadyu on -Nobo u; i osh-S hoh iih u, ash-Shabun i

W ablu al -Ghamaami, asy-Syaukaniy
Washlu at-Tahani, Mahmud Sa'id Shalih

.-r{+$dt,=F-
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